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Seorang pria nampak berjalan terburu-buru dengan 


menenteng jas abu, sembari melonggarkan dasi yang terlihat 
mencekik lehernya. 

"Shit," umpat pria itu kesal ketika sepatu mahalnya tidak 
sengaja menginjak sesuatu, putung rokok yang dibuang asal. 

Walaupun rambutnya terlihat berantakan, juga kemejanya 
yang nampak ia gulung ala kadarnya, tetapi sama sekali tidak 
mengurangi sedikitpun pancaran wajah tampan yang ia miliki. 

Buktinya, sejak ia berjalan, gadis-gadis tak bisa 
melepaskan pandangan dari sosok pria berbadan tegap yang 
kini mulai memasuki ruangan penuh pengunjung dengan musik 


yang memekakkan telinga itu. 


"Tuan Rendy? Anda baru sampai? Tuan Mario sudah 
menunggu sejak tadi." 

Ya, Dia Rendy Leonard Sandjaya. Seorang taipan tampan 
yang mungkin diimpikan hampir seluruh wanita di muka bumi 
ini. 

Bagaimana tidak? Wajah yang rupawan dengan 
kehidupan yang sangat menjanjikan diusianya yang baru 
menginjak tiga puluh dua tahun. 

Seorang Rendy tidak akan kekurangan apapun, ia 
memiliki segalanya. Apa yang ia inginkan bisa ia dapatkan 
dalam sekejap, termasuk wanita. 

Tetapi ntah kenapa Rendy masih melajang hingga saat ini, 
ketika seluruh wanita berlomba-lomba mendapatkan pria itu. 
Padahal kedua sahabatnya, Daffa dan Darren sudah berbahagia 
dengan kehidupan pernikahan mereka. 

Omong-omong, mengingat Darren, Rendy tidak tahu pria 
itu menganggapnya apa. 

Sejak cinta pertama Rendy menikah dengan Darren, 
Rendy sama sekali tidak berminat pada wanita manapun yang 
mendekatinya. Rendy juga tidak tahu kenapa ia merasa tak 
berselera dengan wanita-wanita itu, kecuali tentang seks, ketika 
Rendy merasa bosan ia akan mencari wanita cantik dan seksi 
untuk bersenang-senang, untuk memuaskan hasrat lelakinya. Ia 


akan merasa sangat puas ketika ia pergi ke suatu tempat dan 


melihat banyak wanita-wanita bodoh yang rela merangkak ke 
arahnya, dan menggodanya untuk tidur bersama. Rendy suka 
mempermainkan wanita-wanita itu, karena biar bagaimanapun 
1a adalah pria normal yang kebutuhan biologisnya harus 
terpenuhi ketika 1a ingin. Akan sangat menyedihkan jika Rendy 
bermain dengan dirinya sendiri. 

Dan lelaki yang menyapanya tadi adalah kaki tangan 
Mario, seorang artis, juga teman Rendy yang sedang 
mengadakan pesta ulang tahun di sebuah bar mewah. Ia 
sengaja menyewa bar itu untuk merayakannya. 

Pria itu mengawal Rendy masuk ke dalam, disana suara 
musik terdengar lebih menggema dengan gemerlap lampu dan 
dua orang DJ yang sibuk memainkan peralatan musik mereka 
di tengah kerumunan orang-orang yang sedang 
menggoyangkan tubuhnya tidak karuan. Rendy yakin sebagian 
besar dari mereka sudah lupa akan dirinya sendiri alias mabuk. 
Sedangkan di beberapa sisi terdapat bartender yang memainkan 
gelasnya sembari ikut berjoget. 

Mario nampak terlarut dalam suasana. Ia terlihat 
menggerakkan tubuhnya kesana kemari dengan beberapa 
wanita sambil memegang gelas kaca berisi sampanye. 

Rendy hanya berdecak, memperhatikan banyak wanita 
yang bergelayutan manja di sekitar tubuh Mario, hingga 


akhirnya pandangan Mereke bertemu. 


Dengan melambaikan tangan, Mario mendekati Rendy 
yang kini duduk di salah satu pantri di depan seorang bartender 
yang telah Rendy kenal cukup lama karena bar itu juga 
langganannya. 

"Kau baru datang?" Tanya Mario menarik kursi untuk 
duduk di sebelah Rendy. 

"Ya, maaf, aku sangat sibuk hari ini, bertemu dengan 
klien." 

Mario mendekatkan wajahnya ke tubuh Rendy, dan 
mengendus di sana. "Apa kau berbohong? Kau tidak terlihat 
lusuh, dan tubuhmu sangat wangi," tukas pria itu. 

Rendy hanya bergeming, memandang Mario yang terlihat 
mabuk sembari menyunggingkan senyumnya. 

"Kenapa kau tersenyum? Kau meledekku, huh? 
Sebenarnya tidak apa-apa jika kau tidak datang, asalkan 
hadiahmu yang datang." Mario terkekeh. 

"Cih, dasar bocah," ledek Rendy. Ia menerima segelas 
minuman yang disodorkan oleh Nathan, bartender yang sedari 
tadi hanya menatap mereka berdua. 

Pria itu sudah maklum akan tingkah laku Mario yang 
usianya jauh lebih muda dibandingkan Rendy dan dirinya. 

"Pergilah sana, nikmati pestamu," usir Nathan. 

"Kau tidak usah menyuruhku juga aku akan pergi dari 


pria-pria membosankan seperti kalian." 


Rendy hanya tertawa, lalu menegak minumannya. Ia 
memperhatikan Mario yang menjauh sempoyongan kembali 
mendekati gadis-gadis yang sibuk mencari perhatian pria itu. 

"Well, kau juga, nikmati pesta ini," ucap Nathan lagi, kali 
ini pada Rendy. 

"Sure, aku akan menikmatinya," balas Rendy datar. Ia 
bangkit dan meninggalkan Nathan untuk mencari 
kesenangannya sendiri. 

Rendy melihat-lihat sekelilingnya, banyak gadis-gadis 
cantik dan seksi kesukaannya. Terkadang, ia tersenyum 
menggoda pada mereka ketika mereka memandang Rendy 
dengan nakal. 

Ketika pria itu melihat sebuah sofa kosong berada di 
pojok ruangan yang remang, ia segera memutuskan untuk 
duduk di sofa itu seorang diri, tempat yang sedikit sepi dari 
orang-orang yang gila menari. 

Rendy sedang tidak merasa baik untuk berkumpul dengan 
yang lain, karena memang 1a sangat lelah hari ini, walau 
banyak kenalannya yang juga datang ke pesta itu, ia tak ingin 
bergabung dengan mereka. 

Rendy memanggil seorang pelayan dan meminta sebotol 
wine untuk menemaninya. 

Hari ini, cinta pertamanya melahirkan anak kedua dengan 


sang suami, Darren. 


Rendy menyandarkan tubuhnya pada sofa, memandang 
gemerlap lampu disko yang menyala meredup bergantian 
dengan cepat. Kemudian ia memejamkan matanya, merasakan 
dadanya yang sedikit nyeri. 

Ntah iblis darimana yang merasukinya, hingga bertahun- 
tahun lamanya Rendy tidak dapat melupakan Mikaela, seorang 
wanita cantik yang ia cintai sejak dulu. 

Kenangannya bersama Mikaela terlalu besar, dan sampai 
saat ini Rendy masih belum bisa menemukan seseorang seperti 
Mikaela, yang bisa membuat jantungnya berdebar kencang dan 
rela melakukan apapun untuk membahagiakan wanita itu. 

Jika dibiarkan ia akan gila, karena selalu membayangkan 
dan mengingat istri orang lain. 

Rendy tersadar ketika seseorang menaruh sebotol red 
wine dan gelas kaca dengan anggur beku di dalamnya. 

"Silahkan, Tuan," ucap pelayan itu lalu pergi sebelum 
Rendy membalasnya. 

Tak menunggu anggur dalam gelas mencair, Rendy segera 
menuang minuman tersebut, menyesapnya sedikit dan kembali 
menyandarkan tubuhnya pada sofa sembari memainkan 
gelasnya. 

"Apa kau sedang sendiri?" 

Tiba-tiba satu suara menginterupsi Rendy. Suara seorang 


gadis. 
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Bola mata Rendy tak ingin langsung menatap ke arah 
gadis itu. Ia sangat hapal bagaimana tipikal gadis yang ia temui 
di bar, dan ia juga selalu tahu bagaimana cara menangani 
mereka, membuat mereka tergila-gila padanya dengan sekali 
tatap. 

Pria itu menegakkan tubuh, memandang gadis yang 
sedang berdiri di hadapannya dari ujung kaki hingga ujung 
kepala. 

Sungguh, bukan tipe Rendy. 

Tubuh dan wajahnya mungil dengan dada yang sepertinya 
tidak berkembang. Gadis itu menggunakan gaun merah ketat 
tanpa lengan yang memperlihatkan paha putihnya, juga lipstik 
merah dan rambut lurus kecoklatan yang ia urai. 

Dari penampilannya, gadis itu pasti orang baru karena 
Rendy belum pernah melihat sebelumnya. Mungkin saja ia 
ingin mencoba peruntungan untuk menggoda Rendy. 

Rendy sendiri masih diam, tak menanggapi pertanyaan 
gadis yang sebenarnya cantik itu, menandakan bahwa ia tidak 
tertarik. Ia hanya tersenyum, berusaha ramah padanya. 

Tapi tidak disangka, ia justru duduk di sebelah Rendy 
tanpa meminta persetujuan. 

"Aku mau wine yang kau minum," ucapnya. 

Rendy mengernyitkan dahi, menatap dengan heran lalu 
mengangguk-anggukkan kepalanya. 
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do 


"Oh, okey, silahkan saja." 

Mungkin, ia tidak bisa membeli minuman mahal, jadi 
tidak apa, Rendy akan memberikannya dan memesan yang 
baru. 

Tapi dengan tidak tahu malunya, gadis itu merebut gelas 
Rendy dan menegaknya hingga habis. 

Melihatnya menghabiskan minuman, Rendy terkekeh tak 
percaya melihat gadis aneh yang tiba-tiba mendatanginya itu. 
Ia menunduk menutupi mata dengan jemarinya. 

"Siapa namamu?" Tanya Rendy. 

"Stela." 

"Baiklah, Stela, aku berikan wine ini untukmu, selamat 
menikmati," ucap Rendy tersenyum manis, ia berdiri ingin 
meninggalkan gadis yang sudah mengganggu ketenangannya 
itu. 

"Tunggu dulu," cegah Stela setelah baru satu langkah saja 
Rendy menggerakkan kakinya. 

"Hm?" 

"Temani aku," pintanya penuh kegelisahan. 

Rendy tertegun, memandanginya beberapa saat kemudian 
kembali mendudukkan tubuhnya seperti terhipnotis. 

"Baiklah," setuju Rendy tanpa memakan waktu yang 


lama. 
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Lagipula Rendy tidak tahu harus kemana dan melakukan 
apa. Ia juga tidak bisa menikmati pesta itu. Jadi, kenapa tidak? 

Dentuman musik semakin menderu-deru, suasana 
semakin ramai. Stela tidak mengatakan sepatah katapun sejak 
1a meminta Rendy menemaninya. 

Baguslah, setidaknya Rendy tidak harus berpura-pura 
untuk bersikap ramah. Sesuai keinginan wanita itu, mungkin 
benar 1a hanya ingin ditemani, atau mungkin ini adalah 
pertama kalinya Stela datang ke bar? Tapi melihat bagaimana 
cara 1a meminum red wine dengan tenang sepertinya tidak 
mungkin. 

Rendy memutuskan untuk memesan wine lain untuk 
dirinya sendiri. Jadi, mereka hanya saling terdiam sambil 
meminum minumannya masing-masing. 

Tapi ntah kenapa Rendy merasa Stela semakin 
menggeserkan tubuhnya pada Rendy, hingga mereka duduk 
sangat berdekatan. 

"Kau ingin menggodaku?" Tanya Rendy to 
the point ketika merasakan dada Stela menempel di lengannya. 
Tubuh Rendy mulai memanas karena alkohol yang sedari tadi 
ja teguk. 

Stela mendekatkan wajahnya, berbisik di telinga Rendy 
hingga napasnya dapat Rendy rasakan. 

"Ya, bisakah kita pergi ke suatu tempat? Hotel misalnya." 
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do 


Rendy tertawa, lalu memandang Stela intens dengan 
menopang pipinya pada tangan dengan tatapan menggoda. 

Seperti yang sudah Rendy duga, gadis-gadis akan dengan 
senang hati melemparkan tubuh ke pelukannya. 

"Aku adalah pria yang menyukai one night stand, apa kau 
tidak keberatan?" Tantang Rendy yang dijawab anggukan oleh 
Stela. 

Ntah mengapa ajakan Stela terdengar sangat sensual, dan 
Rendy tidak bisa menolaknya. Apalagi setelah dengan tiba-tiba 
gadis itu menerjang bibirnya. 


God damn it! 


Rendy menciumi bibir Stela dengan rakus setelah mereka 
menyewa sebuah kamar hotel berbintang lima di sekitaran bar. 
Gadis itu terlihat pasrah dan mengikuti permainan Rendy. 

Gadis nakal yang berani menggodanya walaupun terlihat 
seperti amatiran. Rendy tidak bisa jika tidak tergoda dengan 
bibir seksi milik Stela. Setidaknya masih ada bagian dari 
tubuhnya yang masih bisa dinikmati. 

Ia mengangkat Stela ke dalam gendongannya, gadis itu 
melingkarkan kaki ke tubuh Rendy sembari memperdalam 


ciuman mereka. 
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Rendy menaikkan gaun Stela, mengelus-elus paha dan 
membawanya ke ranjang dengan mudah karena tubuh mungil 
gadis itu. 

Ia menyeringai ketika berhasil membanting Stela ke 
ranjang dan mulai melucuti pakaiannya, juga pakaian Stela. 

Seperti yang sudah Rendy bayangkan, kulitnya mulus dan 
halus walaupun dadanya tidak memenuhi genggaman jemari 
Rendy. 

Oh Tuhan, gadis itu terlihat sangat kecil di bawah 
tubuhnya. Rendy takut ia akan melukai gadis itu, tapi sungguh 
sebenarnya Rendy tidak peduli. Hasratnya sudah tidak dapat 
dibendung lagi. 

Rendy kembali menciumi Stela yang sudah bertelanjang 
bulat, juga dengannya. Tubuh mereka saling menempel, 
bersentuhan secara intens. 

Terdengar erangan dan deru napas Stela ketika Rendy 
mulai menggerayangi bagian tubuhnya yang lain. 

Shit! Rendy tidak bisa menahannya lagi. 

Ia memposisikan keperkasaannya pada inti Stela. 

Tapi sungguh, betapa kaget Rendy ketika dirinya sangat 
sulit untuk memasuki gadis itu. 

Well, ia tidak peduli! Ia hanya ingin memuaskan diri yang 


sepertinya sudah kehilangan kendali. 
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Tubuhnya terasa panas, apalagi dengan gadis yang sudah 
siap di bawahnya. 
Stela mengerang cukup keras, ketika Rendy memaksa 


menerobos miliknya. 


Seseorang menggeliat di dalam selimut, ialah Rendy yang 
baru saja mendapat kesadaran. Ia memijat pelipisnya, berdecak 
karena mengetahui ia bangun dalam keadaan telanjang bulat 
bersama seorang gadis yang sedang berbaring 
memunggunginya. 

Sepertinya gadis itu masih terlelap. 

Samar-samar ia mengingat apa yang sudah terjadi. 

Sial. 

Ia mabuk dan bercinta dengan seorang perawan yang 
bahkan wajahnya saja tak Rendy ingat? 

Ia kembali memijat-mijat kepalanya yang terasa 
berdenyut. 

Rendy berusaha bangkit dan mengumpulkan kembali 
pakaiannya. Sembari memakai celana, ia mencari ponsel di 
saku jas. 

Double shit. 

Rendy ada pertemuan penting, satu jam lagi. 

Bukannya Rendy brengsek, tapi keadaan yang tidak 
memungkinkan untuk membangunkan gadis itu. 
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Lagipula, ia akan melakukan seperti yang biasa ia lakukan 
pada gadis-gadis yang sudah mengenalnya dan juga one night 
stand-nya. 

Rendy mengeluarkan sebuah cek dan menuliskan 
sejumlah nominal yang cukup besar disana. Tidak seperti tarif 
yang ia berikan pada gadis-gadis yang biasanya ia tiduri, tapi 
nominalnya empat kali lipat. Itu karena ternyata yang ia tiduri 
adalah gadis perawan, jadi Rendy merasa sedikit bersalah, 
walaupun gadis itulah yang menggodanya dan dengan suka 
rela memberikan keperawanannya. 

Ia menaruh cek di atas nakas dan berjalan pelan 
meninggalkan kamar hotel. Ia harus buru-buru mengganti 
pakaiannya dan datang ke kantor secepat mungkin. 

Baiklah, masalah dengan gadis asing itu, ia anggap 


selesai. 
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Part 1 : Who? 


"Di dalam?" 


"Di luar?" 

"Di dalam?" 

"Di luar?" 

Rendy bergumam gelisah sambil mengetuk-ngetukkan 
sebuah bolpoin ke meja kerjanya seirama dengan apa yang ia 
ucapkan. Ia memandang hamparan pemandangan luar dari kaca 
gedung perusahaan yang ia bangun dengan hasil kerja kerasnya 
bersama Daffa. Selama ini Rendy memutuskan untuk tinggal di 
Singapura. 

Ada beberapa hal yang membuatnya memutuskan untuk 


menetap di negara kecil yang sangat berkembang itu. Salah 
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satunya, ia ingin menghindari ayah dan juga istri mudanya 
yang kini telah dikaruniai seorang putra. Ya, adik Rendy. 

Lalu, memang ada sesuatu yang membuatnya sangat ingin 
tinggal di Singapura. 

Sebenarnya, saat ini Rendy tengah merasa gelisah, ia 
mengingat kembali betapa cerobohnya ia meniduri seorang 
wanita dalam keadaan mabuk. Selama ini, ia tidak pernah 
meniduri wanita dalam keadaaan tidak sadar. Bahkan siapa 
wanita itu, Rendy tidak terlalu mengingatnya. 

Stefa? Stela? Atau siapa namanya? Sungguh Rendy tidak 
bisa mengingat nama, bahkan wajahnya saja teringat samar. 

Rendy hanya takut, jika ia tidak sengaja mengeluarkannya 
di dalam, lalu wanita itu hamil. Ia tidak ingin punya anak 
dimana-mana seperti pria brengsek yang tak 
bertanggungjawab, apalagi dengan seorang wanita asing yang 
baru ia kenal. 

Oh sungguh sial. 

Tapi, jika mengingat wanita itu adalah tipikal wanita 
nakal, pasti 1a akan berusaha bagaimanapun caranya agar tidak 
hamil, apalagi Rendy sudah memberinya uang yang cukup 
banyak. 

Lamunan pria itu buyar ketika seseorang mengetuk pintu 
ruangan. 


"Masuk," suruh Rendy. 
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"Pak Rendy, apa Anda memanggil Saya?" 

Rossa, sekretarisnya muncul dengan pakaian super ketat 
yang hampir mencuatkan belahan dadanya. 

"Ya, atur ulang jadwal pertemuan siang ini, karena aku 
tidak bisa pergi terburu-buru, kepalaku sakit," pinta Rendy 
memijat dahi. 

Sembari tersenyum menggoda, Rossa mengiyakan 
permintaan bosnya lalu meninggalkan ruangan dengan gestur 
yang masih tampak nakal. 

Rendy sudah tidak heran dengan tingkah Rossa yang 
berani kepadanya. Sudah kesekian kali Rossa berusaha 
menggoda Rendy, tetapi ia tidak menggubris sama sekali. 

Bagi Rendy, suatu pantangan untuk bercinta dengan 
karyawan sendiri, atau rekan bisnisnya. Hal itu tidak akan bisa 
terjadi karena akan merusak imej juga kinerja mereka. 

Bukannya apa, Rendy hanya takut jika mereka jatuh cinta 
padanya tetapi Rendy tidak akan bisa membalas perasaan 
mereka. Siapa yang akan dikorbankan? Tentu saja pekerjaan. 
Dan Rendy tidak menginginkan itu. Ia sangat profesional jika 
itu menyangkut karirnya. 

Rendy mendengus pelan dan mengusap kasar wajah 
tampannya. Sungguh kecerobohan yang tidak akan Rendy 


ulang seumur hidup. 


t 20 


Seorang gadis membolak balik sebuah kertas berpotongan 
kecil panjang sembari tersenyum menyeringai penuh rencana. 
Ia mengayun-ayunkan kakinya di kursi sebuah kafe tempatnya 
melamun sejak tadi, menunggu teman-temannya datang. 
Sesekali ia menyeruput milktea yang sudah tersisa setengah. 

"Cherry!" 

Panggilan seseorang memalingkan pandangannya. Disana, 
ada dua gadis yang sedang ia tunggu-tunggu menuju ke 
arahnya. 

"Waoh, kau hebat," ucap Rose, salah satu gadis yang 
datang sambil bertepuk tangan. 

"Shut up bitch! Kau tau aku bersusah payah untuk datang 
kesini!" umpat gadis yang dipanggil Cherry. 

Kedua temannya yang masih mengenakan seragam 
sekolah itu hanya terkekeh dan dengan segera duduk 
menghimpit Cherry. 

"Aku akui kau sangat hebat bisa 'berjalan' untuk sampai 
kesini. Bagaimana rasanya, dia pria yang sangat besar bukan?" 
Tanya Aluna, teman Cherry yang lain dengan penuh makna 
menekankan kata 'berjalan'. Ia memandang tubuh Cherry dari 
ujung kaki hingga ujung kepala sembari bersiul. 

"Aku tidak menyangka, kau akan senekat ini," timpal 


Rose. 
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Cherry mendengus, memperhatikan para sahabat yang 
wajahnya terlihat berbinar itu. 

Baiklah, mereka terlihat senang, karena sekarang Cherry 
merasa benar-benar seperti bagian dari mereka yang sudah 
tidak perawan lagi. 

"Ini semua karena taruhan gila itu!" tukas Cherry, 
menaruh kertas yang sedari tadi ia pegang ke atas meja dengan 
cukup keras. 

Cherry mengingat kembali kejadian semalam, tepat di 


ulang tahunnya yang ke delapan belas ... 


"Kau yakin tidak ada yang akan menyadari usia kita?" 
Tanya Cherry sembari bercermin di kaca toilet yang cukup 
besar. Ia memoles lipstik merah cabai terang ke bibirnya. 

"Kita sudah legal untuk masuk ke tempat seperti ini 
Cherry! Seperti bukan kau saja." 

"Aluna, dia hanya takut jika tidak mendapatkan pria yang 
sesuai dengan keinginannya." 

Cherry menghela napas kasar. Ia membuat taruhan gila 
dengan para sahabatnya. Jika nilai ujian matematikanya tidak 
mencapai angka delapan maka 1a akan melepas 
keperawanannya, karena di antara mereka bertiga, hanya 


Cherry-lah yang masih suci. 


L22 


Dan ternyata, nasib baik tidak berpihak pada Cherry. Nilai 
ujiannya bahkan tidak mencapai angka tujuh. 

Mau tidak mau Cherry harus menebus taruhannya. 

Kebetulan, kakak Rose mendapat undangan pesta 
ulangtahun dari seorang artis muda yang merupakan teman 
dekat kakaknya di salah satu bar ternama. Rose mencurinya 
diam-diam karena tahu kakak tercintanya tidak dapat hadir. 
Gadis itu sengaja mengajak Cherry dan Aluna untuk datang, 
dan juga untuk mencarikan pria untuk Cherry, karena akan ada 
banyak pria tampan disana. Tentunya untuk mereka juga. 

Mereka sengaja berdandan sedewasa mungkin agar orang- 
orang tidak mengetahui usia mereka yang sebenarnya, karena 
Rose dan Aluna memang menyukai pria-pria yang mapan, 
yang punya banyak uang. Dan pria-pria macam itu tidak 
mungkin akan melirik bocah seperti mereka. Lagipula, secara 
usia, mereka memang sudah boleh masuk ke tempat orang 
dewasa. 

Terdengar suara dentuman musik di luar sana, Cherry 
sebenarnya tidak keberatan untuk melakukan hal ini, karena dia 
memang ingin merasakan pengalaman yang selama ini hanya 
1a dengar dari Aluna dan Rose. 

"Cepat keluar dan cari mangsamu," ucap Rose buru-buru 


menggandeng Cherry untuk keluar dari toilet. "Dengarkan aku, 
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jangan gunakan nama Cherry, karena nama itu terdengar sangat 
kekanakan. Kau mengerti?" Ingatnya lagi. 

Cherry memutar bola matanya malas. "Aku mengerti, 
namaku Stela setelah ini." 

Rose nampak tersenyum puas. 

Sejak keluar pintu toilet, mata mereka memburu pria-pria 
yang datang, berjalan bolak-balik, tidak sedikit pria juga yang 
menggoda mereka. Ya, seperti pria-pria konyol kebanyakan 
yang memang bukan selera mereka. 

Tiba-tiba mata Aluna terkunci pada seorang pria yang 
terlihat berjalan sendiri sambil menenteng jasnya menuju salah 
satu sofa kosong yang hampir tak terlihat. Sungguh, pria itu 
adalah tipe kesukaannya. Badan yang tinggi, tegap, rahang 
yang tegas, tetapi wajahnya terlihat sangat lembut. Ia tahu 
siapa pria itu. 

"Kau lihat pria yang baru saja duduk di sofa 1tu?" Tunjuk 
Aluna pada kedua temannya. 

"Wajahnya seperti tidak asing," ujar Rose mengamati. 

"Dia adalah seorang pengusaha muda yang sangat sukses 
sekarang ini, aku sering melihatnya di majalah, kalau aku tidak 
salah, namanya Rendy Leonard Sandjaya," jelas Aluna. 


"Hm... Sepertinya aku pernah mendengar nama itu." 
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"Kau benar, Rose, kau butuh majalah-majalah bisnis jika 
menginginkan suami kaya seperti Ayah Cherry, bukan hanya 
majalah gosip." 

"Oh please, Aluna. Jika hanya seorang pria macam itu, 
aku juga bisa menaklukkannya," ujar Cherry sesumbar, tak 
ingin ayahnya disebut-sebut. 

"Pria macam itu kau bilang?" 

"Sudah ku putuskan, aku akan tidur dengannya malam ini. 
Dia adalah targetku." 

Seketika Aluna dan Rose tertawa. 

"Kau belum minum alkohol sama sekali hari ini, jadi aku 
sangat yakin kau tidak mabuk, Cherry," ledek Rose. 

"Benar, jangan bermimpi untuk meniduri pria dewasa 
yang mapan sepertinya. Kau lihat, dia benar-benar terlihat 
sangat tampan dan seksi dalam waktu yang bersamaan," puja 
Aluna dengan tatapan nakal. 

"Daripada Om-om tampan itu, lebih baik kau meniduri 
Mario, teman kakakku. Kau sangat cantik Cherry, aku yakin 
dia tidak akan menolakmu. Lagipula usianya tidak terpaut jauh 
dengan kita," saran Rose yang tidak bisa Cherry terima. 

"Kalian meremehkanku?" Tanyanya. "Aku 
menginginkannya. Aku menginginkan pria itu, jadi diam dan 
lihatlah bagaimana aku mendekatinya," tukas Cherry percaya 


diri. 
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Ia meninggalkan kedua temannya dan memberanikan diri 
untuk mendekati pria itu dengan hati yang berdebar. 

Setahu Cherry, pria dewasa akan memperlakukan wanita 
dengan lembut. Jadi, untuk yang pertama kali, Cherry ingin 
seorang pria yang berpengalaman, dan pria yang saat ini 
Cherry dekati terlihat sangat baik dan berpengalaman, apalagi 
1a tampan, membuat Cherry mantap menjadikannya target. 
Tetapi, ada hal yang mengganggu pikiran Cherry, ia takut jika 
pria itu menolak dan mempermalukan Cherry di hadapan 
Aluna juga Rose, karena ini pertama kalinya Cherry berbicara 
dengan pria itu, 1a tidak ingin dianggap orang aneh. 

Cherry menggeleng-gelengkan kepala, melenyapkan 
keraguan yang ada di hatinya. 

Ia akan tidur dengan pria itu! 

Siapa namanya tadi? 

Rendy Leonard Sandjaya? 

Cherry! 

Panggilan Aluna tepat di telinga, membuyarkan ingatan 
Cherry dari pria tampan yang semalam sudah merenggut 
keperawanannya. Ya, Cherry berhasil meniduri Rendy dengan 
sangat mudah, pria yang sempat dipuja-puja Aluna. 

"Lihatlah, dia melamun lagi, apa pria itu terlalu hebat 


hingga membuatmu lupa segalanya?" 
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Cherry memejamkan mata, meredam kekesalannya karena 
Rose dan Aluna yang terus menggodanya. 

"Omong-omong, kenapa kalian meninggalkanku 
semalam?" 

"Lalu? Kami harus menunggumu untuk bercinta 
dengannya, huh? 

Mendengar itu, (Cherry hanya mencebikkan bibir 
menghabiskan sisa milktea-nya 

"Tapi sungguh, aku akui, kau benar-benar hebat sudah 
berhasil menggoda seorang Rendy." Aluna mengambil secarik 
kertas yang tadi Cherry letakkan di atas meja. "Lalu, apa ini?" 
Tanyanya penasaran. 

Cherry merebutnya dengan cepat, dan menarik kedua 
sisinya hingga tulisan dalam kertas itu terlihat jelas. 

"Kalian tahu? Si sialan itu menganggapku pelacur dan 
memberikan cek ini padaku." 

Mendengarkan penjelasan Cherry, sontak kedua 
sahabatnya tertawa cukup keras hingga pelanggan kafe yang 
lain melihat ke arah mereka. 

"Apa kau serius?" 

"Apakah aku seburuk itu? Maksudku dandananku 
semalam? Beraninya dia membayarku!" 

"Lalu kenapa kau tidak menolaknya dan menjelaskan 


padanya?" 
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Cherry menghela napas, ia melipat kedua tangannya di 
depan dada. "Bagaimana aku bisa menjelaskan padanya? 
Begitu aku membuka mataku dia sudah tidak ada. Dia 
meninggalkanku bersama cek ini." 

Aluna dan Rose kembali tertawa. 

"Hentikan dan jawab aku! Apa wajahku seperti wanita 
murahan?" Cherry mendengus. Ayahnya bisa memberikan 
uang berkali-kali lipat jika ia mau, tapi pria kurang ajar itu? 
Pria yang sebenarnya membuat Cherry penasaran karena 
sebuah cek. 

Pria lain akan dengan senang hati mendekati Cherry, 
karena ia cantik dan kaya. Tapi pria itu? Ia justru 
meninggalkan Cherry dengan sebuah bayaran? Holy shit, 
Cherry bukan pelacur! 

Gadis itu bersumpah, ia akan membuat Rendy Leonard 
Sandjaya meminta maaf atas perbuatannya yang membuat 
Cherry merasa terhina. Seharusnya pria itu menunggu Cherry 
untuk bangun, menanyakan siapa Cherry sebenarnya dan 
mengantarkan Cherry pulang. Tapi, pria lembut yang Cherry 
bayangkan justru memberikan penghinaan padanya. Apa ia 
sangat tidak berkesan untuk seorang Rendy? Apa Cherry tidak 


menarik dan kurang cantik? 
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"Lalu bagaimana kau bisa pulang pagi ini?" Rose 
menjentikkan jari di depan wajah Cherry ketika dilihatnya 
gadis itu melamun lagi. 

"Tentu saja aku menelpon kakakku tercinta, dan 
menyuruhnya untuk menjemputku juga membawakan seragam 
sekolah untukku," kata Cherry santai. 

"What? Kakakmu?" 

Cherry menganggukkan kepalanya. 

"Apa kau menceritakan semua padanya?" 

"Tentu saja, Rose, jika aku berbohong, dia tidak akan mau 
berbohong pada Ayahku jika aku sebenarnya membolos hari 
ini." 

Aluna dan Rose saling bertatapan. 

"Lalu, dimana dia sekarang?" 

Cherry tak menjawab, ia tersenyum dengan wajah 
mencurigakan memandang kedua sahabatnya. Tanpa Cherry 
jelaskan apapun keduanya paham, apalagi mereka sangat tahu 
bagaimana sifat kakak Cherry itu. 

".... dalam bagan ini akan saya jelaskan tentang 
keuntungan yang akan didapatkan jika kita menjalankan 
proyek ini sesuai anggaran. Jadi disini-" 

Ucapan Rendy terhenti, seketika ia dikagetkan dengan 
suara dobrakan pintu yang cukup kuat. 


L 29 1 


d 


"Nona, Anda tidak bisa seenaknya masuk ke dalam," 
suara seorang sekuriti memecahkan keterkejutan Rendy. 

Seketika semua mata tertuju pada seorang gadis yang 
menyela masuk dengan terburu-buru diikuti kedua orang 
berbadan gempal di belakang yang berusaha memegang 
tangannya. 

Gadis dengan ... 

Wajah Mikaela? Hidung, mata bahkan bibir yang hampir 
sama persis dengan milik cinta pertama Rendy itu membuatnya 
membatu. 

Langkah lebar gadis itu terlihat lantang mendekatinya 
hingga jarak diantara mereka terkikis dan satu tamparan keras 
menyadarkan Rendy bahwa gadis itu bukan Mikaela. 

"Dasar bajingan!" teriaknya kasar. 

Siapa? Rendy-kah yang sedang ia maki? 

Bahkan untuk melirik orang-orang di sekitar saja Rendy 
tidak mampu memalingkan pandangannya dari wajah gadis itu. 
Padahal Rendy yakin semua orang yang ada dalam ruangan 
akan bertanya-tanya apa yang sebenarnya terjadi. Seorang 
gadis menyerobot masuk, menamparnya dan memakinya. 

Gadis yang benar-benar terlihat seperti Mikaela. 


"Nona, kami terpaksa menyeret Anda keluar sekarang 


juga." 
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Salah satu sekuriti sudah memegang tangan gadis itu, tapi 
dengan cukup kuat ia menghentakkannya dan kembali menatap 
tajam ke mata Rendy. 

"Kau pria bajingan yang berani meniduri adikku!" umpat 
gadis itu lagi, kali ini dengan kesadaran penuh Rendy, ia 
sedikit panik dengan melirik sekitarnya, orang-orang yang 
awalnya hanya menonton kini mulai berbisik-bisik. 

Dengan sigap kedua sekuriti itu memegangi kedua tangan 
si gadis, ia mencoba memberontak tapi kali ini tampaknya pria- 
pria penjaga kantor Rendy itu lebih menggunakan 
kekuatannya. 

"Lepaskan aku! Brengsek! Brengsek! Kau harus 
bertanggungjawab!" Teriaknya ketika kedua sekuriti berusaha 
menyeretnya keluar. 

Sedangkan Rendy? Ia hanya bisa tertegun memandangi 
wajah penuh amarah yang memakinya. Tangan Rendy 
bergerak tanpa sadar mengelus pipi yang mendapat tamparan 
cukup keras, yang ia yakini akan memerah. 

Sedangkan sayup-sayup,  sekretarisnya terdengar 
mengambil alih rapat yang kacau itu. Mungkin saja ia akan 
menunda meeting kali ini. Ntahlah, Rendy sudah merasa tidak 
bisa memfokuskan diri lagi. 

Siapa? 

Siapa gadis yang berani menamparnya itu? 
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Part 2 : That Girl 


Rendy sedang melamun ketika tiba-tiba Nathan 


masuk ke dalam ruangannya dengan gaya tengil dan menaruh 
setumpuk kertas poto di meja, kemudian, ia duduk santai 
disana. Hanya Nathan dan Daffa sahabatnya saja yang terbiasa 
melakukan itu. Nathan sudah menjadi orang kepercayaan 
Rendy. 

"Kemarin kau memintaku untuk mencari tahu siapa gadis 
yang menamparmu itu, bukan?" ucapnya memberi keterangan, 
menunjuk tumpukan poto itu dengan dagu. 

"Cepat sekali." 

"Waktu adalah uang," tukas Nathan memutar tubuhnya. 
Kini ia menghadap ke arah Rendy dan menumpukan tangan di 
meja kerja pria itu sembari menatap nakal. 
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Karena sudah merasa sangat penasaran, Rendy dengan 
cepat mengambil tumpukan-tumpukan poto yang terlihat tak 
tertata rapih itu. 

Disana, banyak gambar gadis yang sedang ia cari dengan 
berbagai pose dalam berbagai kegiatan. Rendy terlihat diam 
mengamati. 

Demi Tuhan! Gadis itu nampak seperti Mikaela, hanya 
bibirnya saja yang terlihat lebih tipis dan pipinya yang lebih 
berisi. 

"Nona Jovanka Liora." 

"Hm?" 

"Itu namanya, dia tinggal di sebuah rumah mewah 
bersama keluarga Adrea." 

Rendy tetap diam mengamati poto itu satu persatu. Tiba- 
tiba ia berhenti di salah satu poto yang mencuri perhatiannya. 

"Siapa pria yang bersamanya ini?" Tunjuk Rendy pada 
sebuah poto yang memperlihatkan Liora sedang mencium pipi 
seorang pria yang akan masuk ke dalam mobil. 

"Kekasihnya." 

"Oh." 

"Apakah kau tertarik padanya?" tanya Nathan dengan 
senyuman mengejek. 

"Bukan urusanmu, tugasmu sudah selesai, sekarang 


pergilah." 
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"Kau tidak ingin mendengar dan mengetahui banyak hal 
tentang dia?" 

"Kau sudah cukup memberitahuku namanya dan dimana 
1a tinggal, sisanya akan aku ketahui sendiri dari mulutnya." 

"Baiklah aku pergi sekarang, terimakasih untuk 
bayarannya," tukas Nathan masih dengan khas tengilnya. 

"Akan aku mentransfer bonusmu." 

Nathan membuat tanda oke pada jarinya dan melangkah 
meninggalkan Rendy. 

Sedangkan Rendy terlihat gusar melihat punggung Nathan 
yang hampir menghilang. "Satu lagi," ucapnya dengan nada 
cukup keras yang membuat Nathan membalikkan badan. 

"Ada apa?" 

"Cari tahu tentang pria yang menjadi kekasihnya itu." 

Sebelum Nathan menutup pintu ruangan, ia hanya 
tersenyum, senyuman yang seolah-olah mengejek Rendy yang 
memang tertangkap bahas sedang tertarik pada seorang wanita. 


"Baiklah, Tuan Rendy," gumamnya pelan. 


Cherry menggeliat membenarkan posisi tidurnya, juga 
selimutnya. Semalaman ia begadang karena Rose menelponnya 
hingga tengah malam. 

Baru saja ia akan kembali terlelap, suara derap langkah 
seseorang dengan terburu mengusiknya. 
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"Cherry, bangun," ucap seseorang mengguncang bahu 
Cherry. 

Gadis itu hanya bergumam pelan, kembali menggeliat dan 
menyingkirkan tangan yang ada di pundaknya. 

"Cherry, Cherry." 

Tidak menyerah, suara yang tak asing itu berusaha 
membangunkan Cherry lagi. Ia hapal sekali siapa pemilik suara 
itu, Liora. Cherry geram, ia paling tidak suka jika seseorang 
mengganggu kenyamanannya. 

"Oh, Gosh!" rengeknya menyingkap selimut dengan 
posisi duduk. "Kenapa kau menggangguku, Kak?" kesal 
Cherry. 

Liora hanya diam menatap Cherry lekat-lekat, bola 
matanya berputar ragu, kemudian dengan perlahan 1a gerakkan 
ke arah pintu diikuti Cherry. 

Disana, ayah Cherry sudah berdiri tegap dengan tatapan 
tajam memandang ke arah putrinya. Belum sempat bicara satu 
patah katapun, Cherry sudah yakin jika ayahnya tengah dalam 
mood yang jelek. Ia pasti marah pada Cherry. Tapi apa 
kesalahannya? Cherry merasa tidak berbuat sesuatu yang salah. 

"Siapa pria yang sudah menidurimu?" 

Mata Cherry membulat mendengar satu pertanyaan yang 
dilontarkan ayahnya sembari mendekat. Matanya dengan kuat 


mengintimidasi Cherry. 
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"Si-siapa?" 

Gadis itu tergagap. Ia melirik Liora yang berdiri di 
samping ranjangnya. Berani sekali kakaknya itu mengadukan 
pada ayah. 

"Katakan padaku, atau aku akan mencari tahu sendiri." 

Ucapan dari Adrea, sang ayah, membuat Cherry yakin, 
ayahnya pasti sudah mengetahui bahwa pria itu adalah Rendy. 
Pasti Liora-lah yang memberitahunya. 

"Baiklah, Nak, jika kau tetap diam, Aku dan Ibumu yang 
akan mempersiapkan pernikahanmu dengan pria itu," ucap 
Adrea dengan senyuman yang membuat Cherry merinding, 
kemudian pria itu meninggalkan kamarnya. 

Kemarahan yang sedari tadi Cherry tahan meledak ketika 
1a hanya berdua saja dengan Liora. 

"Apa yang kau katakan pada Ayah, Kak?" tanya Cherry 
menggebu-gebu, napasnya tak teratur, matanya membulat 
menatap Liora meminta penjelasan. 

"Aku mengatakan semuanya," jawab Liora jujur. 

"Apa kau sudah gila? Bagaimana kau bisa mengatakannya 
pada Ayah?" 

"Aku hanya ingin pria brengsek itu bertanggungjawab 
atas apa yang Ia perbuat." 

Cherry menghela napas berat, ia bangkit dari ranjangnya 
dan berdiri tepat di depan Liora yang jauh lebih tinggi darinya. 
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"Aku tidak hamil." 

"Tapi dia sudah menidurimu." 

"Itu hal yang biasa di jaman sekarang! Kau pun pasti 
sudah melakukannya dengan kekasihmu," geram Cherry. 

"Kau masih sekolah Cherry! Aku tidak ingin terjadi 
sesuatu padamu!" balas Liora menaikkan nada suaranya. 

Sebenarnya Cherry mengerti jika Liora hanya khawatir 
layaknya seorang kakak. Liora gadis baik-baik, ia sangat 
terdidik dan menjunjung tinggi kehormatan wanita. Seperti 
ayah, ia pasti tidak akan suka jika Cherry berbuat macam- 
macam. Tetapi, Cherry sangat tidak suka jika gadis itu 
mencampuri urusannya, apalagi Cherry merasa ia sudah cukup 
dewasa untuk menentukan jalan hidupnya sendiri. 

Ia memang tertarik pada pria yang sudah menidurinya itu, 
dan ia sudah bertekad akan mencarinya lagi. Tapi tidak dengan 
menikahinya. Demi Tuhan, Cherry masih sangat muda untuk 
menikah, ia tidak ingin seperti ibunya yang menikah muda, 
walaupun kehidupan orangtuanya bahagia, tapi Cherry masih 
mempunyai banyak mimpi. Lagipula, usia pria itu jauh lebih 
tua darinya, itu sangat tidak mungkin. 

"Kukatakan sekali lagi, Ayahmu sangat menjunjung tinggi 
kehormatan seorang wanita, kau tumbuh dengan didikannya, 


seharusnya kau dapat menjaga dirimu sendiri, Cherry. Aku 
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berbicara seperti ini karena aku peduli padamu," lanjut Liora 
lagi membuat Cherry mencebik. 

"Terserah apa katamu dan apa yang diinginkan Ayah, kau 
harus merayu Ayah untuk membatalkan rencana pernikahan 
itu," pinta Cherry melunak. "Apa Ayah gila ingin menikahkan 
putri kecilnya ini?" 

Liora hanya menghela napas, ia juga sebenarnya tidak 
tahu apa yang dimaksud tuan Adrea, apakah ia benar-benar 
ingin menikahkan Cherry dengan pria itu, atau hanya sebuah 
gertakan belaka? Yang 1a tahu, tuan Adrea adalah tipe pria 
yang tidak akan bermain-main dengan ucapannya. 

Dan lagipula, pria itu memang harus bertanggungjawab 
karena sudah 'merusak' Cherry. Tetapi, ucapan Cherry ada 
benarnya, 1a masih sangat muda untuk menikah, mimpi- 
mimpinya masih panjang. 

Liora menjadi dilema, 1a kembali menghembuskan napas 
kasar dan menarik Cherry dalam pelukannya. "Tenanglah, 
semua akan baik-baik saja." 

Mendengar itu, Cherry membalas pelukan Liora dan 
merasa sedikit lega. Ia berpikir Liora pasti akan melakukan 
sesuatu untuknya, misal dengan merayu ayahnya untuk 
membatalkan rencana gilanya itu. 


Tapi pikiran Cherry sepertinya salah. 
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"Pak Rendy, seseorang ingin bertemu Anda, ia terus 
memaksa untuk bertemu Anda." 

Rossa masuk dengan tiba-tiba tanpa mengetuk pintu, 
membuat Rendy yang sedang melihat-lihat berkas pekerjaan 
menjadi geram. 

"Siapa?" tanyanya kesal. 

"Seorang wanita yang bernama Liora. Wajahnya terlihat 
tidak asing," jawab Rossa nampak berpikir, ia memangku 
dagunya dengan telapak tangan. 

Kekesalan Rendy hilang begitu saja ketika mendengar 
nama seseorang yang disebutkan itu adalah Liora. Tentu saja 
gadis itu tidak asing lagi bagi Rossa, ia dengan jelas melihat 
gadis itu menamparnya. 

"Dia gadis yang menamparku waktu itu, Rossa." 

Mulut Rossa menganga, "ah, maafkan saya, Pak, saya 
akan mengatakan padanya jika Anda sedang sibuk." 

"Tidak perlu," cegah Rendy cepat. Sesungguhnya ia 
sangat bersemangat sekarang untuk menemui Liora, tapi ia 
mencoba untuk tetap tenang di hadapan sekretarisnya itu. 

Rossa mengangkat alisnya, meminta penjelasan. 

"Katakan padanya, untuk menungguku di lobi, aku akan 
menemuinya." 


"Baik, Pak." 
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Rendy menggigit bibir bawahnya dan tersenyum penuh 
makna ketika Rossa meninggalkan ruangan untuk 
menyampaikan pesannya. 

Dan disinilah mereka sekarang. Disebuah cafetaria dekat 
dengan kantor Rendy. Ya, Rendy sengaja mengajak Liora 
menemaninya makan siang. 

Wajah gadis itu nampak sangat tidak bersahabat ketika 
Rendy memaksanya untuk ikut dengannya. 

"Lalu, apa yang ingin kau bicarakan denganku, Nona?" 
tanya Rendy sembari menyesap kopi hangat yang baru saja 
datang. 

Terdengar helaan napas kesal Liora membuat Rendy ingin 
tertawa. Mungkin gadis di hadapannya ini adalah tipe wanita 
dengan emosi menggebu-gebu. Ia masih ingat dengan jelas 
ketika Liora memakinya bajingan dan brengsek. 

"Namaku Liora, dan aku tidak ingin berbasa-basi disini, 
tuan Rendy Leonard Sandjaya. Aku hanya ingin berbicara 
tentang adikku." 

"Liora? Dimana kau tinggal?" tanya Rendy pura-pura 
tidak tahu, ia hanya fokus pada wajah gadis itu. 

"Aku tinggal tidak jauh dari sini. Begini tuan Rendy--" 

"Apa pekerjaanmu?" 

"Aku bekerja sebagai akuntan di A.Drea Company." 


"Berapa usiamu?" 


t 40) 


"Sangat tidak sopan menanyakan usia seseorang saat 
pertama kali bertemu." 

Rendy terkekeh. "Baiklah, apa kau sudah punya kekasih?" 
tanya Rendy semakin menggoda, ia memandang tepat ke wajah 
Liora yang terlihat makin kesal, matanya nampak berkilat 
marah. 

"Kau sedang mempermainkanku?" tukas Liora menaikan 
nada bicaranya. 

"Tidak." 

"Kau anggap aku sedang bercanda saat ini?" 

"Tidak juga." 

Dengan santai Rendy menjawab, 1a kembali menyesap 
kopinya, 1a senang mempermainkan Liora, karena wajah gadis 
itu akan memerah menahan amarah. Wajahnya terlihat cantik 
seperti Mikaela, dan Rendy menyukainya. 

"Dengarkan aku Tuan Rendy, aku menemuimu bukan 
karena ingin meminta maaf karena sudah menamparmu, tetapi 
aku disini karena aku ingin menuntut tanggung jawab darimu." 

"Tanggung jawab?" 

"Ya." 

"Apa yang harus aku lakukan untuk bertanggung jawab?" 

"Kau harus menikah." 

Rendy tidak bisa menahan tawanya lagi. Ia tertawa 
sembari menutup bibirnya dengan punggung jari, yang terlihat 
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seperti ejekan bagi Liora. Tapi, melihat gadis itu seperti 
menahan umpatan, Rendy berhenti. 

"Baiklah, baiklah, jadi siapa yang harus aku nikahi?" 
godanya lagi sembari kembali menyesap kopinya santai. 

"Adikku. Gadis delapan belas tahun yang sudah kau tiduri 
beberapa hari yang lalu." 

Rendy terbatuk, dengan cepat menaruh cangkirnya ke atas 
meja dan membenarkan posisi duduknya. 

"Delapan belas tahun?" tanyanya terkejut. 

"Ya." 

Siapa gadis remaja yang sudah Rendy tiduri? Ia sama 
sekali tidak mengingatnya, bahkan ia merasa tidak pernah 
meniduri gadis remaja. 

"Siapa namanya?" 

"Cherry." 

"Cherry? Siapa itu?" Kening Rendy berkerut. 

"Adikku." 

"Aku tidak pernah tidur dengan gadis yang bernama 
Cherry." 

Sungguh, Rendy tidak pernah meniduri gadis yang 
bernama Cherry selama ini. Terakhir ia hanya tidur dengan 
seorang gadis muda yang namanya saja ia tidak ingat, yang 


pasti Rendy ingat namanya bukan Cherry. Gadis itu memang 
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perawan, tapi sepertinya tidak mungkin jika ia berusia delapan 
belas tahun, bukan? Perasaan Rendy mulai tidak enak. 

Apakah Liora salah menuduh orang? Padahal ia sudah 
menampar Rendy di hadapan rekan kerja bahkan karyawannya. 
Berani sekali gadis itu. 

"Aku tidak peduli jika kau tidak mengakuinya, Tuan. Aku 
lebih percaya pada adikku sendiri." 

"Apa yang ia katakan padamu? Sungguh, aku tidak 
mengenal gadis yang bernama Cherry." 

"Dia mengatakan dengan jelas, bahwa seorang Rendy 
Leonard Sandjaya sudah merebut keperawanannya malam itu." 

Rendy memejamkan mata, kini ia yakin siapa gadis yang 
dimaksudkan Liora, siapa lagi gadis perawan yang sudah ia 
tiduri selain gadis yang 1a temui dimalam pesta ulangtahun 
Mario? 

Sial. 

Ingin rasanya Rendy merutuki kebodohannya dan 
kecerobohannya sendiri. Ia meniduri gadis belasan tahun di 
usianya yang sudah berkepala tiga? Bahkan gadis itu adalah 
adik dari gadis yang saat ini sudah merebut perhatian Rendy? 

Liora nampak melihat arloji yang melingkar ditangannya 
sebelum bangkit. 

"Pembicaraan kita belum selesai, aku akan menemuimu 
lain waktu karena aku ada kesibukan lain saat ini," ucap Liora 
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lalu ia terlihat mengeluarkan sesuatu dari dompetnya. "Ini 
kartu namaku, pikirkan lagi apa yang telah kau perbuat, dan 
hubungi aku ketika kau sudah siap. Kau tidak mungkin bisa 
mengelak, karena tuan Adrea pasti akan membunuhmu," 
tambah Liora kemudian melenggang pergi meninggalkan 
Rendy yang masih terdiam tidak percaya jika ia harus 
bertanggung jawab menikahi seorang bocah. 

Dan apa kata Liora tadi? Tuan Adrea akan 
membunuhnya? 

Sial, apa gadis cilik itu sudah melaporkannya pada seluruh 
keluarganya? 

Rendy harus menemui Cherry untuk menolak tuntutan 
Liora. Ini bukan salah Rendy. Cherry yang menggodanya, 
mereka melakukannya atas dasar suka sama suka. Rendy tidak 
memperkosa gadis itu. Kenapa 1a harus bertanggungjawab? 
Apa mungkin gadis itu hamil? Rendy mulai khawatir dengan 
apa yang ia perbuat. 

Dan juga Liora? Beraninya gadis itu mengancamnya 
dengan membawa nama Adrea. Rendy bersumpah akan 


membuat gadis kurang ajar itu menarik kembali kata-katanya. 
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Part 3 : Damn 


"Kau tau, aku harus menikahinya?" 


Daffa terbahak mendengar cerita Rendy. Bagaimana bisa 
pria itu ceroboh meniduri gadis yang masih duduk di bangku 
sekolah? 

"Lalu, bagaimana denganmu? Apa kau setuju? Mungkin 
ini takdir Tuhan, sudah saatnya kau menikah, Ren," ledek 
Daffa yang dihadiahi pukulan cukup keras di bahu oleh Rendy, 
sehingga pria itu harus mengusap-usap bahunya. 

"Kau pikir aku pedofil, huh?" 

Daffa semakin menaikkan volume tawanya. 

"Ini murni kebodohanmu sendiri, jadi bertanggung 
jawablah, kau harus menjunjung tinggi adat istiadatmu 
walaupun kau tinggal di negeri orang." 
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"Kau sangat kolot, Daff. Aku tidak ingin seperti Ayahku 
yang menikahi gadis belia." 

"Oh, come on, waktu sudah berlalu cukup lama, kau harus 
move on, dari apapun itu. Apapun," ucap Daffa menekankan 
kata di bagian akhir membuat Rendy mengingat sesuatu. 

"Ah, kau harus melihatnya Daff." 

"Siapa?" 

"Gadis yang bernama Liora itu." 

"Kalau begitu, menikah saja dengan dia." 

"Dia ingin aku menikah dengan adiknya. Lagipula tidak 
semudah itu menentukan pernikahan dan gadis yang aku 
nikahi, aku harus berpikir panjang tentang itu. Tidak seperti 
seseorang dimasa lalu." 

Mendengar hal itu Daffa hanya tersenyum simpul, ia tahu 
Rendy sedang menyindirnya. 

"Setidaknya kenangan itu akan terasa sangat berharga 
ketika kami sudah berbahagia sekarang," balas Daffa bangkit 
dari sofa berniat mengakhiri obrolan yang sudah tidak jelas itu. 

"Aku tidak mengatakan bahwa itu dirimu, Daff." 

"Terserah kau, aku benar-benar tidak tahu menahu 
masalah ini, Ren. Selesaikan dengan secepatnya agar kau bisa 
kembali fokus kepada pekerjaan kita. Dan, ya, aku sangat 


setuju jika kau menikah." 
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Daffa kembali terkekeh setelah lagi-lagi melontarkan 
leluconnya tentang pernikahan, kemudian ia meninggalkan 
ruangan Rendy, menyisakan pria itu dengan segudang 
pertanyaan dibenaknya. 

Apa yang harus ia lakukan sekarang untuk menghindari 
pernikahan itu? Bagaimana jika Adrea yang mendatanginya 
dan meminta pertanggungjawaban? Ia bukannya takut pada 
Adrea, tetapi disini sebenarnya memang putrinyalah yang 
dirugikan, tetapi sekali lagi Rendy tegaskan jika mereka 
melakukan hal tersebut atas dasar suka sama suka dalam arti 
memenuhi kebutuhan biologis mereka. 

Rendy memperhatikan ponselnya sejak tadi sembari 
melamun, 1a lalu mengambil dompet dari sakunya dan 
mengeluarkan kartu nama Liora disana. Rendy tersenyum 
memandangi tulisan yang tercetak dengan warna silver itu, ada 
keuntungan yang ia dapatkan, 1a bisa mendapatkan nomer 
ponsel Liora juga sekaligus dapat menghubunginya dengan 
alasan yang jelas. 

Tak menunggu waktu lama bagi Rendy untuk menekan 
nomer yang sedari kemarin ingin ia telpon. 

Panggilan pertama, ditolak. 

What? Rendy mencoba untuk menghubunginya kembali. 

Tidak ada jawaban, lagi dan lagi. Tapi hal itu tidak 
mematahkan usaha Rendy untuk menelpon Liora. 
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"Halo?" 

Akhirnya sapaan dari seberang terdengar setelah untuk 
kelima kalinya Rendy mencoba. 

"Kau sibuk?" 

"Dengan siapa aku bicara?" 

"Aku menelponmu sejak tadi, kenapa kau tidak 
mengangkatnya?" 

"Aku tidak terbiasa mengangkat telpon dari orang asing." 

"Kau sendiri yang memberikan nomermu padaku." 

"Lalu katakan, dengan siapa aku berbicara?" 

"Apakah suaraku sangat mudah untuk dilupakan?" 

Terdengar helaan napas kesal di seberang sebelum 
panggilan terputus. 

Sial. 

Rendy menggigit bibir bawahnya. Justru 1a semakin 
bersemangat untuk menggoda gadis itu. 

Kembali Rendy menekan tombol dial. Butuh waktu cukup 
lama untuk tersambung ke pemilik nomer. 

"Katakan padaku siapa kau, atau aku akan memblokir 
nomermu seumur hidup!" 

Teriakan Liora membuat Rendy menjauhkan ponsel dari 
telinganya. Ia menahan tawa. Suara Liora sungguh seperti 


terompet tahun baru. 
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"Wow, apa kau tidak ingin aku menikahi adikmu?" ucap 
Rendy asal. 

Seketika seseorang di seberang terdiam. 

"Kau?" 

"Siapa?" 

"Tuan Rendy? Apakah kau sudah membuat keputusan?" 

"Kau tidak pandai berbasa basi ya? Haruskah kau tidak 
menanyakan hal itu sekarang?" 

"Bukankan itu tujuanmu menelponku?" 

Rendy terdiam sejenak, tiba-tiba terlintas ide untuk 
menemui Liora dan tentang tuntutan gadis itu untuk menikahi 
Cherry. 

"Akan lebih menyenangkan jika kita berbicara secara 
langsung. Apakah kau bisa menemaniku makan siang hari ini?" 

"Tidak bisa." 

"Kenapa? Kau harus menemaniku makan siang jika ingin 
pernikahan itu terjadi." 

"Apa kau sedang mengancamku, Tuan? Aku sibuk hari 
ini." 

"Kalau begitu, kapan kau tidak sibuk?" 

"Tidak tahu." 

Rendy mengeram, ternyata Liora gadis yang cukup keras 
kepala dan bahkan tidak melirik sedikitpun ke arahnya? 
Seharusnya ia tersanjung dan merasa sangat beruntung karena 
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Rendy mengajaknya makan siang. Apa kurangnya Rendy? Apa 
mungkin karena gadis itu sudah mempunyai kekasih? Sehebat 
apa kekasihnya itu, huh? 

"Baiklah kalau begitu, pertemukan aku dengan Cherry," 
ucap Rendy akhirnya, menggunakan cara yang terakhir. 

"Ah kebetulan sekali, Tuan Adrea juga ingin 
menemuimu. " 

Rendy memijat keningnya, ia paling malas berurusan 
dengan orang tua. 

"Untuk apa?" 

"Dia calon mertuamu, Tuan." 

"Bisakah kau memanggil namaku saja? Kurasa usia kita 
tidak jauh berbeda." 

"Akan aku pikirkan." 

"Baiklah, kapan aku bisa menemui adikmu?" 

"Akan aku kabari secepatnya. Sudah ya, aku sibuk." 

Belum sempat Rendy mengucapkan kalimat perpisahan, 
panggilan sudah diputus paksa oleh Liora membuat Rendy 
mengumpat. Tapi ketika tadi 1a berbicara pada Liora, terbesit 
suatu rencana untuk menemui Cherry untuk berbicara baik- 
baik dengan gadis itu. Ia harus memanfaatkan Cherry juga 
untuk terus bertemu Liora. Ntah kenapa Rendy merasa ingin 
terus melihat wajah Liora, 1a benar-benar tidak tahu alasannya 
selain kata tertarik. Dan juga, sangat tidak mungkin bagi Rendy 
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untuk menikahi Cherry. Oh God, dia hanya seorang gadis 
muda yang jalan hidupnya masih sangat panjang. Rendy akan 
menawarkan kesepakatan apapun pada Cherry, agar ia tidak 


harus menikahinya. Gadis itu pasti akan mengerti. 


Dan seperti inilah akhirnya, Rendy berdiri di teras sebuah 
rumah mewah setelah satu jam yang lalu ia mendapat telpon 
dari Liora yang mengatakan jika Cherry ingin bertemu 
secepatnya. 

Seseorang membukakan pintu yang Rendy yakini adalah 
seorang asisten rumah tangga disana. 

Tak lama Liora muncul menyambutnya, membuat 
senyuman Rendy merekah. 

"Kau sudah datang?" 

"Apa aku tidak terlihat olehmu?" 

Liora merubah raut wajahnya ketika diawal tadi ia sudah 
mencoba untuk bersikap ramah. 

Melihat itu Rendy terkekeh. "Tentu saja aku sudah datang, 
kau kan melihatku disini." 

Dan ucapan Rendy sukses membuat Liora tak berekspresi 
apapun. Mungkin candaan Rendy terlalu hambar sehingga 
gadis itu hanya diam saja. 

"Ikutlah denganku," ajak Liora. 


"Dimana Cherry?" 
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"Di kamarnya, dia menyuruhmu untuk masuk kesana." 

"Dan Tuan Adrea akan membunuhku?" 

Liora menahan tawa, terlihat senyuman kecil disana, 
ketika ia mencoba menghindari pandangan dari Rendy. 

Oh sungguh, senyuman yang sangat indah. Ini pertama 
kalinya Rendy melihat Liora tersenyum hanya karena ucapan 
recehnya? 

"Kau tenang saja, Tuan Adrea dan Nyonya Adrea belum 
pulang dari urusannya. Ayo ikut aku." Ia kembali mengajak 
Rendy, mereka menaiki tangga untuk menuju ke kamar Cherry. 
Rendy tidak akan bertanya kenapa Liora menyebut walinya 
sendiri dengan sebutan tuan dan nyonya. Kenyataan bahwa 
Liora hanya anak angkat keluarga Adrea sudah Rendy ketahui 
dari informasi yang Nathan berikan. 

Liora sempat mengetuk pintu sebelum terdengar perintah 
masuk dari dalam. Gadis itu membuka pintu dan 
mempersilahkan Rendy masuk. 

"Aku akan turun ke bawah, bicarakan baik-baik 
dengannya," ujar Liora. 

"Kau tidak ingin menemani kami?" 

"Aku ada pekerjaan lain." 

Final. Liora pergi meninggalkannya tanpa kata-kata lain. 
Sedangkan Rendy dengan ragu melangkahkah kakinya ke 
dalam kamar dengan nuansa marun dan putih itu. 
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Disana ia melihat seorang gadis yang membelakanginya 
sedang duduk di kursi balkon. Gadis itu menengok begitu 
menyadari kehadiran Rendy, rambutnya tersibak berterbangan 
diterpa angin yang juga menyibak tirai tirai lembut diantara 
pintu balkon dan jendela-jendela disana. Dia adalah Cherry. 

"Kau datang terlambat, aku sudah menunggumu sejak 
tadi," ucap Cherry dengan suara yang Rendy ingat dengan 
baik. Apalagi suara erangannya. 

Kini, Rendy bisa sedikit mengingat wajah Cherry. 
Wajahnya memang terlihat berbeda dengan wajah pada malam 
sialan itu, yang ia lihat saat ini adalah wajah seorang gadis 
remaja biasa tanpa lipstik merah tebal di bibirnya. 

"Duduklah disini, kau seperti tidak pernah masuk ke 
kamar wanita saja," perintahnya pada Rendy. 

Dasar gadis nakal. 

Rendy mendekat dan duduk di hadapan Cherry. Gadis itu 
tersenyum menatap tepat ke manik mata Rendy, senyumannya 
manis khas gadis muda. 

Holy shit. 

Bagaimana mungkin Rendy bisa menikahinya? Rendy 
akan dianggap tidak waras oleh teman-temannya nanti. Demi 
Tuhan, Cherry terlihat masih seperti seorang anak-anak, 
bahkan tubuhnya saja seperti tubuh remaja pada umumnya 
yang belum berkembang sempurna. Dan ia sangat mengutuk 
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perbuatannya malam itu, bagaimana mungkin ia bisa tergoda 
oleh gadis yang berdada rata? 

Tapi omong-omong, bukankah gadis itu memang 
menipunya? 

Rendy melipat tangannya di depan dada, juga melipat 
kakinya. 

"Apa yang kau katakan pada keluargamu sehingga mereka 
ingin aku menikahimu?" tanyanya penasaran kenapa seluruh 
keluarga Cherry mengetahui bahwa mereka telah tidur 
bersama. 

"Aku hanya mengatakan pada Liora, karena dia yang 
menjemputku ketika seseorang meninggalkanku begitu saja 
disana, tapi Liora justru memberi tahu Ayah dan Ibu," jawab 
Cherry santai, ia sengaja mengatakan apa yang ia pikirkan agar 
Rendy menyadari kesalahannya. Tetapi, pria itu hanya terdiam. 

"Kau menipuku?" tanya Rendy lagi. 

"Tidak." Cherry menggeleng sembari mencebikkan bibir 
merah muda alaminya. 

"Malam itu kau mengaku bahwa namamu adalah Stefa, 
Stela, Ste ..." 

Rendy menggantung kata-katanya karena ia memang lupa 
siapa nama Cherry malam itu. 


"Stela," ucapnya mencondongkan tubuh ke arah Rendy. 
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"Ya, apa kau memalsukan identitasmu hanya untuk masuk 
ke tempat seperti itu? Juga dandananmu, sweetheart, kau masih 
sangat muda untuk menyia-nyiakan hidupmu. Apa kau tidak 
takut jika Ayahmu mengetahui hal itu?" Rendy mulai 
mengeluarkan kata-kata manis yang sering ia ucapkan pada 
wanita-wanita bodoh di luaran sana, sebenarnya dengan sedikit 
nada ancaman. 

"Aku tidak memalsukan identitasku, namaku memang 
Stela. Adrea Cherry Auristela." 

Ketika mendengar jawaban tenang Stela, Rendy 
memalingkan wajahnya, dan kembali memutar otak. 

"Baiklah, kau tahu berapa usiaku?" 

Cherry hanya mengangkat bahunya, tanda bahwa ia tidak 
mengetahui usia pria itu. 

"Usiaku sudah tiga puluh dua tahun. Dan berapa usiamu 
sekarang? Aku dengar kau masih delapan belas tahun, bukan?" 

"Kau benar." 

"Lalu? Apa kau akan menyetujui pernikahan itu?" 

Cherry diam mendengarkan apa yang Rendy katakan, 
menanti kata-kata maaf dari bibir pria itu dengan sabar. 
Menurut Cherry, ada dua kesalahan yang Rendy lakukan. 
Pertama, pria itu meninggalkannya setelah membuatnya 
kesakitan, kedua, pria itu menganggapnya seorang gadis 
bayaran dengan meninggalkan sebuah cek. 
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"Malam itu .. begini, ku pikir itu suatu kesalahan, aku 
menganggapmu gadis dewasa saat itu, dan kita dalam pengaruh 
alkohol, juga, kalau boleh jujur kau yang mendekatiku." 

"Lalu?" Cherry nampak memainkan kuku-kukunya. 

"Masa depanmu masih panjang, apa kau ingin menyia- 
nyiakannya dengan sebuah pernikahan?" usaha Rendy 
membuat Cherry ikut menentang rencana pernikahan itu. 
Bahkan Rendy yakin gadis itu belum mengerti arti dari sebuah 
pernikahan. 

Cherry semakin kesal dan merasa terhina, yang ia 
inginkan hanya permintaan maaf seorang Rendy, tapi 
bukannya meminta maaf, Rendy justru terkesan menolaknya. 
Cherry bukannya seorang gadis yang bodoh, yang tidak 
mengerti jika pria di depannya sedang mencari alasan untuk 
tidak menikahinya. 

"Kau pikir aku mau menikah dengan pria tua sepertimu?" 

Sungguh kalimat umpatan Cherry terdengar sejuk di 
telinga Rendy, ia bisa bernapas lega karena ternyata Cherry 
juga tidak akan mau menikah dengannya. "Syukurlah, kalau 
begitu, aku akan berbicara pada Ayahmu tentang hal ini, bahwa 
kau dan aku tidak saling mencintai dan menolak untuk 
menikah." 

"Bagaimana jika aku hamil?" 

Rendy tersedak tiba-tiba hingga terbatuk. 
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"Kau mengeluarkannya di dalam," lanjut Cherry. 

"Kau tidak meminum apapun setelah itu?" tanya Rendy 
dengan wajah yang sedikit memucat. 

Cherry menggeleng dengan muka santainya. Tentu saja ia 
berbohong. Cherry minum obat pengaman yang dianjurkan 
Aluna dan Rose setelah itu. Memangnya Cherry bodoh ingin 
hamil di usia muda? 

"Baiklah, tunggu saja sampai satu bulan." 

"Lalu?" 

"Jika kau hamil aku akan bertanggung jawab." Rendy 
bangkit dari kursinya, dibarengi suara pintu yang berdecit. 
"Apa kau mencuri dengar obrolan kami, Nona Liora?" 
tanyanya ketika melihat Liora muncul di balik pintu. 

"Te..tentu saja tidak! Aku membawakan kalian minum," 
elak Liora. Ia masuk membawa sebuah nampan berisi dua 
gelas jus jeruk dengan perlahan. 

Perhatian Rendy teralih, matanya tak dapat lepas dari 
Liora, pandangannya mengikuti gerak Liora yang menaruh 
nampan di atas meja balkon, serta cara Liona mengikat 
rambutnya terlihat sama dengan cara Mikaela mengikat 
rambutnya. 

Rendy membuang napas kasar. Bagaimana bisa ia terus 
mengingat Mikaela sedangkan yang di hadapannya saat ini 


adalah Liora? 
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Tapi bukankah itu yang membuat Liora sangat menarik di 
matanya? 

Rendy menggeleng kuat, 1a tidak bisa berlama-lama di 
tempat itu. Dengan segera 1a meneguk jusnya tanpa tersisa dan 
menaruh gelas kembali di meja, berharap jus itu dapat 
mendinginkan kepalanya. Rendy harus memikirkan jalan 
keluar yang terbaik, apalagi setelah mendengar bahwa Cherry 
tidak menggunakan pengaman apapun. Ia harus bersiap untuk 
mendapat kesialan terberat di dalam hidupnya. 

"Apa kalian sudah selesai bicara?" tanya Liora. 

Rendy hanya melirik ke arah Cherry yang terlihat masih 
santai memandangnya, bahkan dengan senyuman manis. 

"Ya, aku harus pergi sekarang, karena aku ada meeting 
sore ini," pamitnya cepat. 

Tetapi, niat Rendy sepertinya harus ia urungkan ketika 
Adrea terlihat sudah berdiri di pintu balkon dengan tatapan 
yang tajam. 


Oh Damn. Umpat Rendy dalam hati. 
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Part 4 : Deal 


Rendy berdeham sambil membenarkan posisi 


duduknya yang terasa tak nyaman. Bagaimana tidak? Sedari 
tadi Adrea hanya diam menatapnya tanpa mengeluarkan 
sepatah katapun. Mereka hanya berdua di ruangan kerja pria itu 
dan duduk saling berhadapan. 

"Jadi, kita akan selesaikan dengan cara apa?" tanyanya 
tiba-tiba membuat Rendy kembali membenarkan posisi 
duduknya. 

Ia tidak takut, Rendy tidak pernah takut pada apapun dan 
siapapun. Ia hanya merasa gelisah karena malu, pria seusianya 
meniduri seorang bocah? Ia merasa tertangkap basah seperti 
pencuri, apalagi jika Adrea mengatakan pada ayahnya. Apa 
kata pria tua itu nanti? Dulu Rendy adalah seseorang yang 
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paling menentang ayahnya menikahi gadis muda, tetapi 
sekarang? Sungguh, ia merasa ingin tenggelam saja. 

Rendy harus mencari seribu satu alasan agar dapat 
menghindari pernikahan yang mungkin saja sudah Adrea 
rencanakan. Selain karena malu, yang pasti Rendy tidak 
mencintai Cherry. Ia merasa seperti dijebak, mana Rendy tahu 
jika usia Cherry jauh dibawahnya? Apalagi mereka melakukan 
atas keinginan mereka, tanpa paksaan sedikitpun. 

Oh come on, bukankan jaman sekarang keperawanan 
sudah tidak penting lagi? Setidaknya itu yang ada di kepala 
Rendy mengingat ia kini tinggal di negara yang menganut 
paham modern. 

"Begini, Tuan Adrea, mungkin yang kau maksud adalah 
sebuah kecelakaan--" 

"Kecelakaan?" 

"Hm, maksud saya, kami secara tidak sengaja--" 

"Tidak sengaja?" 

"Sebenarnya aku dan putrimu bertemu di kelab malam." 

Rendy memasang wajah sesantai mungkin. Ia ragu untuk 
menceritakannya pada Adrea. Mungkin Cherry sengaja diam- 
diam datang ke tempat itu, ia juga tidak ingin menempatkan 
Cherry dalam posisi yang sulit, karena ia akan terlihat seperti 
seorang pengecut. Akan tetapi, gadis itulah yang menempatkan 
Rendy dalam masalah yang sesungguhnya. 
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"Lanjutkan saja, aku akan mendengarkan bagaimana kisah 
cinta kalian berdua bersemi hingga ke ranjang." 

Rendy menghela napas, mendengar sarkas yang 
dilontarkan ayah Cherry itu. 

"Baiklah, aku akan mengatakan yang sejujurnya. Aku dan 
putrimu baru bertemu malam itu, dan tanpa sengaja kami 
melakukannya, karena dia mendekatiku, dan akupun sedang 
dalam pengaruh alkohol," jujur Rendy. 

"Lalu kau meniduri seorang gadis yang--" 

"Aku tidak mengetahuinya, aku tidak mengetahui jika 
Cherry adalah putrimu yang masih bersekolah, lagipula dia 
memperkenalkan dirinya sebagai orang lain dan dari 
penampilannya malam itu membuatku salah paham 
tentangnya." 

"Baiklah, kau sudah menodainya, aku akan membicarakan 
ini pada pak Sandjaya, dan akan menentukan hari pernikahan 
kalian." 

"Tunggu? Apa Anda serius?" 

"Ya, tentu saja, tolong berkacalah dengan usiamu." 

"Putrimu yang menggodaku." 

Mendengar perkataan Rendy, Andrea terdiam sejenak, 
kemudian Ia melepas ikat pinggang yang ia kenakan. 


"Baiklah, kalau begitu aku akan menghukumnya." 


$ G1 


Rendy terbelalak melihat Adrea yang tiba-tiba bangkit 
dari kursi. 

"Apa yang ingin Anda lakukan?" cegah Rendy. 

"Tentu saja menghajar putriku yang tidak tahu malu itu," 
tukas pria itu membuat Rendy semakin panik. 

"Tu-tunggu dulu, aku akan membicarakan hal ini dengan 
Cherry, jika untuk menikah, kau harus mempertimbangkan usia 
dan pendidikannya, aku akan bertanggung jawab, tapi tidak 
untuk menikahinya sekarang," lanjut Rendy asal, yang 
terpenting saat ini Cherry tidak mendapat hukuman dari 
ayahnya yang terlihat keji itu. Jika tidak, Rendy akan merasa 
bersalah karena menumbalkan gadis itu atas kesalahan yang 
juga ia perbuat. 

Adrea kembali duduk dan menatap Rendy tajam. 


"Putuskan secepatnya." 


"Ada apa? Apa yang ingin kau bicarakan?" 

Rendy menyesap kopinya dan memperhatikan gadis yang 
baru saja duduk di hadapannya dengan menggunakan kaus 
ketat, skinny jeans, juga rambut lurus yang ia biarkan terurai. 

Berapa kali pun Rendy lihat, gadis itu tetap saja seorang 
bocah di matanya. Wajah, penampilan, gaya bicara, tubuh, 
sama sekali tidak mencerminkan sosok wanita di mata Rendy. 
Bagaimana mungkin malam itu ia bisa tergoda? 
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"Kau lapar? Pesanlah apapun yang kau mau," tawar 
Rendy mencoba bersikap ramah dan dewasa. Ia sadar 
menghadapi anak-anak tidak mungkin dengan paksaan. 

"Hm, boleh." 

See? Gadis seusianya memang mudah dirayu, apalagi 
dengan makanan. 

Rendy tersenyum memperhatikan tingkah Cherry yang 
memilah milih menu makanan dan minuman sembali 
memainkan bibirnya. 

"Hei, kau yang akan membayarnya kan?" tanya Cherry 
tiba-tiba hampir membuat Rendy terkekeh. 

"Tentu, apapun." 

"Baiklah." 

Cherry menyebutkan beberapa jenis makanan dan dua 
jenis minuman. 

"Wow, makanmu banyak juga," ledek Rendy ketika 
pelayan sudah meninggalkan kursi mereka. 

"Aku sedang dalam masa pertumbuhan," celetuk Cherry. 

Ya, dan kesalahan terbesar Rendy adalah tidak menyadari 
jika gadis itu sedang dalam masa pertumbuhannya. Benar- 
benar memalukan. 

"Lalu, ada urusan apa kau menyuruhku datang kesini?" 


lanjut Cherry sembari memainkan kuku-kuku panjangnya. 
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Bahkan gadis itu tidak mempunyai sopan santun dengan 
memanggil Rendy dengan sebutan paman atau om. Rendy 
menelan air liurnya sendiri, merasa geli karena sebutan paman 
yang ia sematkan dibenaknya barusan. Memang pantas ia 
dipanggil paman oleh gadis delapan belas tahun itu, ia sudah 
menginjak tiga puluh dua tahun sekarang. 

Tangan mungil Cherry melambai tepat di depan wajah 
Rendy, membuat lamunan pria itu buyar. Ia berdeham kembali 
fokus dengan masalah yang sedang ia hadapi. 

"Aku ingin membuat kesepakatan denganmu," ucap 
Rendy menjalankan rencana awalnya tanpa basa basi. 

"Kesepakatan macam apa?" 

"Ayahmu memaksaku untuk menikahimu." 

"Lalu? Kau tidak ingin menikahiku bukan?" 

"Tentu saja, kau bahkan mengerti alasannya, akan sangat 
lucu jika kita menikah." 

Cherry hanya menganggukkan kepalanya, seperti 
mengerti. "Aku juga, tentu saja tidak ingin menikah denganmu 
saat ini." 

"Lalu? Apa yang membuatmu datang ke kelab malam 
itu?" Rendy sedikit penasaran. 

"Hanya untuk bersenang-senang, kau tahu bukan 
bagaimana cara bersenang-senang gadis seusiaku? Dan ayahku 
yang kolot itu merusak segalanya." 
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Mendengar jawaban Cherry, Rendy tersenyum, ia 
mengulurkan tangannya tanpa sadar mengacak rambut Cherry, 
membuat gadis itu terkejut. 

"Kau masih sangat muda, sweetheart, sebenarnya tidak 
baik untukmu berada di tempat seperti itu, apalagi jika melihat 
ayahmu sangat menjunjung tinggi adat ketimuran. Lagipula 
kau sangat cantik, laki-laki akan dengan senang hati 
memanfaatkanmu," tukas Rendy seperti seorang kakak. 

"Maksudmu, lelaki sepertimu?" 

Lontaran Cherry membuat Rendy kembali menarik 
tangannya. Baiklah kali ini ia memang benar-benar merasa 
bersalah, sungguh ia tidak akan menyalahkan Cherry karena 
hal ini lagi, Rendy-lah yang bersalah karena terbuai dengan 
rayuan Cherry. Ternyata, insting lelakinya memang kurang 
tajam untuk menilai seorang wanita. 

"Baiklah, aku minta maaf padamu." 

Ucapan yang Cherry tunggu-tunggu akhirnya keluar dari 
mulut Rendy. 

"Aku minta maaf, sungguh, aku tidak bisa menikah 
denganmu. Kita melakukan one night stand, hal yang biasa aku 
lakukan jika aku ingin." 

Tapi bukan karena itu alasannya, justru ucapan Rendy 


barusan membuat Cherry semakin geram. Ia memejamkan 
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mata, jika ia berteriak-teriak saat ini untuk memaki Rendy, 
maka pria itu akan semakin menganggapnya bocah. 

Hey, memangnya dia terlihat ingin sekali menikahi pria 
itu? Cherry hanya ingin mendengar kalimat "maaf karena 


" 


sudah meninggalkanmu pagi itu" atau "maaf sudah 
menganggapmu wanita murahan dengan meninggalkan cek 
untukmu" tapi apa? Apa yang Cherry dengar? Rendy justru 
tidak membahasnya sama sekali. 

Baiklah, niat untuk memaafkan pria itu berubah. Cherry 
pastikan Rendy akan meminta maaf padanya suatu saat nanti. 

"Baiklah, ayo buat kesepakatan, apa yang kau tawarkan 
padaku?" tanya Cherry tersenyum, menahan emosinya. 

"Satu bulan ini, jika kau mengandung anakku, maka aku 
akan benar-benar menikahimu, seperti yang kau katakan 
kemarin, aku tidak sengaja mengeluarkannya di dalam." 

Oh, Cherry bahkan baru mengingat kebohongan yang asal 
ia lontarkan kemarin, ternyata membuat pria itu terus 
mengingatnya. 

"Lalu?" 

"Tapi jika tidak, kau harus benar-benar menentang 
pernikahan ini, dan mengatakan pada ayahmu jika kau tidak 
ingin menikah denganku. Aku pikir ayahmu akan luluh jika 


kau yang berkeras hati." 
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"Baiklah, tapi dengan satu syarat," pinta Cherry 
mencondongkan tubuhnya memandang wajah Rendy, 
kemudian ia terdiam melirik waiters yang baru saja mengantar 
pesanan Cherry setelah sekian lama. 

Bola mata Rendy ikut berputar, menanti pelayan itu 
menyajikan makanan, menunggu hingga ia pergi. 

"Apa itu?" lanjutnya setelah hanya berdua saja dengan 
Cherry. 

"Ah, lupakan saja, aku yakin kau tidak akan sanggup 
memenuhinya." 

Rendy menyunggingkan senyumnya, meremehkan apa 
yang Cherry katakan. Apa yang tidak bisa ia lakukan? 

"Katakan saja." 

"Apa kau yakin?" 

"Tentu," Rendy mengangguk tanpa ragu. 

"Baiklah, jika kau memaksa, kau tidak bisa menarik kata- 
katamu lagi, karena aku sudah menerima kesepakatanmu, jika 
tidak aku akan mengatakan pada ayahku jika aku ingin 
menikah dengan--'" 

"Katakan apa persyaratanmu," potong Rendy cepat, 
membuat Cherry menyembunyikan kekehannya. 

"Kabulkan apapun keinginanku, turuti semua 
permintaanku," tukas Cherry akhirnya. 


"Hanya itu?" 


Sungguh, persyaratan yang sangat mudah untuk Rendy, 
bahkan jika Cherry menginginkan mobil mewah sekalipun, 
Rendy akan memberikannya. 

"Ya, hanya itu." 

"Baiklah, deal," Rendy mengulurkan tangannya mengajak 
Cherry untuk berjabat tangan. 

Jadi memang benar ya, anak muda seusia Cherry lebih 
mudah untuk diajak bernegosiasi daripada orang-orang tua 
yang menyebalkan. 

"Untuk saat ini, aku tidak menginginkan apapun, cukup 
kau membayar seluruh makananku saja, jika aku menginginkan 
sesuatu, kau harus segera menurutinya," ujar Cherry sambil 
melahab kudapannya. 

"Dengan senang hati, Sweetheart." 

Cherry terlihat manis ketika sedang meminum milkshake 
pesanannya. Tentu saja dengan senang hati Rendy akan 
memperlakukan Cherry seperti seorang adik bahkan seperti 
keponakannya, jika gadis itu terus bersikap manis. 

"Oh ya, satu lagi, aku akan membuat surat perjanjian di 
atas materai untuk kesepakatan kita hari ini, bagaimana?" 

"Lakukan apa saja yang membuatmu senang, bukankan 
aku harus menuruti semua permintaanmu?" 

Cherry hanya tersenyum, membayangkan apa yang ada 
dibenaknya. Cek itu, akan Cherry simpan hingga suatu saat 
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Rendy sendiri yang akan memintanya, merobeknya dan 
meminta maaf di hadapan Cherry. 

Satu jam berlalu dengan cepat ketika mereka memutuskan 
untuk berbasa-basi sembari menghabiskan minuman mereka. 

"Dengan siapa kau datang?" tanya Rendy berniat untuk 
mengantar pulang gadis itu. 

"Supirku, tapi sepertinya 1a tidak bisa datang 
menjemputku." 

"Kalau begitu aku akan mengantarkanmu." 

"Tidak perlu." 

"Tidak perlu?" Rendy menaikkan alisnya. 

"Liora mengirim pesan, jika pacarnya sedang dalam 
perjalanan saat ini, ia akan menemui Liora, jadi sekalian saja 
menjemputku," terang Cherry. 

"Oh." 

Rendy mengangguk-anggukkan kepalanya, ia sebenarnya 
penasaran, sudah sedekat apa hubungan Liora dengan 
kekasihnya itu, tapi ia tidak mungkin akan bertanya macam- 
macam pada Cherry. 

Tak lama, pria yang mereka bicarakan datang. Ia 
melambaikan tangan pada Cherry dari kejauhan. 

"Baiklah, kalau begitu, sampai jumpa lagi, aku akan 
menghubungimu secepatnya," pamit Cherry yang dengan cepat 


meninggalkan Rendy. 


$ 69 \ 


Sedangkan Rendy, sibuk memperhatikan pria berbadan 
tegap dengan kaus hitam dan kacamata hitam yang sama sekali 
tidak mau mendekat ke arah mereka tadi. Pria itu tersenyum 
pada Rendy, lalu membukakan pintu untuk Cherry. Dan 
mereka menghilang dari pandangan Rendy. 

Rendy belum bisa bernapas lega, setidaknya 1a harus 
memastikan apakah Cherry hamil anaknya atau tidak. Juga 
yang membuat Rendy sedikit bersemangat, ia mendapatkan 
satu keuntungan, untuk dekat dengan Liora dan mencari tahu 


lebih banyak tentang gadis berwajah Mikaela itu. 
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Part 5 : Curious 


"J emput aku sekarang juga, atau aku akan menelpon 


Ayah untuk menikahkan kita besok." 

Begitulah ucapan Cherry yang tergiang-ngiang di kepala 
Rendy beberapa menit yang lalu hingga ia kini harus 
mengendarai mobilnya dengan secepat kilat. 

Sial sekali, ia baru saja akan menikmati makan siangnya 
sebelum mendapat telpon terkutuk itu. Padahal, Rendy sudah 
mencoba komplain selembut mungkin, tapi gadis cilik itu tak 
mau tahu, Rendy harus menjemputnya sekarang juga. 

Bagai sudah jatuh, tertimpa tangga pula, karena terlalu 
terburu-buru, Rendy hampir saja menabrak seorang pria paruh 


baya yang sedang menyebrang jalan. Dengan buru-buru juga 


ra 


tangan yang masih bergetar, Rendy menepikan mobilnya dan 
segera menghampiri pria itu. 

"Kau tidak apa-apa?" tanyanya khawatir memegangi 
pundak kakek yang membawa tongkat sebagai pegangannya. 

Kakek itu hanya menunjukan telapak tangan pada Rendy, 
memberi kode bahwa ia baik-baik saja dan kembali berjalan 
gontai. Rendy mencoba membantunya, menuntun pelan kakek 
itu hingga tempat yang dituju. 

"Terimakasih," ucapnya dengan senyuman. 

Rendy merasa sangat lega karena sang kakek tidak marah 
kepadanya. 

Setelah dirasa aman, Rendy mengingat tujuan awalnya, ia 
menepuk jidat dan berniat kembali ke dalam mobil yang ia 
tinggalkan cukup jauh. 

Tapi, ia menghentikan langkah ketika seseorang mencuri 
perhatiannya. Lelaki yang ia lihat di seberang jalan, sedang 
bersama seorang wanita, lelaki yang adalah pacar Liora yang 
baru saja ia lihat kemarin, dan wanita yang bersamanya saat 
ini, jelas sekali bukan sosok Liora. 

Rendy mengamati keduanya, mereka baru saja keluar dari 
lobby hotel dan masuk ke dalam mobil yang sama, yang juga 
sama dengan mobil kemarin, tangan pria itu melingkar di 


pinggang si wanita. 
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Rendy menyunggingkan senyumnya. Saudara? Atau 
selingkuhan? Rendy akan memastikan itu nanti. Sekarang yang 


terpenting adalah menjemput sang tuan puteri. 


"Lama sekali," gerutu Cherry ketika melihat sosok Rendy 
masih bertengger manis di dalam mobilnya. 

Jujur saja, Rendy tak ingin turun untuk mendekat ke arah 
Cherry. Apa kata dunia nanti jika ia terpergok menjemput 
seorang gadis belia berseragam sekolah? 

Tak menunggu apapun lagi, Cherry segera masuk ke 
dalam mobil Rendy karena cuaca yang cukup panas, terlebih, 
teman-temannya sudah meninggalkannya beberapa menit yang 
lalu. 

"Bahkan wajah kesalmu saja terlihat cantik," gombalan 
Rendy ketika Cherry sudah duduk di kursi sebelah. Ia 
menyadari jika gadis itu dalam keadaan mood yang buruk, ntah 
karena dirinya yang terlambat menjemput, atau karena ia 
sedang ada masalah lain. Yang pasti, memuji wanita dengan 
kata 'cantik' akan sedikit meredakan amarah mereka. Lihat saja, 
Cherry sibuk membenarkan rambutnya, jelas ia sedang 
memastikan apakah ia benar-benar cantik atau tidak. 

"Kau harus membelikanku eskrim karna kau terlambat 
menjemputku," ucapnya. 

Rendy terkekeh. "Dengan senang hati, Sweetheart." 
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Benar bukan? caranya cukup efektif. 

"Dan juga, ini." 

Cherry terlihat mengeluarkan sesuatu dari dalam tas dan 
menaruhnya dipangkuan Rendy. 

Masih dengan fokus mengemudi, Rendy melirik-lirik 
bungkusan berwarna coklat itu. 

"Apa ini?" tanyanya. 

"Burger." 

"Hm?" 

"Kau bilang kau lapar dan belum makan siang, jadi aku 
membelikanmu burger di kantin sekolah tadi." 

Rendy terdiam, ia menghentikan mobilnya tepat di 
persimpangan jalan karena lampu merah yang menyala, dan ia 
menatap Cherry dan mengambil bungkusan yang ia serahkan 
tadi. 

"Tenang saja, burger sekolahku adalah burger yang paling 
enak yang pernah aku makan," lanjutnya lagi seperti malu- 
malu. 

Oh, manis sekali. Rendy merasa sedikit tersentuh dan juga 
senang, ternyata Cherry tidak semenyebalkan yang ia kira. Ia 
mengacak rambut Cherry. Andaikan ia mempunyai adik 
perempuan seperti Cherry, pasti akan sangat manis sekali, dan 
Rendy akan menjaganya dari pria-pria hidung belang manapun 
yang berusaha mendekati adiknya. 
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"Terimakasih, Sweetheart, aku akan memakannya saat ini 
juga karena aku sangat lapar," tukas Rendy sembari melahab 
burgernya dan menjalankan mobil dengan satu tangan. 
Sedangkan Cherry acuh tak acuh menatap keluar jendela. 

Tapi, sebenarnya gadis itu benar-benar tulus 
membelikannya makan siang atau hanya ingin 
menghukumnya? Karena saat ini Rendy hampir mati tersedak 
karena Cherry tidak memberikannya air minum. Hingga 
terpaksa Rendy menghentikan mobilnya di salah satu swalayan 
terdekat yang mereka lewati karena Rendy sudah tidak tahan 
lagi. Beberapa kali ia melirik Cherry, gadis itu hanya terkekeh 
melihat wajah Rendy yang memerah. 

Sungguh, seharusnya Rendy tidak memakannya saat itu 
juga. Napasnya terengah-engah setelah meneguk satu botol air 
mineral yang baru saja ia beli. 

Cherry di sebelahnya hanya diam dan menahan tawanya 
dengan punggung tangan. 


Sial. Manisnya hilang tiba-tiba. 


Setelah mengantar Cherry dan beberapa drama yang 
terjadi, Rendy akhirnya bisa menyandarkan punggungnya pada 
kursi ruangan kerja yang penuh dengan tumpukan berkas itu. Ia 
membuka kancing kemeja atasnya karena merasa panas, 
padahal air conditioner di ruangan berfungsi dengan baik. 
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Rendy hampir saja melupakan sesuatu. Sebenarnya sejak 
tadi ia ingin menghubungi Nathan untuk memberinya 
pekerjaan seperti biasa. 

Ia merogoh saku untuk menemukan ponselnya, dan 
secepat kilat menekan nomor Nathan. 

"Halo, Boss," sapa lelaki itu di seberang. 

"Kau ada dimana?" 

"Seperti biasa, aku sedang membersihkan botol-botol 
minuman yang nanti malam akan aku gunakan, ada apa?" 

"Ada satu hal yang harus kau kerjakan." 

"Apa itu?" 

"Kau ingat Liora?" 

"Tentu saja, wanita yang membuatmu tertarik itu bukan? 
Ada apa?" 

Kekehan kecil yang terdengar ketika Nathan bertanya. 

"Kau tau siapa kekasihnya?" 

"Aku hanya tau wajahnya saja, bukankan aku sudah 
menunjukkan padamu waktu itu?" 

"Kalau begitu, selidiki kekasihnya itu, cari tahu apapun 
tentangnya." 

"Hm.. baiklah-baiklah, sesuai permintaanmu," ucap 
Nathan menyetujui. 

"Ku tunggu secepatnya." 


Panggilan ditutup. 


L76 ) 


Hal yang paling Rendy sukai dari Nathan adalah sikapnya 
yang tak ingin tahu urusan Rendy. Ia selalu menjalankan apa 
yang Rendy perintahkan dengan profesional dan cepat, 
membuat Rendy selalu mengandalkan pria itu. 

Rendy kembali menyandarkan punggungnya. Padahal, 
pekerjaan masih cukup banyak, tetapi tiba-tiba rasa penasaran 
menggelitik Rendy, 1a sangat ingin menelpon Liora saat ini 
juga. 

Rendy membolak balik ponselnya, menimbang-nimbang, 
apakah ia akan menelpon Liora atau tidak. Tapi tak dapat 
dipungkiri, ada sebersit rindu aneh yang ia rasakan pada Liora, 
yang pada akhirnya membuatnya menekan nomer ponsel gadis 
itu. 

"Halo, Tuan Rendy, ada apa meneleponku?" 

Setelah nada berdering cukup lama, Rendy merasa lega 
karena Liora mau mengangkat telponnya. 

"Wah, ternyata kau sudah menyimpan nomerku," goda 
Rendy. 

"Tentu, jadi ada apa?" 

"Kau sedang apa?" 

"Apakah sangat penting untukmu, Tuan?" 

"Tentu." 

"Kalau begitu, aku sedang sibuk saat ini, dan jika kau 
tidak ada kepentingan apapun, aku akan mematikan ponselku." 
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Shit, apa gadis itu sedang mengancamnya? 

"Tunggu, kenapa kau galak sekali, aku hanya ingin 
mengajakmu bertemu," tukas Rendy. 

"Untuk?" 

"Tentu saja membicarakan tentang Cherry, karna hanya 
kaulah yang bisa aku ajak kompromi saat ini, kau tahu bukan 
bagaimana keras kepalanya Ayahmu itu?" 

Rendy mencari alasan apapun, yang terpenting ia dapat 
bertemu dengan Liora dulu, apa yang akan ia bicarakan itu 
urusan nanti. 

"Baiklah, kapan kau ingin bertemu?" 

"Malam ini?" tawar Rendy tak ingin menunggu waktu 
lama. 

Tidak terdengar jawaban dari seberang. Sepertinya Liora 
sedang berpikir. 

"Baiklah," jawab gadis itu pada akhirnya. "Malam ini, 
pukul tujuh, aku tunggu di restoran dekat stasiun." 

"Apa perlu aku jemput?" tawar Rendy lagi. 

"Tidak perlu, seseorang akan mengantarku, Tuan." 

"Siapa? Kekasihmu?" 

"Bukan urusan Anda." 

Mendengar jawaban ketus Liora, Rendy mengigit bibirnya 
sambil tersenyum simpul, membayangkan jika Liora tahu 
bahwa kekasihnya merangkul mesra wanita lain. 
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"Well, kalau begitu sampai jumpa malam nanti." 

Tepat ketika Rendy mematikan ponsel, seseorang masuk 
dengan wajah yang sedikit pucat. Pria yang ternyata adalah 
Daffa itu berjalan lunglai menuju sofa dan menjatuhkan dirinya 
lemas disana. 

"Hei, ada apa dengan wajahmu itu, Daff?" tanya Rendy 
khawatir. 

"Aku begadang semalaman," jawab Daffa. 

"Ada apa?" 

"Putri kembarku sedang sakit, jadi aku begadang semalam 
bersama Shine. Dan pagi tadi aku harus terbang kesini dengan 
terburu-buru, karena meraka tak mau ditinggal." 

"Kau sudah membawanya ke dokter?" 

"Tentu, aku sudah mendatangkan dokter keluarga kami." 

"Lalu?" 

"Mereka demam dan karena pekerjaan kita belum selesai 
disini, jadi Ayah dan Ibu yang akan membantu Shine menjaga 
mereka," terang Daffa. 

"Syukurlah, aku merindukan mereka, akan aku kirimi 
hadiah nanti, agar mereka cepat sembuh." 

"Ya, terima kasih Ren, mereka lebih menyukaimu 
dibandingkan pamannya sendiri," Daffa tertawa 


membayangkan putri-putri kecilnya selalu bertanya tentang 
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Rendy dan membuat Darren sangat kesal. "Omong-omong, 
apa kau sudah membereskan masalahmu?" 

"Ah, itu..." 

"Sepertinya kau tidak bisa mengatasinya, lihat saja 


" 


dokumen yang masih berantakan itu," Daffa menunjuk 
tumpukan-tumpukan berkas di meja Rendy. 

"Aku akan menyelesaikannya sore ini." 

"Secepatnya Ren, karena kita harus fokus dalam 
pengerjaan proyek kali ini, aku akan rehat sejenak untuk 
liburan bersama Shine dan puteri kami." 

"Baiklah-baiklah, kau cukup cerewet akhir-akhir ini, 
Daff." 

"Ya, karena aku sangat lelah, aku membutuhkan waktu 
untuk berlibur bersama keluargaku." 

Mendengar kata keluarga, Rendy merasa pias, sudah lama 
sekali ia tidak mengunjungi keluarganya. Sebenarnya ia cukup 
rindu pada ayahnya, tapi masih ada sisa rasa kecewa pada pria 
tua itu. Apalagi untuk bertemu dengan istri muda dan adiknya 
yang Rendy dengar sudah mulai masuk sekolah dasar. 

Lagipula, seharusnya pria seusianya sudah memikirkan 
pernikahan, bukan? Jika ia tinggal di negara asalnya pasti 
Rendy sudah menjadi bahan pergunjingan. 


"Tiba-tiba aku juga ingin memiliki keluarga, Daff." 
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Mata Daffa berbinar mendengar kalimat yang sangat tiba- 
tiba Rendy ucapkan. Ia memiringkan kepalanya, mendekatkan 
telinga ke arah Rendy. "Apa katamu? Katakan sekali lagi." 

Rendy berdecak. "Lupakan." 

"Aku akan sangat senang jika kau memikirkan itu Ren, 
cukup sudah kau bermain-main dengan wanita selama ini. Apa 
kau tidak puas?" 

"Belum," Rendy terkekeh, kembali ke sifat aslinya. 

"Sampai kapan kau akan seperti ini? Lupakan apa yang 
seharusnya kau lupakan." 

"Apa maksudmu, Daff?" 

"Aku tahu segalanya, Ren. Aku tidak mengatakan 
hidupmu buruk sekarang. Tapi aku ingin kau menemukan 
kebahagiaanmu juga." 

Rendy tersenyum kecut. "Aku bahagia," ucapnya. 
"Melihat kalian, orang-orang yang aku sayangi bahagia, aku 
adalah pria yang paling berbahagia," tegasnya lagi. 

Daffa berdiri dari sofa dan mendekati Rendy, ditatapnya 
wajah datar sahabatnya itu. Ntah mengapa wajah itu dipenuhi 
rasa kesepian, padahal Rendy memiliki segalanya, dan banyak 
orang-orang sekitar yang peduli padanya termasuk Daffa. 

Pria itu membutuhkan cinta, sungguh. Gadis seperti apa 
yang akan mengisi hidup Rendy dengan cinta nantinya? Daffa 


semakin penasaran. 
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"Jadi, bagaimana dengan gadis itu?" 

"Siapa maksudmu? Gadis yang mirip dengan Mikaela 
itu?" tanya Rendy yang pikirannya langsung tertuju pada Liora. 

"Bukan, maksudku, gadis yang kau tiduri." 

"Ah, si bocah cilik itu? Dia manis juga, aku sangat senang 
jika mendapatkan adik sepertinya," jawab Rendy. 

"Bukankah kau akan menikahinya?" 

Refleks, Rendy membuat tanda silang dengan kedua 
tangannya. "No!" 

"Why not?" 

"Kau pikir lucu jika aku menikah dengan bocah?" 

Pertanyaan yang membuat Daffa terbahak, beberapa kali 
mendengarnya pun Daffa akan selalu tertawa geli dengan 
kesialan Rendy yang satu itu. 

"Jangan terus menerus meledekku, Daff. Kau tahu aku 
memang senang melakukan one night stand, dan malam itu 
adalah ketidak sengajaanku, kami melakukannya atas dasar 
suka sama suka, jadi aku tidak memiliki kewajiban apapun 
untuk bertanggungjawab," jelas Rendy. 

"Dan sialnya, keluarga mereka tau hal itu, bukan?" 

"Ya, begitulah, bocah itupun, sayang sekali jika gadis 
seusianya harus menikah. Dia juga tidak akan setuju." 


"Lalu? Kau sudah melakukan sesuatu?" 
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"Kau tau sendiri, apa yang tidak bisa aku lakukan? Semua 
butuh waktu. Aku sudah membicarakan ini dengannya, jika dia 
tidak hamil, maka kami tidak harus menikah dan bocah itu juga 
sudah menyetujui." 

Daffa hanya mengangguk-anggukkan kepalanya, merubah 
posisi tubuh yang berada di depan Rendy, dan berjalan ke arah 
jendela untuk memandang keluar. 

"Tapi, ntah mengapa aku menginginkan dia hamil, Ren," 
goda Daffa lagi yang dihadiahi lemparan bolpoin oleh Rendy. 

"Hentikan omong kosongmu, Daff." 

Daffa sangat menyukai wajah panik Rendy. Pria itu paling 
tak suka dikekang ataupun diancam, apalagi dulu Rendy sering 
sekali mengerjainya. Akan sangat menarik melihat kisah cinta 
Rendy yang Daffa rasa akan dimulai dari dua gadis yang sering 
ia bicarakan tiap kali bertemu. 

"Cepatlah, tentukan pilihanmu, Ren. Banyak gadis yang 
mengantri untukmu." 

"Cih." 

Rendy tak acuh, saat ini yang dipikirannya hanya 
bagaimana nanti pertemuannya dengan Liora, pastinya akan 
sangat menyenangkan. 

Dan juga.. sudah lama sekali Rendy tidak bersemangat 
pada wanita seperti sekarang. Ia benar-benar sangat 
menantikan pertemuannya nanti malam. 
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Part 6 : Pleased 


Sudah beberapa menit sejak jarum jam menunjukan 


pukul tujuh tepat berlalu, tapi yang dinanti Rendy tidak 
kunjung datang juga, padahal Rendy sengaja datang secepat 
mungkin karena terlalu bersemangat, dan ia tak ingin membuat 
Liora menunggu. 

Rendy memutuskan menelpon nomer Liora untuk 
memastikan keberadaannya. Tapi baru saja ia menekan tombol 
dial, sang wanita yang sudah cukup lama ditunggu muncul 
dengan rangkulan seorang pria di pinggangnya. 

Liora terlihat celingukan mencari keberadaan Rendy. 
Sedangkan Rendy tersenyum sambil melambaikan tangan 


ketika mata mereka bertemu. 
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Pria di sebelahnya tetap mengikuti Liora hingga mereka 
sampai di meja Rendy. Ya, kekasih Liora itu mengecup pipi 
wanitanya lalu berpamitan, tak lupa ia juga sempat menyapa 
Rendy ramah. Rendy pun membalas sapaan pria itu tak kalah 
ramah. 

"Kekasihmu?" tanya Rendy pura-pura tidak tahu ketika 
Liora sudah duduk di hadapannya. 

"Ya, bulan depan kami akan bertunangan," jawab Liora 
sumingah memandang ke luar jalanan. Ia menatap kekasihnya 
yang juga sedang menatapnya sembari masuk ke dalam mobil. 

Ntah, Rendy ingin tertawa atau justru iri melihat 
kemesraan mereka. Yang pasti, Rendy tahu sesuatu yang tidak 
Liora ketahui tentang kekasihnya itu. Kenyataan bahwa 
kekasihnya berselingkuh dengan wanita lain pastinya akan 
membuat Liora sangat terpukul. 

Sekarang, Rendy bisa memastikan jika pria itu tengah 
berselingkuh karena Nathan memang sudah mendapatkan 
informasinya secara pasti. Bahkan Nathan secara lengkap juga 
memberitahu siapa selingkuhan kekasih Liora itu. 

Sungguh, gadis yang malang. 

"Kau terlihat sangat mencintainya," tukas Rendy setelah 
Liora memandang ke arahnya. 

"Tentu, Tuan." 

"Kau tidak takut jika dia berselingkuh?" 
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Liora terdiam memandang Rendy tajam yang dibalas 
senyuman oleh pria berkaus putih panjang itu. 

"Dia pria yang baik." 

"Apakah kau sudah memastikannya?" cerca Rendy. 

"Bukankah itu bukan urusanmu, Tuan?" 

"Aku hanya ingin tahu, bagaimana reaksimu jika 
tunanganmu itu ternyata berselingkuh." 

"Jika kau hanya ingin mengatakan hal omong kosong ini, 
aku akan pergi sekarang juga," ancam Liora karena ucapan- 
ucapan Rendy ternyata mempengaruhi pikirannya. 

Rendy tertawa. "Oke, oke, maafkan aku, aku hanya 
bercanda. Sepertinya kau susah sekali diajak bercanda ya, 
Nona Liora." 

Terlihat Liora menghela napas, tidak menanggapi apa 
yang Rendy lontarkan. Dan Rendy sangat yakin, gadis itu tidak 
yakin jika kekasihnya adalah pria yang setia, karena emosinya 
seketika terpancing oleh ucapan-ucapan Rendy. 

"Baiklah, jadi apa yang sudah kau bicarakan dengan 
Cherry?" 

"Bicara apa?" Rendy menaikan bahunya. 

"Bukankan kau bertemu dengannya, kemarin?" 

"Ah, benar sekali. Ada apa? Apa kau penasaran?" 

"Tidak, Cherry sudah mengatakannya padaku," ujar Liora 


menopangkan dagu. 
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Rendy tersenyum sinis. "Dasar bocah," umpatnya dalam 
hati. Pria itu tidak menyangka jika pikiran Cherry benar-benar 
seperti balita, Ia senang sekali mengadu, padahal seharusnya 
itu rahasia mereka berdua. Apakah gadis itu juga mengatakan 
pada ayahnya? 

"Lalu kenapa kau bertanya?" Rendy berpura-pura tenang. 

"Aku hanya ingin mendengar langsung darimu, Tuan." 

"Aku sudah katakan padamu untuk memanggil namaku 
saja." 

Liora memangku wajahnya dengan kedua punggung 
tangan, memandang Rendy dengan senyuman. Seketika 
membuat jantung Rendy berdetak. 

Serius, 1a tidak main-main, Rendy tertarik dengan wanita 
ini, apalagi senyumnya. Ia sangat mirip dengan Mikaela. 

"Baiklah, ehem.. Rendy, usiaku sebenarnya dua puluh 
sembilan tahun, aku pikir sangat tidak sopan memanggil orang 
penting sepertimu dengan sebutan nama. Tapi karena kau yang 
memintaku, jangan salahkan aku, jika itu terdengar tidak sopan 
untuk kedepannya," jelas Liora panjang lebar. 

Lihat? Bahkan sebenarnya gadis di hadapan Rendy adalah 
gadis yang lumayan cerewet seperti Mikaela. Dia sudah 
bersikap tidak sopan pada Rendy sejak pertama kali mereka 
bertemu, dan kini ia membahas kesopanannya? Sungguh gadis 


yang menarik. 
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"Tidak apa, aku suka punya banyak teman," balas Rendy 
menatap Liora intens. 

Liora terdiam, lalu menurunkan kedua tangannya, kembali 
berdeham karena Rendy yang belum memalingkan wajah 
darinya. Tidak bisa dipungkiri, pria dihadapannya memang 
tampan. "Em, jadi apa yang ingin kau katakan?" 

Sebenarnya tidak ada hal apapun yang ingin Rendy 
katakan pada Liora, ia hanya ingin bertemu gadis itu saja, juga 
sekaligus ingin membuka mata Liora, jika sekarang ini ia 
berada di pelukan laki-laki yang tidak tepat untuknya. 

Rendy bukannya ingin ikut campur urusan mereka, ia 
hanya tidak suka melihat gadis baik-baik seperti Liora disakiti 
oleh pria hidung belang seperti kekasihnya itu. Dan sangat 
disayangkan jika gadis yang membuatnya tertarik setelah 
sekian lama ini menjadi milik orang lain, tidak lagi. 

Beda cerita dengannya dan si bocah Cherry, mereka tidak 
saling mencintai dan malam itu tujuan mereka murni hanya 
ingin 'have fun', sedangkan Liora tengah menjalin hubungan 
yang serius dan ia terlihat sangat mencintai kekasih 
brengseknya itu. Rendy paling tidak bisa melihat wanita 
tersakiti, seperti Mikaela dulu. 

"Aku sudah membuat kesepakatan dengan Cherry," 


ungkap Rendy pada akhirnya. 
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"Ya, dia sudah mengatakannya padaku, tapi tidak dengan 
detailnya." 

"Ah, begitu." Rendy sedikit lega karena Cherry tidak 
bercerita terlalu jauh. "Jadi begini, kau pasti lebih mengerti 
karena kau lebih dewasa dibandingkan adikmu itu." 

Liora hanya menganggukkan kepalanya, mencoba 
mendengar penjelasan Rendy dengan baik. 

"Sejujurnya, kau tahu bukan, jika dua hati tidak saling 
mencintai tapi terpaksa harus menikah, apa yang kau pikirkan 
tentang itu?" 

"Aku mengerti, mungkin nantinya kalian tidak akan 
merasakan kebahagiaan, karena hubungan yang dipaksakan." 
Liora mengeluarkan pendapat jujurnya. 

"Ya, itu maksudku, dan kau tahu aku bukan pria yang 
muda lagi, hal seperti itu wajar untukku bahkan untukmu... 
bukan?" lanjut Rendy menaikan alisnya, ia menjeda ucapannya 
ketika menanyakan kewajaran pada Liora. "Sedangkan kita 
sudah membahasnya berulang-ulang, jika masa depan Cherry 
masih sangat panjang. Menikahkannya denganku bukan suatu 
penyelesaian, tapi hanya akan menambah masalah dan 
menghancurkan semuanya. Jadi aku memintanya untuk 
menegaskan pada Ayah kalian untuk menolak pernikahan ini, 
ketika ternyata dia tidak hamil anakku. Aku yakin, Adrea 
hanya akan mendengarkan anak kesayangannya itu." 
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"Seharusnya jika kau mengaku sebagai pria dewasa, kau 
harus berhati-hati pada wanita, tidak sembarangan tidur dengan 
siapapun yang kau inginkan," sela Liora. 

Rendy membuang napas. "Ya, ya, aku akui, memang aku 
bersalah dalam hal ini, tapi tolong mengertilah, Cherry hanya 
aku anggap sebagai anak-anak yang--" 

"Kau tiduri?" potong Liora lagi. 

"Kau tidak akan percaya pada penampilannya malam itu." 

Terlihat jelas bagaimana Liora menyunggingkan senyum 
mengejek pada Rendy. 

"Dilihat darimanapun ia terlihat seperti gadis seusianya, 
bagaimana kau tidak bisa menilai hal itu?" 

Baiklah, mungkin di mata Liora Rendy kini terlihat seperti 
seorang yang amatir. Tapi ia tidak peduli. Oh, sungguh 
memikirkan hal ini bisa membuat Rendy cepat menua. 

"Tapi baiklah, aku juga menyetujui usulanmu itu. Karena 
aku terlalu menyayangi Cherry, aku tidak mungkin 
membiarkannya menikah dengan pria yang tidak ia cintai, 
bahkan tidak mencintainya," lanjut Liora. 

Mendengarnya Rendy merasa sangat lega. Ia yakin Liora 
pasti memikirkan masalah itu, dan Rendy yakin sekali Liora 
adalah wanita yang independen dan mempunyai pikiran yang 
terbuka. Sebenarnya ia mengerti hal yang terjadi pada Cherry 
dan Rendy adalah hal yang biasa, tetapi karena ia tumbuh 
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dibawah pengasuhan orangtua yang menurut Rendy sangat 
kolot, jiwa tegas dan disiplin Liora terbentuk sangat tinggi, ia 
benar-benar menjunjung yang namanya harga diri. Begitulah 
kira-kira informasi yang pernah ia dapatkan dari Nathan. 

"Well, aku harap kau dapat membantuku dan Cherry 
dalam hal ini." 

Liora terdiam, di dalam otaknya berkecamuk banyak hal. 
Ia sedang bingung apa yang harus Ia lakukan, bahkan jika ingin 
mengakui, sebenarnya Liora belum mendapatkan maksud dan 
tujuan Rendy memintanya untuk membantu pria itu. Otak 
Liora dipenuhi pekerjaan yang Adrea berikan dan belum ia 
selesaikan. Juga, ucapan Rendy sebenarnya cukup 
mempengaruhi hatinya. Tidak bisa dipungkiri, ia ingat 
bagaimana teman baiknya bercerita jika calon tunangannya itu 
mencoba menggodanya, tapi Liora sama sekali tidak percaya, 
karena kekasihnya itu pria yang sangat sopan, tapi ntah kenapa 
hatinya ragu. 

"Hei, pelayan menanyakan pesananmu." 

Jentikan ibu jari dan jari telunjuk Rendy di depan wajah 
Liora menyadarkan lamunannya. Ia terkesiap memandang 
mimik wajah Rendy yang terlihat seperti seseorang yang 
kejam. 

"Hm, maaf, sepertinya aku tidak enak badan, bisakah kau 
mengantarkanku pulang?" pinta Liora akhirnya. 


L 91) 


do 


"Dengan senang hati." 


Dentingan jam yang terdengar disepinya malam 
menemani Rendy dalam kesendiriannya. Ia duduk di sofa 
menyandarkan leher juga kepalanya, menghadap langit-langit 
istananya yang megah nan elegan. 

Senyuman simpul penuh makna 1a tujukan pada gelapnya 
dunia. Ya, baru saja ia mendapat jakpot yang cukup 
membuatnya senang. Mengantarkan Liora pulang, mungkin 
terdengar konyol jika Rendy mengakui ia senang melakukan 
itu. Walaupun di sepanjang jalan gadis itu tak banyak bicara, 1a 
terlihat banyak melamun, ntah melamunkan apa, bisa jadi ia 
memikirkan ucapan Rendy. 

Apakah gadis itu memang sudah mengetahui jika 
kekasihnya adalah raja buaya? Rendy dengan senang hati akan 
menunjukkan pada Liora siapa kekasihnya itu. 

Sebenarnya malam ini tidak terlalu larut untuknya 
bersenang-senang. Ingin rasanya Rendy menelpon Nathan dan 
mengajaknya minum malam ini di rumahnya, tapi mungkin 
pria itu sedang sibuk membolak balikan botol di tempat kerja. 

Rendy melirik jam besar di ruangan itu, jam yang 
berbunyi dengan sangat bising yang sudah menunjukkan pukul 


sepuluh malam kurang. 
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Tidak ada salahnya bukan jika ia keluar sekarang? 
Menemui Nathan dan meminta minuman yang terbaik darinya, 
juga mengajak pria itu untuk berdiskusi, pasti akan 
menyenangkan. 

Tak menunggu waktu lama, Rendy kembali mengambil 
kunci mobil, kali ini dengan sebuah jaket kulit hitam 
kesukaannya. 

Tapi baru saja ia akan memakai jaketnya, ponsel Rendy 
bergetar hebat di atas meja. Nama Cherry tertera jelas di layar 
ponsel itu. 

Rendy memutar bola matanya malas. Ada apa bocah itu 
menelponnya malam-malam begini? Apakah dia tahu Rendy 
baru saja mengantar Liora pulang? 

"Halo?" sapa Rendy ketika ia sudah mengangkat 
panggilan tersebut. 

"Heh. Aku ingin bicara padamu." 

What? Heh katanya? Heh? Rendy mencoba sabar, tentu 
saja menghadapi anak kecil 1a harus bersikap sabar, bukan? 

"Ada apa, Sweetheart? Apa yang ingin kau bicarakan 
padaku?" tanya Rendy lembut. 

"Aku hanya ingin mengatakan, jangan ganggu aku untuk 
dua minggu ini, karena aku ada ujian sekolah." 

Rendy menahan kekehannya, mendengar kata ujian 
sekolah membuat kalimat Cherry sangat lucu. Cherry benar- 
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benar terlalu muda untuk Rendy. Lagipula, siapa yang ingin 
menganggunya? Justru bagus untuk gadis itu karena ia bisa 
fokus pada pendidikannya, dan juga Rendy bisa sedikit 
bernapas lega. 

"Baiklah, aku tidak akan mengganggumu, belajarlah yang 
rajin, lagipula kenapa kau belum tidur selarut ini, huh?" 

"Aku sedang belajar sekarang." 

"Apa ada yang bisa aku ajarkan padamu?" goda Rendy. 

"Tidak ada, aku cukup pintar, dan juga, jangan ganggu 
aku. Oke? Bye." 

Belum sempat Rendy menjawab, Cherry sudah 
memutuskan telponnya. 

Rendy hanya bisa menggeleng-gelengkan kepalanya 
menanggapi tingkah Cherry dan ucapannya yang terdengar 
kekanakan. 

Baiklah, justru saatnya Rendy terbebas, bukan? Ia harus 
merasa senang saat ini. 

Dengan senyuman lebar, Rendy melanjutkan memakai 
jaket dan melangkah dengan percaya diri akan ketampanannya. 
Malam ini seperti apakah gadis yang akan menemaninya? 
Gadis seperti apapun asal ia bisa membayangkan Liora, tidak 
masalah bagi Rendy. 

Ya, Rendy adalah pria yang brengsek. Ia sudah menjadi 
brengsek sejak rasa sakit hati yang tidak bisa ia ungkapkan. 
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Sejak segala hal yang ia inginkan, tidak bisa ia miliki. 
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Part 7 : Chance 


"Kita harus bertemu Pak Daffa satu jam lagi, Pak," lapor 


Rossa pada Rendy sembari mengecek kertas skejul yang ia 
bawa bersama dokumen lain. 

Rendy mengiyakan, pria itu melepas kancing jas dan 
sedikit melonggarkan dasi, berjalan di sebelah Rossa diikuti 
jajaran direksi lainnya. 

Mereka baru saja berkunjung ke perusahaan tandem 
Rendy untuk merapatkan sesuatu. 

Kaki Rendy hampir terhenti ketika melihat seseorang 
yang ia pikirkan belakangan ini, Rendy memperlambat 
langkahnya, memperhatikan gadis yang sedang bercakap-cakap 
sopan dengan beberapa orang sambil berjalan tegap, sedikit 
angkuh. Gadis itu sepertinya tidak melihat ke arah Rendy, 
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otaknya berputar cepat, ia menyeringai seperti merencanakan 
sesuatu. 

Dan kini Rendy benar-benar menghentikan langkah, 
diikuti para karyawannya yang memandang pria itu bertanya- 
tanya. 

"Kalian pergi makan siang duluan saja," ucap Rendy 
sembari mengeluarkan uang cash dari dompetnya. "Apakah ini 
cukup?" tanya Rendy lagi, menyerahkan uang itu pada Rossa, 
matanya berkeliling menghitung jumlah anak buah yang ia 
bawa. 

Belum mendapat jawaban, Rendy kembali mengeluarkan 
uang tambahan dari dalam dompetnya. "Aku masih ada perlu, 
kalian pergilah bersenang-senang," suruh Rendy matanya 
masih tak lepas dari gadis yang menarik perhatiannya tadi. 

"Tapi, jadwal kita bertemu dengan pak Daffa, untuk 
membicarakan hasil rapat--" 

"Itu urusan yang sangat mudah, dia sahabatku," potong 
Rendy cepat mendengar ucapan Rossa. 

"Baiklah pak, kami duluan." 

Rossa akhirnya mengajak yang lain pergi, sedangkan 
Rendy buru-buru melangkah mengejar keberadaan Liora yang 
sudah menghilang. 

Rendy celingukan mencari, bahkan ia melihat pria-pria 
yang tadi mengobrol dengan gadis itu, tetapi Liora tidak ada 
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disana. Rendy terus berkeliling melihat sekitar. Ia dapat 
tersenyum dan menarik napas lega ketika dilihatnya gadis 
berjas hitam dan bercelana dasar hitam panjang itu berjalan di 
lorong ke arah elevator. Rendy memutuskan untuk 
membuntutinya, seperti penguntit. 

Ketika sang gadis berdiri tepat di depan elevator, 
menunggu pintu elevator terbuka. Rendy tak kuasa menahan 
untuk tidak menyapanya. Ia ikut berdiri disamping Liora yang 
belum menyadari kehadiran Rendy, bahkan ia terlihat tak 
tertarik sama sekali dengan pria disebelahnya itu. 

Pintu elevator terbuka, Liora dengan cepat masuk, 
membalikan tubuhnya, dan disitulah mata mereka bertemu. 

"Kau?" 

Ekspresi Liora kaget melihat Rendy yang juga ikut masuk 
ke dalam elevator. 

Rendy mencoba tersenyum manis. "Halo, kita bertemu 
lagi ya," ucapnya santai. 

Liora tak menanggapi. 

"Apa yang kau lakukan disini?" tanya Rendy membuka 
pembicaraan. 

"Bukan urusanmu," jawab Liora ketus. 

"Hei, ada apa denganmu? terakhir kita bertemu kau 
memintaku mengantarmu dengan ramah, kenapa sekarang kau 


menjadi galak sekali?" 
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Gadis itu terlihat menghela napas. "Aku hanya sedikit 
kelelahan, lalu apa yang kau lakukan disini, Ren?" 

"Mengikutimu." 

Liora menoleh, menatap Rendy dengan tatapan tajam. 

Yang ditatap hanya tertawa-tawa. "Bercanda, bercanda, 
kau serius sekali," ujarnya berhasil mendapatkan perhatian 
gadis itu. 

Liora diam tak menggubris candaan Rendy, ia sibuk 
mengecek arloji di tangannya. Sepertinya gadis itu 
mencemaskan sesuatu. 

"Apakah kau ada janji dengan seseorang?" Rendy masih 
berusaha untuk mencairkan suasana dalam elevator yang hanya 
ada mereka berdua saja. 

"Aku harus menemui mister Liu untuk membicarakan 
sesuatu, tapi dia susah sekali untuk ditemui," keluh Liora. 

"Oh, begitu," Rendy mengangguk-anggukan kepalanya. 
"Kau membutuhkan bantuanku?" tawar Rendy tersenyum 
memandang Liora. 

Gadis itu kembali memandangnya, ada keraguan yang 
tersirat dari bola matanya. Kemudian Ia dengan tegas menolak, 
"tidak, terima kasih." 

Sungguh, harga diri gadis di sampingnya itu sangat tinggi, 


membuat Rendy semakin tertarik padanya. 
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Tidak terasa mereka sampai di lantai yang dituju, elevator 
berbunyi kemudian pintunya mulai terbuka perlahan, Liora 
bergegas keluar dengan diikuti Rendy, melihat Rendy juga ikut 
keluar ia berhenti dan berdiri tepat di depan tubuh pria itu. 

"Kenapa kau mengikutiku?" tanya Liora kesal. 

"Aku tidak mengikutimu, aku juga ingin bertemu dengan 
Mister Liu," jawab Rendy santai. 

Rendy terus mencari alasan untuk menggoda Liora, 
lagipula mungkin saja Rendy akan berguna untuk gadis itu 
nanti. 

"Kau bisa menemuinya setelah aku, bukan?" 

Belum sempat membalas perkataan Liora, satu suara yang 
sudah Rendy kenal menyapa mereka dari jauh. 

"Tuan Rendy, apakah ada masalah yang belum kita 
bicarakan?" 

Sosok Mister Liu datang berjalan menghampiri mereka, 
sepertinya ia baru saja akan pergi makan siang. 

"Kau ingin menemuinya ketika jam makan siang, huh?" 
bisik Rendy pada Liora, sebelum pria yang mereka cari itu 
mendekat. 

Liora kembali membuang napas. 

"Tidak, aku hanya ingin menemani gadis ini," ucap Rendy 


tersenyum ramah sembari merangkul Liora disampingnya. 
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Liora terkejut, refleks 11 memajukan tubuhnya agar tangan 
Rendy lepas dari pundaknya. 

Pria keturunan Tionghoa di depan Rendy yang bertubuh 
gempal itu menatap Liora lamat-lamat. "Apa dia kekasih 
Anda?" tanyanya. 

"Tidak," jawab Liora tegas. "Kami bukan sepasang 
kekasih." 

Mister Liu seperti tak percaya, ia memalingkan wajahnya 
kembali menatap Rendy meminta jawaban dari pria yang 
hanya tersenyum memperlihatkan giginya itu. 

"Ya, kami hanya berteman, Tuan," jelas Rendy. 

"Lalu, ada keperluan apa, Nona?" 

"Saya menghubungi sekretaris Anda sejak seminggu yang 
lalu untuk menemui Anda, tapi selalu saja tidak ada tanggapan 
darinya, jadi saya putuskan untuk langsung menemui Anda," 
terang Liora. Ada nada kesal di suaranya yang dengan jelas 
dapat Rendy dengar. 

Mister Liu, tidak merespon apapun, ia justru melirik 
Rendy dengan wajah yang sedikit tidak enak. Sedangkan 
Rendy memberikan sinyal kedipan mata untuk pria itu agar 
segera menanggapi Liora. 

Karena tak kunjung menanggapi, akhirnya Rendy 


memutuskan sesuatu. 
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"Sepertinya Nona Liora belum sempat makan siang, ada 
baiknya jika kalian makan siang bersama untuk membicarakan 
sesuatu, mungkin saja Nona Liora akan menawarkan hal-hal 
yang menguntungkan," tukas Rendy. 

"Hm, boleh saja," setuju Mister Liu tanpa berpikir lama. 
"Lagipula aku sudah sangat lapar. Apa Anda ingin bergabung 
dengan kami, Tuan?" tawarnya pada Rendy. 

Pria itu melihat arlojinya dan melirik wajah gelisah Liora. 
Sepertinya bukan ranah Rendy untuk mendengar atau ikut 
campur dalam pembicaraan mereka nanti. Jadi, Rendy lebih 
memilih jadwalnya sendiri. 

"Nope, aku masih ada keperluan lain, kalian bicarakan 
saja berdua," jawab Rendy membuat wajah Liora terlihat lega. 

"Baiklah kalau begitu," Mister Liu segera beranjak dengan 
menjabat tangan Rendy, diikuti seorang asisten yang sedari tadi 
berdiri dibelakang tubuh tingginya. 

"Kau harus berterima kasih padaku nanti, Nona," bisik 
Rendy lagi pada Liora sebelum gadis itu mengikuti rekan 
bisnisnya pergi. 

Liora tersenyum. Kali ini 1a tersenyum dengan tulus pada 
Rendy, tanda ia berterima kasih, membuat pria itu semakin 


bersemangat untuk mendapatkannya. 
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Pukul delapan tepat, Rendy sudah bertengger manis di 
hadapan Nathan yang berjanji akan mentraktirnya malam ini 
karena bonus yang Rendy berikan terlalu banyak. Ia juga 
meminta Rendy untuk mencicipi minuman baru, resep yang ia 
buat sendiri. 

Dengan sigap Nathan menyiapkan minuman dan 
menyediakan es batu bulat pada gelas yang sudah ia taruh di 
depan Rendy. Pria itu berdecak kagum atas kelihaian Nathan 
memainkan minuman-minuman yang sebenarnya Rendy tidak 
tahu persis jenisnya. 

"Silahkan cicipi ini." 

Nathan menaruh minuman racikannya tepat di depan 
Rendy yang langsung disambut oleh pria itu dan diminumnya 
sedikit demi sedikit. 

"Wow, ini membuatku candu," puji Rendy jujur, membuat 
Nathan tersenyum puas. 

"Thanks." 

"Apa yang kau masukkan ke dalam minuman ini?" 

"Ra-ha-si-a, mungkin saja aku memasukkan racun di 
dalamnya," canda Nathan, yang tatapannya tiba-tiba terkunci 
pada pintu masuk bar. 

Melihat itu Rendy mengikuti tatapan temannya itu. Bagai 
mendapat undian judi, Rendy tersenyum penuh kelicikan. 
Berulang kali ia berpandangan dengan Nathan saling 
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menyeringai. Pria itu hampir tidak peduli dan melanjutkan 
pekerjaannya, seperti sudah mengetahui isi kepala Rendy. 

Rendy membalikan tubuhnya, menutupi wajahnya agar 
tidak terlihat oleh dua insan yang baru saja melewati mereka. 

Ya, betapa beruntungnya Rendy melihat secara langsung 
kekasih Liora sedang menggandeng seorang wanita masuk ke 
dalam bar langganannya? Biasanya Rendy tak pernah melihat 
pria itu disana. 

"Apa yang ada dalam otakmu, terlihat jelas diwajahmu, 
Ren," ucap Nathan masih sibuk berkutat dengan botolnya, 
tanpa memandang wajah Rendy. 

Rendy kembali menyeringai, menikmati dentuman musik 
yang sangat menyenangkan sambil memejamkan mata. Ia 
menegak habis minumannya, kemudian mengeluarkan ponsel 
dari saku jaket kulitnya. 

Dengan hati yang senang Ia menghubungi Liora. 

"Apa kau sedang free sekarang?" tanya Rendy tanpa basa 


basi begitu gadis itu mengangkat telponnya. 


"Aku melihat kekasihmu sedang bersenang-senang disini, 
tan-pa-mu," ucap Rendy tanpa rasa bersalah, dengan 
menekankan kata terakhir. 
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Tiba-tiba Rendy menjauhkan ponsel dari telinganya, 
sepertinya ia berhasil memancing kemarahan gadis itu. 

"Cepatlah datang, dan lihatlah bagaimana bahagianya 
kekasihmu itu," dengan nada senang tanpa mendengar lagi 
celotehan dari Liora Rendy semakin mengompori. Bukan 
untuk menyakitinya, tapi untuk membuka matanya, bahwa 1a 
sedang menjalin hubungan dengan pria buaya, seperti Rendy, 
tapi tentu saja, Rendy seribu kali lebih baik dari kekasih Liora 
itu. 

Rendy mematikan panggilan dan dengan segera mengirim 
posisinya saat ini pada Liora. Ia meminta Nathan untuk 
mengisi ulang minumannya, sambil tersenyum senang. 

"Kau terlihat sangat menyeramkan," komentar Nathan. 

Tak peduli apa yang dikatakan Nathan, Rendy tertawa 
menanggapinya. 


"Ini akan menjadi pertunjukan yang menarik, Nath." 


Liora setengah berlari begitu turun dari taksi yang ia 
pesan. Ia hanya menggunakan kardigan hitam tipis dan kaus 
polos di dalamnya, serta celana skinny jeans yang sangat biasa. 
Ia terlalu marah untuk bersiap-siap menyambut hal yang 
mungkin saja akan melukai hatinya. 

Begitu pria menyebalkan itu menelpon dan memberitahu 
bahwa kekasih yang selama ini ia anggap baik sedang 
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bersenang-senang tanpanya, Liora yakin satu hal, apa yang ia 
curigai selama ini benar, dan ini saatnya ia membuktikan hal- 
hal yang membuatnya cukup risau. 

Liora dengan mudah melewati penjaga, karena memang 
usianya yang sudah sangat layak untuk memasuki tempat yang 
jarang ia masuki itu. 

Tak menunggu waktu lama, ia bergegas berkeliling 
mencari keberadaan prianya, tanpa memperdulikan seorang 
pria yang memperhatikan sejak ia masuk. 

Ya, Rendy sedang mengawasi Liora dari jauh, 
pandangannya tertuju pada Liora agar ia dapat melihat 
pertunjukan yang menurutnya akan sangat menarik. 

Liora terlihat risih dengan gerombolan pria-pria dan 
wanita yang berjoget meliuk-liuk dengan pakaian yang sangat 
terbuka. Tapi ia tak menyerah untuk mencari calon 
tunangannya. 

Jika saja Rendy berbohong, ia akan sangat membenci pria 
itu karena membuatnya keluar malam ketika ia sedang sibuk 
dengan pekerjaannya, apalagi itu menyangkut nama baik 
kekasihnya. Tapi ntah mengapa Liora sangat yakin bahwa 
Rendy tidak berbohong. 

Dan akhirnya, ia benar-benar membuktikan dengan mata 


kepalanya sendiri, ucapan Rendy sangat tepat. 
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Di depan matanya kini, Liora menyaksikan kekasihnya 
mencium mesra wanita lain, dengan menggerayangi tubuhnya. 

Tahan, tahan, Liora tidak ingin menangis, apalagi untuk 
pria brengsek macam kekasihnya itu. 

Huh? Apa? Kekasih? Bahkan kata kekasih yang ia 
sematkan kepada pria itu terdengar sangat menjijikkan 
sekarang. 

Dengan sekuat tenaga Liora menahan air matanya. Ia 
berjalan cepat menghampiri pria brengsek yang selama ini 
memperdayanya itu, yang belum juga menyadari keberadaan 
Liora. 

Hingga kini, Liora berdiri tepat di hadapan calon 
tunangannya, dan membuat pria itu terkejut melihat tatapan 
Liora yang berkilat marah. Ia terlihat panik, berdiri dari 
kursinya, mendekati Liora. 

"Aku bisa menjelaskan, ini ti--" 

Satu tamparan keras mendarat di wajah pria itu sebelum ia 
menyelesaikan kalimatnya. 

"Jangan wmenyapaku mulai sekarang, aku tidak 
mengenalmu," ucap Liora dengan wajah bengis, lalu beranjak 
pergi. Sungguh, 1a tidak ingin membuang-buang waktu. 

Di tengah keramaian, Rendy menyaksikan dengan 


tersenyum puas, karena semua berjalan sesuai dengan 
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keinginannya. Katakanlah Rendy kejam, tapi ia tidak peduli, 
ini sangat menyenangkan baginya. 

Mata coklat terang Rendy masih mengikuti gerak langkah 
Liora, dan tanpa sadar kakinya juga bergerak, melangkah ingin 
mengikuti gadis itu. 


Its time for him. 
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Part 8 : Sweet 


Dengan hati yang teriris, Liora melangkahkan kaki 


gontai, sesekali ia menengok ke belakang, berharap mantan 
brengseknya itu mengejarnya dan menjelaskan sesuatu. Tapi 
harapannya harus musnah ketika ia tidak melihat batang 
hidung pria itu sama sekali. 

Bodoh. Liora terlalu bodoh jika masih berharap pada si 
brengsek itu. 

Tetesan-tetesan air mata kembali membasahi pipi juga 
dagunya. Hidungnya mulai tersumbat mengikuti sesak di 
dadanya, padahal sebentar lagi ia akan bertunangan dengan 
kekasihnya itu, tapi ternyata kenyataan tak sesuai harapannya. 

Setidaknya Liora harus merasa bersyukur karena Tuhan 
telah menunjukkan kepadanya bahwa pria yang menjalin 
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hubungan dengannya adalah pria yang buruk. Juga, ia harus 
berterima kasih kepada Rendy nanti, karena telah memberi 
tahunya suatu kenyataan yang pahit. 

Baiklah, karena Liora bukan tipe wanita yang berlarut- 
larut dalam kesedihan. Ia seharusnya mulai menjadwal 
aktivitas apa yang akan ia lakukan besok untuk melupakan 
sosok yang selama ini ada di sampingnya. 

Ya, ia pasti bisa. 

Liora kembali melangkah, kali ini dengan tekad yang 
kuat, tanpa ia sadari seseorang sedang mengikuti jejaknya dari 
belakang. 

Pria berjaket kulit hitam yang memasukkan kedua 
tangannya ke dalam saku karena udara yang cukup dingin terus 
mengikuti Liora dengan senyuman. Sesekali ia berhenti karena 
langkah Liora yang juga berhenti. 

Gadis itu menangis, lalu menghapus air matanya cepat 
dan memasang wajah tegasnya, tak lama, ia kembali menangis. 
Kali ini dengan benar-benar menghentikan langkahnya dan 
berjongkok di pinggir jalan. 

Sang gadis menangis sesenggukan sambil 
menenggelamkan wajahnya ke sela-sela lutut dan tangannya. 

Liora tampak sangat manis saat menangis. Ia ternyata 
hanyalah seorang gadis biasa yang sama seperti gadis yang 
lainnya. 
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Melihat hal itu, Rendy tak tahan. Ia sangat tidak bisa 
melihat seorang gadis menangis, apalagi dengan posisi di 
pinggir jalan, sendirian seperti orang hilang. 

Rendy mendekat, berdiri di samping Liora yang masih 
tertunduk, bahunya bergetar hebat. 

Menyadari seseorang tengah berada di sebelahnya, Liora 
menengadahkan wajah, menatap orang tersebut. 

Rendy? 

Dengan gengsi yang sangat tinggi, Liora mengusap air 
matanya cepat, dan berdiri dengan wajah tegasnya. 

"Ada apa?" tanyanya tertahan. Tenggorokan terasa terisi 
penuh, seperti sesuatu akan keluar mencuat dari sana. 

"Apa kau baik-baik saja?" 

Pertanyaan bodoh yang Rendy lontarkan. Tentu saja, 
gadis di hadapannya itu sedang tidak dalam keadaan baik-baik 
saja. Ia baru saja patah hati. 

Liora tidak menjawab, semakin ia tahan air matanya, 
semakin sesak juga dadanya. Ia ingin menangis, berteriak 
mengatakan bahwa ia sedang tidak baik. Tapi egonya 
mengalahkan segalanya. Ia bukan wanita lemah. Tidak, Liora. 

Tapi pertahanan Liora luruh, ketika Rendy menariknya ke 


dalam pelukan pria itu. 


#111) 


Sungguh, naluri kejantanan Rendy benar-benar tidak bisa 
membiarkan seorang wanita menangis. Ia hanya ingin 
memeluk dan menenangkan Liora. 

Liora kembali menangis sesenggukan, ia tidak tahu 
kenapa ia bisa terlihat begitu lemah, apalagi di depan Rendy, 
pria yang cukup menyebalkan baginya. Tapi saat ini, memang 
yang Liora butuhkan hanya pelukan dari seseorang, pelukan 
yang bisa menenangkannya dan menguatkannya. 

Tanpa sadar, tangan Liora terulur, melingkar pada tubuh 
Rendy. Gadis itu membalas pelukan Rendy sambil terisak 
hebat. 

Rendy tersenyum, ia membiarkan Liora menumpahkan 
kesedihannya, menangis di dadanya hingga beberapa menit 
berlalu. 

Bahu gadis itu berangsur tenang, tidak tergoncang seperti 
di awal. Napasnya juga mulai teratur. Rendy yakin, Liora 
sudah mulai merasa tenang, apalagi setelah gadis itu tiba-tiba 
melepaskan pelukannya. 

Pandangan mata mereka bertemu sepersekian detik, 
setelah dengan sangat cepat Liora mendorong tubuh Rendy dan 
dengan ringannya tangan gadis itu berayun cepat ke arah pipi 


Rendy. 
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Bunyi yang cukup keras menggema. Liora menamparnya? 
Setelah ia berusaha untuk menenangkan gadis itu? Setelah apa 
yang ia lakukan? 

"Apa yang kau lakukan?" tanyanya berkilat marah, seperti 
baru menyadari sesuatu. 

Rendy dengan tampang bodohnya tertegun. "Maksudmu?" 

"Kenapa kau memelukku?" 

"Itu, kau yang-- 

"Beraninya kau mengambil kesempatan dalam 
kesempitan!" amuk Liora. 

"Tapi kau-- 

"Semua pria sama saja!" teriaknya lagi memotong ucapan 
Rendy lalu berlalu dan menyetop taksi. 

Sedangkan Rendy hanya bisa terdiam, menerima 
tamparan dan makian yang baru saja dilontarkan gadis yang 
coba untuk ia lindungi. 

Apa yang terjadi barusan itu? 

Beraninya Liora menamparnya untuk kedua kali? 
Sungguh ia tidak menduga, gadis itu benar-benar bisa cepat 
berubah seperti rubah. 

Tapi ntah kenapa justru hal itu semakin membuat Rendy 
bersemangat untuk mendapatkan Liora. Liora lucu, ia sangat 
lucu ketika pergi dengan omelan-omelan tidak jelas yang 
keluar dari mulutnya sambil masuk ke dalam taksi. 
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Rendy tersenyum, mengelus pipinya yang cukup 
memerah, sambil memandangi taksi yang ditumpangi Liora 


menjauh. 


Esoknya... 

Dengan semangat Cherry membereskan buku dan alat 
tulisnya ketika bel tanda pulang sudah tersiar ke seantero 
sekolah. Wajahnya terlihat cerah ceria karena memang hari ini 
adalah hari terakhir ia menjalani ujian yang cukup menguras 
tenaga dan otaknya. 

Rose, sahabat Cherry mendekat. "Ayo kita ke kafe hari 
ini," ajaknya telah bersiap. 

Aluna yang mendengar hal itu, ikut mendekat dengan 
senyum sumringah. "Setuju!" teriaknya. "Aku yakin nilai kita 
cukup baik, dan untuk menghilangkan stress setelah ujian ini, 
aku ingin minum chocolate shake yang banyak." 

"Boleh saja, tapi tidak hari ini," tolak Cherry. 

"Why?" 

Aku sudah menelpon seseorang untuk menjemputku. 

"Siapa?" Rose mendelik penasaran, apalagi setelah 
melihat senyuman mencurigakan Cherry. 

"Jangan bilang pria itu?" tebak Aluna mengarah ke 


Rendy. 
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Cherry hanya menganggukkan kepalanya dengan senyum 
yang sangat lebar. 

"Cherry, apa kau jatuh cinta padanya?" Rose menatap 
pupil mata gadis yang baru saja memakai tasnya itu. 

"Big no," tegas Cherry. "Aku hanya ingin mengerjainya, 
ternyata sangat menyenangkan bermain-main dengannya." 

"Aku rasa kau berbohong, kau terlihat tertarik padanya." 

"Tentu saja tidak, Aluna, dia bukan tipeku, dia jauh lebih 
tua dariku. Lagipula aku... " 

Kalimat Cherry menggantung menyadari ponsel miliknya 
bergetar dalam saku. 

"Ini pasti dia," gumam Cherry sambil mengecek, dan 
tebakannya benar. Rendy baru saja mengiriminya pesan. 

"Siapa?" Aluna semakin ingin tahu. 

"Kalian pulanglah ke rumah masing-masing, jangan pergi 
ke kafe tanpaku, Ok?" tukas Cherry buru-buru, kemudian ia 
meninggalkan kedua sahabatnya itu. 

Dari lubuk hati Cherry yang paling dalam, sebenarnya ia 
sangat bersemangat untuk menemui Rendy setelah sekian lama 
tidak bertemu. Ntah kenapa ia sangat senang. Tadi pagi Cherry 
hanya iseng saja menelpon Rendy dan meminta pria itu untuk 
menjemputnya, tidak disangka Rendy mengiyakan 
permintaannya. Tentu saja, jika tidak Cherry pasti akan 


mengancam Rendy. 
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Sebelum keluar gerbang, Cherry memperlambat 
langkahnya, akan sangat memalukan jika ia terlihat bahagia 
ataupun terlalu bersemangat. 

Mobil Rendy terlihat jelas, dan pria itu pun menurunkan 
kaca mobilnya ketika mungkin ia sudah melihat Cherry. 
Dengan senyuman ia melambaikan tangan pada Cherry. Gadis 
itu membuang muka, pura-pura tidak melihat sambil mendekat. 

Ia segera masuk ke dalam mobil Rendy, setelah sempat 
merapihkan rambutnya. 

"Halo Sweetheart, kau terlihat senang sekali," ucap Rendy 
mengacak rambut Cherry yang baru saja duduk di sebelahnya. 

Cherry yang kaget, refleks memundurkan kepalanya, tapi 
tetap saja pria itu dapat dengan leluasa mengacak-acak 
rambutnya. Cherry hanya pasrah karena ia menyukai tiap 
tangan besar Rendy menyentuh kepalanya, tetapi dengan tidak 
melupakan bantahan untuk pernyataan pria itu. 

"Tidak juga, mungkin hanya perasaanmu saja," jawab 
Cherry, ia tidak ingin terlihat bahwa ia senang bertemu dengan 
Rendy. 

"Aku pikir kau senang, bukankah hari ini kau sudah 
menyelesaikan seluruh ujianmu?" alis Rendy tertaut, menatap 


Cherry dalam. 
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"Ah, itu, tentu saja aku senang, aku belajar mati-matian 
hanya untuk itu, dan hari ini semua bebanku seperti hilang," 
ungkap Cherry jujur. 

"Good job, kau sudah melakukan yang terbaik." 

Lagi, Rendy mengacak lembut rambut Cherry sembari 
memberikannya pujian dan senyuman yang terlihat sangat 
tulus. 

Bagaimana mungkin hati Cherry tidak berdebar mendapat 
perlakuan yang menurutnya sangat manis itu? 

"Kalau begitu, aku akan mentraktirmu eskrim hari ini," 
tukas Rendy. Ia mulai menyalakan mesin mobilnya. Hal yang 
selalu ingin Rendy lakukan sejak dulu adalah mengajak adik 
perempuannya makan eskrim bersama. Sayang sekali, ia tidak 
memiliki adik perempuan, sekarang ada Cherry, sosok yang 
sempurna yang bisa dianggapnya sebagai adik. 

"Benarkah?" 

Nampak mata Cherry berbinar. 

"Tentu saja, kita akan membeli eskrim di taman." 

Cherry kembali mengontrol wajahnya, ia tidak ingin 
terlalu terlihat senang, ia memandang ke arah lain sembari 
melipat tangannya ke depan dada dan bersandar di kursi. 
Bibirnya tertarik menampakan senyuman yang ia sembunyikan 
dari Rendy. "Baiklah jika kau memaksa," ucapnya sebelum 
Rendy benar-benar menjalankan mobilnya. 
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"Milikmu." 

Rendy mengulurkan eskrim berukuran besar dengan rasa 
coklat pada Cherry yang sedari tadi berdiri menunggu di 
sebelahnya. 

Wajah gembira Cherry tak dapat ia tutupi lagi, bahkan ia 
sempat berjingkrak kesenangan ketika mengambil eskrim 
pemberian Rendy dan hal itu membuat Rendy merasa puas 
karena 1a cukup yakin dapat mengambil hati Cherry untuk 
lebih bersahabat dengannya. 

Tak menunggu waktu lama bagi Cherry untuk mengubah 
raut mukanya dan menutupi kesenangannya kembali begitu 
melihat Rendy yang tengah memandanginya. Setidaknya ia tak 
ingin dianggap murahan, yang bisa disuap oleh sebuah eskrim. 

"Ayo kita cari tempat duduk," ajak Rendy, matanya 
berkeliling sekitar taman, melihat-lihat apakah ada kursi yang 
masih kosong di sana karena hari ini taman cukup ramai. 

Begitu melihat salah satu kursi yang terletak di pinggiran 
danau mini buatan di taman itu, Rendy tak membuang waktu 
lama untuk mengajak Cherry duduk disana. 

"Bagaimana ujianmu? Apakah berjalan lancar?" tanya 
Rendy membuka pembicaraan. Ia ingin lebih akrab dengan 


Cherry. 
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"Tentu saja, aku sungguh-sungguh belajar untuk ujian kali 
ini, karena ini ujian kelulusanku." 

"Lalu? Apakah kau sudah merencanakan sesuatu untuk 
masa depanmu?" 

Cherry tak menjawab, ia sibuk menjilat eskrimnya. 

"Maksudku, setelah lulus, kemana kau akan melanjutkan 
studimu? Apakah kau sudah memikirkannya?" coba Rendy 
mencari topik pembicaraan lagi setelah Cherry 
mengabaikannya. 

Cherry menggeleng. 

"Aku belum tahu." 

"Lalu? Apakah kau berminat pada suatu hal?" 

"Kau cerewet sekali seperti Ayahku," tukas Cherry sedikit 
kesal. Bukan karna pertanyaan Rendy, tapi lebih kepada 
dirinya sendiri yang masih bingung ingin melanjutkan 
pendidikannya kemana. 

Jujur saja, Cherry belum mempunyai planing sama sekali 
dalam hidupnya, dan ia benci ketika seseorang terus menanyai 
apa yang ingin ia lakukan seperti ayahnya. 

"Baiklah, aku tidak akan menanyakan hal itu lagi." 

"Omong-omong pembicaraan seperti apa yang kau 


sukai?" Rendy terus berusaha. 
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Lirikan mata Cherry membuatnya merasa tak nyaman, 
sepertinya mood Cherry menjadi buruk karena pertanyaan- 
pertanyaannya. Gadis itu berdiri dari kursinya, menatap danau 
buatan yang terpampang di hadapan mereka. 

"Aku ingin pergi ke taman hiburan, apa kau bisa 
mengajakku kesana?" pinta Cherry. 

Huh? Apa? Tiba-tiba sekali. 

Sebenarnya Rendy tidak punya waktu untuk bermain- 
main karena pekerjaannya yang lumayan banyak, tapi ia ingat 
kembali, ia tidak boleh mengatakan tidak pada Cherry. 

"Apa ini suatu permintaan?" 

"Ya, seperti perjanjian kita yang lalu," jawab Cherry. 

"Baiklah, dengan senang hati, Sweetheart," 
Rendy memasang fake smile sembari ikut berdiri mengikuti 
langkah Cherry. 

Senang hati apanya? Ia bukan anak kecil lagi yang terlihat 
pantas bermain-main di taman hiburan. Lagipula niatnya hanya 
mentraktir Cherry eskrim, lalu mengantar gadis itu pulang, 
karena mungkin saja ia dapat bertemu dengan Liora nantinya. 
Tapi sungguh, ini semua diluar dugaan, apalagi pekerjaan 
Rendy yang ia abaikan, Daffa pasti akan memarahinya nanti. 

Rendy berjalan lemas di belakang, sedangkan Cherry 


nampak berjalan sembari mengayunkan tangannya dan sedikit 
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melompat, sampai satu teriakan Cherry membuat Rendy 
tersadar. 

"Ada apa?" tanyanya dengan cemas mendekati Cherry. 

Gadis itu hanya menunduk melihat sepatunya, lalu 
mengangkat pelan-pelan wajahnya dan memandang Rendy 
memelas dengan bibir cemberut. 

Dan saat itu juga Rendy ingin tertawa melihat wajah 
Cherry yang menurutnya sangat menggemaskan. 

"Ada apa?" tanya Rendy lagi menahan tawanya. 

Dan kini Cherry mengangkat kakinya yang serta merta 
membuat Rendy tak dapat menahan tawa. Rendy terbahak 
melihat Cherry yang ternyata menginjak kotoran anjing. 

"Siapa yang dengan tidak sopannya membuang kotoran 
disini?" rengek Cherry dengan wajah jijik. 

Rendy mencoba menghentikan tawanya. "Kau akan 
mendapat keberuntungan jika menginjak kotoran anjing," hibur 
Rendy asal. 

"Benarkan?" ucapnya sedih. 

Rendy hanya menyembunyikan tawanya dengan tangan. 
Sedangkan Cherry masih dalam posisi berdiri dengan satu kaki. 

"Tunggu disini," ucap Rendy, lalu pergi meninggalkan 
Cherry. Ia ingin mengambil sepatu yang ia bawa di mobilnya. 
Gadis manja seperti Cherry pasti hanya akan menangis atau 
merengek menjadi patung tanpa melakukan hal apapun. 
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Dengan cepat Rendy kembali membawa sepatu talinya 
yang berukuran jumbo. Lalu ia berjongkok di hadapan Cherry, 
dan mencopot sepatu sekolah yang penuh kotoran dan bau itu. 
Rendy menggantikannya dengan sepatu miliknya. 

Cherry terus memperhatikan Rendy dalam diam. 

"Sudah, sementara pakailah ini dulu, aku tidak mau 
mobilku menjadi bau," ledek Rendy. 

"Kakimu sangat besar," komentar Cherry memperhatikan 
sepatu Rendy yang terpasang dikakinya. 

Rendy berdiri, kembali mengacak rambut Cherry. "Lalu? 
Bagaimana dengan sepatu keberuntunganmu itu?" tunjuknya 
pada sepatu Cherry. 

"Buang saja." 

Mendengar itu dengan sigap Rendy membuang sepatu itu 
ke dalam tong sampah yang kebetulan tidak jauh dari mereka. 

"Sudah, ayo kita ganti sepatumu dulu," ajaknya. 

Hal itu membuat Cherry tersenyum senang, karena 
ternyata Rendy adalah pria yang penuh perhatian. Bolehkan 
jika Cherry memilikinya? 

Dengan cepat Cherry menggelengkan kepala karena 
pikirannya sendiri. Ingat, pria itu sudah melukai harga dirinya, 
dan juga tidak mungkin pria dewasa sepertinya menyukai 


Cherry, bukan? 
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Mengingat hal itu membuat Cherry kembali kesal. 
Dengan sedikit kesusahan dan berjalan cepat ia menghampiri 
Rendy yang berjalan di depannya. Cherry melompat ke 
punggung Rendy dan memeluk leher pria itu. 

Rendy kaget. "Ada apa?" tanyanya dengan wajah heran, 
Cherry mengantungkan tubuhnya ke punggung Rendy. 

"Gendong aku," perintah Cherry. 

"A-apa?" 

"Gendong aku sampai ke mobil," ulang gadis itu lagi. 
"Aku kesusahan berjalan dengan sepatu besarmu ini." 

"Tapi kita sedang di tempat ramai." 

"Lalu?" 

"Apa kata mereka jika melihatku sedang mengendong 
gadis belia sepertimu?" 

"Oh, jadi kau tidak mau menggendongku?" tanya Cherry 
dengan nada yang terdengar mengancam. 

Rendy menghela napas. Lalu dengan kedua tangannya ia 
mengangkat paha Cherry untuk melingkari pinggangnya. 

"Baiklah, Sweetheart." 
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Part 9 : Memories 


Setelah kejadian kotoran anjing keberuntungan dua 


hari yang lalu, Cherry tidak pernah lagi menghubungi Rendy. 
Mungkin gadis itu malu, karena setelah membeli sepatu baru, 
1a tak membahas tentang taman hiburan dan langsung meminta 
pulang. 

Jika mengingat hal itu Rendy akan kembali tertawa. Ada 
baiknya juga, karena Cherry tidak memaksanya pergi. Rendy 
memainkan ponselnya, melihat-lihat tidak ada panggilan 
ataupun pesan dari Cherry. Justru Ia dikagetkan oleh pesan 
ucapan terimakasih dari Liora kemarin malam yang lupa 
Rendy tanggapi karena berbarengan dengan masuknya pesan 


dari Mikaela, cinta pertamanya. 
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Hari ini Mikaela mengajaknya bertemu untuk sekedar 
minum kopi, tentu saja Rendy tidak akan menolaknya sama 
sekali, bahkan 1a datang satu jam lebih cepat untuk menemui 
wanita itu. 

"Kak Rendy!" teriakan khas Mikaela terdengar 
mengalihkan perhatian Rendy dari ponselnya. 

Pria itu melambai pada Mikaela yang mendekat. 

"Sudah lama menunggu?" tanyanya duduk tepat di depan 
Rendy. 

"Tidak juga," bohong Rendy. 

"Maaf, aku sedikit terlambat karena Shanna menangis tak 
henti-henti," ucap Mikaela membicarakan anak keduanya. 

"Lalu dimana dia sekarang?" 

"Dia sudah tidur, ada pengasuh yang menjaganya." 

"Apa kau sudah sehat?" tanya Rendy, ia tahu Mikaela 
belum lama melahirkan Shanna. 

"Tentu saja, kau tahu bukan aku wanita yang kuat?" 
Mikaela tersenyum mengeluarkan sebuah bingkisan yang 
sedari tadi 1a bawa. "Ini hadiah untukmu, Kak." 

Rendy hanya meliriknya sekilas, seperti sudah mengetahui 
isinya dari merk yang tertera di totebag itu, mungkin dasi atau 
jam tangan, Rendy tidak terlalu peduli, karena gadis di 
hadapannya saat ini jauh lebih penting. 

"Lalu dimana Darren dan Ben?" 
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"Ah, mereka sedang mampir ke toko mainan, kau tau Ben 
sangat drama akhir-akhir ini?" 

"Itu karena dia sudah punya adik, makanya dia mencari 
perhatian kalian." 

"Ya, sepertinya karena itu," Mikaela menyandarkan 
punggungnya pada kursi dan menatap Rendy menyelidik. 
"Omong-omong, yang mana yang akan kau kenalkan padaku, 
Kak?" tanyanya tiba-tiba dengan mata berbinar. 

"Huh? Maksudmu?" 

"Kak Daffa sudah menceritakan semua padaku, Kak," 
goda Mikaela. 

Dasar, sahabatnya itu memang tidak bisa menjaga 
rahasianya pada Mikaela bahkan Darren. Rendy yakin sebentar 
lagi Darren akan mengejeknya habis-habisan. 

Ia tersenyum pias lalu tertawa pada Mikaela, juga 
menertawai kebodohannya. Ia benar-benar merasa kasihan 
pada dirinya sendiri. 

Bagaimana mungkin Rendy masih mencintai Mikaela 
hingga saat ini? 

Hampir tiga belas tahun berlalu dan Rendy masih belum 
bisa melupakan wanita yang kini sudah mempunyai suami dan 


anak, yang tentu saja mereka sudah hidup berbahagia. 
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Sedangkan Rendy? Ia masih terjebak pada masa lalu yang 
menyedihkan. Bahkan kini ia mendekati gadis yang mirip 
dengan Mikaela. 

Kalau dipikir-pikir, Rendy tidak kekurangan satu hal pun 
dalam urusan materi, tapi tidak dengan cinta. Hingga saat ini, 
Mikaela belum mengetahui jika Rendy mencintai gadis itu 
dengan segenap jiwa dan raganya. 

Rendy melihat Mikaela pertama kali ketika gadis itu 
memberi air mineral dan kotak makanan pada anak-anak 
jalanan. Tidak hanya terkenal cantik di sekolah dulu, tetapi 
sikapnya yang baik mengambil hati Rendy saat itu juga. 

Takdir berkata lain, sungguh sayang sekali, ternyata gadis 
itu justru menyukai sahabatnya sendiri, Daffa. Rendy tahu 
benar bagaimana kehidupan Daffa, karena Rendy mengenalnya 
sudah sangat lama. Dan waktu itu yang Rendy lihat, Daffa juga 
menyukai Mikaela. Mereka saling menyukai, walau Daffa 
masih menutupinya dari Rendy. 

Bagaimana mungkin Rendy tega mengatakan pada Daffa 
kalau ia sudah lebih dulu menyukai Mikaela? Rendy merasa 
tidak sanggup, apalagi jika melihat wajah Daffa yang 
tersenyum bahagia ketika bersama Mikaela. Rendy tidak akan 
merusak kebahagiaan itu. Jadi, Rendy mengalah dan 
membiarkan mereka berdua saat itu. Walaupun, semakin 
Rendy mengenal Mikaela yang terus mengejar Daffa, semakin 
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dalam juga perasaan Rendy pada Mikaela dan rasa ingin 
melindungi gadis itu semakin besar, sampai ketika hal buruk 
datang. Si sialan Darren datang ke kehidupan damai mereka, 
Walaupun sebenarnya niat pria angkuh itu baik. Kedatangan 
Darren menggeser posisi Daffa. Ia merebut hati Mikaela. Ia 
merebut kebahagiaan Daffa dan ia mengacaukan segalanya. 

Rendy benar-benar kecewa melihat kedekatan mereka, 
tapi mau bagaimana lagi? Mikaela mencintai pria itu. Sebisa 
mungkin yang Rendy lakukan hanya membuat keadaan lebih 
baik. Jadi Rendy putuskan untuk tidak berpihak kepada 
keduanya, ntah itu Darren ataupun Daffa. Tapi tetap saja, 
Rendy tidak bisa membiarkan Mikaela terluka karena 
keegoisan mereka berdua. 

Satu kesempatan untuk melindungi Mikaela datang pada 
Rendy. Melihat gadis itu terus menangis dan bingung 
bagaimana harus bersikap serta kesusahannya waktu itu benar- 
benar membuat Rendy nekat melarikan Mikaela dari si kembar. 

Rendy hanya ingin melihat gadis itu hidup dengan tenang 
dan Rendy berhasil melakukannya, menjauhkan Mikaela dari 
Darren dan Daffa, hal yang saat itu Rendy anggap tepat dan 
baik untuk ketiga orang itu, tanpa memikirkan konsekuensi ke 
depannya. Mikaela dianggap buruk oleh si bajingan Darren dan 


pria itu akhirnya sangat membenci Mikaela. 
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Setelah beberapa tahun berlalu, Rendy memberanikan diri 
untuk memberi tahu Daffa keberadaan Mikaela dan apa yang 
telah Rendy lakukan. 

Rendy sangat bersyukur Daffa memahaminya dan tidak 
marah padanya. Tapi Rendy pikir, karma datang padanya. 

Setelah ia memisahkan Mikaela dari mereka, seperti 
takdir, gadis itu bertemu lagi dengan Darren dan dendamnya. 

Masih terpatri di otak Rendy, bagaimana perlakuan kejam 
Darren pada Mikaela membuatnya ingin membunuh pria itu 
karena melukai gadis yang 1a cintai. 

Tapi lagi-lagi Rendy tidak bisa melakukan apapun. 
Mikaela sangat mencintai si brengsek Darren. 

Rendy hanya bisa melindungi dengan caranya dan 
membuat Mikaela bahagia. Tidak ada yang Rendy inginkan 
selain kebahagiaan Mikaela. 

Dan setelah banyak hal yang mereka lalui, kini Mikaela 
telah mendapatkan kebahagiaannya. Hingga sekarang, Rendy 
hanyalah seorang kakak yang baik untuk wanita itu, juga untuk 
selama-lamanya Rendy tidak akan pernah mengatakan tentang 
perasaannya pada Mikaela. 

Mungkin nanti, ketika Rendy sudah menemukan 
seseorang yang bisa membuatnya mencintai gadis itu lebih dari 
rasa cintanya pada Mikaela dan seseorang yang dengan tulus 
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mencintai Rendy, yang memperjuangkan Rendy seperti Rendy 
memperjuangkan Mikaela, mungkin pria itu akan mengatakan 
pada Mikaela jika ia 'pernah' mencintainya. 

"Kak, kenapa kau diam?" 

Suara Mikaela membuyarkan lamunan panjang Rendy. 

Benar juga, Rendy jadi bernostalgia dengan perasaannya 
sendiri. 

Rendy tersenyum pada Mikaela. 

"Tidak apa-apa, hanya memikirkan sesuatu yang 
seharusnya tidak aku pikirkan." 

"Apa itu?" tanya Mikaela penasaran. 

Seperti biasa, sifat keingintahuannya muncul dengan 
wajah yang membuat Rendy gemas. 

Rendy mengulurkan tangan untuk mengusap rambut 
adiknya. Ia yakin, jika Darren tahu, pria itu pasti akan 
memotong tangan Rendy. Ia senang mengetahui kenyataan 
bahwa Darren sangat mencintai Mikaela. Setidaknya itu 
membuatnya tenang. 

Satu tepukan keras ditangan Rendy mengagetkannya. 

"Apa yang kau lakukan, huh?" 

Si sombong Darren datang dengan menggandeng jemari 
Ben. Rendy melihat tangannya yang memerah. Cukup kuat 


juga si sialan itu memukulnya. 
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Mikaela terkekeh, menyiapkan kursi di sebelahnya untuk 
ditempati Ben dan suaminya, Darren. 

"Aku hanya mengungkapkan kasih sayangku pada 
adikku," kilah Rendy. 

"Menyentuhnya berarti mencari ma--" 

Suara Darren tertahan ketika Mikaela menggenggam 
tangannya kuat. 

"Jangan katakan sesuatu yang buruk di depan Ben," 
ucapnya pelan membuat Darren terdiam, diliriknya sang anak 
yang sedang sibuk melihat-lihat mainan barunya tanpa 
memperhatikan obrolan mereka. 

Hal itu membuat Rendy tersenyum meledek Darren yang 
sangat patuh pada istrinya itu, membuat Darren sedikit tak 
terima, tentu saja, ia punya bahan yang sangat banyak untuk 
meledek Rendy. 

"Oh ya, bagaimana rasanya?" 

Rendy menautkan alisnya mendengar pertanyaan tiba-tiba 
Darren. "Apanya?" 

"Gadis yang masih bersekolah itu," tukas Darren. 

Rendy menggaruk alisnya yang tidak gatal. Benar bukan? 
Daffa pasti sudah menceritakan aibnya pada Mikaela dan juga 
Darren. 


"Tidak aku sangka, hobimu berubah ya?" ejek Darren. 
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"Legit sekali," ucap Rendy mendekatkan tubuhnya 
menatap Darren. "Ada apa? Kau penasaran juga? Sesekali kau 
harus mencoba dengan gadis belia," lanjutnya tersenyum 
manis. 

Dehaman Mikaela terdengar, ia menatap Darren yang 
langsung menatap istrinya ketika Rendy mengatakan hal yang 
aneh itu. 

"Tentu saja, aku hanya punya satu wanita dalam hidupku, 
dan tidak butuh wanita lain," ucap Darren tegas membuat 
Mikaela tersenyum senang dengan wajah yang memerah. 

Tatapan yang penuh cinta yang 1a tunjukkan pada Darren, 
menampar Rendy untuk tersadar, bahwa 1a harus melupakan 
Mikaela, ia harus move on, karena tidak ada celah disana 
untuknya. Mereka saling mencintai dengan begitu dalam. 

Rendy melihat Darren mengelus-elus rambut Mikaela 
dengan sayang, cukup baginya melihat kebahagiaan mereka. 

Jujur saja, Rendy ikut bahagia melihat pemandangan itu. 
Dan karenanya, Rendy bertekad untuk menemukan 


kebahagiaannya juga. Ia berhak bahagia untuk dirinya sendiri. 


Di lain tempat ... 

Terlihat seorang gadis sedang memilah milih makanan di 
swalayan dengan diikuti gadis lain di belakangnya. Ia berjalan 
pelan dan mengambil asal apapun yang ia inginkan. 
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"Cherry, apakah kau belum puas dengan banyaknya 
cemilan yang kau ambil ini?" tanya gadis yang satu. Ia 
menghela napas melihat isi troli yang hampir penuh dengan 
makanan. 

"Aku ingin hibernasi, Kak, setelah lelah menggunakan 
otakku," ucapnya membalas perkataan gadis yang ternyata 
adalah Liora itu. 

Liora terkekeh mendengar pernyataan Cherry yang 
menurutnya lucu. Ia merangkul pundak adiknya yang lebih 
pendek darinya itu. 

"Baiklah, karena kau sudah berjuang cukup keras, aku 
mengizinkanmu untuk membeli semuanya." 

Bibir Cherry mengerucut. "Aku tak perlu izinmu untuk 
membeli semua yang aku inginkan, Kak." 

Dengan gemas Liora mencubit kedua pipi Cherry dan 
memaksa gadis itu untuk memandangnya. 

"Kalau begitu, jangan hubungi aku untuk apapun masalah 
yang kau perbuat," ucapnya menyentil jidat Cherry dan 
kembali berjalan. 

Sang adik semakin memajukan bibirnya. "Kak, aku hanya 
bercanda!" Cherry mengejar langkah Liora hingga ia tak 
sengaja menabrak seseorang. 

Pria berkacamata hitam dengan rambut yang sedikit 


panjang. 
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"Haish," keluhnya akibat berbenturan dengan Cherry. 

Ia mengusap dagunya yang mungkin saja sakit karena 
dengan keras kepala Cherry menghantuknya. 

Liora terlihat berbalik dan merangkul Cherry yang juga 
mengusap-usap kepalanya. "Kau tidak apa-apa?" tanyanya 
memeriksa keadaan Cherry yang masih menunduk. 

Setelah memastikan keadaan Cherry, ia meminta maaf 
pada pria yang masih mengaduh karena dagunya itu. 

"Maaf dia tidak sengaja." 

Cherry ikut menatap pria itu dan terdiam. Sungguh, 
Cherry bukan tipe yang gampang mengucapkan kata maaf. 
Anggap saja 1a arogan. Beruntung, Liora sedang bersamanya. 

"Ada apa ini?" 

Dua pria dan satu wanita datang tergopoh-gopoh 
menghampiri mereka. Sang wanita mencoba mengecek dagu 
pria yang Cherry tabrak tadi. Sedangkan yang lainnya mencoba 
mengecek tubuh pria itu. 

Ini sangat berlebihan. Cherry hanya tidak sengaja 
menabraknya, dengan tubuh kecilnya, bukan dengan mobil. 

"Tidak apa-apa, aku tidak apa-apa," ucap pria itu akhirnya 
sembari membuka kacamata yang 1a kenakan. 

Sepertinya, wajah pria itu tidak asing? 

Liora membulatkan matanya, seperti mengenal pria itu. 


Siapa? 
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"Kau harus bersiap, sebentar lagi giliranmu," ucap salah 
satu pria yang baru datang. 

"Ya, aku akan segera kesana," ucap pria itu memandang 
tajam Cherry. 

Tapi dengan tidak malunya, Cherry justru menjulurkan 
lidahnya, karena tak senang dengan tatapan pria yang wajahnya 
tidak asing itu. 

"Kau tau siapa dia?" tanya Liora. 

"Dia siapa, Kak? Wajahnya tidak asing." 

"Dia Mario. Artis yang sedang naik daun itu," jawab Liora 
dengan wajah datar. Liora adalah tipikal gadis yang jarang 
tertarik pada apapun. 

"Ah, benar sekali, aku pernah melihat filmnya, pantas 
saja, wajahnya sangat familiar." 

Liora mengusap kepala Cherry. "Kepalamu sekeras batu, 


jadi kau tidak apa-apa. Ayo kita pulang," ajaknya merangkul 


tangan Cherry. 
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Part 10 : Started 


"Jadi gadis itu yang akan menangani proyek kita?" 


Pertanyaan yang sudah dua kali Rendy lontarkan pada 
Mister Liu siang ini. Ia sedang makan siang bersama 
sekaligus meeting untuk membicarakan proyek yang sedang 
mereka kerjakan. 

"Ya, gadis yang datang bersamamu itu." 

Rendy menyesap kopi, menyembunyikan senyumnya. Ia 
merasa sedikit senang. Akhirnya ia tidak perlu mencari-cari 
alasan untuk bertemu dengan Liora lagi, karena nantinya 
mereka akan bekerja sama dan sering bertemu. 

Satu langkah yang cukup baik untuknya berpaling dari 
perasaan terpuruk pada Mikaela. 


#1361 


NN 


"Jadi, kapan proyek ini bisa kita jalankan?" tanya Mister 
Liu, Ia kembali ke wajah yang serius. 

"Secepatnya," jawab Rendy dengan senyum manisnya. 

Ia tidak sabar. Tidak sabar untuk bertemu Liora, tidak 
sabar untuk melihat caranya bekerja, dan tidak sabar untuk 
bekerja sama. Jujur saja, Rendy sangat menyukai tipe wanita 
pekerja keras, menurutnya wanita-wanita seperti itu akan 
terlihat sangat keren dan seksi. 

Rendy kembali tersenyum, ia tidak akan menyia-nyiakan 
kesempatan ini untuk mendapatkan Liora. Satu-satunya gadis 


yang berhasil menarik perhatiannya. 


Tak terasa waktu berjalan sangat cepat. Hari yang 
ditunggu Rendy datang juga, hari dimana ia akan bertemu 
dengan Liora untuk membicarakan pekerjaan. Liora pasti akan 
sangat kaget melihatnya nanti, karena Rendy sudah melarang 
Mister Liu untuk mengatakan pada gadis itu, bahwa selain 
Mister Liu, ada Rendy yang juga menjadi pimpinan proyek. 

Mereka membuat janji di kantor Mister Liu untuk 
mengkonsep hal-hal yang harus dijalankan. 

Rendy dengan semangat datang lebih awal. Ia sudah 
berpakaian rapi dengan beberapa pekerjanya menyambangi 
kantor Mister Liu. Kakinya melangkah ringan berjalan menuju 
ruangan meeting yang ternyata sudah ada orang di dalamnya. 
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Rendy menatap gadis yang sudah siap dengan jas 
hitamnya, membolak-balik beberapa dokumen. Gadis itu 
mengalihkan pandangannya begitu mendengar seseorang 
membuka pintu dan beberapa orang masuk. 

"Wah, kau datang sangat awal, Nona Liora," komentar 
Rendy begitu mata mereka bertemu. 

Liora masih terdiam. Wajahnya nampak bertanya-tanya 
melihat kedatangan Rendy. 

Jajaran direksi Rendy sudah menempati tempat masing- 
masing yang sudah disediakan berdasarkan nama mereka. 
Tidak dengan Rendy, ia belum mau duduk di kursinya dan 
justru mendekat pada Liora. 

"Kau seperti melihat hantu, Nona," ucap Rendy 
menyadarkan Liora yang sedari tadi menatapnya. 

"Ah, maaf, aku--" 

"Tidak perlu meminta maaf, aku partner kerjamu mulai 
hari ini." Rendy mengulurkan tangan, ingin menjabat tangan 
Liora. 

Masih dengan kebingungan Liora membalas uluran 
tangan Rendy itu. 

"Adrea pasti senang sekali karena memilikimu di 
perusahaannya." 

"Terimakasih, Pak Rendy," ucapnya kikuk membuat 
Rendy terkekeh. 
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Rendy mendekatkan wajahnya ke telinga Liora. "Jangan 
terlalu formal begitu padaku," bisiknya kemudian kembali 
menjauh. 

Liora menghela napas. Ia mulai menyadari apa yang 
terjadi. Sebenarnya ia hanya lumayan kaget, karena melihat 
Rendy yang terakhir ditamparnya kini menjadi pimpinannya, 
juga pesan ucapan terimakasih yang ia kirim beberapa hari 
yang lalu tidak dibalas oleh pria itu. Liora pikir, Rendy marah 
kepadanya. 

"Mohon kerja samanya, Pak," ucap Liora kini dengan 
senyuman. Lalu ia berbalik mendekatkan wajahnya ke telinga 
Rendy. "Saat bekerja, kita harus profesional," bisik Liora. 

Mister Liu datang menghentikan momen Rendy dan Liora 
yang tengah asik mengobrol. Rendy sadar diri, ia harus 
kembali ke kursinya karena mungkin rapat akan segara 
dimulai, juga tatapan-tatapan tidak enak orang-orang di sekitar 
padanya dan Liora tadi terasa membuatnya tak nyaman. Ia 
harus fokus bekerja, sesuai dengan apa yang 1a lakukan selama 
ini. Waktunya bekerja ya bekerja. Keberadaan Liora hanyalah 


bonus untuknya. 


Cherry memandangi ponselnya sembari mengutak-atik 


aplikasi sosial media yang ia punya. 
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Tidak ada yang menarik disana kecuali pesan dari teman- 
temannya yang tidak penting yang mengajaknya nonton, 
berbelanja ataupun sekedar jalan-jalan. Cherry sedang tidak 
berminat pada hal-hal itu. Yang ia harapkan hanyalah 
keajaiban bahwa Rendy mengirim pesan untuknya. Tapi pria 
itu tidak menghubunginya sama sekali. 

Cherry pun ingin menghubungi Rendy, tapi ia gengsi, 
juga malu karena kejadian kotoran anjing sialan yang membuat 
Cherry menjadi tidak cool lagi di hadapan Rendy. Ia ingin 
terlihat tenang dan dewasa di depan pria itu, tapi malah 
kejadian konyol yang menimpanya. 

Beberapa hari ini Cherry menjadi uring-uringan ntah 
karena apa. Ia membuka sosial media yang lainnya, berharap 
ada sesuatu yang menarik disana. 

Ternyata ia menemukan restoran baru yang cukup unik 
dan menarik, yang mungkin akan memperbaiki moodnya. 
Segera saja Cherry men-screenshot layar ponsel dan mengirim 
gambar itu pada grup pesannya yang hanya diisi oleh tiga 
orang gadis, Cherry, Aluna dan Rose. Cherry berniat mengajak 
mereka ke tempat itu. 

Sembari menawarkan dan menunggu balasan dari kedua 


sahabatnya. Cherry kembali melihat-lihat sosial medianya. 
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Satu video menarik perhatiannya. Video kompilasi 
seorang pria yang ia tabrak beberapa hari yang lalu. Video itu 
sepertinya dibuat oleh penggemar pria itu. 

"Ternyata dia benar-benar seorang artis," gumam Cherry 
melihat video itu hingga habis. 

Maklum saja, selama ini Cherry lebih tertarik dengan artis 
luar negeri dan ia jarang menonton televisi untuk mengisi 
waktu luangnya. Ia lebih suka berkumpul dengan teman 
ataupun membaca novel seharian di kamar. 

Cherry tak acuh. Ia melewati video lainnya tentang pria 
itu dan memilih melihat-lihat film yang menurutnya menarik. 

Tak lama ponselnya bergetar. Ia segera membuka pesan 
yang masuk yang ia tahu dari sahabatnya itu. 

Rose sudah menyetujui untuk pergi, Alunapun sudah 
menyetujuinya. Tidak ada alasan bagi Cherry untuk tidak 
bersiap-siap. 

Ia bosan dirumah saja. Kakaknya, Liora yang biasa 
menemaninya sibuk dengan pekerjaan yang ayahnya berikan. 
Sebenarnya bagus juga untuk Liora, karena Cherry sudah 
mendengar bahwa ternyata kekasih Liora mengkhianati 
kakaknya itu. 

Sungguh, pria yang tidak tahu diri. Kakaknya cantik dan 
baik hati, juga serba bisa, tapi pria rendahan itu tega 


berselingkuh di belakangnya. 
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Jika Cherry menjadi Liora, tentu saja Cherry akan mencari 
pria yang lebih baik lagi. 

Beruntung, Liora mendapatkan proyek baru, jadi, ia akan 
sibuk dan tidak terlalu memikirkan mantannya itu. Cherry tahu, 
jika sudah bekerja Liora tidak bisa diganggu gugat. Fokusnya 
akan penuh ke pekerjaan itu. 

Baiklah, Cherry akan bersiap. Ia mengambil handuknya 


dan menyiapkan pakaiannya terlebih dahulu. 


"Kau terlambat lima belas menit, Cherry," suara Aluna 
cukup melengking ketika melihat Cherry datang sambil berlari- 
lari kecil. 

"Untung saja Rose langsung mereservasi meja untuk kita, 
jika tidak kita tidak akan kebagian tempat," lanjutnya lagi. 

Rose mengangkat dagunya bangga, merasa sigap 
menghadapi situasi. 

"Di jalan macet sekali, dan aku tidak bisa terbang, jadi 
aku harus bagaimana?" 

Aluna terkekeh mendengar perkataan Cherry. 

"Kau tahu hari ini pembukaan resmi restoran ini? Jadi hari 
ini cukup ramai, aku sudah mencari tahu tentang itu," ucap 
Rose. 

"Dimana meja kita?" mata Cherry berkeliling mengamati 


restoran yang sangat unik itu. 
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Restoran itu bertema rustic yang bernuansa pepohonan, 
seluruh perabotan baik kursi, lemari dan pajangan-pajangan 
dinding terbuat dari potongan-potongan kayu, tak lupa dengan 
sedikit dedaunan dan bunga-bunga kering yang cantik. Sangat 
tenang untuk dipandang, membuat suasana hati Cherry 
membaik, belum lagi bau aromaterapi dari wewangian yang 
restoran itu pasang. 

Rose segera mengajak kedua temannya menuju meja yang 
sudah 1a pesan sebelumnya. 

Beruntungnya lagi mereka mendapatkan tempat duduk 
dibawah pohon kering buatan yang sangat estetik dan di dekat 
jendela. 

"Wah, tidak main-main, ini cantik sekali," puji Aluna saat 
menempati meja mereka. 

"Katakan terimakasih padaku yang sudah 
merekomendasikan tempat ini," ucap Cherry yang di tanggapi 
dengan kernyitan dahi oleh Aluna. 

"Omong-omong kalian belum dengar?" 

"Tentang apa?" 

"Kenapa hari ini sangat ramai." 

Cherry kembali mengelilingkan pandangannya. Ya, 
memang terlihat jelas tak henti-hentinya orang datang 
berkunjung bahkan ketika meja sudah penuh. Diluar masih 
banyak orang-orang berdatangan, dan mereka seusia Cherry. 
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Ada juga yang membawa2 poster atau sesuatu yang ditulis di 
kertas besar. 

"Ada apa ini?" Aluna ikut penasaran. 

"Mario akan datang," jawab Rose. 

"What? Yang benar?" wajah Aluna berbinar. 

"Ya, dia menjadi tamu untuk pembukaan restoran ini, dan 
itu yang diluar sana, pasti fans Mario." 

"Wah tidak sia-sia aku datang kesini." 

Cherry hanya menyimak obrolan sahabatnya sebelum 
menceritakan sesuatu yang ia alami kemarin. 

"Aku tak sengaja menabraknya kemarin," tukas Cherry 
membuat Aluna dan Rose mengalihkan perhatian pada Cherry. 

"What?" 

"Ya, aku menabraknya kemarin di swalayan. Aku sempat 
tak mengenalinya karena rambutnya yang menutupi mata dan 
1a menggunakan kacamata," jelas Cherry. 

"Lalu?" 

"Lalu beberapa orang datang, dan kak Liora 
memberitahuku bahwa dia Mario." 

"Seberuntung itukah dirimu, kenapa bukan aku? Jika aku, 
pasti aku sudah meminta nomor ponselnya," keluh Aluna. 

"Kau ingat ketika kita datang ke pesta ulang tahunnya? 


Kenapa kau tidak memintanya disana." 
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"Karena banyak pria yang tampan, aku jadi bingung," 
Aluna terkekeh. 

Tak lama terdengar suara gadis-gadis berteriak dalam 
kerumunan, suasana menjadi heboh seketika nama Mario 
dijeritkan oleh mereka. Penjaga yang berjaga sedari tadi sigap 
mengantisipasi gadis-gadis yang menyerobot untuk mendekat 
bahkan menyentuh Mario. 

Cherry dan sahabatnya hanya melihat dengan tenang dari 
meja mereka tanpa berniat ingin ikut mendekat ke arah Mario. 
Aluna memang bersemangat tetapi ia masih dapat mengontrol 
rasa ketertarikannya karena dia tidak ingin terlihat bodoh 
seperti gadis-gadis yang berlebihan itu. 

"Lihat, Mario sudah datang," ucap Rose. 

"Dia terlalu menyilaukan berada di tempat seperti ini," 
puji Aluna, sedangkan Cherry hanya diam ikut memperhatikan. 

Para penjaga menutup paksa pintu kaca ketika Mario 
masuk ke dalam dan masih dalam penjagaan yang ketat ia 
berjalan ke depan tempat pita panjang direntangkan. Bersama 
dengan pemilik restoran yang langsung menjabat tangan 
Mario. 

Pengunjung di dalam restoran cukup tenang. Hanya 
beberapa pengunjung yang terlihat sangat bersemangat dan 
tidak mampu mengontrol rasa senangnya karena bertemu 


dengan sang idola. 
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Pria itu berdiri tepat di samping pemilik restoran yang 
mulai menyapa para pengunjung dan juga tampaknya akan 
memberi sambutan untuk pembukaan restorannya. 

Beberapa menit pria itu berbicara di depan pengunjung 
sampai akhirnya ia mengenalkan berbagai macam makanan 
yang akan dijadikan menu utama restorannya, dengan satu 
menu spesial yang mungkin ia akan jadikan andalan. 

Menu itu khusus diberikan kepada Mario, tamu undangan 
spesial yang mereka jadikan brand ambassador. 

Sang empunya mengatakan, bahwa ia sengaja 
mengundang Mario karena selain Mario adalah artis yang 
sedang digandrungi wanita saat ini, juga karena pria itu masih 
kerabat dekat pemilik restoran. 

Semua orang terlihat bertepuk tangan ketika Mario 
mendapat kehormatan untuk menggunting pita tanda restoran 
resmi dibuka. 

Cherry terus memperhatikan sampai ketika mata mereka 
bertemu karena Mario yang juga melihatnya. Refleks, Cherry 
membuang muka, ia malu jika Mario mengingat kejadian 
kemarin. 

Ketika Cherry meliriknya lagi, pria itu sudah tidak 
menatapnya. Ia sedang asik berbicara dengan orang-orang di 


sekitar. 
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"Hari ini kami akan mengadakan give away," info dari 
seseorang dengan pengeras suara membuat semuanya bersorak. 

"Kami akan mengadakan makan gratis untuk lima puluh 
pengunjung pertama termasuk orang-orang yang hadir saat ini. 
Juga, kelima puluh orang yang beruntung itu akan 
mendapatkan tanda tangan Mario. Juga doorprize satu orang 
yang beruntung disini akan dipilih oleh Mario untuk 
menemaninya makan bersama menu spesial yang telah kami 
sediakan," lanjutnya panjang lebar dengan nada yang 
bersemangat. 

Semua pengunjung menyambut dengan antusias. 

Mic telah berpindah tangan ke Mario. "Apakah kalian 
bersemangat?" tanyanya. 

"Iya!" teriakan pengunjung terdengan secara serentak, 
termasuk Aluna. 

Mario tersenyum. "Baiklah, aku sudah memutuskan untuk 
memilih salah satu dari kalian untuk menemaniku makan siang 
hari ini." 

Kembali pengunjung bersorak. 

"Dan aku sudah memutuskannya sedari tadi, ada gadis 
yang mencuri perhatianku." 

Lagi, seluruh kalimat yang diucapkan Mario akan 


disambut oleh sorakan gembira para pengunjung. 
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"Wah, siapa gadis yang beruntung itu?" Aluna bertanya- 
tanya. 

Rose memandangi Cherry yang menunduk. "Kau tahu, 
firasatku mengatakan bahwa itu kau, Cherry," ucapnya tiba- 
tiba. 

"Sungguh, aku tidak ingin menarik perhatiannya sama 
sekali." 

"Lihat dia mendekat," Rose mencoba tenang melihat 
Mario terus menatap ke arah mejanya. 

Dan tebakan Rose salah. Mario tersenyum genit sembari 
menaruh sebuah piring tepat di meja sebelah mereka. 

"Maukah kau makan siang denganku, Nona?" ucapnya 
kepada gadis berambut pirang yang duduk bersama temen- 
temennya sembari menatap Mario penuh kagum. 

Cherry, Aluna dan Rose saling berpandangan dan tertawa 
tanpa kata karena tebakan mereka yang meleset dan rasa 
percaya diri yang tinggi, tanpa mengetahui Mario tengah 


memperhatikan mereka. 
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Part 11 : Girls 


Liora mengikat rambutnya dengan sangat rapih. Hari 


ini ja sudah bersiap, mengunjungi lokasi proyek yang akan ia 
kelola. 

Seperti biasa ia hanya menggunakan outfit sederhana, 
kemeja marun dan celana dasar hitam serta lipstik tipis di 
bibirnya yang baru saja ia poles di dalam mobil. 

Dengan percaya diri ia turun dari mobil, sementara Rendy 
dan Mister Liu sudah tampak berada di lokasi dengan 
menggunakan topi proyek dan sarung tangan untuk melindungi 
diri. 

Seseorang menyambut Liora dan memberikan benda yang 


sama yang harus ia kenakan seperti milik Rendy. Tanpa pikir 
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panjang Liora segera memakainya, karena memang ia sudah 
terbiasa dengan pekerjaan macam ini. 

Di kejauhan Rendy nampak melihat ke arahnya sembari 
melambaikan tangan dan tersenyum. Liora segera menghampiri 
mereka dengan langkah yang lebar agar cepat sampai. 

"Panas sekali hari ini." 

Hal yang pertama Liora dengar dari mulut Rendy ketika ia 
mendekat. 

"Hai, apa kabar, Nona Liora?" 

Mister Liu mengulurkan tangan menjabat tangan Liora 
ramah, tapi tidak dengan Rendy. Ia asik memandangi Liora 
dengan ekspresi yang tidak dapat Liora baca. 

"Ada apa?" tanya Liora heran. 

"Kau terlihat cantik hari ini," puji Rendy yang membuat 
Mister Liu tersenyum geli. 

Liora hanya terdiam, menatap sengit Rendy. 

"Kau terlihat tidak senang, padahal aku hanya 
memujimu," tambah Rendy lagi. 

Merasa dirinya seperti pengganggu, Mister Liu 
mengatakan akan melihat data terbaru yang sudah dibuat oleh 
karyawannya dan meninggalkan Rendy bersama Liora. 

Liora merasa tak nyaman hanya berduaan saja, terlebih 


mengingat pesannya yang telah diabaikan pria itu. 
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"Apa kau baik-baik saja?" tanya Rendy mencairkan 
suasana. 

"Tentu, aku tidak akan mati hanya karena seorang pria 
menyelingkuhiku," jawab Liora tegas. 

Mata Rendy menyipit, memandangi Liora dari atas ke 
bawah. "Benar juga, kau tidak selemah itu hingga harus 
menangis tersedu-sedu di pinggir jalan," sindirnya hanya ingin 
menggoda. 

Liora melirik Rendy tajam dan membalikkan tubuhnya 
meninggalkan pria itu. Ternyata Liora salah, Rendy tetap saja 
menyebalkan seperti biasanya. 

"Hei, aku hanya bercanda, kenapa kau cepat sekali 
marah?" Rendy mengikuti langkah Liora. 

Gadis itu hanya diam, tetap melanjutkan langkahnya. 

"Soal ucapan terimakasihmu, kau tidak perlu 
berterimakasih padaku." 

Langkah Liora terhenti. 

"Kenapa?" 

Rendy tersenyum menatap Liora lamat-lamat. 

"Karena aku tau, kau bukan tipe wanita yang senang 
berhutang budi pada orang lain. Jadi anggap saja aku adalah 
seseorang yang Tuhan kirim untuk melindungimu dari hewan 


buas." 
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Datar, tidak ada tanggapan dari Liora, sampai akhirnya ia 
mengernyitkan dahinya, memutar bola matanya malas. 

"Ku pikir aku lebih tidak menyukai kata-katamu yang 
barusan itu, Tuan Rendy." 

Rendy tertawa mendapat tanggapan Liora yang terkesan 
jijik dengan kata-katanya. Ia kembali mengikuti langkah Liora 
hingga seseorang tiba-tiba berteriak ke arah mereka. 

"Awas!" 

Rendy sempat melihat ke atas sebelum dengan sigap ia 
menarik Liora ke dalam dekapannya dan menggeser sedikit 
tubuhnya untuk menghindari balok yang meluncur jatuh ke 
bawah dari bangunan atas. 

Tapi ia sedikit terlambat. Balok besar itu menjatuhi bahu 
Rendy dengan bunyi yang cukup keras. 

Liora membulatkan matanya syok dengan kejadian yang 
baru saja menimpa mereka. Sedangkan Mister Liu dan orang- 
orang yang ada disitu datang berbondong-bondong 
menghampiri Rendy yang memegangi bahunya merasa 
kesakitan. 

"Kau baik-baik saja?" tanya Liora tersadar. Ia panik 
melihat wajah pucat Rendy. 

Balok itu cukup besar dan Liora yakin bahu itu pasti akan 


memar. 
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"Apa kau baik-baik saja, Pak?" tanya karyawan yang ikut 
menghampiri Rendy. 

"Cepat bawa mobilku kesini, aku akan membawanya ke 
rumah sakit!" teriak Mister Liu khawatir. 

Wajah Liora nampak memucat, ia takut juga syok. 
Matanya memerah melihat Rendy yang masih kesakitan. Ia 
terus menerus mengelus bahu Rendy, berharap dapat 
mengurangi rasa sakit yang ia alami. 

"Maafkan aku," ucap Liora parau. 

Rendy tersenyum, masih dengan meringis menahan ngilu 
yang luar biasa. "Bukan salahmu," ucapnya membuat mata 
Liora berkaca-kaca. 

Tak lama mobil Mister Liu datang dan Liora mencoba 
membantu Rendy berjalan, juga dibantu seseorang yang ada 
disitu. Mister Liu siap untuk mengemudikan mobilnya sendiri. 

"Tolong bereskan keributan ini, dan kerjakan apa yang 
sudah kita programkan sejak kemarin," perintah Mister Liu 
pada asistennya, yang ditanggapi dengan anggukan. 

"Aku juga akan ikut," pinta Liora yang masih membantu 
Rendy masuk ke dalam mobil. 

"Tidak usah khawatir, kau kembali bekerja saja," tolak 
Rendy. 

"Tidak, kau begini karena aku, dan apakah kau pikir aku 
akan tenang dengan pekerjaanku?" 
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Rendy membuang napas, sebenarnya ia hanya tidak ingin 
terlihat lemah di depan Liora, akan sangat memalukan dan 
tidak keren. 

"Kau memang keras kepala," ucap Rendy akhirnya 


mengizinkan Liora ikut bersama mereka. 


"Tulang bahunya sedikit retak, tapi tidak terlalu parah, 
mungkin tangan kirinya akan susah digerakan beberapa 
minggu ini. Aku akan memberi obat peredam rasa nyeri dan 
memberikan perawatan terbaik untuk Tuan Rendy. Dan juga, 
dia tidak boleh terlalu banyak bergerak terlebih dahulu." 

Begitulah ucapan dokter yang mereka ingat sebelum 
meninggalkan ruangan. 

"Syukurlah kau terlahir sebagai orang kaya," komentar 
Mister Liu setelah hanya mereka bertiga saja dalam ruangan 
vip yang Rendy tempati saat ini. 

Rendy terkekeh mendengar candaan pria itu. "Aku pria 
yang kuat, hal seperti ini tidak masalah untukku, kau 
kembalilah ke lokasi pekerjaan, aku percaya kau mampu 
menghandle semua pekerjaanku untuk sementara, aku akan 
mengirimkan seseorang yang aku percaya untuk itu. Lagipula 
kita sudah punya seseorang yang hebat seperti Nona Liora." 

Mister Liu memandangi Liora yang sedari tadi hanya 
tertunduk diam tanpa mengucapkan sepatah katapun. 
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"Ya, aku akan kembali secepatnya, kau beristirahatlah dan juga 
sepertinya dia belum ingin kembali ke pekerjaannya," ucap 
pria itu tersenyum, kemudian pamit meninggalkan mereka 
berdua. 

"Aku akan bekerja sangat keras mulai besok, Tuan!" 
teriak Liora sebelum Mister Liu menutup pintu ruangan. 

Sepeninggal Mister Liu, ruangan menjadi hening. Rendy 
tak mengucapkan sepatah katapun, juga Liora. Terlebih Liora 
yang membelakangi Rendy dan tak berani membalikkan 
tubuhnya untuk sekedar menatap Rendy. 

"Hei, apa begitu caramu berterima kasih?" Rendy masih 
ingin meledek, walaupun bermaksud ingin mencairkan 
suasana. 

Bahu Liora bergetar, tangannya meremas ujung kemeja 
yang ia pakai. 

"Maaf," ucapnya parau. "Maaf untuk semuanya, aku 
sangat berterima kasih padamu, jika bukan karna aku, kau.. kau 
tidak akan seperti ini. Syukurlah.. syukurlah kau tidak terluka 
parah," lanjutnya mulai terisak masih tanpa memandang 
Rendy. 

Liora menangis. Ia menangis lagi? Ternyata Liora tidak 
sekuat yang Rendy pikirkan. Gadis itu hanya gadis biasa yang 


sangat keras kepala. 
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"Aku sudah katakan padamu, aku adalah utusan Tuhan 
untuk melindungimu, bukan? kau masih juga belum percaya?" 
canda Rendy agar Liora berhenti menangis. 

Tapi gadis itu tidak menanggapi. 

"Hei, sudah, aku tidak apa-apa, jangan menangis," ucap 
Rendy lagi. 

"Bahuku sedang sakit sekarang, aku tidak bisa 
memelukmu hanya untuk membuatmu tenang." 

Mendengar ucapan Rendy, Liora dengan cepat menghapus 
air matanya. Ia memutar tubuh dan kini menatap Rendy, 
mendekati pria itu dengan tiba-tiba. 

"Aku merasa berhutang budi dua kali kepadamu," 
ucapnya dengan mata yang terlihat merah. 

"Hm, benarkah?" 

Liora mengangguk-anggukkan kepalanya dengan cepat. 

"Lalu?" 

"Terima kasih, karena tanganmu yang sedang tidak bisa 
digerakkan, itu pasti akan mengganggu pekerjaan juga 
aktivitasmu." 

"Tenang saja, aku punya asisten yang sangat tanggap." 

"Tidak, karena aku, kau jadi kesusahan. Aku yang akan 
membayarnya." 

"Membayar?" 
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"Ya." 

"Aku yang akan membantu pekerjaanmu, dan jika kau 
membutuhkan sesuatu, hubungi saja aku." 

Rendy tersenyum manis, terbesit sesuatu di otaknya, 
sesuatu yang sejak dulu sangat ia idamkan. "Benarkah?" 

"Ya, tentu saja!" 

"Kalau begitu bolehkah aku meminta satu hal saja?" 

Tanpa berpikir panjang Liora menganggukkan kepalanya 
cepat. 

"Apa masakanmu enak?" 

"Tentu," jawab Liora cukup percaya diri. Ya, dia dididik 
dengan sangat mandiri. Memasak bukan masalah besar 
untuknya, apalagi ketika 1a kuliah di luar negeri dulu, ia selalu 
memasak untuk menghemat biaya yang Tuan Adrea berikan. 

"Kalau begitu, sekarang setiap pagi, sampai aku kembali 
sehat, memasaklah untukku. Aku rindu masakan rumahan," 
pinta Rendy. 

"Hanya itu?" 

"Tentu saja, aku tidak ingin merepotkan orang lain. Aku 
bisa melakukan apa saja selain memasak." 

Liora tersenyum lega. Senyuman yang paling tulus yang 
pernah ia berikan pada Rendy. Pria itu ternyata pria yang 
sangat baik. Begitulah kira-kira pandangan Liora terhadap 
Rendy sekarang. 
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"Kalau begitu baiklah. Aku akan memasak masakan 


terenak untukmu setiap hari." 


Daffa masuk ke dalam ruangan dengan membawa parsel 
buah-buahan yang sempat Ia beli di toko buah depan Rumah 
Sakit. 

Disana, Ia melihat Rendy yang sedang duduk sendiri di 
ranjang sembari kesusahan membolak balik berkas yang ada di 
pangkuannya. Liora sudah kembali bekerja, karena memang 
tanggung jawab Liora cukup besar pada proyek kali ini. Gadis 
itu berjanji akan menengok Rendy besok pagi sebelum bekerja. 

"Apa yang terjadi, Ren?" tanya Daffa menaruh buah- 
buahannya di atas meja. 

"Hanya kecelakaan kecil," jawab Rendy, menengok 
sekilas ke arah Daffa, kemudian melanjutkan pekerjaan yang 
bisa ia pelajari. 

"Lain kali kau harus berhati-hati, dan juga ..." 

Daffa menggantung kata-katanya sebelum mengambil alih 
kertas-kertas dokumen dari tangan Rendy. 

"Beristirahatlah, biar aku saja yang menangani hal ini," 
lanjutnya dengan mata yang fokus pada kertas itu. 

Rendy berdecak. "Kau terlihat cukup keren," candanya 
yang tidak digubris oleh Daffa. 
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Tak lama ponsel Rendy bergetar disertai deringan yang 
cukup kuat. Masih dengan kesusahan Rendy mencoba meraih 
ponselnya diatas nakas, tapi Daffa sigap mengambil ponsel itu 
untuknya. Rendy melihat ke layar sebelum mengangkatnya. 

Cherry? 

"Hallo Sweetheart," sapa Rendy manis. 

"Kau sedang apa?" 

"Berbaring," jawab Rendy atas balasan tak ramah yang ia 
dapatkan. 

"Kenapa kau tidak menghubungiku setelah sekian lama?" 

Mendengar pertanyaan Cherry membuat Rendy ingin 
menggoda gadis kecil itu, lagipula ia juga sedang bosan. "Apa 
kau rindu padaku?" tanyanya balik. 

Daffa yang sedang fokus pada dokumennya, terpaksa ikut 
mencuri dengar percakapan Rendy, sepertinya panggilan tadi 
dari gadis yang sering Rendy ceritakan. Ia merasa antusias 
dengan kisah cinta sahabatnya itu, ntah dengan siapapun itu. 

"Aku tidak rindu sama sekali, aku hanya ingin 
mengembalikan sepatumu." 

"Oh, begitu, sedih sekali," drama Rendy. "Maaf, aku 
sedang sibuk akhir-akhir ini." 

"Maksudmu sibuk berbaring?" 

Rendy terkekeh mendengar rutukan Cherry. "Aku sedang 


berbaring di rumah sakit." 
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"Hah? Apa kau sedang sakit?" 

Rendy tersenyum jahil kerena nada ucapan Cherry yang 
terdengar cukup khawatir. 

"Ya Sweetheart, bahuku sakit sekali," lakonnya. 

"Ada apa? Kau baik-baik saja, bukan?" 

"Aku sedang tidak baik-baik saja, Sweetheart, tanganku 
tidak bisa digerakkan." 

"Kenapa? Apa yang terjadi?" 

"Aku kecelakaan ketika sedang bekerja." 

"Kalau begitu, dimana kau dirawat?" 

"Tidak perlu khawatir, disini banyak perawat yang 
merawatku." 

"Dimana?" paksa Cherry. 

"Apa kau akan datang jika aku mengatakannya?" 

"Ya, aku akan datang kesana." 

"Kalau begitu aku akan mengizinkanmu datang, jika kau 
membawakan sesuatu untukku." 

"Apa itu?" 

"Eskrim dan cokelat." 

"Apa kau ingin mengerjaiku? 

"Tentu saja tidak," 

"Hm baiklah, aku akan membawakan makanan itu 


untukmu." 
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"Terima kasih, Sweetheart, aku tunggu ya," Rendy 
mematikan ponselnya sambil terkekeh. 

Melihat itu Daffa ikut tertawa. "Kau mengerjainya?" 

"Ya, sesekali dia yang harus menuruti keinginanku, dia 
sangat lucu apalagi ketika sedang menjaga imejnya, dan ketika 
aku berikan sebuah eskrim dia akan berubah seperti seekor 
anak kucing yang manja, benar-benar seperti seorang adik 
untukku." 

"Hm, begitu.." 

"Omong-omong, kupikir kau sedang mempelajari proyek 
kita, ternyata hal kecil seperti ini justru lebih menarik 


' 


perhatianmu," sindir Rendy pada Daffa yang sengaja mencuri 
dengar obrolannya. 

"Aku hanya ingin melihat bagaimana caramu 
memperlakukan wanita, Ren." 

"Aku selalu baik pada makhluk yang bernama wanita, 
Daff. Lagipula dia bukan wanita, tapi bocah bagiku," ucap 
Rendy tersenyum jahil. 

Terserah apa yang Rendy katakan, tapi dalam hati, Daffa 
sangat bersyukur, kini Rendy tidak pernah lagi membicarakan 
tentang Mikaela ketika bertemu dengannya. Hanya ada nama 


Liora juga Cherry. Kedua gadis yang menurut Daffa kini lebih 


mewarnai hari sahabatnya itu. Ntah itu Liora atau Cherry yang 
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nantinya akan bersanding dengan Rendy. Siapapun itu Daffa 


akan selalu mendukungnya. 
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Part 12 : Foods 


Dengan ragu Cherry menginjakan kakinya ke Rumah 


Sakit dimana Rendy sedang dirawat. Perlahan tapi pasti ia 
melangkah juga menggerakkan mulutnya mengucapkan 
sesuatu yang juga sepelan langkahnya. 

"Menyebalkan sekali, kenapa juga aku harus 
mengkhawatirkannya?" gerutunya sepanjang jalan. 

Setelah mendapatkan pesan dimana Rendy dirawat ia 
segera bergegas pergi diantar oleh supirnya. Cherry sempat 
lupa membelikan pesanan Rendy karena terlalu bersemangat. 
Jadi, ia mampir terlebih dahulu ke minimarket yang tersedia di 


Rumah Sakit. 
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Kini, ia sendiri yang ragu akan masuk bertemu dengan 
Rendy atau tidak. Karena jika ia terlihat datang secepat 
mungkin, perasaannya akan terlihat dengan jelas. 

Tunggu. 

Perasaan? Perasaan katanya tadi? 

Perasaan macam apa itu? 

Cherry menggeleng-gelengkan kepalanya kuat. Ia 
menenteng paperbag yang mulai basah karena eskrim yang 
berembun di dalamnya. Jika ia tak segera menemui Rendy, 
eskrim itu pasti akan mencair. 

Ia mengambil napas dalam, kemudian 
menghembuskannya kuat. 

Ia tidak peduli. Saat ini ia hanya ingin melihat keadaan 
Rendy. 

"Baiklah, Cherry, kau harus bersikap cool," bisiknya pada 
diri sendiri lalu melangkah menuju elevator yang akan 
membawanya ke ruangan tempat Rendy dirawat. 

Tak lama ia sampai dan segera membuka pintu tanpa 
mengetuk terlebih dahulu. Mata Cherry menangkap dua pria 
yang sedang bercengkrama dengan cukup serius yang kini juga 
menatapnya. 

"Sweetheart? Kau sudah sampai, cepat sekali," ucap 


Rendy tidak menyangka Cherry sudah berada di ruangannya. 
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Pria disamping Rendy menyingkir, melihat Cherry dengan 
senyuman yang ramah tapi dan tatapan yang sepertinya sedang 
menilai. 

"Masuklah," suruh pria yang menurut Cherry cukup 
tampan itu dengan lembut. 

Cherry tersadar. Ia menutup pintu, menegakkan tubuh dan 
kepalanya, berjalan masuk dengan dagu terangkat. "Terima 
kasih," balasnya singkat sembari melihat-lihat seisi ruangan. 

Kaki Cherry berjalan mendekati Rendy. 

"Inn pesananmu," ucapnya mengulurkan tangan 
memberi paperbag yang ia bawa pada Rendy. 

Rendy tersenyum manis dan berniat mengambilnya. 
Tetapi Cherry lebih cepat menarik paperbag itu kembali. 

"Mana uangnya?" tanya Cherry membuat mata Rendy 
membulat dan terdengar umpatan tawa Daffa dari sebelah. 

Cherry menoleh, 1a melihat pria itu menyembunyikan 
tawa dengan tangannya, tapi 1a tidak terlalu memperdulikan hal 
itu, karena suara Rendy kembali terdengar. 

"Maksudmu?" 

"Tidak ada yang gratis di dunia ini," Cherry melipat kedua 
tangannya di depan dada. 

Rendy mengerti. "Jadi aku harus membayarnya?" 

"Ya, kau harus mengganti uang yang aku gunakan untuk 
membeli eskrim dan cokelat ini." 


£ 165) 


& 


Daffa semakin tak tahan untuk tidak tertawa melihat 
Rendy dipermainkan oleh gadis yang ia sebut bocah. 

"Aku memintamu untuk membelikannya untukku, 
bukan?" 

"Ya, kau memintaku untuk membelikan eskrim dan 
cokelat, tapi kau tidak bilang dengan uangku." 

"Jadi, kau mau atau tidak?" tanya Cherry lagi. 

Rendy menghela napas, 1a mengakah dan mengeluarkan 
selembaran uang dan memberikannya pada Cherry. 

"Akan aku membayarnya, Sweetheart," jawab Rendy, 
yang cukup mengerti tingkah kekanakan Cherry. 

Senyum kemenangan terlihat jelas di wajah gadis itu, 
kemudian memberikan barang bawaannya pada Rendy. Tapi 
Rendy justru mengembalikannya pada Cherry. 

"Makanlah," ucapnya menyodorkan eskrim dan cokelat 
pada Cherry. 

Dengan bingung Cherry menerimanya kembali, juga 
menerima acakan lembut oleh tangan Rendy dirambutnya. 

"Sejujurnya aku kurang suka makanan yang manis, jadi 
kau saja yang memakannya," tukas Rendy yang di respon 


dehaman oleh Daffa. 


$ 166) 


& 


Cherry tersenyum tanpa berterimakasih. Tak menunggu 
waktu lama untuknya membuka eskrim yang sudah setengah 
mencair sebelum 1a menaruh coklat ke atas meja. 

Raut wajah ceria Cherry tak bisa bohong ketika ia 
membuka makanannya dan melompat ke ranjang Rendy yang 
cukup tinggi. Ia duduk di sisi ranjang sembari mengayunkan 
kakinya yang tidak sampai ke lantai dan mulai memakan 
eskrimnya. 

Daffa yang melihat hal itu baru menyadari, kenapa Rendy 
menyebut Cherry bocah, karena memang ternyata gadis itu 
bertingkah sesuai seperti seusianya. Yang membuat Daffa 
ingin tertawa adalah, bagaimana bisa Rendy meniduri gadis 
itu? Gadis yang menurut Daffa terlihat sangat polos dan 
kekanakan, bahkan lebih kekanakan dibandingkan Shine, 
istrinya. 

"Daff? Daffa?" 

Panggilan Rendy mengalihkan pikiran Daffa. 

"Hm?" 

"Sepertinya kau harus menggantikan pekerjaanku 
secepatnya," usir Rendy secara halus. Ia takut dan tak ingin 
Daffa berpikir macam-macam, ia bisa membacanya dari raut 
wajah Daffa, bahwa ia sedang mengolah bahan yang tepat 


untuk mengolok-olok Rendy nantinya, apalagi jika bahan itu 
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sampai ke telinga Darren. Hancur sudah, ia pasti akan menjadi 
bulan-bulanan pria itu. 

Daffa masih menyembunyikan tawa, kali ini dengan jari 
telunjuknya. "Baiklah, aku tau kau ingin berduaan saja," ledek 
Daffa yang dihadiahi tatapan tajam oleh Rendy. 

Daffa segera bergegas, membereskan dokumen dan 
kembali memakai jasnya juga tak lupa tas kerjanya. Ia tak 
sabar ingin tertawa dan Ia bersumpah akan tertawa sepuasnya 


saat diluar nanti. 


Cherry terbangun karena aroma makanan yang semerbak 
memenuhi rumahnya hingga kamarnya. Ia mengucek matanya 
malas. Tapi, aroma wangi yang sangat 1a sukai mengaduk-aduk 
pencernaannya sehingga tanpa seseorang yang 
membangunkannya, ia akan terbangun dengan sendirinya 
karena perut yang terus berbunyi, juga air liur yang mengucur. 

Mengabaikan mulutnya yang terus menguap lebar, kaki 
Cherry buru-buru melangkah cepat menuju dapur. Ia sudah 
bisa menebak siapa yang memasak sewangi ini, pasti Liora. 
Cherry akui masakan Liora lebih enak dibandingkan masakan 
asisten rumah tangganya. Liora pernah mengatakan jika ingin 
masakan yang enak, syaratnya tidak boleh pelit bumbu. 

Dan ternyata tebakan Cherry sungguh tepat, Liora-lah 
pelaku alarm hidung Cherry dan seisi rumah. 
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Gadis itu mendekati Liora, celingukan mencari tahu apa 
yang sedang Liora masak. 

"Tuan Puteri sudah bangun rupanya," ledek Liora melihat 
Cherry yang masih menggunakan baju tidur dengan rambut 
berantakannya. Tangan Liora dengan cekatan masih 
mengaduk-aduk masakan. 

"Apa yang kau masak, Kak? Aku mencium bau daging," 
ucap Cherry yang penciumannya lumayan tajam. 

Sekali lagi tebakan gadis itu tepat, Liora sedang menumis 
daging tipis dengan paprika dan bawang bombay. 

"Kau mandilah terlebih dahulu, aku akan menyiapkan 
sarapan untukmu." 

Cherry mengabaikan perintah Liora karena ia memang 
sedang ingin bermalas-malasan berkat hari liburnya, Cherry 
kemudian mengambil air dan meneguknya hingga habis. 

"Bisakah aku mendapatkan sarapanku terlebih dahulu?" 
pintanya. 

"No, kau harus mandi terlebih dahulu Tuan Puteri." 

Cherry merengek. Ia paling malas mandi pagi-pagi buta 
jika tidak untuk ke sekolah. 

"Omong-omong kak, apa kau tidak ada pekerjaan? 
Kenapa kau memasak pagi-pagi sekali?" tanya Cherry heran, 


karena biasanya Liora hanya memasak ketika ia libur saja. 
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"Tidak, aku akan pergi kerja setelah ini, mulai sekarang 
aku akan terus membawa bekal." 

Mendengar jawaban Liora, Cherry terkekeh. "Kau sangat 
kuno kak," ucapnya kembali menegak satu gelas air. 

Sembari menyiapkan hidangan yang lain, Liora hanya 
menanggapi ucapan Cherry dengan senyuman. Ia kemudian 
menyiapkan sebuah piring di meja makan untuk empat orang, 
Cherry, Tuan Adrea dan Nyonya Adrea. 

"Apakah Ayah dan Ibu sudah bangun? tanya Cherry lagi 
melihat ke arah pintu. 

"Tentu saja, mereka sedang olahraga, sebentar lagi pasti 
mereka akan datang," jawab Liora yang dengan sigap 
mematikan kompornya. Sepertinya tumisan daging itu menu 
terakhir yang dibuat Liora. Cherry memperhatikan bagaimana 
cara Liora menyiapkan bekalnya, cukup simpel tapi apik dan 
padat, apalagi Liora juga mengisinya dengan buah-buahan. 

Cherry tersenyum melihat betapa bersemangatnya 
kakaknya itu mempersiapkan bekalnya, terakhir kali Liora 
membuat bekal untuk mantan kekasihnya, sudah lama sekali 
karena Liora menceritakan bahwa mantannya itu tidak suka 
jika liora membawakan bekal untuknya. Sesuatu yang 
kekanakan katanya, sama seperti pikiran Cherry, membawa 
bekal ke sekolah adalah sesuatu yang kekanakan yang pernah 
ja lakukan ketika Liora pernah menyiapkan bekal untuknya. 
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Setelah ia diejek temen-temennya, Cherry memarahi Liora 
untuk tidak melakukannya lagi. 

Tiba-tiba di hadapan Cherry sudah tersedia piring dengan 
roti gandum bakar yang di sebelahnya sudah diisi screamble 
egg dan tumisan daging serta tomat ceri mini. 

"Kau mau susu?" tawar Liora dengan senyuman yang 
hangat. 

Liora memang paling tahu apa yang Cherry sukai. 
Walaupun ia melarang Cherry melakukan ini dan itu, 
memerintah Cherry, tapi pada akhirnya ia akan mengabulkan 
permintaan Cherry dan tahu apa yang Cherry inginkan. 

Cherry memeluk kakaknya itu dari samping dan memberi 
kecupan pada pipinya. 

"Kau memang yang terbaik, Kak," ciumnya bertubi-tubi 


membuat Liora tertawa geli. 


Sesampainya di Rumah Sakit, tanpa banyak bicara Liora 
menarik sebuah meja besi kecil ke hadapan Rendy untuk 
mempersiapkan sarapan dan membantunya duduk karena 
permintaan pria itu. 

"Aw, pelan-pelan," keluh Rendy melebih-lebihkan. 

Liora dengan sabar memelankan gerakannya untuk 


membantu Rendy ke posisi nyaman. 
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"Jangan kasar-kasar padaku," pinta Rendy membuat Liora 
menghela napas lelah. 

"Aku tidak pernah kasar padamu," ucapnya mencoba 
sabar, baru hari pertama tapi Rendy sepertinya kembali 
membuatnya kesal dengan segala permintaan pria itu. 

Liora mengambil kotak bekalnya dan memindahkan satu 
kursi ke sebelah ranjang Rendy untuk duduk dan mulai 
menyiapkan bekal. Ia melihat jatah makanan yang seperti 
makanan mewah di restoran terbengkalai di meja. 

"Apa kau yakin tidak ingin memakannya?" tanya Liora 
memandang makanan itu sayang. 

"Tidak, aku tidak selera dengan makanan Rumah Sakit, 
aku ingin makan bekalmu." 

Dilihat berapa kalipun, makanan itu tidak sama dengan 
makanan sehat tanpa rasa pada umumnya. Liora adalah tipe 
yang sayang melihat makanan terbuang. 

"Kalau begitu berikan itu padaku," pinta Liora pada 
akhirnya. 

"Apa kau lapar? Kenapa kau tidak membawa dua bekal 
dan memakannya disini bersamaku?" 

Liora menggeleng. "Aku sudah kenyang, aku akan 
membawanya untuk seseorang yang lebih membutuhkan jika 


aku bertemunya di jalan nanti." 
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Mendengar hal itu Rendy tertegun ia memperhatikan 
Liora yang sedang membuka bekal sembari mengikat 
rambutnya asal. Hal yang benar-benar mengingatkannya pada 
seorang Mikaela. 

Gadis itu duduk di sebelah Rendy dan memberinya nasi 
juga lauk di meja tepat di hadapan Rendy. 

"Ini bekal untukmu hari ini, makanlah dengan lahab dan 
tolong cepat dihabiskan, karena aku harus ke kantor pagi ini," 
ucapnya. 

Rendy menatap Liora memelas. Bagaimana ia bisa makan 
dengan lahab jika tangannya saja susah digerakan? 

"Maksudmu aku harus makan dengan tangan kiriku?" 
tanyanya menggoyangkan tangan kirinya membuat Liora 
menepuk jidat kemudian tertawa. 

"Maaf, maaf, aku tidak sadar jika kau tidak bisa 
menggunakan tangan kananmu." 

Rendy tersenyum jahil. "Lalu bagaimana?" pancingnya. 

"Mau bagaimana lagi, aku harus menyuapimu, bukan?" 
Liora tahu apa yang Rendy inginkan. Ya, tentu saja Liora 
sangat bersedia, karena semua ini karena Rendy yang 
menyelamatkannya, jika tidak mungkin Liora yang tidak bisa 


makan saat ini. 
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"Tentu saja, selama aku tidak bisa menggerakkan 
tanganku, selama itu juga kau harus membuatkan bekal dan 
menyuapiku, ingat itu." 

Liora terkekeh. 

"Baiklah, tuan Rendy. Sekarang, buka mulutmu." 

Rendy menurut, ia membuka mulutnya ketika Liora 
menyendokkan nasi bersama sayur dan lauk untuknya. 

Serius, masakan Liora sangat pas di lidah Rendy. Ia 


menyukai masakannya, juga Liora? 
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Part 13 : Lie 


Dua minggu telah berlalu, dimana masa-masa Rendy 


menghabiskan waktunya di rumah sakit untuk terapi dan 
memulihkan keadaannya secara penuh. Dokter mengatakan 
kondisi Rendy sudah membaik dan hanya membutuhkan terapi 
setiap bulannya agar tulangnya kembali sempurna. Tapi saat ini 
tidak ada masalah sama sekali dengan bahu Rendy karena 
memang ia memilih pengobatan yang paling mahal dan rumah 
sakit memberikan pelayanan yang terbaik untuknya. 

Jika berlama-lama cuti Rendy merasa sangat tidak enak 
pada Daffa yang harus mengambil alih pekerjaannya di 
lapangan, sedangkan Daffa masih mempunyai anak kecil. 


Shine akan memarahi Rendy jika 1a terus-menerus membuat 
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Daffa super sibuk tanpa memikirkan keluarganya. Lagipula, 
Rendy tak sabar ingin segera bekerja. Ia tipe yang akan bosan 
jika tidak melakukan apa-apa, walaupun sebenarnya ia 
mendapat keberuntungan lain dari kecelakaan yang 
menimpanya ini. Ia menjadi dekat dengan Liora karena setiap 
pagi sebelum gadis itu bekerja, Liora akan menyempatkan diri 
datang mengantar sarapan untuk Rendy dan sekaligus 
menyuapinya. 

Sungguh, hal yang menyenangkan bagi Rendy. Ternyata 
begitulah hal yang Daffa bahkan Darren rasakan ketika dulu 
Mikaela sering membawakannya bekal. Bahkan masakan Liora 
tergolong lebih cocok di lidah Rendy dibandingkan masakan 
Mikaela. 

Rendy mengancingkan lengan kemejanya, bersiap untuk 
mulai bekerja hari ini. Ia sudah meminta Daffa untuk tidak 
datang ke lokasi proyek. Walaupun Daffa masih 
mengkhawatirkannya, tapi ia tidak selemah itu. Apalagi ia 
menantikan bagaimana menyenangkannya nanti bekerja 
dengan Liora. 

Kata Daffa, ketika bekerja Liora sangat fokus dan serius. 
Rendy tidak salah memilih seseorang untuk menjadi bagian 
dari proyek mereka, karena Liora terlihat sangat cekatan dan 
profesional. Pekerjaannya juga rapi dan mudah untuk 
dipahami. 


$ 176 | 


& 


Jas biru dongker casual sudah melekat rapi di tubuh 
Rendy. Ia sudah siap menjalani aktivitasnya sehari-hari, 
sebagai seseorang yang cukup gila bekerja dan bermain-main, 
sudah lama sekali rasanya ia tidak bertemu Nathan untuk 
bersenang-senang. 

Baiklah, pulang kerja, saat yang tepat untuk mengunjungi 
Nathan yang beberapa hari ini tidak terlihat, terakhir Nathan 
mengunjungi Rendy empat hari yang lalu, dan selanjutnya ia 
menghilang. Rendy akan mencari pria itu nanti, yang 


terpenting saat ini adalah proyeknya. 


"Tolong kalian kontrol yang di sebelah sana, jangan 
sampai salah perhitungan ....., 

Senyum Rendy mengembang begitu melihat dan 
mendengar suara tegas Liora yang tengah memberi interuksi 
pada pekerja lain, walaupun suara wanita itu terdengar samar- 
samar di antara dentuman alat berat. 

Rendy berjalan untuk mendekatinya. 

"Kau terlihat keren sekali," puji Rendy jujur. 

Liora nampak tersipu malu. 

"Welcome," ucap Liora, ia melihat arloji tangannya. "Kau 
terlambat tujuh menit," tambahnya membuat Rendy terkekeh. 

Ya, maksud Liora adalah waktu jam kerja Rendy, ia 
memang sedikit terlambat dan yang membuat Rendy gemas 
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adalah Liora dengan berani menegur bosnya? Gadis itu benar- 
benar menarik perhatian seorang Rendy. 

Hari ini Liora tidak membawakan bekal untuk Rendy 
karena memang Rendy yang menyuruhnya untuk langsung ke 
lokasi proyek. 

"Aku hanya mampir dan ingin melihat pekerjaanmu 
sebentar saja, aku ada banyak pekerjaan di kantorku," bela 
Rendy. 

Liora tersenyum, kali ini menatap Rendy dengan melipat 
tangannya ke depan dada. "Benarkah?" tanyanya menatap pria 
itu tengil. 

Sungguh pemandangan yang indah untuk Rendy, porsi 
tubuh Liora yang sangat pas berbalut kemeja krem yang cukup 
ketat di tubuhnya dan celana dasar yang juga mencetak jelas 
lekuk kakinya membuat Rendy seketika memanas. 

Rendy harus bisa mengontrol tubuhnya. Maklum saja, 
sudah beberapa Minggu Rendy tidak menyalurkan hasrat 
seksualnya karena sakit, jadi wajar saja jika pikirannya kotor 
saat ini. Ia akan membayar wanita penghibur nanti malam 
untuk meredam naluri bercintanya. 

"Kenapa kau diam saja, Ren?" 

Rendy membuang tatapannya ke segala arah. Ia tak ingin 


di cap pria mesum oleh Liora, karena pandangannya mulai 
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aneh. Oh, shit! Hari masih sangat pagi dan Rendy harus 
menenangkan libidonya. 

"Aku hanya sedikit bingung harus memulai pekerjaanku 
darimana," alasan Rendy. 

"Aku bisa membantumu," tawar Liora yang terdengar lain 
di telinga Rendy. 

Membantu untuk apa maksudnya? 

"Tidak, terimakasih," tolak Rendy tak fokus. 

"Ada apa denganmu? Biasanya kau membuat lelucon 
untukku." 

Liora tidak tahu jika saat ini Rendy sedang 
membayangkan bagaimana jika tubuh seksinya bergerilya di 
atas tubuh Rendy. Jadi dengan seenaknya gadis itu 
mengucapkan kalimat macam-macam yang terdengar ambigu. 
Sepertinya Rendy harus pergi sekarang juga. 

"Kau tahu bukan aku dalam masa pemulihan? Sepertinya 
udara disini tidak sehat untukku, aku harus kembali ke kantor." 

Hanya kalimat itu yang bisa Rendy ucapkan untuk kabur 
dari Liora, hanya untuk pagi ini saja. Nanti malam ia akan 
membayangkan Liora sepuasnya dengan wanita yang 
menemaninya. 

"Tentu saja, kau harus cepat-cepat pergi ke kantormu dan 
beristirahatlah sejenak. Tapi ..." 


"Tapi apa?" 
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"Bolehkan aku minta tolong satu hal padamu?" 

"Tentu saja." 

"Bisakah kau mengantarku pulang sebentar saja? Ada 
sesuatu yang tertinggal dan aku sepertinya juga akan 
mengerjakan sesuatu di kantor." 

Oh God! Cobaan apalagi ini? Semobil dengan Liora akan 
membuatnya berpikiran semakin liar. Tapi seperti bukan 
Rendy saja, jika 1a menolak permintaan Liora. 

"Tentu, dengan senang hati akan aku antarkan, Nona," 
setuju Rendy kembali pada dirinya sendiri. 

Ia mencoba tenang dan membuang pikiran mesumnya. 


Harus. 


Mobil Cherry baru saja melesat pergi ketika dengan jelas 
1a melihat mobil Rendy berhenti di rumahnya. Pria itu muncul 
dan berlari membukakan pintu mobil untuk ... Liora? 

Cherry mengerutkan keningnya bertanya-tanya. Walaupun 
mobil yang Cherry tumpangi tak berjalan lambat, tetapi 
pandangannya tetap ke arah lobi rumahnya, Rendy dan Liora, 
mereka berdua sedang bersama-sama. 

Ada apa? 

Kenapa Rendy mengantarkan kak Liora pulang? 

Atau hanya kebetulan saja? Atau mungkin saja pria itu 
ingin menemui Cherry? 
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Dengan segera Cherry mengeluarkan ponselnya dan 
menelpon nomor Rendy. 

"Hallo, Sweetheart," Jawab pria itu di seberang. 

Baguslah, tak butuh waktu lama untuk Rendy mengangkat 
telpon Cherry. 

"Apa yang kau lakukan di rumahku?" 

"Apa kau melihatku? Kau ada dimana?" 

"Aku baru saja pergi." 

"Sayang sekali." 

"Lalu apa yang kau lakukan?" 

"Aku baru saja mengantar Liora." 

"Liora?" 

"Ya." 

Cherry terdiam, terdengar sangat aneh ketika Rendy 
menyebut kakaknya tanpa embel-embel apapun. Rendy dengan 
santai menyebut nama kakaknya itu, seperti mereka sudah 
kenal cukup lama. 

"Ada apa Sweetheart? Jika tidak ada hal yang ingin kau 
bicarakan lagi, aku akan menutup telponnya." 

"Kenapa?" 

"Aku harus secepatnya datang ke kantorku, kau tau bukan 
hari ini adalah hari pertamaku bekerja setelah sekian lama?" 

Cherry tahu, karena selama Rendy di Rumah Sakit, sudah 
beberapa kali ia mengunjungi pria itu ketika bosan. 
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"Maksudku, kenapa kau bisa mengantarkan Liora 
pulang?" 

"Oh, itu, apa kau belum tau saat ini kami bekerja sama?" 

"Bekerja sama untuk apa?" 

"Aku tidak bisa menjelaskannya sekarang, Sweetheart, 
aku harus secepatnya datang ke kantorku." 

"Baiklah kalau begitu, aku akan menemuimu dengan 
segera." 

Cherry segera menutup panggilan, meninggalkan banyak 
pertanyaan juga sesuatu di otaknya. 

Saat ini Cherry dalam perjalanan untuk menemui teman- 
temannya diantar oleh supir. Ia menemui mereka untuk 
membicarakan nasib Cherry selanjutnya yang ternyata Cherry 
tidak hamil. Ia tahu karena hari ini ia kedatangan tamu 
bulanan. Jadi, Rendy sama sekali tidak ada kewajiban untuk 
menikahinya dan itu membuat Cherry cukup kecewa, juga tiba- 
tiba ia penasaran kenapa Rendy bisa mengantarkan Liora 
pulang? 

Apakah ia harus menanyakan pada Liora sekarang juga? 

Tidak. Cherry tak ingin terlihat tertarik pada Rendy di 
hadapan Liora. Cukup teman-temannya saja yang mengetahui 
perasaan Cherry. 

Sembari terus melamun, tak lama Cherry sampai di 
tempat janjian, sebuah kafe yang kini menjadi favorit mereka. 


t 182) 


a 


Cherry melihat teman-temannya sudah menunggu sambil 
meminum minumannya masing-masing dan bercengkrama. 
Rose melambaikan tangan. 

"Ada apa sebenarnya?" tanya Aluna ketika Cherry sudah 
duduk tepat di hadapannya. 

"Ya, kenapa kau buru-buru ingin bertemu?" 

"Aku menstruasi," jawab Cherry langsung ke inti 
permasalahan. 

"Huh? Lalu?" 

Tanggapan Aluna biasa, ia merasa wajar jika Cherry 
kedatangan tamu bulanan, karena memang Cherry adalah 
seorang wanita. 

Cherry mengernyitkan keningnya malas, ia ingin Aluna 
dan Rose peka terhadap maksud dan tujuannya karena 
sebenarnya Cherry malu jika menjelaskan secara detail akan 
kekecewaan jika nanti Rendy tidak memiliki ikatan apapun 
padanya. 

"Aku menstruasi, kawan?" pancing Cherry lagi. 

"Iya, lalu apa permasalahannya?" 

Lagi, Aluna tidak peka membuat Cherry sedikit kesal. 

"Ah!" 

Tiba-tiba Rose menepuk tangannya sekali dan menganga 
memandang Cherry. "Aku mengerti," lanjutnya. 

Cherry yang geram tak sabar untuk membahas tujuannya. 
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"Benar Rose, aku tidak hamil, dan artinya pria itu tidak 
akan menikahiku." 

Terdengar tawa dari arah Aluna yang kemudian dihadiahi 
tepukan manja oleh Cherry. 

Aluna mencoba diam. "Lalu apa yang akan kau lakukan?" 
tanyanya. 

"Karena itulah aku menemui kalian, apa yang kalian 
pikirkan tentang ini?" Cherry balik bertanya. 

"Ya sudah, katakan saja padanya, dan masalah selesai." 

"Tidak semudah itu, aku tidak mau hanya berakhir seperti 
itu. Aku belum memaafkannya, sakit hatiku belum hilang," 
bohong Cherry, padahal sakit hatinya sudah lenyap ntah 
kemana, berganti dengan rasa tertarik yang begitu kuat. 

Rose mengangguk-angguk, ia sebenarnya mengerti jika 
Cherry mulai menyukai pria yang jauh lebih tua darinya itu. 

"Kau menyukainya?" ceplos Rose. 

"Tidak." 

"Akui saja." 

"Sedikit." 

"Cherry?" 

"Baiklah, baiklah, aku tidak tau kenapa aku tidak ingin 
kehilangan perhatiannya," aku Cherry akhirnya. 

"Tepat sekali, kau menyukai pria itu," tegas Rose sekali 


lagi. 
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"Aku juga sudah menduganya sejak awal," timpal Aluna. 

Rose tampak berpikir sejenak. 

"Sekarang ini, aku yakin sekali dia tidak tertarik padamu 
sama sekali," jujur Rose pada Cherry. Ia bisa mengatakan hal 
itu karena menurutnya Rendy bukan tipe pria yang mudah 
jatuh cinta. 

"Bisakah kau tidak mengatakan hal yang menyakitkan 
seperti itu?" tukas Cherry membuat Aluna juga Rose terkekeh. 

"Jika kau mengatakan padanya, maka selesai sudah." 

"Benar sekali, Rose. Ia akan menjauhiku, bahkan mungkin 
tidak akan menemuiku sama sekali, dan hubungan kami, 
selesai." 

"Ya benar, hubungan yang bahkan sama sekali belum 
dimulai," tambah Aluna yang membuat Cherry lemas. 

"Lalu aku harus bagaimana?" tanyanya menyandarkan 
tubuh ke meja. 

Semua terdiam untuk beberapa saat, sampai suasana 
kembali terpecahkan ketika Rose mengucapkan kata-kata yang 
membuat kedua temannya berpikir cukup keras. 

"Pura-pura hamil saja," ucapnya. 

"Huh?" 

"Setidaknya kau harus berusaha dekat dengannya lebih 


lama lagi, dan ambil hatinya." 
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"Bagaimana jika ketahuan, Rose?" Aluna ragu dengan ide 
Rose. 

"Benar sekali, kenapa aku tidak terpikir sampai situ?" 
Cherry menyeringai, menganggap ide Rose adalah sesuatu 
yang brilian. 

Bohong pun akan Cherry lakukan jika ia bisa terus dekat 
dengan Rendy. Urusan kebohongan itu akan terungkap atau 
tidak, itu urusan nanti. Yang terpenting saat ini Cherry bisa 
mengulur waktu untuk terus dekat dengan Rendy dan 


mendapatkan perhatian pria itu. 
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Setelah siap dengan dress jins juga riasannya, Cherry 


terus memandangi arloji karena tengah menunggu seseorang. 

Hari ini ia meminta Rendy untuk menjemputnya makan 
siang di luar. Cherry akan menjalankan rencananya untuk 
berpura-pura hamil setelah semalaman ia mencari referensi 
bagaimana ciri-ciri orang yang sedang hamil tanpa memikirkan 
resikonya. Kebetulan saat Cherry menelpon, Rendy sedang 
ingin keluar makan siang, dan disitulah kesempatan gadis itu 
untuk menemui Rendy. Mau tidak mau Rendy menyetujuinya. 
Ya, Rendy harus setuju dengan semua permintaan Cherry. 

Masih dengan membawa sebuah sapu, asisten rumah 
tangga Cherry mendekat memberitahukan bahwa ada 
seseorang yang datang menjemput. 
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Cherry tersenyum lebar, wajahnya berubah nampak ceria. 
Ia merindukan Rendy, merindukan bertemu dengannya. Tak 
butuh waktu lama untuknya menemui Rendy. 

Sebelum masuk ke dalam mobil pria itu, tak lupa Cherry 
merubah raut wajahnya, supaya Rendy tidak mengetahui 
bahwa Cherry sebenarnya bahagia bertemu dengannya. 

"Apa kabar, Sweetheart?" tanya Rendy dengan senyuman 
manis yang sangat Cherry rindukan. 

"Seperti yang kau lihat, aku baik-baik saja," Cherry 
berakting cuek. 

"Baiklah, makan siang seperti apa yang kau inginkan?" 
tawar Rendy. 

"Menurutmu?" 

"Terserah pada Tuan Puteri," Rendy mengusap rambut 
Cherry dan membiarkan telapak tangannya tetap disana sambil 
menunggu permintaan Cherry. 

Dadanya berdebar kencang. Sungguh, hal itu membuat 
Cherry bertekad bulat melakukan apapun asal ia akan terus 
menerus mendapatkan perlakuan manis seperti itu dari Rendy. 

"Aku--" 

"Kafe? Restoran? Makanan Jepang? Korea?" potong 
Rendy melihat Cherry yang kebingungan. 

"Sushi," ucap Cherry pada akhirnya membuat tangan 
Rendy kembali bergerak mengacak lembut rambutnya. 
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"Baiklah, Sweetheart, ayo kita makan Sushi," setuju 
Rendy. Ia kini benar-benar sudah mengganggap Cherry seperti 
adik perempuannya karena perlakuan gadis itu ketika Rendy 
sakit kemarin. 

Jujur saja, penilaiannya pada Cherry sedikit berubah, 
karena ternyata gadis itu cukup penurut, buktinya ketika di 
Rumah Sakit, Cherry selalu menuruti perintah dan perkataan 
Rendy, walau dengan mengomel. Tapi menurut Rendy, gadis 
itu terlihat lebih lucu saat mengomel. 

Dengan melajukan mobilnya perlahan Rendy terus 
memperhatikan Cherry yang terdiam. 

"Ada apa, Sweetheart?" 

Cherry menengok. Ini saatnya. 

"Ada sesuatu yang aku pikirkan." 

"Apa itu?" 

"Aku belum mendapatkan menstruasiku bulan ini, padahal 
seharusnya sudah lewat." 

Mendengar ucapan Cherry, Rendy refleks menginjak rem 
kemudinya, membuat Cherry juga dirinya sendiri kaget. 
Kemudian dengan santai 1a kembali menjalankan mobilnya. 

Tak mendapat respon dari Rendy, Cherry membuka 
mulutnya kembali. Kali ini dengan menanyakan hal yang lain. 

"Omong-omong, kenapa Kak Liora bisa bekerja 


denganmu?" 
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"Hm, ya? Bagaimana?" 

Rendy rupanya tidak fokus dengan ucapan Cherry. 
Tubuhnya disini tapi sepertinya pikirannya ada di tempat lain, 
membuat Cherry kesal. 

"Kenapa Kak Liora bekerja sama denganmu?" ulang 
Cherry ketus. 

"Hm, mungkin takdir," jawab Rendy asal. 

Ia tidak tahu harus menjawab apa, karena akan panjang 
jika diceritakan, dan juga ia sedang berbicara pada Cherry yang 
pastinga belum mengerti apapun tentang dunia pekerjaan. Dan 
yang paling penting adalah ucapan ucapan Cherry tadi sangat 
mempengaruhinya, sangat. Gadis itu belum datang bulan 
katanya? 

"Takdir? Apa yang kau maksud dengan takdir?" cerca 
Cherry belum puas dengan jawaban Rendy. 

"Ah, itu, tentu saja takdir jika kita harus bekerja sama." 

Sebenarnya Cherry sama sekali tidak puas dengan 
jawaban Rendy, tapi ia melihat sesuatu telah keliru. 

"Hey, kemana kau akan membawaku? Restoran 
Jepangnya ada disana," tunjuk Cherry ke belakang, ia 
menyadari Rendy terus mengemudikan mobilnya lurus. 

Rendy menginjak rem mendadak, membuat Cherry lebih 
terkejut. 

"Kau ingin membunuhku ya?" geram Cherry. 
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"Ah, maafkan aku, aku akan berputar di depan sana," ujar 
Rendy buru-buru. 

Menatap keluar kaca mobil, Cherry nampak pura-pura 
bodoh, padahal sebenarnya ia senang, melihat Rendy menjadi 
linglung. Cherry yakin ia memikirkan kemungkinan jika 
Cherry hamil. Suatu ide muncul di kepalanya untuk berakting 
lebih jauh lagi. 

"Bolehkan aku mengatakan sesuatu?" 

"Tentu saja, Sweetheart." 

"Bisakah kita tidak jadi makan siang?" 

"Why?" 

"Tiba-tiba aku merasa mual, aku ingin muntah karena 
mencium aroma parfum mobilmu," ucap Cherry membuat 
Rendy dengan sigap membuka kaca jendela mobilnya. 

"Apa sekarang lebih baik?" tanyanya. 

Cherry menyembunyikan senyumnya, geli. "Ya." 

"Kalau begitu, apa yang kau inginkan untuk makan 
siang?" 

"Aku tidak ingin makan apapun, aku sangat mual saat 
ini." 

Rendy memutuskan untuk menghentikan mobilnya di 
pinggir jalan. "Baiklah," ucapnya merubah raut wajah menjadi 
lebih serius. "Ayo kita bicarakan hal ini." 


"Hal apa?" 
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"Kau tidak datang bulan dan kau merasa mual, benarkah 
begitu?" 

Cherry mengangguk mantap. 

"Kau tau bahwa itu ciri-ciri kehamilan?" 

Gadis itu membulatkan matanya, pura-pura syok dengan 
apa yang baru saja 1a dengarkan dari mulut Rendy. 
"Benarkah?" 

Kali ini Rendy yang mengangguk. 

"Lalu aku harus bagaimana?" dengan berlagak panik 
Cherry menunjukkan wajah kebingungan. 

"Kau sudah mencoba testpack?" 

Ah benar! Cherry lupa akan hal itu. Rendy tidak bodoh 
sehingga mungkin saja ia tidak cukup percaya hanya dengan 
ucapan Cherry saja. 

"Be-belum," Cherry tergagap. 

"Kalau begitu, kau harus melakukannya untuk benar- 
benar mengetahui bahwa kau tengah hamil," ucapnya. 

"Iya, aku baru akan melakukannya, karena hal itu baru 
muncul di kepalaku setelah kau bilang bahwa aku sedang 
mengalami ciri-ciri hamil." 

Cherry mencari alasan. 

"Kalau begitu, ayo kita beli sekarang," ajak Rendy. 

Otak Cherry langsung berpikir cepat, ia panik jika sampai 
ketahuan bahwa ia berbohong. 
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Cepat Cherry, pikirkan sesuatu. Cepat! 

"Hoek!" 

Hanya itu yang dapat Cherry lakukan tiba-tiba. Berakting 
pura-pura mual dengan mengeluarkan suara. 

Rendy mendekatkan tubuhnya memeriksa keadaan 
Cherry. "Apa kau baik-baik saja?" tanyanya khawatir. 

"Kepalaku pusing, perutku terasa tidak enak, seperti ingin 
memuntahkan sesuatu." 

"Kalau begitu kau ingin aku antar pulang?" 

Cherry mengangguk cepat. "Ya, aku ingin pulang saja 
sekarang, aku ingin beristirahat." 

"Atau kita perlu ke rumah sakit?" 

Mata Cherry membulat. "Tidak, tidak perlu, aku hanya 
ingin pulang saja," sergahnya cepat. 

"Baiklah kalau begitu aku akan mengantarmu pulang 
sekarang." 

Rendy memutar mobilnya kembali ke arah rumah Cherry. 
Melihat itu Cherry merasa lega dan setibanya di rumah nanti, ia 
akan memikirkan apa yang harus ia lakukan selanjutnya, 
menyusun rencana ulang, serta memikirkan ide apa yang dapat 
mengelabuhi Rendy. 

Cherry benar-benar lupa jika ia harus 
melakukan testpack untuk membuktikan bahwa ia sedang 
hamil, otaknya tidak berpikir sampai hal itu ketika ia 
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memutuskan untuk berbohong. Cherry sungguh bodoh dan 
ceroboh. Lain kali ia akan memikirkan rencananya matang- 


matang sebelum bertindak. 


Beberapa hari berlalu setelah pertemuannya dengan 
Rendy dan kebohongannya. Hari ini Cherry datang ke rumah 
sakit ibu dan anak untuk mencari target yang akan ia gunakan 
untuk menjalankan rencananya. Dan Beberapa hari ini juga 
Cherry sama sekali tidak menghubungi Rendy karena sibuk 
memikirkan solusi kebohongannya bersama teman-temannya. 

Akhirnya Cherry memutuskan untuk mencari seseorang 
yang sedang hamil muda untuk melakukan testpack yang 
nantinya akan ia gunakan untuk memberitahu Rendy bahwa ia 
benar-benar hamil. Maka dari itu Cherry saat ini dalam 
perjalanan menuju rumah sakit khusus untuk ibu dan anak 
karena biasanya di sana banyak sekali ibu-ibu muda yang 
tengah memeriksakan diri mereka, dan Cherry akan meminta 
tolong salah satunya, walaupun nantinya ia harus membayar 
biaya yang tidak sedikit. 

Ditemani oleh Aluna, Cherry sampai dengan terburu-buru. 
Ia turun dari mobil dan Aluna di sampingnya. 

"Bagaimana sekarang?" tanya Cherry bingung. 

"Ayo kita masuk terlebih dahulu dan lihat bagaimana 
keadaan di dalam," ucap Aluna. 
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mereka berdua masuk ke dalam, melihat-lihat banyaknya 
orang yang berlalu-lalang. Tampak Cherry dan Aluna sedang 
mengintai targetnya yaitu seorang ibu-ibu dengan perut yang 
masih terlihat belum membesar. 

Cherry melihat seseorang berjalan menuju sebuah toilet 
yang terdapat di lorong. Dengan bergegas Cherry segera 
mengajak Aluna untuk ikut mendatangi toilet itu. 

Itu target pertamanya. Semoga saja Cherry berhasil 
merayu wanita itu untuk memberikan sedikit urinnya. 

Setelah di dalam Cherry dan Aluna berdiri di depan 
cermin, menunggu wanita yang ia lihat tadi keluar dari toilet. 

"Sepertinya kita terlambat," bisik Aluna. 

"Sepertinya iya, dia sudah buang air kecil," timpal Cherry. 

"Bagaimana jika kita menunggu di dalam toilet saja, jadi 
kita bisa menanyakan setiap orang yang masuk di sini nanti," 
saran Aluna. 

"Kau benar sekali." 

Cherry dan Aluna terdiam ketika wanita itu membuka 
pintu toilet dan menatap mereka dalam diam. Tanpa 
mengatakan sepatah katapun Cherry dan Aluna juga sungkan 
untuk menyetop wanita itu dan menanyakan bahwa ia hamil 


atau tidak karena wajahnya yang terlihat tidak bersahabat. 
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Baiklah target pertama gagal. mereka akan menunggu 
target selanjutnya dengan sabar sembari mengobrol satu sama 
lain. 

Tak lama seorang wanita lain masuk ke dalam toilet. 
Sebelum ia masuk ke dalam bilik, dengan cepat Cherry juga 
Aluna menyapa wanita itu. 

"Hei." 

Wanita itu menghentikan langkahnya dan menatap 
keduanya heran. 

"Hei," balasnya canggung. 

"Apakah kau buru-buru ingin buang air?" tanya Cherry 
tanpa basa-basi. 

"Tidak juga, ada apa ya? Ada yang bisa aku bantu?" 

"Apa kau sedang hamil?" 

Nampak wanita itu ragu untuk menjawab karena 
mendapat pertanyaan yang aneh dari orang asing yang baru 
saja 1a temui. 

"Hm, ya, ada apa?" 

"Bisakah kau memberikan sedikit urinmu padaku?" pinta 
Cherry tanpa babibu lagi. 

"Huh? Urin? Untuk apa?" 

"Ku mohon." 

Cherry mengeluarkan alat testpacknya dan memberikan 
pada wanita itu. "Tolong gunakan ini," lanjutnya. 
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Aluna yang sedari tadi menyimak hanya memperhatikan 
wajah wanita itu yang kebingungan dan juga ragu untuk 
melakukan permohonan Cherry. 

"Ini tidak ada hubungannya sama sekali denganmu, kami 
tidak mengenalmu dan kau pun tidak mengenal siapa kami. 
Jadi, kami hanya ingin minta tolong saja padamu untuk 
keperluan kami, kami siap membayar berapapun yang kau 
minta," ucap Aluna akhirnya ikut menego. 

Masih dengan tatapan yang ragu wanita itu mengambil 
alat testpack yang Cherry serahkan padanya. 

"Baiklah aku akan memakai alat ini tetapi jangan sangkut 
pautkan namaku jika terjadi sesuatu," tukasnya. 

Cherry dan Aluna menggeleng cepat. "Tidak, aku berjanji 
tidak akan menggunakan hal ini untuk kejahatan," kata Cherry. 
Tentu saja bukan kejahatan yang besar, hanya kebohongan 
karena urusan pribadinya. Lagipula mereka tidak tahu siapa 
wanita itu. 

"Kalian juga tidak perlu membayar ku," tambahnya lagi. 

"Benarkah?" 

Wajah Cherry nampak senang. 

"Ya, hanya sebuah tanda positif hamil bukan yang kau 
inginkan?" 


"Iya, benar." 
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"Kalau begitu aku ke dalam dulu," pamit wanita asing itu 
cepat-cepat masuk ke dalam bilik. 

Sepertinya ia sudah tidak bisa menahan hajat kecilnya 
lagi. Cherry sempat berteriak meminta nomor ponsel wanita itu 
setelah ia masuk ke dalam bilik. 

"Berikan nomor ponsel mu, aku akan mengirimkan 
beberapa hadiah untuk anakmu kelak!" ucapnya sebagai tanda 
terima kasih. 

Cherry dan Aluna saling berpandangan dan tersenyum 


merasa lega rencana mereka berjalan dengan mulus. 
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Cherry memandangi alat testpack yang bersimbol 


garis dua di hadapannya sembari tersenyum picik. Ia 
membayangkan bagaimana kalang kabutnya Rendy nanti 
ketika melihat benda itu. 

Tak berapa lama, pria yang ia tunggu-tunggu datang 
menghampirinya. 

"Apa kau sudah lama menunggu, Sweetheart?" 

Cherry menggeleng, ia meminta Rendy duduk terlebih 
dahulu. 

"Bagaimana keadaanmu?" tanya Rendy lagi. 

"Aku sudah cukup membaik, tapi aku terus merasa mual 
di pagi hari," jawabnya mengingat apa yang pernah ia baca di 
artikel. 
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"Lalu, apa kau perlu aku membelikan obat untukmu?" 
tawar Rendy. 

"Tentu saja tidak perlu, hal ini sudah biasa bukan untuk 
seseorang yang tengah hamil muda?" 

"Hm, itu ..." 

"Ini." 

Belum sempat Rendy mengucapkan kalimat lainnya, 
Cherry memberikan alat testpack yang sudah ia genggam sejak 
tadi ke atas meja. 

Wajah Rendy memucat, Ia perlahan mengambil alat itu 
dan melihat hasilnya. 

Sungguh Cherry ingin tertawa melihat wajah Rendy yang 
semakin pucat. 

"Aku positif hamil," ucap Cherry enteng, kembali 
memulai kebohongannya. 

Rendy menghela napas tanpa mengatakan sepatah 
katapun. 

"Biarkan aku berpikir sejenak," pintanya. 

Denting arloji sampai terdengar ketika mereka hanya 
berkutat dengan kebisuan. Cherry masih menunggu apa yang 
akan Rendy lakukan setelah pengakuannya, dan Rendy masih 
memikirkan apa yang harus ia lakukan setelah bocah di 


hadapannya itu ternyata mengandung anaknya. 
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Gila, Rendy bisa gila hanya dengan memikirkan bahwa ia 
akan mendapatkan seorang anak dari seorang bocah. Dunianya 
terasa berbalik seratus delapan puluh derajat hanya dalam 
beberapa menit saja. Apa yang harus ia lakukan? 

Kembali terdengar helaan napas panjang Rendy. 

"Lalu, apa yang akan kau lakukan?" tanya Cherry tak 
sabar. 

"Ntahlah," jawab Rendy lemas. 

"Bagaimana mungkin kau menjawab dengan jawaban itu, 
kau sudah berjanji akan menikahiku jika aku hamil." 

Benar, Rendy yang sudah berjanji, lalu apa yang harus ia 
pikirkan lagi? 

"Ya, aku akan menikahimu," ucap Rendy akhirnya. 

Sikapnya berubah, yang biasanya ia bersikap manis, kini 
menjadi sedikit dingin. Cherry dapat merasakan dari nada 
bicara Rendy, yang bahkan ketika berbicara tidak menatapnya 
seperti biasa. 

Cherry kecewa. Sebegitukah Rendy tidak menginginkan 
Cherry di hidupnya? Seorang pria seharusnya bahagia ketika 
seorang wanita memberitahukan bahwa dirinya hamil, karena 
itu berarti ia akan menjadi seorang ayah. Begitulah yang biasa 
Cherry lihat dalam drama walaupun saat ini hanya sebuah 
kebohongan. Tapi hal itu tidak terlihat pada Rendy, raut 
kebahagiaan sama sekali tidak nampak di wajah pria itu. 
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"Apa kau ragu?" tanya Cherry lagi. 

Tentu saja Rendy sangat ragu, siapa yang ingin menikahi 
seorang bocah dengan usianya yang sudah berkepala tiga? Tapi 
1a tidak ingin terlihat seperti seorang pengecut yang tidak mau 
bertanggungjawab atas apa yang sudah ia perbuat. Rendy 
adalah lelaki. Ia berani bertindak dan ia juga harus berani 
menanggung akibatnya. 

Melihat kegelisahan Rendy, Cherry merasa iba. Ia tahu 
bahwa apa yang ia lakukan adalah suatu kesalahan. Tapi mau 
bagaimana lagi? Ia sudah terlanjut berbohong. 

"Baiklah, karena aku juga tidak ingin terburu-buru 
menikah, bagaimana jika kita bertunangan saja terlebih 
dahulu?" 

Cherry kacau, ia merubah dengan cepat rencananya. 
Lagipula memang tujuan utama Cherry adalah menjadi lebih 
dekat dengan Rendy, bukan? Jadi asal ia bisa terus bersama 
pria itu, tidak masalah untuknya, karena terburu-buru menikah 
juga merupakan suatu masalah untuknya. Ia belum mencintai 
Rendy? ia mungkin hanya tertarik. Jadi, bagaimana jika setelah 
menikah Cherry justru sadar bahwa 1a tidak memiliki rasa cinta 
pada pria itu? Ia pasti akan merugi, Cherry pasti akan merasa 
terpenjara pada permainannya sendiri, dan ia tidak mau itu 


terjadi. 
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Lagi dan lagi, Cherry terlalu gegabah mengambil 
keputusan. 

"Bertunangan?" 

Cherry mengangguk. "Ya, aku juga tidak ingin menikah 
dengan pria yang tidak aku cintai, kita bertunangan saja, jika 
bayi ini sehat, kita menikah, tapi kita tidak tahu bagaimana 
kesehatanku, bukan?" 

Bisakah Cherry mendapatkan piala oscar sekarang? 
Bagaimana kalimat itu bisa meluncur mulus dari mulutnya? 
Mungkin jika disuruh mengulangnya, Cherry sudah tidak akan 
bisa karena sebenarnya ia cukup gugup. 

"Baiklah kalau begitu, saat ini aku sedang tidak bisa 
berpikir, lakukan saja apa yang menurutmu benar," ucap Rendy 
lemah. 

"Dan juga, setelah bertunangan, aku ingin tinggal 
bersamamu," pinta Cherry tanpa sadar. 


"Huh?" 


Rendy terus melamun sepanjang hari, bahkan ketika Liora 
dengan wajah bebinar membawakan makan siang untuknya ke 
kantor. Ia terus memikirkan apa yang Cherry katakan siang 
kemarin. Padahal baru saja ia mulai dekat dengan Liora dan 
gadis itu mulai bersikap lembut padanya. Tapi semuanya 
hancur seketika mendapat kabar kehamilan Cherry. 
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Apa Liora sudah mengetahui hal itu? Sehingga ia bersikap 
baik pada Rendy karena Rendy adalah calon adik iparnya? 

"Kau melamun sejak tadi." 

Suara Liora membuyarkan pikiran Rendy. 

Pria itu mengubah posisi duduknya, menyandarkan 
tubuhnya ke sofa dengan menatap Liora yang ada di 
hadapannya menyiapkan makan siang. 

"Kenapa tiba-tiba membawakan makan siang untukku?" 
tanya Rendy heran. Sudah dua hari ini, Liora menyempatkan 
diri ke kantornya hanya untuk mengantar makan siang. 

"Aku lihat kau tampak pucat, apakah ada sesuatu yang 
terjadi padamu? Kau sedang sakit?" 

Tanpa sadar Liora terus memperhatikan Rendy sejak pria 
itu menolongnya. Ntahlah ada rasa khawatir atau hanya karena 
ia merasa memiliki hutang budi pada pria itu? 

"Aku baik-baik saja," jawab Rendy kembali 
membenarkan posisinya. 

"Kau terlihat gelisah Ren, apa ada masalah dengan 
pekerjaanmu?" 

"Tidak, semua baik-baik sama, mungkin karena aku 
merasa sedikit lelah," jawab Rendy asal. 

"Kalau begitu, makan siang terlebih dahulu, perut lapar 
akan menambah rasa lelahmu. Kita pikirkan setelah makan, 
oke?" ajak Liora dengan senyum yang sumringah. 
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Hal itu membuat Rendy cukup terhibur, 1a mengambil 
piring yang sudah disediakan Liora dan melahap makan 
siangnya. 

"Kau sudah mengetahuinya?" tanya Rendy di sela-sela 
kunyahan. 

"Habiskan dulu makanmu, baru kau bicara padaku, Ren." 

"Sepertinya kau sudah mengetahuinya, terlihat dari 
sikapmu." 

"Mengetahui apa?" 

Rendy menjadi tak selera. Ia menaruh kembali piring 
makanan yang masih tersisa setengahnya. 

"Kau yakin kau tidak mengetahui sesuatu?" tanya Rendy 
lagi. 

Dari raut wajah Liora, sepertinya Rendy yakin jika gadis 
itu belum mengetahui bahwa ia dan Cherry akan bertunangan, 
karena Cherry sedang hamil. 

"Aku dan Cherry akan bertunangan." 

Deg. 

Jantung Liora seperti berhenti sejenak. Ia menghentikan 
aktivitas makan siangnya dan ikut menaruh piring ke atas meja. 

"Maksudmu?" 

"Cherry hamil, apa kau belum mengetahuinya?" 

Sungguh, Liora lupa akan hal itu. Liora lupa kemungkinan 
jika Cherry akan hamil dan menikah dengan Rendy. 
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Selama ini apa yang ia lakukan? Kenapa ia sampai 
melupakan Cherry dan justru menikmati waktunya bersama 
Rendy? 

Liora memaksakan senyumnya, ntah kenapa ia tidak bisa 
tersenyum dengan tulus dan memberikan ucapan selamat pada 
Rendy, juga Cherry nanti. 

"Be-benarkan?" tanyanya tergagap. 

"Ya, kami akan bertunangan terlebih dahulu, sesuai 
permintaannya." 

"Jahat sekali adikku itu! Kenapa dia tidak mengatakan hal 
sepenting ini padaku?" 

Liora bangkit dari duduknya dan membelakangi Rendy, 
mengumpat Cherry seolah-olah ia marah. Padahal, ia hanya 
merasa kecewa pada dirinya sendiri yang melupakan kenyataan 
bahwa ia hanyalah seorang rekan kerja Rendy. Ia lupa diri, 
menganggap dirinya dekat dengan calon adik iparnya itu. 

Tapi kenapa? Kenapa ia kecewa? 

Kenapa ia merasa tidak senang jika Rendy nantinya harus 
menikahi Cherry? 

Sejak awal, Liora-lah yang meminta pria itu untuk 
bertanggung jawab, saat ini justru ia yang ingin 
menyanggahnya dan mengatakan bahwa Cherry tidak mungkin 
hamil, jadi Rendy bisa terbebas menentukan pasangannya 
sendiri. 
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Kenapa Liora bisa memikirkan hal seperti itu? 
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Part 16 : Engagement 


Bunga warna-warni bernuansa putih, merah muda dan 


kuning pucat menghiasi salah satu ballroom hotel mewah yang 
ada di tengah kota. Tak lupa sang organizer menambahkan 
warna hijau bernuansa dedaunan ke dalam hiasan suatu acara 
yang tengah diadakan oleh Tuan Adrea. 

hari ini tepat di malam Minggu, Tuan Adrea mengadakan 
pesta pertunangan puteri satu-satunya yang ia punya, Cherry, 
dengan seorang pengusaha yang sedang naik daun bernama 
Rendy. 

Alunan musik lembut mengalun dari senandung piano dan 
violin yang seseorang mainkan menemani para tamu undangan 
yang spesial diundang oleh Tuan Andrea yang juga merupakan 


teman bisnisnya. | 
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Cherry sendiri muncul menggunakan gaun gold yang 
melekat indah di tubuh mungilnya. Dengan ditemani oleh 
sahabat, Aluna dan Rose, Cherry melangkah dengan percaya 
diri mendekati kedua orang tuanya yang sedang asyik 
mengobrol dengan beberapa orang asing yang tidak Cherry 
kenal. 

"Halo puteriku yang cantik," sapa Adrea mengecup pipi 
Cherry yang baru saja muncul karena baru selesai bersolek. 

Cherry bergelayut manja ke lengan ibunya yang sejak tadi 
menemani Adrea bercengkrama. 

"Puterimu sangat cantik, Tuan," puji orang asing yang 
terlihat sebaya dengan ayah Cherry itu. 

"Tentu saja kau harus bisa melihat bibit bebet dan bobot 
dari mana ia dilahirkan," sombong Adrea. Ia menatap istrinya 
nakal yang hanya dibalas senyuman malu-malu oleh orang 
yang paling ia cintai itu. 

Yang lain hanya tertawa, seperti sudah sangat hapal 
bagaimana karakter Adrea. 

Ya, Cherry akui ayahnya memang terkenal sedikit arogan, 
karena itulah mungkin Cherry mewarisi sifat ayahnya itu, 
berbanding terbalik dengan sang ibu yang cukup pendiam dan 
memiliki karakter yang lemah lembut. 

"Dimana tunangannya?" tanya seorang wanita yang 
Cherry yakini adalah istri pria itu. 
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"Dia sedang menemui teman-temannya dan mengobrol 
dengan mereka," jawab Cherry yang memang tadi sempat 
melihat Rendy mengobrol dengan beberapa orang di salah satu 
meja yang sudah disiapkan. 

Sementara itu ... 

"Akhirnya ya, Ren," ledek Darren sembari 
menyunggingkan senyum kepada Rendy. 

Sedangkan Rendy hanya diam menanggapi cuitan Darren. 
Ia sedang tidak berada pada mood yang baik. 

"Selamat atas pertunanganmu, Kak," ucap Mikaela untuk 
mencairkan suasana. 

Keluarga Darren baru saja tiba dan bergabung dengan 
Daffa juga Shine di meja yang sama yang telah disediakan. 

Mikaela tampak memeluk iparnya, Shine yang juga 
memeluknya dengan erat. Shine menanyakan kabar ayah dan 
ibu mereka yang baik-baik saja, tetapi mereka tidak bisa hadir 
pada acara Rendy karena masih banyak pekerjaan yang harus 
di selesaikan. Ayah si kembar tetap sibuk di usianya yang tak 
lagi muda. 

Mereka duduk di kursi masing-masing. 

"Kenapa kau tidak mengenalkan tunanganmu pada kami, 
Kak?" tanya Mikaela mencari sosok Cherry yang tidak ada di 
sebelah Rendy. 
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"Dia ada disana," tunjuk Rendy pada Cherry. Gadis itu 
sedang bercakap-cakap dengan keluarganya. 

"Masih terlihat sangat muda, tidak aku sangka kau 
menyukai tipe-tipe macam itu," pancing Darren lagi. 

"Hentikan, sayang," bisik Mikaela pada suaminya. 

"Dia cantik," bela Shine. 

"Tentu saja, sayang, semua wanita itu cantik," Darren 
menegak wine yang dihidangkan oleh pelayan untuknya. 

Rendy masih tetep diam. Matanya berkeliling, dan dengan 
mudah menangkap sosok Liora dengan gaun emerald tanpa 
lengan yang sangat cocok dengan tubuhnya. Gadis itu sedang 
mengobrol dengan Mister Liu, dan di sebelahnya lagi Rendy 
dapat melihat ayahnya yang masih terlihat tampan bersama 
istri mudanya, juga anak perempuan mereka yang bergelayut 
manja ke tangan ayahnya. 

Pemandangan yang menggelikan bagi Rendy. Apakah ia 
akan seperti itu nantinya? 

Rendy kembali memandang Liora, dan tak menyangka 
tatapan mata mereka akan bertemu. Liora tersenyum datar, 
tetapi Rendy memalingkan wajahnya. 

Tanpa sepengetahuan Rendy, Mikaela menangkap basah 
tatapan matanya yang baru saja memandang Liora. 


"Gadis itu yang membuatmu tertarik, Kak?" 
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Pertanyaan Mikaela serta tatapan matanya mengalihkan 
seluruh mata yang ada di meja itu untuk melihat ke arah 
seseorang yang Mikaela maksud. 

Daffa berdecak, sedangkan Darren masih terus 
memandangi Liora hingga Mikaela harus menepuk pundaknya. 

"Apa yang sedang kau lihat, sayang?" 

"Dia mirip sekali dengan kakak ipar," komentar Shine 
yang mendapat lirikan Daffa. 

"Hanya mirip, tentu saja istriku lebih cantik," jujur 
Darren. Ia memusatkan pandangannya pada Rendy di sela-sela 
gelas yang ia goyang-goyangkan. "Aku mengerti, kenapa kau 
tertarik padanya," tambah Darren. 

Yang ditatap masih diam, tetapi ia membalas tatapan 
Darren datar sampai seseorang datang menghampiri mereka 
dan berbisik pada Rendy. 

"Baiklah, aku harus kesana, acara sebentar lagi akan 
dimulai, bersenang-senanglah kalian," ucap Rendy sebelum 
meninggalkan meja mereka. 

Cherry sudah menantinya di panggung acara, begitu 
Rendy sampai, tidak segan-segan ia mengandeng lengan pria 
yang sebentar lagi akan bertunangan dengannya itu. 

Seseorang telah mengambil atensi undangan, yaitu 
seorang pembawa acara yang disewa. 

"Baiklah, para hadirin sekalian ..." 
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Suaranya menggema ke seluruh ballroom hotel, tapi di 
telinga Rendy terdengar berbeda, ia tidak bisa fokus pada apa 
yang pembawa acara itu katakan. Ia masih bingung akan 
nasibnya di kemudian hari. Benarkah Cherry akan menjadi 
istrinya kelak? Rendy menatap wajah gadis di sampingnya 
yang tersenyum manis menatap para tamu undangan. Pipinya 
merona merah. Ia cantik, sangat cantik untuk ukuran seorang 
gadis. Sebenarnya tidak ada ruginya mempunyai istri yang 
cantik. Masalahnya saat ini, usia mereka terpaut jauh dan 
Cherry bukan tipenya. 

"Tersenyumlah," perintah Cherry. 

Rendy hanya menuruti, ia melempar senyum palsu kepada 
khalayak ramai yang sedang menontonnya. 

Tiba-tiba semua bertepuk tangan. Rendy seperti bangun 
dari mimpi buruknya, ia tersadar. Saat ini Cherry menatap dan 
mengulurkan jemarinya. Sedangkan di sebelah mereka sudah 
ada seseorang yang membawa sepasang cincin berlian mahal 
yang dibeli oleh ia sendiri semalam. Ya, Rendy lupa jika ia 
harus mempersiapkan sebuah cincin pertunangan, sehingga ia 
baru mempersiapkannya semalam. 

Ia mengambil cincin itu dan memakaikannya di jari manis 
sebelah kiri milik Cherry yang diiringi tepuk tangan para 


undangan. Setelah itu, Cherry pun mengambil satu berlian 
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lainnya yang punya ukuran lebih besar darinya dan 
memakaikannya pada jari manis Rendy. 

Semua orang bersorak dan bertepuk tangan, tapi ada 
seorang gadis yang tersenyum pias menatap mereka. Liora, 
ntah mengapa hatinya seperti tertusuk melihat Rendy dan 
adiknya saling memasangkan cincin pertunangan mereka. Juga 
Rendy, setelah itu ia kembali tak fokus, pandangannya ntah 
menuju kemana. 


Seharusnya ia bahagia. Ya, ia hanya ingin bahagia. 


Cherry melihat-lihat rumah yang baru saja ia masuki, 
rumah besar dengan desain modern yang unik. Rendy ikut 
berjalan di sampingnya sambil membawakan koper Cherry. 

Mulai hari ini, Cherry akan pindah ke rumah itu. Ia akan 
tinggal bersama Rendy di rumahnya sesuai dengan permintaan 
Cherry. 

Sebelum acara pertunangan, Adrea menentang keras 
permintaan puterinya itu, tapi karena Cherry merengek dan 
juga mengatakan alasan akan lebih mudah jika Rendy 
menjaganya yang tengah hamil, karena Rendy ayah dari 
bayinya, maka Adrea mengizinkan mereka tinggal bersama. 
Tentu saja dengan perjanjian Rendy akan menjaganya baik- 


baik. 
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"Ini kamarmu," tunjuk Rendy setelah mereka sampai ke 
salah satu ruangan yang cukup besar. Cat ruangan itu berwarna 
putih gading, dengan barang yang memenuhinya hampir 
semuanya berwarna senada. 

Sepertinya Rendy menyukai warna yang kalem. 

"Kamar siapa ini sebelumnya?" tanya Cherry penasaran. 

"Tidak ada, hanya sesekali saja aku tidur disini." 

Rendy berjalan mendekati jendela yang menghadap ke 
luar, disana Cherry dapat mengintip bahwa jendela itu 
berbatasan dengan taman, taman rumah Rendy yang kurang 
terawat, ada beberapa pohon bunga yang sudah menjulang 
tinggi, tapi belum dipangkas. Rendy membenarkan tirai jendela 
itu yang tidak tertutup sempurna, karena diluar sana tengah 
hujan deras. 

Cherry menyukai kamar itu. Kamar yang menurutnya 
sangat luas untuk tidur sendirian. 

"Apakah kau akan tidur disini juga?"tanya Cherry iseng. 

"Tentu saja tidak, Sweetheart. Aku akan tidur di kamar 
atas." 

"Ah begitu," Cherry cukup kecewa. Sesekali ia 
membutuhkan teman tidur. 

Rendy mengelus bahu Cherry. "Aku akan banyak 
menghabiskan waktu di luar sana, jika kau kesepian panggil 
saja teman-temanmu untuk berkunjung atau menginap." 
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"Benarkah?" 

Pria itu tersenyum lembut. "Ya." 

Cherry senang dengan ide itu, ia baru saja menaruh tasnya 
ke atas ranjang sebelum kemudian dikagetkan oleh suara petir 
yang menggelegar. 

"Agh!" 

Teriaknya melompat ke arah Rendy yang bersamaan 
dengan padamnya listrik. 

Rendy sigap menerima tubuh seseorang yang tiba-tiba 
bergelayut melingkarkan kedua kakinya di pinggang dan 
tanggannya di leher Rendy. 

Hanya beberapa detik hingga listrik kembali menyala. 

Mata mereka bertemu, memandang satu sama lain dengan 
tatapan yang tidak bisa terbaca dan posisi Cherry dalam 
gendongan Rendy. 

Dada Cherry bergemuruh hebat ketika mata sejernih dan 
sedalam samudera milik Rendy seperti menelanjanginya. Baru 
kali ini ia memandang Rendy dengan begitu intens. 

Dehaman pria itu menyadarkan Cherry, ia meminta Rendy 
untuk segera menurunkan tubuhnya. 

Perlahan dan masih dengan mendekap Cherry, Rendy 
menurunkan gadis yang menurutnya tidak berat sama sekali 


itu, pelan-pelan 
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"Maaf, aku lupa mengatakan padamu bahwa hal seperti 
ini sudah biasa jika petir terlalu kencang," ucap Rendy santai. 

Ia tidak tahu bahwa yang ada dalam pikiran Cherry 
hanyalah debaran jantungnya yang menggila. 

"Kalau begitu, cepat keluar, aku ingin mandi," usir Cherry 
karena tidak dapat mengontrol wajahnya yang memanas. Ia 
mendorong punggung Rendy untuk keluar kamarnya. 

"Baiklah, baiklah, Sweetheart, selamat beristirahat," ujar 
Rendy manis sebelum Cherry menutup pintu dengan cepat. 

Cherry meraba dadanya yang tidak kunjung membaik. 
Antara senang dan juga takut. Takut jika ia benar-benar akan 
jatuh cinta pada Rendy dan takut jika kebohongannya akan 
terbongkar pada pria itu. 

Sebelum semuanya terjadi, ia harus berbuat apapun untuk 
menarik perhatian Rendy, seperti apa yang Rose katakan. 


Harus. 
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Part 17 : Affect 


Liora membuka pintu ruangan Rendy, ketika pria itu 


sudah mengizinkannya masuk ke dalam. Beberapa hari ini 
Rendy terlihat banyak termenung, baik itu di kantor maupun di 
lokasi proyek yang sedang mereka jalankan. Bahkan saat ini ia 
tidak memperhatikan Liora yang mendekat ke arahnya. 

"Ada apa denganmu, Ren?" tanya Liora khawatir. 

"Ah, ada apa?" Rendy tersadar Liora ada di hadapannya. 

Enggan bertanya lebih lanjut, Liora memberikan berkas 
yang ia bawa kepada Rendy, alasan mengapa ia mendatangi 
kantor Rendy beberapa hari ini. 

"Kau belum menyelesaikan, ada bagian yang salah yang 
harus kau ulang. Pak Daffa bilang, kau tidak seperti biasanya, 
pekerjaanmu sangat kacau," tukas Liora. 
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"Benarkah?" 

"Hm, ya." 

"Maafkan aku jika begitu," Rendy mengambil tumpukan 
berkas yang Liora berikan, ia mencoba mengamatinya satu 
persatu. "Aku akan memperbaikinya dengan segera, sampaikan 
maafku kepada Mister Liu." 

"Apa besok kau tidak akan datang ke lokasi?" 

"Sepertinya tidak, aku harus membenahi pekerjaanku 
terlebih dahulu." 

"Kalau begitu, biar aku yang membantumu." 

Kini, Rendy menatap Liora. "Tidak perlu, bukankah kau 
pekerjaanmu lebih penting?" 

"Well, done. Aku sudah menyelesaikan pekerjaanku 
Minggu ini, jadi aku lebih banyak bersantai, mungkin sesekali 
akan datang ke lokasi untuk mengeceknya, apakah berjalan 
sesuai prosedur yang aku buat atau tidak," terang Liora. 

Mendengarnya, Rendy merasa lega. Liora memang gadis 
yang bisa diandalkan. Ia bersyukur memilikinya sebagai tim 
kerja, juga karena sikap disiplinnya, Rendy semakin tertarik 
pada gadis itu. 

"Hei, hentikan menatapku seperti itu." 

Wajah Liora memerah. Ia memalingkan pandangannya ke 


arah lain. 
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"Kau sangat seksi dan keren ketika bekerja," puji Rendy 
kembali ke sifat aslinya. 

Kali ini Liora hanya terkekeh, tanpa bantahan atau 
tanggapan yang dingin. Ia bersyukur Rendy bersikap seperti 
yang biasa ia lakukan. 

"Apa kau bahagia, Ren?" tanya Liora tiba-tiba. Ia 
penasaran apa yang sebenarnya Rendy rasakan. 

"Menurutmu?" 

"Kau terlihat murung akhir-akhir ini." 

"Apa kau memperhatikanku?" tembak Rendy. 

"Ten-tentu saja, kau sudah banyak menolongku, akan 
sangat tidak tahu diri jika aku mengabaikanmu," Liora mencari 
alasan. Ia sedikit gugup menghadapi pandangan menyelidik 
Rendy. 

"Benarkah?" tanya pria itu meyakinkan. 

"Ya, maka dari itu, bersemangatlah." 

"Kau tau persis alasan mengapa aku tidak bersemangat, 
Liora." 

Ya, Liora bisa menebaknya. Rendy tidak mencintai 
Cherry, dan kini pria itu terikat pada adiknya. Jelas hal itu 
menjadi beban untuk Rendy. Ia terpaksa melakukan hal yang 
tidak ia sukai. Yah, walaupun itu semua konsekuensi atas apa 


yang ia perbuat, tapi disini ia ada benarnya, mereka melakukan 
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atas dasar mau sama mau, Rendy tidak bisa disalahkan 
sepenuhnya. 

Tanpa sadar tangan Liora terulur, ia menepuk-nepuk 
pundak Rendy, mencoba memberi semangat untuknya, hal 
yang membuat Rendy membatu. 

"Jalani saja apa yang sudah terjadi, aku yakin jika Tuhan 
berkehendak lain, pasti akan ada jalan untukmu menyelesaikan 
masalah ini." 

"Cherry pun pasti begitu, jika kalian ditakdirkan bersama, 
maka suatu saat pasti akan tumbuh rasa cinta di hati kalian 
berdua nantinya." 

"Tapi, jika kalian tidak ditakdirkan bersama, percayalah 
Ren, rencana Tuhan akan lebih baik daripada rencanamu 
sendiri, Dia akan melakukan berbagai jalan terbaik untuk 
mempertemukan kalian dengan jodoh masing-masing." 

Ucapan Liora cukup menenangkan Rendy. Liora benar, 
saat ini ia hanya perlu menjalani apa yang sudah digariskan 
untuknya. Siapa yang tahu nasib seseorang di masa depan, 
bukan? 

"Liora.." panggil Rendy lembut. 

"Hm?" 


"Mendekatlah." 
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Rendy menepuk-nepuk sofa kosong di sebelahnya. Ia 
memberi kode pada Liora untuk duduk disana. 

"A-aku?" tanya Liora kikuk. 

"Ya, kau, siapa lagi yang bernama Liora disini? 
Kemarilah," pinta Rendy sekali lagi. 

Kali ini Liora menurut, ia segera mendekat dan 
mendudukkan dirinya tepat di samping Rendy. 

Yang membuat Liora menegang adalah ketika pria itu 
menyandarkan kepalanya ke bahu Liora. 

"Biarkan begini, sebentar saja," pintanya pelan. 

Liora tidak dapat mengatakan sepatah katapun. Ia sibuk 
mengurusi degupan jantungnya yang 1a sendiri takut jika 
Rendy bisa mendengarnya. 

Degup jantung yang tanpa Liora sadari selalu berdetak 
lebih cepat ketika ia sedang bersama Rendy. 


Liora yakin, Liora mulai menyukai pria itu. 


Di tempat lain, Cherry sedang sibuk mengutak-atik ponsel 
pintarnya. Ia membuka dan membaca banyaknya berita tentang 
pertunangannya Minggu lalu, dengan highlight perbedaan usia 
mereka yang cukup jauh. 

"Ternyata disini masih banyak media yang kampungan, 
yang masih mementingkan perbedaan usia seseorang," gerutu 
Cherry terus melewati artikel-artikel yang menurutnya negatif. 
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Cherry menyeruput es kopinya, masih dengan mata yang 
tertuju pada ponsel. Aluna dan Rose tidak dapat menemaninya 
hari ini dikarenakan ada kesibukan masing-masing. Jadilah 
Cherry pergi minum sendiri karena merasa bosan di rumah 
besar Rendy. 

Tidak puas dengan artikel-artikel yang bertebaran, Cherry 
mengubah pencariannya menjadi pengetahuan tentang orang 
yang hamil, agar aktingnya di kemudian hari dapat berjalan 
dengan sempurna. 

Sedang asik melihat-lihat, Cherry dikagetkan oleh satu 
suara lelaki yang tiba-tiba terdengar di belakangnya. 

"Apa kau sedang hamil? Pantas saja," tukas pria berambut 
seleher itu yang dengan santai duduk di hadapan Cherry. 

Mario? 

Cherry mencibir. "Sangat tidak sopan sekali untuk melihat 
secara diam-diam isi ponsel seseorang," geramnya. 

Cherry merasa tidak mengenal Mario dan tiba-tiba pria itu 
mengucapkan hal-hal yang tidak ia sukai juga duduk di meja 
miliknya? 

"Kau tidak mengenalku?" 

"Aku tidak ingin mengenalmu," jawab Cherry. 

Sikap ketus Cherry membuat Mario tertawa. 

"Seharusnya kau bergembira karena seorang artis 
mendatangimu dan duduk di hadapanmu saat ini." 
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"Ya, artis yang tidak sopan sepertimu," cerca Cherry. 

"Ckckck," Mario berdecak. "Tadinya aku tidak 
menyangka bahwa tipe Rendy adalah gadis sepertimu, tapi kini 
aku percaya karena Rendy ternyata hanya melakukan 
kesalahan yang fatal." 

"Apa maksudmu?" 

"Kau hamil, dan Rendy harus bertanggung jawab." 

"Tidak ada urusannya denganmu, lagipula jangan 
berlagak seolah-olah kau kenal dengan Ren ..." 

Kalimat Cherry tak dapat 1a selesaikan. Ia lupa jika ia 
bertemu dengan Rendy di pesta ulang tahun Mario. Tentu saja 
pasti Mario mengenalnya, walaupun mungkin perbedaan usia 
mereka cukup jauh, tapi tidak menutup kemungkinan jika 
seorang Rendy dan Mario memiliki circle pertemanan yang 
luas. 

"Aku mengenalnya dengan sangat baik," aku Mario. 
"Makanya aku sangat terkejut ketika mendengarnya akan 
bertunangan, dan setelah aku lihat, tunangannya hanyalah 
seorang bocah." 

Cherry tidak bisa menahan emosi, ia berdiri dari 
duduknya dan menyambar rambut panjang Mario. 

"Aku bukan bocah, bodoh," panggilnya menarik rambut 
Mario kuat-kuat. 
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Mario mengaduh kesakitan dan perbuatan mereka 
membuat gaduh. 

"Siapa yang kau panggil bodoh? Lepaskan aku, bodoh," 
balas Mario. 

"Tidak mau!" 

Seorang pelayan yang mengetahui ada keributan datang 
untuk memisahkan Mario dan Cherry. Beberapa orang 
mencoba memotret mereka karena mereka tahu bahwa sumber 
keributan adalah seorang selebritis, akan menjadi berita yang 
besar jika mereka mempostingnya ke media sosial. 

Akhirnya keributan dapat dipisahkan, tapi dengan 
penampilan keduanya yang sudah berantakan. Mario sibuk 
membenarkan kembali rambut juga bajunya, sedangkan Cherry 
tidak peduli, ia segera mengambil tas dan ponselnya untuk 
pergi dari tempat itu. 

"Dasar artis tidak tau sopan santun," umpatnya dengan 
menjulurkan lidah. Lagipula ia heran kenapa ia bisa bertemu 
dengan Mario, lagi? 

Cherry tidak peduli, yang terpenting ia bisa kabur dari 
Mario dan juga penggemarnya yang mungkin akan datang dan 


mengeroyok Cherry nanti. 


KKK 
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Part 18 : Something funny 


"... aku bertemu dengannya, lalu ku hajar saja dia, karena 


ketidak sopanannya," cerita Cherry dengan wajah geram pada 
Aluna dan Rose. 

Mereka berdua tertawa geli, dan langsung mendatangi 
Cherry setelah kejadian perkelahian di kafe yang benar-benar 
diekspos ke media sosial oleh beberapa saksi mata disana, 
Cherry menjadi viral, dan berita itu sudah menyebar ke 
seantero jagat. 

Mereka yakin agensi Mario akan berusaha susah payah 
untuk membungkam awak media dan membuat senyap berita 


itu, juga mereka yakin Cherry akan mendapatkan hujatan di 
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media sosialnya oleh para penggemar Mario karena telah 
menyakiti idola mereka. 

Buktinya sejak tadi hp Cherry tidak berhenti bergetar. 

Aluna dan Rose masih cekikikan ketika melihat kembali 
video yang sudah beredar luas di dunia maya itu. Disana 
terlihat Cherry dan Mario saling menjambak tanpa ampun dan 
saling mengumpat. 

Hancur sudah imej yang Mario bangun selama ini. Berapa 
besar biaya yang akan dikeluarkan agensinya untuk menutupi 
berita buruk itu dengan berita baik lainnya? 

Rose tertawa sampai mengeluarkan air mata, sedangkan 
Aluna terbatuk. 

Seseorang masuk membawakan mereka jus buah. Saat ini 
Cherry sedang berada di kamarnya, di rumah orang tua Cherry 
karena ia berencana akan menginap disana bersama kedua 
sahabatnya. 

Rendy mengatakan kalau ia ada perjalanan bisnis selama 
dua hari ke negara tetangga. Semenjak tinggal di rumah Rendy, 
Cherry jarang sekali bertemu dengan pria itu karena 
kesibukannya. 

Ntahlah, Cherry merasa Rendy justru menghindarinya. 
Atau mungkin hanya perasaan Cherry saja? 


"Lalu, bagaimana dengan nasibmu setelah ini?" 
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"Aku tidak tahu, aku yakin seluruh media pasti akan 
mencariku, mereka mengenalku karena berita pertunanganku 
dengan Rendy kemarin. Dan sekarang, mereka semakin 
mengenalku karena Mario." 

"Yang aku khawatirkan hanya bagaimana jika penggemar 
fanatiknya mencarimu nanti?" 

Sebenarnya Cherry juga mengkhawatirkan hal itu. Tapi 
tenang saja, ayah Cherry bukanlah sekedar orang biasa, ia pasti 
siap pasang badan untuk melindungi anaknya. 

"Omong-omong, bagaimana hubunganmu dengan Rendy? 
Apa ada perkembangan?" Rose mengalihkan pembicaraan. 

"Tidak sama sekali, justru aku merasa ia sedang 
menyibukkan dirinya agar tidak bertemu denganku." 

"Bahkan ketika kau sedang mengandung anaknya?" 

"Me-ngan-dung," ejek Aluna membuat mereka kembali 
tertawa bersama. 

"Beruntung kau menemukan wanita yang baik yang mau 
menggunakan alat tespekmu itu, jadi Rendy benar-benar 
percaya jika kau sedang hamil anaknya." 

Kata-kata yang diucapkan sahabatnya itu membuat Cherry 
merasa geli sendiri, bahkan pengumuman kelulusan saja masih 
beberapa minggu lagi dan saat ini Cherry sudah berstatus 


tunangan orang. 
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"Ku pikir lebih baik jika kau membuat dirimu benar-benar 
hamil." 

Celetukan Aluna membuat mereka semua terdiam secara 
serentak, lalu saling berpandangan dan mendekat satu sama 
lain. 

"Ulangi maksud dari ucapanmu itu," pinta Cherry. 

"Kau buat saja dirimu benar-benar hamil. Kau tau bukan 
masa subur seorang wanita itu tiga hari setelah datang bulan?" 

"Lalu?" 

"Tidurlah bersama Rendy ketika kau sudah selesai nanti, 
agar kau benar-benar hamil." 

"Benar juga apa yang Aluna katakan, apa salahnya kau 
berusaha, bukan? Daripada kau harus membohongi semua 
orang dengan kehamilan palsumu itu?" 

Sungguh walaupun ide itu akan membuat Cherry terlihat 
seperti gadis yang benar-benar murahan, tapi tidak ada 
salahnya mencoba. Ia sudah terlanjut terjebak oleh 
permainannya sendiri, juga terjebak oleh perasaannya yang 
ingin memiliki Rendy. 

"Apakah tidak apa-apa jika aku benar-benar hamil? Aku 
masih sangat muda," Cherry ragu, ia juga memikirkan masa 
depannya, jika harus mempunyai anak di usianya yang 
sekarang, ia pasti tidak akan sanggup. Ia masih ingin 


menikmati hidupnya. 
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"Lalu apa yang akan kau katakan nanti kepada mereka 
jika kandunganmu tidak membesar?" 
"Aku keguguran," jawab Cherry sembari terkekeh, lalu 


disambut tawa oleh yang lainnya. 


Liora mematung tepat di depan pintu kamar Cherry, 
perbuatan yang menurutnya tercela ketika ia mencuri dengar 
pembicaraan Cherry dan teman-temannya itu. 

Tadinya Liora ingin memastikan bahwa Cherry baik-baik 
saja setelah berita viral yang menimpanya, tapi justru bahasan 
lain yang Liora dengar. 

Cherry tidak hamil. 

Ia hanya berpura-pura hamil untuk mempermainkan 
Rendy? Untuk membuat Rendy tetap di sisinya. 

Hal yang menurut Liora lebih tercela dibandingkan apa 
yang ia lakukan sekarang. 

Bagaimana mungkin Cherry menjadikan suatu kehamilan 
sebagai bahan lelucon? Ia bahkan tidak menyangka Cherry 
setega itu membohongi semua pihak termasuk orang tuanya. 
Apa semua ini pengaruh teman-temannya itu? Sangat tidak adil 
jika Liora menyalahkan mereka, karena pada kenyataannya, 
Cherry-lah yang menjalankan kebohongan itu dan teman- 


temannya hanya membantu. 
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Liora benar-benar kecewa. Cherry sudah keterlaluan, ia 
sudah melangkah terlalu jauh, dan Liora tidak ingin Cherry 
semakin terperosok ke dalam kesalahan yang ia perbuat, 
walaupun dalam hati yang paling dalam Liora bersyukur 
karena Cherry tidak benar-benar hamil, tapi gadis itu sudah 
kelewat batas. 

Liora memutuskan untuk pergi membiarkan Cherry 
bersenang-senang dengan kedua temannya hingga besok, ia 
harus menegur dan berbicara empat mata dengan Cherry. Ia 
tidak akan membiarkan adiknya melakukan tindakan yang 


tidak bisa ia tolerir. 


Rendy menahan tawanya ketika seseorang mengamuk 
pada panggilan yang sedang berlangsung di ponsel Rendy, 

"Kenapa kau bisa memiliki tunangan yang bar-bar 
sepertinya?" amuk Mario, si penelpon. 

"Tarik napasmu, lalu hembuskan perlahan, aku tidak 
mengerti apa yang sedang kau bicarakan sekarang, apa itu 
tentang Cherry?" 

"Tentu saja! Siapa lagi tunanganmu selain gadis monyet 
itu?" 

Rendy semakin terbahak ketika Mario menyebut Cherry 


monyet. Daffa yang sedang bersamanya ikut terheran, ia 
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mengangkat satu tangannya meminta penjelasan Rendy tapi 
pria itu membuat tanda agar Daffa sabar menunggu ceritanya. 

"Ada apa sebenarnya? Aku tidak tau menau apa yang 
terjadi, apa yang sudah dia lakukan padamu?" tanya Rendy. 

"Kau buka saja berita hari ini!" 

Tanpa mengatakan apa yang terjadi, Mario menutup 
ponselnya dengan kasar. Rendy menjauhkan ponsel itu ketika 
Mario berteriak. 

"Ada apa?" tanya Daffa yang sedari tadi penasaran. 

"Dia bilang untuk membuka berita hari ini," jawab Rendy 
yang memang sedari tadi sibuk mengolah data bersama Daffa 
tanpa memperhatikan berita apa yang sedang populer sekarang. 

Menuruti ucapan Mario Rendy membuka situs pencarian 
di laptopnya. Dan betapa terkejutnya Rendy ketika semua 
berita diisi oleh wajah Mario dan ... Cherry? 

Ada apa dengan tunangannya itu? 

Rendy membuka salah satu video yang covernya sebuah 
poto dengan tangan Cherry yang sedang menjambak Mario. 
Daffa ikut melihat video itu. 

Suara bising terdengar saat video terputar dengan diisi 
aksi saling jambak dan teriakan Cherry juga Mario yang tak 
kalah kerasnya. 
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Seketika video itu membuat Rendy juga Daffa tertawa 
terbahak-bahak. Apa-apaan ini? Kenapa Mario dan Cherry bisa 
terlibat perkelahian hebat seperti ini? 

"Calon istrimu sungguh lucu, Ren," komentar Daffa masih 
sambil tertawa. 

"Gadis itu akan dicari setengah wanita dari isi bumi 
karena berani menyentuh Mario," Rendy juga tak bisa 
menghentikan tawanya, padahal sebenarnya ia masih tidak 
dalam mood yang baik, tapi video Cherry dan Mario sungguh 
menggelitik mood-nya. Ia tidak bisa membayangkan 
bagaimana wajah marah Mario saat ini melihat imejnya 
berubah menjadi pria yang kekanakan, mana lagi menjadi 
tontonan dunia. 

Rendy memutuskan untuk menelpon Cherry, menanyakan 
apa yang terjadi dan apakah gadis itu baik-baik saja atau tidak. 

Setelah nada dering berbunyi beberapa kali, panggilannya 
baru di angkat oleh Cherry. 

"Kau baik-baik saja?" 

Pertanyaan pertama yang Rendy lontarkan sembari 
menahan tawa. 

"Ya, aku baik-baik saja. Ada apa? Pasti kau ingin 
menanyaiku tentang berita itu, bukan?" tebak Cherry. 

"Ya, ada apa sebenarnya?" 

"Dia duluan yang memulainya," bela Cherry. 


2331 


& 


"Apa yang dia perbuat padamu?" 

"Sesuatu yang tidak aku sukai." 

"Apa itu?" 

"Aku akan mengatakannya ketika kita bertemu di rumah 
nanti." 

"Baiklah kalau begitu." 

"Apa kau malu?" 

"Malu kenapa?" 

"Karena tunanganmu berbuat hal yang memalukan." 

"Tidak, Sweetheart. Aku terhibur karena video itu." 

"Benarkah?" 

"Ya, kalau begitu sampai bertemu di rumah nanti," ucap 
Rendy ingin menutup telponnya. 

"Malam ini aku tidak pulang, aku akan menginap di 
rumah orang tuaku bersama Aluna dan Rose." 

"Baiklah kalau begitu, sampai bertemu nanti." 

Rendy mematikan ponselnya dan tetap saja tertawa ketika 


mengingat video itu. 


Semua sudah tertidur pulas ketika Cherry merasa 
tenggorokannya sangat kering karena banyak bercerita tadi. Ia 
memutuskan untuk pergi ke dapur mencari air dingin yang ada 


di kulkas. 
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Dengan perlahan Cherry melangkah ke dapur, ia 
membuka sebuah lemari pendingin dan mengambil air dalam 
botol, tanpa gelas Cherry meneguknya. Tapi betapa terkejutnya 
Cherry ketika seseorang menyalakan lampu dapur yang tadinya 
remang. 

Kakaknya Liora berdiri tepat di pintu dapur sembari 
menatapnya. Cherry mengelus-elus dadanya lega. 

"Kak Liora, ku pikir siapa, kau mengagetkanku," ucap 
Cherry. Ia duduk di meja makan, sedikit lemas karena rasa 
keterkejutannya. 

Liora mendekat, duduk di samping Cherry dan 
memandangnya penuh dengan keseriusan. 

"Ada apa, Kak?" tanya Cherry heran. 

"Aku tidak akan berbasa-basi, Cherry." 

Dada Cherry berdebar kencang. Ia heran, kakaknya hanya 
akan menampakkan wajah serius itu ketika Cherry sedang 
melakukan kesalahan. Apa Cherry tengah melakukan 
kesalahan sekarang? 

"Apa kau benar-benar hamil?" 

Pertanyaan yang membuat Cherry tersedak air liurnya 
sendiri. Gadis itu terbatuk dan menjadi salah tingkah di 
hadapan Liora. Ia diam tak bisa menjawab. 

"Cherry, katakan padaku, apa kau sedang hamil sekarang 


atau tidak?" cerca Liora. 
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"Ten-tentu saja, Kak," usaha Cherry berbohong terus 
berlanjut. 

"Tatap mataku, dan jangan berbohong padaku, Cherry." 

"Aku tidak berbohong," kilah Cherry menatap ke arah 
lain. 

"Kau berbohong padaku dan seluruh keluargamu? Ada 
apa denganmu? Kenapa kau melakukan hal ini?" marah Liora. 

"Kau sudah melakukan kesalahan, Cherry, bahkan kau 
juga berbohong pada Rendy." 

Cherry tak dapat menjawabnya, ia hanya bisa terdiam. 

"Apa kau tau karena hal yang kau perbuat itu, kau dapat 
merugikan orang lain?" 

"Ayah dan Ibumu sudah memberikan kepercayaan 
untukmu, tapi kau justru membohongi mereka, dan karena itu 
mereka memaksamu menikah dengan Rendy." 

"Apa kau tau? Kau sudah merenggut kebebasan 
seseorang." 

Cherry terpancing. "Siapa maksudmu, Kak? Apa itu 
Rendy?" 

"Ya! Kau sudah membohonginya dan mengikatnya, kau 
tau dia menjadi lebih pendiam dari biasanya karena hal itu?" 
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"Memangnya kenapa, Kak? Itu semua bukan urusanmu, 
kenapa kau begitu peduli pada pria itu?" tanya Cherry. 

"Bukan masalah peduli atau tidak, Cherry. Ini masalah 
perasaan. Kau tidak bisa memaksakan perasaanmu pada orang 
lain." 

Ya, benar, biarkan Rendy yang memilih cintanya. Hidup 
Rendy bukan di tangan Cherry. Begitulah hal yang Liora 
pikirkan selama ini. 

"Jangan campuri urusanku, Kak," tegas Cherry ingin 
meninggalkan Liora, tapi gadis itu menangkap lengan Cherry 
dengan cepat. 

"Pikirkan hal ini baik-baik, jika kau terus keras kepala, 
aku akan mengatakan hal yang sebenarnya pada Ayah dan Ibu, 
juga pada Rendy," ancam Liora. 

Tapi apa yang dikatakan Liora tidak akan mempengaruhi 
Cherry. Ia menghempaskan lengannya dari tangan Liora kasar. 

"Katakan saja, dan aku akan membencimu seumur 
hidupku, Kak," tukas Cherry memandang Liora tajam 
kemudian meninggalkan gadis itu dengan kesunyian. 

Liora diam. Ia hanya bisa diam. Apa yang harus ia 


lakukan? 
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Part 19 : Feeling 


"Aku pulang." 


Cherry menyambut Rendy ketika pria itu mengucapkan 
kata-kata pulang padanya. Tentu saja hal itu karena permintaan 
Cherry. 

"Kau sudah sampai?" Cherry masih bertanya, padahal 
Rendy sudah ada di hadapannya. 

Gadis itu mengambil alih tas yang Rendy pegang, juga 
jasnya, ia seperti memainkan peran sebagai istri Rendy. 

"Ada apa? Kau menginginkan sesuatu?" tanya Rendy 
yang dijawab gelengan oleh Cherry. 


"Tidak, aku hanya ingin makan malam bersamamu." 
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"Dengan senang hati, Sweetheart, kau ingin makan apa 
malam ini?" 

Ternyata Rendy tidak berubah seperti apa yang Cherry 
pikirkan. Ia tetap bersikap manis pada Cherry, mungkin 
kesibukannya selama ini yang membuat mereka jarang 
bertemu. 

"Kenapa kau diam? Katakan apa yang ingin kau makan 
untuk makan malam kita. Aku akan segera memesannya," 
Rendy mengeluarkan ponsel dari saku celananya. 

"Aku sudah mempersiapkannya." 

"Huh?" 

"Ya, aku sudah mempersiapkan makan malam untuk kita 
berdua." 

"Benarkah?" Rendy takjub, baru kali ini Cherry 
mempersiapkan makan malam. Biasanya gadis itu akan 
merengek meminta Rendy memesankan sesuatu yang mahal. 

"Tentu saja, ayo kita makan dulu sebelum kau pergi 
mandi," ajak Cherry merangkul lengan Rendy. Ia dengan tidak 
sadar menaruh tas juga jas Rendy asal di sofa, membuat Rendy 
berdecak. 

"Ck, baiklah," ujarnya mengikuti Cherry ke arah ruang 
makan. Lagipula Rendy penasaran makanan seperti apa yang 


dibuat oleh Cherry. 
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Sebaik-baiknya kekaguman Rendy pada Cherry yang 
sudah menyiapkan makan malam, ada baiknya jika ia tidak 
berekspektasi terlalu tinggi. 

Dan benar saja, di meja makan tersedia dua piring yang 
berisi mie instan goreng dengan telur yang tidak jelas 
bentuknya, juga tekstur mie instan yang terlalu matang 
membuat mie itu tampak seperti bubur yang divariasi saja. 

Rendy menyemburkan tawa, memijat kening menutupi 
matanya dengan jari-jari tangan. 

"Ada apa? Kau tidak menyukainya?" tanya Cherry. 

Rendy menatapnya dan mengelus rambutnya. "Apa kau 
sendiri yang membuatnya?" 

"Tentu saja." 

"Kalau begitu ayo kita makan." 

Cherry nampak berbinar ketika Rendy mengajaknya 
duduk berhadapan dan makan mie instan buatannya. 

Sendokan pertama masuk dengan mulus ke mulut Rendy, 
ja mengunyahnya tanpa komplain, membuat Cherry tersenyum. 
Kemudian Cherry juga ikut mencicipi masakannya sendiri. 

Tapi tunggu, kenapa rasanya hambar seperti ini? Dan ini 
tidak seperti tekstur mie yang selalu ia makan. 

Astaga! Cherry lupa memasukkan bumbunya dan hanya 


memasukkan kecapnya saja. 
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Cherry berlari ke wastafel, dan membuang makanan yang 
ada di mulutnya. Ia merengek bak anak kecil. 

Rendy yang melihat itu menghampiri Cherry. "Ada apa?" 

"Maafkan aku," gumamnya. 

Rendy berkacak pinggang memandangi gadis itu. Cherry 
baru menyadari kalau masakannya adalah masakan paling 
gagal yang pernah Rendy cicipi selama hidup di dunia ini. 
Rendy ingin tertawa, tapi ia tidak tega, ia cukup menghargai 
usaha Cherry memasak untuknya. 

"Kenapa kau meminta maaf?" 

"Aku lapar, pesankan makanan untukku," pintanya. 

"Lalu bagaimana dengan mie itu?" 

"Kita buang saja, rasanya aneh seperti makanan alien." 

Rendy terkekeh mendengar ucapan Cherry. Tentu saja ia 
akan mengabulkan apapun permintaan gadis itu. Rendy sudah 
bisa menerima keadaan yang seperti sekarang, yang harus ada 
Cherry di dalamnya dan Rendy harus menjalani hari seperti apa 
yang pernah Liora katakan padanya. Sekarang, ia hanya harus 
bersikap baik pada semuanya, masalah hubungannya dengan 
Cherry nanti, biar Tuhan yang mengaturkan untuknya. 

Dan juga Cherry, ia akan melakukan apapun untuk 
menarik perhatian Rendy, ia akan melakukan apapun untuk 


bersama pria itu. Walaupun harus berbohong dan melakukan 
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hal yang tidak ia sukai sekalipun, asal membuat Rendy melirik 


ke arahnya, akan Cherry lakukan. 


Seperti biasa, siang ini Liora harus menyetorkan 
pekerjaannya pada Rendy, agar pria itu dan Daffa dapat 
mengolah data yang akan mereka pakai. 

Liora harus menunggu hampir satu jam di ruangan Rendy 
karena ia sedang meeting. 

Liora berjalan mendekati kaca jendela yang menghadap 
gedung-gedung bertingkat di luaran sana. Muncul pikiran yang 
beberapa hari ini menjadi bebannya, yaitu Cherry. Semenjak 
malam itu, ia tak lagi melihat dan berbicara pada Cherry. 

Liora bingung, tindakan apa yang harus ia lakukan kepada 
adiknya itu. Apakah ia harus membongkarnya pada orang tua 
mereka? juga pada Rendy? atau tidak? Jika iya, Liora pastikan 
ja akan mendapat kebencian seumur hidup dari Cherry. Gadis 
itu tipe yang pendendam. 

Tapi jika tidak, Cherry akan terus melakukan kebohongan 
untuk menutupi kebohongan yang ia perbuat. Dan jika suatu 
saat kebohongannya terbongkar, banyak pihak yang akan 
membencinya termasuk Rendy, belum lagi hukuman dari Tuan 
Adrea. Liora tidak bisa membayangkan betapa terpuruknya 


gadis itu nanti. 
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Juga ... Rendy, bagaimana hidup pria itu jika ia harus 
terus terikat dan menjadi korban pembodohan yang Cherry 
lakukan. Rendy pria yang baik, 1a tidak pantas mendapatkan 
hal buruk semacam itu, dan juga yang membuat hati Liora 
sesak, adalah kenyataan bahwa Liora tidak suka jika Rendy 
terikat pada Cherry. Liora benar-benar tidak suka. 

Lalu, Liora harus bagaimana? Memikirkannya tiap tengah 
malam membuat kepalanya berdenyut hebat. Ia tidak tahu apa 
yang harus 1a lakukan. 

"Kau sudah disini rupanya." 

Ucapan seseorang membuat Liora tersadar dari 
lamunannya. Rendy kembali dari rapat seorang diri. Ia masuk 
dan duduk di sofa yang di depannya sudah ada berkas yang 
Liora bawa. 

"Apakah kau mengerjakan ini dalam satu malam?" tanya 
Rendy lagi. 

"Ya," jawab Liora duduk tepat di samping Rendy. 

Sekarang, duduk berdekatan dengan Rendy sudah menjadi 
kebiasaannya. Jadi ia merasa sudah tidak canggung lagi. 

"Kau ingin aku ceritakan sesuatu yang lucu?" ucap Rendy 
tiba-tiba, masih dengan melihat-lihat berkas. 

"Tentang apa?" 


"Tentang adikmu, Cherry." 
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Mendengar nama Cherry membuat jantung Liora seperti 
diremas. 

"Ada apa dengannya?" 

Sebelum bercerita, Rendy terlihat menahan tawa, tapi tak 
lama akhirnya ia tertawa lepas. Dahi Liora mengkerut, 
bertanya-tanya hal lucu apa yang sudah terjadi hingga Rendy 
tidak bisa bercerita tanpa tertawa. 

"Apa yang terjadi? Apa kau melihat videonya yang 
sedang berkelahi dengan Mario?" tanya Liora penasaran. 

Rendy semakin tertawa mengingat kembali video itu, 
padahal ia hampir lupa. Tapi kejadian semalam juga tak kalah 
lucu. 

"Semalam adikmu memasak bubur Mie," tukas Rendy 
menghentikan tawanya. 

"Maksudmu?" 

"Dia memasak untukku." 

"Dia memasak?" 

"Ya, aku pikir seperti apa masakannya, ternyata dia hanya 
memasak mie instan, dan tidak ada rasanya sama sekali karena 
dia lupa memasukkan bumbu," cerita Rendy masih diselingi 
tawa sembari menandatangani dokumennya. 

"Benarkah? Itu pertama kalinya dia memasak. Seumur 
hidup ia tidak pernah memasak," jelas Liora menerawang. 


"Pantas saja." 
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Hari ini nampak berbeda. Rendy nampak lebih ceria dari 
biasanya. Apa mungkin karena perbuatan Cherry? 

Liora bimbang, 1a bertanya-tanya lagi kepada hatinya. 
Ada apa sebenarnya dengan denyutan jantung yang ia rasakan 
ketika bersama Rendy? Kenapa rasanya sakit ketika mendengar 
Rendy menceritakan adiknya? Kenapa Liora merasa Rendy 
mulai bersenang-senang tinggal bersama Cherry? 

"Apa kau bahagia, Ren?" tanya Liora tiba-tiba tanpa 
sadar. 

"Huh?" 

"Apa kau bahagia?" 

Mendengar pertanyaan yang Liora lontarkan, wajah 
Rendy mendadak berubah karena ia sendiri tidak tahu jawaban 
atas pertanyaan itu. 

Apakah Rendy bahagia? Ntahlah, perasaannya datar saat 
ini, ia tidak memiliki keinginan apapun selain bekerja. Bahkan 
tentang Liora, ia merasa tertarik pada gadis itu, tapi ia tidak 
dapat melakukan langkah apapun, karena kini ia sedang 
terjebak dalam keteledorannya sendiri. 

Andai saja ada sesuatu yang berani meruntuhkan tembok 
yang membelenggunya, ia pasti akan berani melangkah. Dan 


orang itu seharusnya adalah dirinya sendiri. 
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Rendy bukanlah Rendy yang biasanya, Rendy menyadari 
itu. Ia terlalu lemah untuk menjadi seorang Rendy. Ya, karena 
Rendy paling tidak bisa menyakiti wanita. 

Tangan hangat seseorang tiba-tiba merengkuh leher 
Rendy. Liora memeluknya. 

Liora melakukan itu karena tatapan mata Rendy yang 
kosong. Rendy seperti menderita dan Liora tidak bisa 
membiarkan hal itu, jadi tubuhnya bergerak sendiri untuk 
memeluk Rendy. 

"Tidak apa-apa, ada aku disini," ucap Liora menepuk- 
nepuk punggung Rendy. 

Pria itu luruh, ia membalas pelukan Liora. Sesuatu yang 
paling ia butuhkan adalah dukungan dari seseorang dan Liora 
lah yang memahaminya. Ia tidak bisa mengendalikan diri lagi. 
Rendy memeluk Liora erat. 

Ntah bisikan apa yang mereka dengar, setelah berpelukan 
lama, mata mereka bertatapan. Rendy dikuasi hasratnya, ia 
melumat bibir Liora dalam dekapannya. Liora pun begitu, tidak 
ada lagi yang ia pikirkan kecuali Rendy dan kebahagiaan pria 
itu. Ia membalas lumatan Rendy dan mereka berciuman intens. 

Semakin lama ciuman mereka semakin dalam, dan napas 
mereka yang  tersengal-sengal menandakan mereka 


menginginkan lebih. 
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Mengikuti insting, Rendy menindih Liora di atas sofa dan 
terus mencumbunya, terus menggerayanginya. 

Mereka saling berciuman lagi, menghisap bibir satu sama 
lain hingga kehabisan napas. Pandangan sayu terlihat dari mata 
Liora. Rendy sudah tidak tahan lagi. 

"Ayo kita ke hotel," ajaknya yang dijawab anggukan oleh 


Liora. 
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Part 20 : Feeling 2 


Hasrat yang tak terbendung membawa Rendy dan 


Liora berakhir di kamar ini, kamar hotel yang mereka sewa 
untuk memuaskan keinginan seksual yang terpendam satu 
sama lain. 

Begitu Rendy menutup pintu kamar, ia langsung 
menerjang Liora, menciumi gadis itu, membimbingnya ke 
ranjang sembari membuka kancing bajunya satu persatu. 

Tangan kirinya mendekap erat Liora, sedangkan tangan 
kanannya dengan lihai melepas kancing bajunya sendiri 
kemudian mulai meremasi dada gadis itu. 

Liora merintih. Ia tak kalah juga, ikut membuka kancing 


kemejanya yang terasa mulai sesak ditubuhnya. 
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Fokus mencumbu membuatnya tak sadar jika tubuh 
mereka terhantuk pinggiran ranjang dan mereka jatuh bersama 
di atasnya. 

Liora dan Rendy saling berpandangan, tertawa atas 
kelakuan masing-masing. Tapi tak menunggu waktu lama 
untuk mereka kembali saling mencumbu. Di ruangan remang- 
remang yang menjadi saksi ketertarikan mereka satu sama lain. 

Sudah lama sekali Rendy membayangkan dapat bercinta 
dengan Liora, bahkan ketika ia menyewa wanita panggilan, ia 
dapat membayangkan Liora, dan kini, keinginannya menjadi 
kenyataan. Tubuhnya mendekap Liora, mengambil alih tubuh 
wanita itu. Liora mengerang karena kecupan Rendy di lehernya 
dan cumbuan-cumbuan yang membuatnya menggila. 

Rendy tidak bisa menahannya lagi, ia segera menelanjangi 
Liora dan melakukan hal yang sangat ingin ia lakukan selama 
ini. 

"Tunggu dulu," cegah Liora ketika Rendy ingin 
memasukinya. 

Rendy memandang sayu, meminta penjelasan karena ia 
benar-benar ingin memasuki Liora saat itu juga. 

"Sebenarnya, aku memiliki pengalaman yang buruk 
tentang seks," Liora mencoba jujur. 

Rendy tersenyum mengecup bibir Liora. "Percayakan saja 
padaku," tukasnya kembali melumat bibir Liora. Dan disaat itu 
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juga rasa nyeri menjalar ke sekujur tubuhnya diikuti erangan 
Liora. 

"Sakit," ucapnya, membuat Rendy terhenti menatap gadis 
itu. 

Diusianya yang tidak jauh berbeda dengan Rendy Liora 
masih terlalu sempit, walaupun sepertinya Rendy bukan yang 
pertama, tapi dengan merasakannya saja Rendy dapat 
mengetahui jika Liora jauh dari kehidupan seks bebas. 
Sungguh, semakin Rendy mengenalnya, semakin Rendy takjub 
dengan prinsip hidupnya. Padahal, sebelumnya Rendy mengira 
hal yang berbau seks sudah biasa untuk Liora, tapi ternyata ia 
salah. 

Rendy berhasil menenangkan Liora yang masih kesakitan, 
ja mencumbu Liora dengan lembut hingga wanita itu merasa 
tenang dan mulai mengerakkan tubuhnya. Rendy semakin 
bersemangat. 

Dan akhirnya semua berjalan sesuai insting, Liora 
mendapatkan klimaksnya terlebih dahulu dibanding Rendy 
yang dengan lihai mengeluarkannya di atas perut Liora. 

Pria itu merebahkan tubuhnya di samping Liora sembari 
mengambil napas banyak-banyak, pun begitu juga dengan 
Liora. Ia melihat Rendy dan mendekat ke dalam lengannya. 


Rendy melingkarkan tangannya ke leher Liora. 
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"Apa yang sudah kita lakukan?" tanya Liora pada dirinya 
sendiri juga pada Rendy. 

"Ntahlah," jawab Rendy mempererat rengkuhannya. 

"Apa kita telah melakukan dosa?" 

"Sepertinya iya." 

"Bagaimana jika Cherry tau?" 

"Jika kau tidak mengatakannya dia tidak akan tau." 

Liora tersenyum, ia menggenggam erat lengan Rendy. 

"Maafkan aku," ucapnya kemudian. 

"Atas?" 

"Tidak lihai dalam hal ini," candanya. 

"Tidak masalah untukku." 

Liora merasa lega. Ia tidak menyesal sama sekali 
melakukannya dengan Rendy. Ia sadar ia tertarik pada Rendy, 
tertarik sebagai wanita terhadap pria. 

"Omong-omong, lupakan pengalaman burukmu, kau 
sudah mendapatkan pengalaman yang luar biasa, bukan? Dan 
mulai hari ini aku akan memberikan pengalaman yang lebih 
luar biasa." 

Ucapan Rendy membuat Liora tersenyum. Ya, ia hanya 
pernah melakukan hubungan seks sekali saja seumur hidupnya, 
dengan mantan brengseknya itu, dan itupun sangat 
membuatnya tidak nyaman, pria itu tidak lembut seperti 
Rendy, Liora kesakitan dan bersumpah tidak akan 
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melakukannya lagi. Tapi Rendy merubah pandangannya, 
Rendy dengan lembut menyentuhnya, membelainya dan 
membuatnya merasa nyaman. Rendy benar-benar bisa 
mengambil tubuhnya, bahkan mungkin sekarang Rendy pun 


sudah mengambil hatinya? 


Rendy berjalan memasuki ruang tengah dengan perlahan. 
Lampu-lampu di rumahnya sudah dimatikan sebagian oleh 
asisten rumah tangga yang datang sesekali saat Rendy 
butuhkan. 

Hari ini ia pulang larut, karena lelah. Seharian ia bersama 
Liora. Setelah mereka bercinta, mereka mengerjakan pekerjaan 
bersama-sama, bekerja dengan Liora sangat menyenangkan. 
Sungguh, hari yang tidak pernah Rendy bayangkan 
sebelumnya. 

Waktu menunjukkan pukul sebelas malam, ketika Rendy 
bersenandung melepaskan jasnya, tetapi matanya menangkap 
seseorang yang tertidur di meja makan. Rendy melangkah 
mendekati gadis yang memakai piyama putih itu. 

Cherry nampak menggeliat terbangun dan mengucek 
matanya. 

"Ah kau sudah pulang?" tanyanya dengan suara yang 


serak. 
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Di atas meja tempat ia tertidur terdapat dua piring 
makanan berisi steak yang warnanya kehitaman. 

"Apa kau sudah makan malam?" tanyanya lagi. 

"Belum," Rendy terpaksa berbohong, sebetulnya ia sudah 
makan malam tadi, pukul tujuh bersama Liora. 

"Apa kau lapar?" 

"Ya lumayan." 

"Kalau kau mau, kau bisa memakan steak ini, walaupun 
agak gosong, setidaknya ini daging, jadi rasanya tetap enak," 
ucap Cherry polos. 

Rendy tersenyum dengan kebiasaan mengacak rambut 
Cherry. 

"Ayo kita makan bersama," ajaknya menuntun Cherry 
untuk duduk kembali. Tapi gadis itu justru beranjak mengambil 
segelas minuman dan menegaknya, kemudian ia mengambil 
gelas yang lain dan mengisinya dengan air minum hangat lalu 
memberikan gelas itu kepada Rendy. 

"Aku tidak tahu takaran kopi kesukaanmu, jadi air hangat 
saja ya," tukasnya. 

"Tidak apa-apa Sweetheart, duduklah, bukankah kau juga 
lapar?" 

Cherry menggeleng. "Aku sudah makan tadi." 

"Lalu kenapa kau belum tidur?" 

"Tentu saja menunggumu, apa lagi?" 
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Ia kembali pada sifat aslinya. Cherry mendongakkan 
wajahnya menatap Rendy yang mulai memotong steaknya. 

Susah sekali. Batin Rendy. Tapi ia tetap berusaha untuk 
memakannya, karena Cherry sudah mempersiapkan makan 
malam untuknya sampai gadis manja itu tertidur di atas meja 
makan. 

"Hm, tidak terlalu buruk," komentar Rendy membuat 
wajah gadis itu merona. 

"Benarkah?" 

"Ya, masih bisa untuk dimakan." 

"Kalau begitu aku akan membuatkan makanan yang lebih 
enak untukmu besok, lusa dan hari setelahnya," ucap Cherry 
bersemangat. 

"Aku tunggu kalau begitu." 

Tatapan Rendy berubah teduh, hari ini ia merasa 
mendapatkan keberuntungan. Sikap cherry yang berubah manis 
terhadapnya dan ia baru tahu bahwa Liora juga tertarik 
padanya. Mungkin ia akan mendapatkan pacar atau adik yang 
manis. Rendy masih belum tahu apa yang Tuhan persiapkan 


untuknya. Ia hanya bisa menunggu dan terus berbuat baik. 


"Syukurlah, dia masih mau memakan masakanmu, jika 


aku, pasti sudah aku buang," ledek Aluna ketika mereka 
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sedang bertemu di restoran lain tempat baru yang mereka 
temukan. 

Tempat yang cukup tersembunyi, pasalnya Cherry masih 
takut kembali ke kafe langganannya karena penggemar Mario 
yang masih mencarinya hingga saat ini. 

"Jadi, kau sudah merasa lebih dekat dengannya?" tanya 
Rose. 

"Tentu," jawab Cherry percaya diri. 

"Lakukan hal-hal yang mengesankannya, yang tidak 
pernah kau lakukan sebelumnya." 

"Tentu saja, Rose, aku sampai belajar memasak hanya 
untuknya." 

"Kau sepertinya benar-benar jatuh cinta padanya." 

Cherry memilih tak menanggapi ucapan Rose. Ia tidak 
pernah merasakan hal seperti ini sebelumnya, hingga ia harus 
melakukan hal-hal asing yang tidak pernah 1a bayangkan. 

"Bagaimana jika kau membawakan makan siang untuknya 
sekarang," saran Aluna, ia melihat arloji yang melekat di 
lengannya yang hampir menunjukkan pukul dua belas siang. 

"Tidak mau, aku tidak mau pulang dan memasak." 

"Payah, kau tidak perlu memasak untuknya sekarang. 
Pesanlah makanan disini dan kau harus mengantarnya sendiri 


kesana, ia pasti akan terkejut dan senang." 
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Cherry mengangguk-anggukkan kepalanya tanpa mengerti 
ala yang Aluna maksud. 

"Terkadang kau pintar juga," puji Cherry pada Aluna. 

"Aku selalu lebih pintar darimu, Cherry." 


Cherry akhirnya mengikuti saran Aluna, ia kini membawa 
beberapa bungkus makanan dan menuju ke ruangan Rendy 
diantar oleh sekretaris pria itu. 

Begitu sampai di lantai yang diinginkan, sekretaris Rendy 
meninggalkannya karena akan pergi makan siang. 

Cherry senang mengetahui bahwa Rendy belum pergi 
meninggalkan kantor, hatinya sedang berbunga, sepanjang 
jalan hanya keceriaan yang Cherry tunjukkan, bahkan ia 
menyapa siapapun yang ia temui, biasanya Cherry tidak sudi 
untuk melakukan itu. 

Dadanya berdebar membayangkan bagaimana ekspresi 
Rendy nanti ketika ia mengetahui Cherry membawakan makan 
siang untuknya. 

Apakah pria itu akan mengelus rambutnya seperti 
biasanya? Hal yang membuat Cherry candu adalah sentuhan 
dari tangan besar pria itu. 

Cherry membenarkan riasannya sebelum ia mengetuk 


pintu. Tapi hal itu ia urungkan begitu samar-samar mendengar 
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suara wanita dari dalam sana. Suara yang menurut Cherry tidak 
asing di telinganya. 

Karena tidak terlalu jelas dan rasa ingin tahu yang tinggi, 
Cherry terpaksa menempelkan telinganya ke pintu. 

Benar, itu suara Liora. 

Walaupun tidak terdengar begitu jelas di telinga Cherry, 
tapi gaya bahasa dan nada ketika kakaknya itu bicara sangat 
khas di telinganya, hingga 1a bisa mengenali dengan pasti. 

Tapi tak lama, suara obrolan mereka menghilang, menjadi 
hening. 

Cherry dengan perlahan membuka pintu ruangan Rendy. 
Ia membuka dengan sangat hati-hati dan sepelan mungkin. 

Begitu pintu terbuka, ia sedikit mengintip ke dalam. Mata 
Cherry membulat, mulutnya tanpa sadar menganga, betapa 
terkejutnya Cherry ketika melihat Rendy dan Liora sedang 
berciuman di sofa. Hatinya terasa sesak, jantungnya berdebar 
kencang dan dengan perlahan pula ia menutup kembali pintu 
itu. 

Yang di dalam tidak sadar jika seseorang datang karena 
mereka sedang asik mencumbu satu sama lain. 

Karena terlalu syok, Cherry melupakan niat awalnya. 
Hatinya terasa diremas-remas. Ia menggenggam erat 


bungkusan makanan yang ia bawa dengan sangat erat, dan 
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dengan tangan yang gemetar ia kembali masuk ke dalam 
elevator. 


Cherry menangis dalam diam menutup mulutnya. 
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Part 21 : Hurt 


Cherry berteriak sekuat tenaga di dalam kamarnya 


hingga mengundang perhatian sang ibu. Begitu melihat adegan 
yang membuat hatinya hancur berkeping-keping, ia 
memutuskan untuk kembali ke rumah orang tuanya. 

"Sayang, sayang, ada apa?" panggil ibunya khawatir. Ia 
mengetuk-ngetuk pintu kamar Cherry berulang kali mendengar 
puteri semata wayangnya itu menangis. 

Sedangkan Cherry di dalam meraung-raung seperti bayi. 

Cherry tidak menyangka jika Liora memiliki hubungan 
spesial dengan Rendy, bahkan ketika ia tahu status Rendy 
adalah tunangannya. Benar-benar gadis murahan. Seketika 


Cherry menjadi sangat membenci kakaknya itu. 
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Apakah Liora sudah mengatakan kebohongannya pada 
Rendy? Jadi karena alasan itu, Liora sangat ingin memberitahu 
Rendy? Alasannya karena Liora juga menyukai Rendy? 
Bahkan mereka berciuman! Mereka berciuman diam-diam di 
belakang Cherry? Sudah sejauh mana hubungan Rendy dengan 
kakaknya itu? Sudah sejak kapan Liora mengkhianati Cherry? 

Banyak pertanyaan yang memenuhi benak Cherry, pada 
intinya mereka telah mengkhianati Cherry! 

Walaupun Rendy tidak mencintai gadis itu, setidaknya Rendy 
harus sadar posisi dan statusnya saat ini. 

Panggilan ibunya dari luar tidak 1a hiraukan, hati Cherry 
terlanjur sakit. Ia ingin sendiri, ia ingin menenangkan dirinya 
sendiri, karena ibunya tidak tahu menahu masalahnya, justru 
yang Cherry butuhkan adalah Aluna dan Rose, tapi saat ini 
bukan saatnya memanggil mereka. Cherry hanya ingin 


menangis sendirian saja. 


Setengah hari ini Cherry mengurung diri di kamar, sampai 
membuat ibunya harus bolak balik datang mengetuk pintu dan 
memanggil namanya. Tadi Cherry sempat keluar mengambil 
makanan yang ibunya antarkan. Ia tidak ingin terlalu membuat 
ibunya khawatir. Beruntung, ayahnya sedang ada perjalanan 
bisnis, jadi ia tidak ada di rumah, jika tidak Cherry akan 
dicerca berbagai macam pertanyaan. Jujur saja, 1a tidak bisa 
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mengatakan apa yang sudah Liora lakukan padanya, karena 
pada akhirnya Cherry-lah yang pasti akan disalahkan karena 
kebohongannya. 

Gadis itu sudah merasa tenang ketika jam menunjukkan 
pukul tujuh malam. Ia sengaja menunggu Liora pulang, tetapi 
ternyata hingga saat ini, gadis itu belum juga kembali. 

Pikiran Cherry menerawang kepada hal yang tidak ia 
inginkan. Apa yang sedang Liora lakukan sekarang? Apakah ia 
sedang bersama Rendy? Hati Cherry kembali berdenyut 
kesakitan. 

Ia sangat marah pada Liora. Rasanya ingin 
menjambaknya, memukulnya dan menendangnya. Emosi yang 
meluap-luap pada diri Cherry harus disalurkan. Tapi ia sadar, 
ja tidak mungkin bisa melakukan hal itu. 

Tak lama terdengar suara langkah sepatu menaiki tangga. 
Cherry yakin itu pasti Liora. 

Dengan bergegas Cherry menghapus air matanya yang 
sempat menetes ketika membayangkan apa yang sedang Rendy 
dan Liora lakukan. Ia mengintip dari pintu kamarnya dan 
ternyata tepat sekali. Liora baru saja akan membuka pintu 
kamarnya yang berada di seberang kamar Cherry. 

Secepatnya Cherry melangkahkan kaki, dan begitu Liora 
masuk ke dalam kamar, Cherry pun ikut masuk menutup pintu 


dan menguncinya. 
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"Cherry? Ada apa? Kau pulang?" tanya Liora terheran- 
heran dan khawatir, tiba-tiba saja Cherry muncul di kamarnya 
dengan mata yang sembab. 

Cherry tak menjawab, 1a menatap tajam ke arah Liora. 
Cherry dapat melihat dengan jelas tanda merah di leher Liora. 
Itu membuatnya kembali terbakar emosi. 

"Ada apa sayang? Kenapa mata--" 

Gadis itu menampik tangan Liora yang ingin menyentuh 
pipinya dan membuat kalimat Liora menggantung. Cherry 
dapat melihat keterkejutan di wajah Liora. 

"Jangan sentuh aku, bitch," desis Cherry. 

Bitch? Cherry baru saja memanggil Liora bitch? 

"Cherry, ada apa denganmu? Kau dididik untuk tidak 
mengatakan hal-hal buruk pada orang yang lebih tua darimu," 
ucap Liora bingung apa yang terjadi, ia sempat 
mengkhawatirkan gadis itu karena matanya yang cukup 
bengkak, seperti habis menangis. 

"Berhentilah memanggilku sayang." 

"Hei, ada a--" 

Cherry kembali menepis tangan Liora yang ingin 
menyentuhnya. 

"Jangan menyentuhku, aku membencimu!" luapan Cherry 


menggebu-gebu. 
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"Aku tidak mengerti kenapa kau tiba-tiba menjadi seperti 
ini, apa karena kemarin aku memarahimu? Aku belum 
mengatakan apapun pada semuanya," tukas Liora. 

Cherry menyeringai, ia tersenyum sinis membuat Liora 
semakin bingung. 

"Jangan pura-pura polos, Kak, kau sudah mengkhianati 
ku." 

"Apa maksudmu?" 

"Apa maksudku?" Cherry geram. Ia menarik kerah kemeja 
Liora dan memandanginya tajam. "Apa ini?" tanyanya 
menunjuk bekas percintaan Liora yang ada di lehernya. 

Liora menoleh ke arah cermin. Dan ia baru menyadari 
sesuatu. Gadis itu membuang napas. 

"Cherry, ini--" 

"Aku melihatmu berciuman dengan Rendy." 

Liora tidak dapat mengelak. Ia sudah tertangkap basah. 

"Dengankan penjelasan ku baik-baik." 

"Tidak, aku membencimu, aku sangat membencimu." 

Cherry tidak mau mendengar penjelasan apapun. 

"Kau dan Rendy tidak saling mencintai, bukan?" 

"Tentang perasaan kami, itu bukan urusanmu, Kak, yang 
jelas dia sekarang tunanganku! Bagaimana bisa kau berciuman 


dengan tunangan adikmu?" 
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"Dia bertunangan denganmu karena kebohonganmu, 
Cherry," bela Liora. "Kau dan dia tidak saling mencintai, 
belum tentu kau akan menikah dengannya nanti, kau sendiri 
yang mengatakannya, dia jauh lebih tua darimu, kenapa kau 
sangat marah padaku?" 

"Apa kau menyukainya, Kak?" tanya Cherry langsung ke 
inti permasalahan. 

"Ya, aku menyukainya, dan dia juga menyukaiku, kami 
saling tertarik satu sama lain," ungkap Liora jujur, membuat 
hati Cherry semakin sakit mendengar kenyataan yang ada. 

"Aku sangat membencimu, Kak," Cherry mulai menangis, 
1a membalikkan tubuhnya dan ingin meninggalkan Liora. 

Tapi Liora menarik tangan Cherry untuk menghadap ke 
arahnya. 

"Lepaskan dia, kau tidak boleh egois memaksakan suatu 
kehendak pada seseorang," pinta Liora. 

"Dia sudah meniduriku!" 

"Aku juga sudah tidur dengannya!" liora tak ingin kalah. 

"Yang terpenting saat ini adalah perasaan, kau tidak 
mencintainya, bukan? Pikirkan kebahagiaanmu, kau dan dia 
berhak bahagia, Cherry." 

Cherry mengusap air matanya, memandang Liora tajam. 
Ia tidak tahu bahwa Cherry mungkin sudah mencintai Rendy. 
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Terserah, walaupun ia mengatakan bahwa Cherry egois, ia 
tidak peduli selama ia bisa membuat Rendy terus berada 
disisinya. 

"Dengarkan aku, Kak. Kini aku sangat membencimu! Aku 
tidak ingin melihatmu di rumah ini lagi." 

"Kau mengusirku?" 

"Ya, aku mengusirmu!" 

"Cherry, kenapa kau jadi seperti ini?" 

"Jauhi Rendy, jika kau ingin aku kembali seperti dulu, kau 
harus menjauhinya." 

"Cherry, kau tidak boleh egois." 

"Kau yang paling tau bagaimana keegoisanku bukan? 
Jauhi Rendy dan pergi sejauh mungkin, aku tidak ingin 
melihatmu disini." 

Liora terdiam. Bagaimana bisa Cherry mengatakan hal 
yang kejam itu kepadanya? 

"Aku tidak mau," gumam Liora pelan. "Aku akan pergi 
dari rumah ini, tetapi tidak dengan pekerjaanku," lanjutnya 
yang dengan kata lain ia tidak ingin menjauhi Rendy. 

"Kalau begitu, aku akan menghentikan pengobatan 
Nayya. Aku akan meminta ayah untuk menghentikan 
pengobatannya dan mengatakan apa yang telah kau perbuat 


padaku." 
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Mata Liora membulat, menatap Cherry dengan 
ketidakpercayaan. 

"Silahkan saja kau juga katakan padanya apa yang telah 
aku perbuat, aku tidak peduli, kau tau bukan bahwa ayah 
adalah orang yang paling mencintaiku di dunia ini?" ancam 
Cherry. Sebenarnya ia ragu untuk mengatakannya, karena ia 
yakin ayahnya akan berlaku adil dan tidak mendengarkannya. 
Tapi nasi sudah menjadi bubur, Cherry sudah tidak tahu 
bagaimana harus bertindak. Jika Liora menerima tantangannya, 
maka semua berakhir, ia akan mendapatkan kemarahan dari 
sang ayah. 

Cherry dapat melihat jelas sirat ketakutan dan kekecewaan 
di wajah Liora, tapi ia tidak peduli. Hatinya benar-benar sakit 
atas tindakan Liora kepadanya, juga pengakuan Liora. 

"Apa kau bersungguh-sungguh melakukan hal ini padaku, 
Cherry?" 

"Tentu saja!" 

Ya, Liora saja tega mengkhianatinya, kenapa Cherry tidak 
bisa? 

"Apa kau benar-benar tidak ingin melihatku?" 

Pada kenyataannya, hal yang lebih membuat Liora 
terpukul adalah kebencian Cherry padanya, hingga Cherry 
tidak ingin melihatnya lagi. 
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"Ya, pergilah kemanapun kau inginkan, aku tidak ingin 
kau berada di sekitarku, itu membuatku muak." 

Kini, hati Liora lah yang hancur berkeping-keping, 
adiknya sendiri sangat tega mengancam dan mengatakan hal 
yang membuatnya benar-benar hancur. Juga, Liora tidak boleh 
egois. Nayya harus tetap hidup. Adiknya tercinta butuh 
pengobatan yang tidak boleh terhenti. 


"Baiklah jika itu maumu." 
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Part 22 : Hurt 2 


Hening sepi melanda, remang-remang mengisi 


ruangan yang dipenuhi alat-alat yang mungkin sama sekali 
tidak diketahui orang awam kecuali orang-orang yang bekerja 
di bidang kesehatan, alat yang ditempeli selang kecil panjang 
disana dan disini, ntah itu di tangan, di hidung, di leher, bahkan 
di area kemaluan seorang gadis yang terbaring lemah. 
Napasnya naik turun teratur, berhembus dengan halus, 
begitu tenang. Mata tertutup dan bibir pucat pasi, tubuh yang 
kian mengurus memperlihatkan tulang-tulang yang menonjol, 
gadis yang bernama Nayya itu sudah tidak sadarkan diri sejak 
tiga tahun yang lalu, karena sebuah kecelakaan fatal yang 
menimpanya. Hanya alat-alat bantu yang dapat menopang 
hidupnya, yang tentu saja tidak sedikit uang harus dibayarkan. 
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Cherry memperhatikan gadis itu dengan seksama. Ia 
mendekati jendela dan membuka tirai biru yang menghalau 
cahaya masuk ke dalam ruangan. 

"Apa kabarmu, Nayya?" tanya Cherry pada gadis yang 
terbaring itu. 

Walaupun Cherry tahu ia tidak akan mendapatkan 
jawaban apapun, tapi baginya Nayya pasti dapat mendengarkan 
apa yang ia katakan. 

Nayya adalah sahabat baiknya sedari kecil, gadis itu juga 
yang menemani Cherry bermain di rumah ketika ia bosan 
ditinggal orang tuanya bekerja. Ia adalah adik kandung Liora. 

Tiga tahun yang lalu adalah hari terburuk yang pernah 
terjadi dalam hidup Cherry, di mana sahabatnya itu tertimpa 
kesialan, mengalami kecelakaan setelah pulang sekolah usai 
kelulusan dan mengakibatkan 1a koma hingga saat ini. Hanya 
alat-alat bantu yang membuatnya masih bertahan, dan semua 
itu berkat Adrea. Ayah Cherry-lah yang membiayai 
pengobatan Nayya. 

Cherry selalu datang berkunjung, ketika ia senggang. 
Tapi, sudah beberapa bulan ini ia jarang mengunjungi Nayya 
karena kesibukannya. 

"Maaf jarang mengunjungimu," ucap Cherry pelan. 

Ia menarik sebuah kursi dan menempatkannya tepat di 


samping ranjang Nayya. 
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Dilihatnya tangan Nayya yang semakin mengurus, jari-jari 


yang menonjolkan tulang berbalut dengan kulit yang menipis. 


Bibir Cherry bergetar, 1a mengambil tangan Nayya dan 


menggenggamnya erat. 


"Sampai kapan kau akan tertidur, Nayya?" 


"Maafkan aku karena aku tidak bisa berbuat apa-apa." 


Cherry menitikkan air matanya, melihat Nayya yang 


hanya diam membisu, tanpa merespon apapun. 


"Sebenarnya aku datang kesini untuk mengatakan sesuatu 


padamu." 


"Sebelumnya aku ingin meminta maaf padamu, aku telah 


mengusir Liora," Cherry semakin menjadi, ia terisak ketika 


mengucapkan tiap kata. "Aku tidak tau apa yang harus aku 
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lakukan, Nayya. Aku sakit hati, aku terluka, karena kakakmu 


"Dia sudah menyakiti hatiku dengan sebuah 
pengkhianatan. Aku sangat membencinya, aku benci kenapa ia 
tega melakukan hal itu padaku." 

"Nayya, apakah kau marah jika aku mengusirnya dan tak 
ingin menemuinya lagi?" 


"Kau harus tau, aku tidak membencimu, tapi aku 
membencinya." 


"Jadi, aku mohon maafkan aku karena telah bertindak 
seperti ini, aku ... aku ..." 

Cherry tidak bisa melanjutkan kata-katanya, ia menangis 
sejadi-jadinya sembari menggenggam tangan Nayya. Ia 
bingung apa yang harus ia lakukan. Ia hanya bisa meminta 


maaf. 


"Ada apa, Liora? Kenapa tiba-tiba sekali?" 
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Nyonya Adrea menyentuh tangan Liora yang duduk di 
sampingnya. Baru saja Liora mengatakan pada wanita itu dan 
juga Adrea bahwa dirinya akan pergi mengunjungi kerabatnya 
yang sudah lama sekali tidak 1a temui. 

Liora melirik Adrea yang ada di hadapannya. "Aku tidak 
pernah berjumpa dengannya, mungkin ini saatnya." 

"Dimana dia tinggal? Kenapa aku baru mendengar jika 
kau punya kerabat disana?" 

Liora menunduk menelan salivanya, "Aku juga belum 
mengetahui dimana dia tinggal dan baru mengetahui jika aku 
masih punya kerabat dari pihak Ibuku. Karena itu aku ingin 
mencarinya sekarang. Itu permintaan Ibu untuk yang terakhir 
kalinya." 

Liora tidak sepenuhnya berbohong memang ia memiliki 
kerabat yang tidak pernah 1a temui, yaitu adik dari ibunya, 
mereka berpisah ketika orang tua mereka bercerai. Dan 
sebelum meninggal dunia ibunya pernah berpesan untuk 
mencari adiknya itu, karena hanya dialah satu-satunya saudara 
yang ibunya punya. Tapi, karena tidak ada petunjuk yang 
ditinggalkan maka sampai saat ini Liora memutuskan untuk 
mengabaikan permintaan ibunya itu, juga karena kesibukannya 
ia belum sempat mencari di mana keberadaannya. Dan saat ini 
Liora menjadikan hal itu sebagai suatu alasan untuk pergi 


sesuai permintaan Cherry. 
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"Kenapa tiba-tiba sekali?" tanya Adrea lagi. 

"Karena aku mendengar jika dia saat ini sedang sakit 
keras, jadi mungkin inilah saatnya aku harus menemuinya," 
bohong Liora. 

"Bukan karena aku banyak memberi pekerjaan padamu?" 

Liora menggeleng dengan cepat. 

"Tentu saja bukan, Yah," jawabnya. 

"Lalu bagaimana dengan pekerjaanmu?" 

"Karena itu aku meminta untuk mencari penggantiku 
mengambil alih proyek itu." 

"Sampai kapan?" 

Liora menghela napas. Sampai kapan? Pertanyaan itu juga 
yang memenuhi kepalanya. Sampai kapan ia akan pergi? 
Apakah sampai Cherry menikah dengan Rendy? 

Mengingat itu Liora kembali bersedih. Tapi jika 
mengingat ancaman Cherry Liora akan semakin bersedih. Ia 
juga tidak boleh egois, ada Nayya yang membutuhkan 
pengorbanan. 

"Aku tidak tau sampai kapan. mungkin sampai aku 
bertemu dengan bibiku itu," jawab Liora jujur. Benar, ia tidak 
berbohong, kapan ia bertemu dengan adik ibunya itu? Ia 
sendiri juga tidak tahu, bahkan akan bertemu atau tidak ia 


masih tidak tahu. 
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Saat ini Liora merasa bodoh, hidupnya dipenuhi 
ketidaktahuan. 

"Kalau begitu baiklah, aku akan mengizinkanmu pergi 
mencarinya. " 

Liora tersenyum pias. 

"Apakah kau membutuhkan seseorang untuk 
menemanimu?" 

"Tidak, aku tidak membutuhkan siapapun." 

"Atau aku bisa menyewakan seseorang untuk mencari 
tahu informasi tentang kerabatmu itu?" 

"Tidak perlu, aku sudah mencari informasi tentangnya 
sendiri." 

"Kenapa kau tidak memberitahu kami sebelumnya? Kami 
bisa membantumu, mungkin ibu akan menemanimu," ucap 
Nyonya Adrea penuh dengan kekhawatiran. 

Hati Liora kembali berdenyut, ia sangat sedih melihat 
wajah cemas ibu angkatnya itu. 

Maafkan aku, Bu. batinnya dalam hati. Ia membalik 
tangan Nyonya Adrea dan menggenggamnya erat. "Ibu tidak 
perlu khawatir, aku bisa melindungi diriku sendiri, dan aku 
tidak ingin merepotkan kalian lebih jauh lagi, kalian sudah 
banyak membantuku." 

"Tidak sayang, jangan ucapkan hal itu, kami melakukan 
itu karena kami menyayangimu seperti anak kami sendiri." 
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"Ibu, bisakah aku meminta satu hal padamu?" 

Nyonya Adrea mengangguk memandang Liora teduh. 

"Tolong jaga Nayya," ucap Liora perih. 

"Tentu saja, kami akan menjaganya, Cherry juga pasti 
akan dengan senang hati menemaninya." 

Mendengar nama Cherry, hati Liora kembali seperti 
tertusuk pisau tajam. Kepergian Liora adalah keinginan Cherry 
yang membuat Liora merasa hancur. Dadanya sangat sakit jika 
mengingat-ingat kebersamaan mereka. 

Andai Liora punya banyak uang, ia pasti tidak akan 
merepotkan keluarga Adrea, ia pasti akan membiayai 
pengobatan Nayya sendiri, dan ia pasti tidak akan bertengkar 
dengan Cherry. Karena mungkin ia akan menyerah tentang 
Rendy, jika Cherry memintanya baik-baik. Tapi Cherry justru 
meninggalkan luka dihatinya. 

"Kalau begitu, carikan aku pengganti yang kompeten 
untuk mengambil alih proyek yang sedang kau jalankan 
sebelum kau pergi." 

"Baiklah, Ayah, aku sudah menemukan orang yang tepat, 


tenang saja." 


"Tara!" 
Liora muncul di hadapan Rendy dengan membawa satu 


kotak eskrim. 
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"Kau mengagetkanku," ucap Rendy yang sebenarnya 
tidak kaget. 

"Wajahmu nampak biasa saja." 

Rendy terkekeh. "Apa yang kau bawa? Makan siang?" 

Liora menggeleng. "Es krim," jawabnya singkat. 

"Tumben sekali." 

"Aku sedang diet." 

Rendy menyetop kegiatannya dan memandangi Liora dari 
bawah ke atas. 

"Kenapa kau harus berdiet? Tidak terlihat lemak sama 
sekali ditubuhmu, lagipula jika kau ingin berdiet, kenapa 
membeli es krim?" 

Liora tertawa, dengan riang ia mendekati Rendy dan 
mengambil selembaran berkas yang ada di tangannya. 

"Istirahatlah dulu, kau sangat sibuk bekerja akhir-akhir 
ini," komentar Liora. 

Ya, Rendy memang sengaja melakukannya karena 1a 
ingin mencari kesibukan untuk melupakan semua masalahnya. 

"Ada apa? Kau sangat ceria hari ini, apa ada yang 
membuatmu senang?" 

"Ya." 

"Apa itu?" 

Liora tersenyum menatap Rendy, ia memperlihatkan 
barisan gigi-giginya yang rapih. 
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"Aku akan mengambil cuti," ujarnya riang. 

"Huh? Maksudmu?" 

Sebelum menjawab, gadis itu sibuk membuka es krimnya 
dan membagi dua bagian di mangkuk mini yang ia bawa. 

"Makanlah," ucap Liora menyodorkan es krim dan sendok 
pada Rendy. 

Rendy menerimanya dengan senang hati, dan mereka 
mulai menyendok makanan manis itu ke dalam mulutnya. 
Dingin dan sangat manis, perpaduan yang tidak terlalu Rendy 
sukai. 

"Lalu? Cuti apa maksudmu?" tanya Rendy masih 
penasaran. 

"Hm ..." Liora menyandarkan tubuhnya ke sofa, menatap 
langit-langit ruangan Rendy sembari menggigit sendok 
eskrimnya. "Apa ya?" 

"Kau ingin bercanda ya?" 

Kembali hanya kekehan yang Liora tampilkan. Ia juga 
bingung bagaimana menjelaskannya kepada Rendy, bagaimana 
ja mengatakannya kepada pria itu. 

"Ada sesuatu yang harus aku lakukan, Ren." 

"Jadi?" 

"Aku harus mengambil cuti untuk melakukannya." 

"Katakan dengan jelas, Liora. Seperti bukan kau saja." 

"Baiklah, baiklah, dengarkan aku." 
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"Ya." 

"Aku akan mengambil cuti hingga waktu yang tidak bisa 
aku ditentukan untuk mencari keberadaan bibiku." 

"Bibimu?" 

"Ya, Ibuku pernah berpesan untuk mencarinya sebelum 
dia meninggal, dan seseorang memberitahuku bahwa bibiku 
sedang sakit keras, jadi aku harus bertemu dengannya. 
Setidaknya sekali dalam seumur hidupku." 

"Jadi, aku memutuskan untuk mengambil cuti dan 
menemuinya," jelas Liora. 

"Dimana dia berada?" 

"Jika aku tahu, aku tidak akan mencarinya." 

"Lalu, dengan siapa kau akan pergi?" 

"Sendiri. Tentu saja aku sendiri cukup, kau tau bukan 
bagaimana aku?" 

Rendy kembali memakan es krimnya, ia tahu persis Liora 
tidak akan pernah menggantungkan hidupnya pada siapapun, 
seperti yang Rendy kenal, Liora gadis yang mandiri dan tegas. 

"Kalau begitu aku hanya bisa menyemangatimu." 

Pria itu tersenyum tulus, ia belum mau mencampuri 
urusan Liora lebih jauh lagi. Pastinya gadis itu ingin 
menyelesaikan masalah pribadinya sendiri, dan Liora yang 
punya harga diri sangat tinggi itu, pasti tidak akan mau 
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menerima bantuannya sekecil apapun. Padahal, jika Liora 
meminta, apapun akan Rendy usahakan untuknya. 

"Terimakasih, Ren," ucap Liora, ia berdiri meninggalkan 
eskrimnya yang mulai mencair di dalam mangkuk. 

Liora berjalan menuju kaca jendela dan menyilangkan 
tangannya ke depan dada. Ia menatap pemandangan di 
depannya dengan asal, pikirannya tak fokus. Ia sedih, tetapi 
kini 1a harus menahannya. 

Hampir saja ia akan menangis kembali ketika seseorang 
mendekapnya dari belakang. Rendy memeluk leher Liora erat 
dan menyandarkan bahunya di pundak Liora. 

"Lalu, kapan kau akan kembali dan siapa yang akan 
menggantikan pekerjaanmu?" tanya pria itu. 

"Hm, aku belum bisa memastikannya kapan, dan juga 
Tuan Adrea sudah mengutus salah satu orang kepercayaannya 
untuk menggantikanku." 

"Tapi tidak sehebat kau." 

"Tidak, Rendy. Dia sama hebatnya dengan aku, ya ... 
hanya sedikit," canda Liora. 

"Siapa itu?" 

"Seseorang yang sudah aku rekomendasikan." 


"Jika kau yang merekomendasikan, aku cukup percaya." 
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"Sering-seringlah menghubungiku, Liora. Jika kau butuh 
sesuatu atau memerlukan bantuan, aku siap membantumu." 


"Terimakasih, Rendy." 
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Part 23 : Regret 


Dua minggu telah berlalu sejak kepergian Liora. 


Rendy sering mengecek ponselnya, siapa tahu Liora 
menghubunginya. Tapi satu pesanpun tidak ia temui. 

Tidak masalah. Gadis itu pasti sibuk dan fokus mencari 
adik ibunya itu, karena Rendy tahu Liora adalah orang yang 
sangat fokus pada apapun yang sedang ia kerjakan. Rendy 
percaya padanya. 

Sedang sibuk memeriksa pesan-pesannya, Rendy 
mendengar ketukan pintu yang ia tahu siapa pelakunya. 

"Masuklah, Sweetheart." 

Cherry wmenyembulkan kepala sembari tersenyum 
memamerkan giginya. 


"Kenapa kau bisa tau kalau itu aku?" tanya Cherry manja. 
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Ya, setelah kepergian Liora, Cherry mati-matian menarik 
perhatian Rendy walaupun gadis itu sempat kesal karena 
adegan ciuman yang ia lihat. Tapi Cherry tidak peduli, ia 
datang setiap hari ke kantor Rendy dan membawakan bekal 
makan siang buatan sendiri untuknya. 

"Hari ini apa yang kau bawa?" 

Bukannya menjawab pertanyaan Cherry, pria itu justru 
kembali bertanya, karena ia sudah terbiasa dengan kedatangan 
Cherry selama Liora tidak ada. Ya, Cherry lumayan mengisi 
kesepiannya. Dipagi hari 1a bertemu Cherry di rumah, siang 
hari bertemu di kantor, dan malam hari ia bertemu di rumah 
lagi. Hanya ada Cherry, Cherry dan Cherry. 

"Aku tidak membawa telur hitam lagi untukmu," jawab 
Cherry memancing kekehan Rendy. 

Kemarin ia sempat membawakan telur dadar yang terlalu 
masak alias gosong untuk Rendy. Tapi pria itu tetap 
memakannya, walaupun rasanya pahit. Dan Cherry senang 
akan hal itu. Ia lebih bersemangat untuk belajar memasak lagi. 

"Lalu, apa yang kau bawa?" 

"Tunanganmu ini membawakan pasta untukmu." 

"Wow, seperti apa bentuknya? Apakah bisa dimakan?" 
ledek Rendy. 

"Kau!" 


"Bercanda, Sweetheart." 
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Cherry mengerucutkan bibirnya. 

"Kemarilah, dan persiapkan itu untukku," pinta Rendy 
lembut, ia berjalan ke sofa dan duduk menunggu Cherry yang 
biasanya langsung menempel kepadanya. 

Dengan menyibak rambut, Cherry berjalan mengangkat 
dagu centil. Ia duduk merapat ke arah Rendy. 

"Aku membelinya kali ini," aku Cherry. 

Melihatnya saja Rendy sudah tahu jika makanan yang 
Cherry berikan adalah makanan restoran. Rendy tidak 
mempermasalahkan itu, apapun yang Cherry kerjakan tidak 
akan 1a protes kecuali jika sudah mempersulitnya, dan akhir- 
akhir ini Cherry tidak mengajukan permintaan apapun yang 
merepotkannya seperti dulu. 

"Omong-omong, apa Liora menghubungimu?" tanya 
Rendy tiba-tiba. 

Cherry terdiam sejenak, lalu melanjutkan kembali apa 
yang ia lakukan. "Tidak," jawabnya. 

"Hm, kenapa dia tidak menghubungi siapapun?" 

Mendengar Rendy membahas Liora, 
membuat mood Cherry hilang seketika. Tapi 1a tetap harus 
terlihat tenang dan harus dapat mengendalikan dirinya. 

"Dia sempat menghubungiku dua hari yang lalu," bohong 
Cherry. 


"Benarkah?" 
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"Ya, dia mengatakan dia hampir berhasil mendapatkan 
alamat bibinya itu." 

"Apakah susah sekali mendapatkannya? Aku bisa 
mengirim seseorang untuk membantunya." 

Cherry berdeham. "Makananmu sudah siap." 

Sebenarnya Cherry juga khawatir kenapa Liora tidak 
mengatakan keberadaannya bahkan kepada orangtuanya. 
Cherry mengetahui alasan yang Liora berikan kepada ayah dan 
ibunya juga pada Rendy karena mereka mengatakannya pada 
Cherry. 

Liora dapat dengan baik memberikan alasan yang jelas 
dan tanpa mengundang kecurigaan siapapun. 

Tapi dilubuk hati yang paling dalam, Cherry merasa 
bersalah, ia hanya emosi ketika mengucapkan pergilah 
kemanapun yang Liora inginkan. Maksudnya pergi saja tetapi 
orangtuanya juga Cherry harus mengetahui kemana perginya 
Liora. Tapi ini? Liora tidak memberi kabar apapun. Cherry 
terpaksa berbohong lagi dan lagi untuk menutupi 
kesalahannya. Ia berbohong pada orangtua dan Rendy bahwa 
Liora sering menghubunginya, padahal, tidak sama sekali. 
Liora hilang bak ditelan bumi. 

Dimana kakaknya itu berada? 

"Sweetheart, apa yang kau pikirkan?" 

Suara Rendy memecah lamunannya. 
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"Hm, ya?" 

"Aku meminta garpu padamu." 

Dengan cepat Cherry memberikan garpu dan 
menyembunyikan wajahnya, ia tidak ingin mimiknya terbaca 
karena Rendy adalah orang yang cukup pintar menganalisis 


seseorang. 


"Selamat sore, Nayya. Aku datang lagi." 

Seperti biasa, sepulang dari kantor Rendy, dan sempat 
bertemu dengan teman-temannya, Cherry menyempatkan diri 
untuk mendatangi Nayya. Dan seperti biasa juga, tidak ada 
tanggapan sama sekali dari gadis itu. 

"Hari ini aku makan pasta bersama Rendy." 

Cherry mulai menceritakan harinya pada Nayya. Kini, 
Nayya menjadi teman curhat Cherry, karena bagi gadis itu, 
Nayya adalah pendengar yang baik, ia mendengarkan segala 
keluh kesah Cherry tanpa menghakimi Cherry. Mungkin jika 
Nayya dapat terbangun dan berbicara, ia juga akan 
menyalahkan Cherry atas tindakan yang ia perbuat kepada 
kakaknya. 

Cherry menarik kursi yang sudah tertata rapih di ruangan 
itu, sepertinya ayah atau ibunya baru saja datang mengunjungi 
Nayya. Cherry dapat melihat adanya bunga segar yang ditaruh 
dalam vas bunga kaca bening di atas meja. 
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"Kau tidak bosan bukan jika aku datang setiap hari?" 
tanyanya lagi. 


pergi?" 

"Kau tahu Nayya jika dia tidak memberitahuku kemana 
dia pergi? Bahkan dia tidak menghubungiku sama sekali." 

"Aku mungkin kelewatan, tapi apakah dia semarah itu 
padaku?" 

"Yang aku katakan padanya waktu itu karena aku sangat 
marah padanya." 

"Bolehkah kali ini aku kecewa karena dia tidak 
menghubungiku? Setidaknya dia meninggalkan pesan untukku 


kemana dia pergi." 
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"Aku ingin dia kembali tapi rasa sukaku kepada Rendy 
lebih besar daripada harapan dia kembali." 

"Aku takut, aku takut jika mereka berbahagia diatas 
lukaku, aku tidak ingin melihat mereka bersama-sama dan 
saling mencintai." 

"Maafkan aku Nayya, sekali lagi maafkan aku. Aku 
menjadi gadis yang jahat." 


Sebulan lebih kepergian Liora, gadis itu menepati janjinya 
pada Cherry, tidak menampakan dirinya sama sekali, bahkan 
setelah satu bulan berlalu ia pun tidak memberi kabar. 

Cherry akan terus berbohong kepada orangtuanya, tapi 
tidak pada Rendy. Cherry menyadari jika Rendy benar-benar 
punya perasaan khusus pada Liora seperti apa yang gadis itu 
katakan sebelumnya, mereka saling tertarik satu sam lain. 
Rendy terlihat cemas dan khawatir seperti yang Cherry 
rasakan. 

Mungkin Cherry akan mengatakan hal yang sebenarnya 
pada Rendy, tapi tidak untuk minggu-minggu ini. Ia belum 
siap. Ia belum siap menerimanya jika nanti Rendy akan 
membencinya. Ia juga belum siap menerima kemarahan 


orangtuanya. 
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Saat ini Cherry sedang mengamati Rendy yang bolak 
balik mengecek ponselnya. Cherry tahu jika Rendy mencari 
keberadaan Liora diam-diam, ia sempat mendengarnya tadi, 
Rendy berbicara pada seseorang di telpon untuk melacak 
keberadaan gadis itu. Tapi sepertinya nihil, ia belum 
mendapatkan informasinya. 

"Apa Liora menghubungimu?" 

Rendy terkejut ketika melihat keberadaan Cherry di 
sekitarnya. 

"Hm tidak sama sekali." 

"Kenapa kau mencarinya?" 

Rendy melangkah mendekati Cherry, mensejajarkan 
wajahnya ke wajah Cherry dan memegang pundaknya, 
ditatapnya gadis itu lamat-lamat. 

"Tentu saja aku mencarinya, hanya dia yang bisa 
mengerjakan pekerjaan dengan sangat baik." 

Bohong, Rendy berbohong pada Cherry. Setelah Cherry 
dengan jujur mengatakan Liora juga tidak menghubunginya 
sama sekali, pria itu masih bisa terlihat tenang, tapi beberapa 
hari ini, ia sibuk dengan ponselnya menelpon kesana dan 
kemari. 

"Bisakah kau mengatakan padaku jika kau sudah 
mendapatkan informasi tentang Liora?" pinta Cherry. 


"Sweetheart, aku ..." 
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"Aku tau kau sedang mencarinya bukan?" 

Rendy terlihat gelagap, 1a membuang tatapannya ke 
segala arah. Cherry sangat yakin sekarang, jika Rendy 
berusaha menutupi perasaannya ke Liora pada Cherry. 

Gadis itu membuang napas. Benar kata Liora dia tidak 
dapat memaksakan perasaan pada orang lain dan saat ini posisi 
Cherry adalah seorang pengganggu. 

Cherry sudah memisahkan kedua manusia yang saling 
menyukai. 

Bolehkah ia bersama Rendi sebentar saja? Lalu ia akan 
mengatakan pada Rendy semuanya dan memulai hidup baru 
tanpa Rendy. Ia akan melepaskan Rendy untuk Liora. Tapi 
bisakah 1a memiliki waktu yang berharga bersama Rendy 
sebentar saja? 

"Bolehkah aku meminta sesuatu padamu?" 

"Apapun, Sweetheart, aku sudah berjanji, aku akan 
memenuhi semua keinginanmu." 

Ya, selama ini Rendy menuruti semua keinginan Cherry 
karena perjanjian mereka di awal, bukan karena Rendy ingin. 

"Kali ini aku tidak ingin memaksamu." 

"Kau tidak pernah memaksaku." 

Lagi-lagi Rendy berbohong, ia terlihat begitu menyayangi 
Cherry, tapi sebenarnya mungkin Rendy terpaksa 


melakukannya. 
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"Aku ingin meminta hadiah kelulusanku." 

"Ah, benar sekali, aku belum memberimu apa-apa, 
maafkan aku sweetheart, aku sangat sibuk hingga aku lupa 
dengan hal itu." 

"Apa yang kau inginkan?" 

"Berlibur, aku ingin berlibur." 

Rendy tampak berpikir, wajahnya terlihat ragu dan tak 
enak, karena kesibukannya, mungkin saat ini Rendy tidak bisa 
pergi berlibur. Tapi, sebelum Rendy menolaknya, Cherry 
sudah membuka mulutnya terlebih dahulu. Iya tahu dari mimik 
wajah Rendy, bahwa pria itu akan menolak keinginannya. 

"Ini juga permintaan bayimu. Sepertinya bayimu ingin 
jalan-jalan." 

Kembali pada kebohongan. Cherry menggunakan 
kelemahan Rendy untuk memanfaatkan pria itu. 

"Baiklah kalau begitu. Kemana kau ingin pergi?" 

Akhirnya Rendy mengiyakan, membuat Cherry bernapas 
lega. Cherry berjanji, ini terakhir kali ia meminta pada Rendy. 
Setelah itu, ia akan mengatakan kebenaran pada Rendy, 
walaupun ia akan membencinya. Cherry akan menebus 
dosanya pada Liora dan semua orang yang sudah tersakiti 


olehnya. 
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"Bagaimana jika kita berlibur ke Indonesia?" 


"Huh?" 


#2091 


Part 24: A time 


Karena paksaan Cherry, akhirnya Rendy menyetujui 


keinginan gadis itu. Sebenarnya Rendy malas mendatangi 
rumah ayahnya. Ia masih memiliki sisa-sisa sakit hati pada pria 
yang telah membuatnya hidup di dunia itu. Tapi kini, disinilah 
1a berada, di hadapan sang Ayah, karena Cherry membawa- 
bawa bayinya. Mau bagaimana lagi? Rendy harus 
menyerahkan semua pekerjaan pada Daffa. 

Wilona, istri muda sang Ayah menyambut mereka dengan 
sangat ramah, bahkan ia pun sempat memasak untuk mereka. 
Tapi tetap saja hal itu tidak membuat hati Rendy tersentuh. Ia 
tetap seorang Rendy yang belum bisa menerima kehadiran 
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Wilona apalagi Wilona berusia lebih muda darinya. Juga adik 
perempuan Rendy yang bernama Illiya, juga menatapnya 
dengan pandangan ramah. Sejak Rendy datang Illiya selalu 
tersenyum kepada Rendy, tanpa pernah Rendy balas 
sedikitpun. 

"Aku senang kalian datang," ucap Sandjaya dengan wajah 
yang penuh rindu. 

Cherry sengaja memilih rumah Sandjaya untuk berlibur 
karena Cherry tahu bahwa hubungan mereka yang buruk. 
Setidaknya Cherry ingin menebus kesalahannya dengan 
perbuatan-perbuatan yang baik seperti menyatukan kembali 
Rendy dengan sang ayah. 

"Terima kasih karena telah menyambut kami dengan baik, 
Yah," ujar Cherry. 

"Tidak apa-apa, aku senang puteraku dan calon 
menantuku datang berkunjung." 

Mata Cherry beralih ke arah Wilona. Walaupun wanita itu 
masih tergolong muda, tetapi wajah yang ia miliki adalah 
wajah keibuan yang penuh dengan kasih sayang. Cherry tahu 
bahwa ibu tiri tunangannya itu adalah seorang mantan artis. 
Wilona memutuskan mundur dari dunia panggung hiburan, 
hanya untuk menikah dengan seorang lelaki paruh baya yang 
sudah memiliki seorang anak laki-laki dewasa. Keputusan yang 
sangat berani menurut Cherry. Pasti wanita itu sangat 
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mencintai Sandjaya. Hal itu sekaligus membuktikan bahwa 
cinta tidak memandang usia. Juga hal yang mengingatkan 
Cherry bahwa Rendy benar-benar membenci seorang bocah 
sepertinya. Perbedaan usia sangat berarti untuk Rendy. 

Cherry merasa miris dalam hati. Ia sampai melupakan 
bahwa tadi ia sempat membawakan oleh-oleh untuk adik 
iparnya yang masih berusia sekitar tujuh atau delapan tahunan 
itu, Cherry juga belum mengetahui dengan jelas bagaimana 
keluarga Rendy. 

Agar suasana tidak sedingin es, Cherry mengeluarkan 
bungkusan yang telah ia persiapkan. 

"Ini oleh-oleh untuk Tuan Puteri yang cantik ini," Cherry 
menyodorkan sebuah paperbag besar pada Illiya. 

Gadis cilik itu nampak senang dan dengan semangat 
mengambil hadiahnya. 

"Bilang apa kepada Kakak Cherry?" 

"Terima kasih, Kak," ucapnya tanpa menghiraukan 
Cherry, 1a lebih sibuk dengan barang yang Cherry berikan. 
Tapi Cherry tidak terlalu mempermasalahkan itu ia terlihat 
senang karena adiknya itu menyukai hadiahnya. 

Sedangkan Rendy masih diam ia tidak merespon apapun 
yang mereka lakukan. 

"Bagaimana jika kita makan terlebih dahulu? Seperti apa 
yang aku katakan tadi aku sudah memasak untuk kalian," ajak 
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Wilona, matanya terus menatap Rendy, tapi Rendy hanya diam 
menatap kearah lain. 

Merasa tidak enak Cherry-lah yang menjawab ajakan 
Wilona. 

"Kebetulan sekali aku sudah sangat lapar," ucapnya 
sambil menyenggol kaki Rendy agar ia bereaksi. 

Rendy acuh tak acuh ia tetap diam tidak menghiraukan 
kode dari Cherry. Akhirnya Cherry menggandeng tangan 
Rendy dan menariknya untuk berdiri karena melihat Wilona 
dan Sandjaya yang sudah bersiap menuju meja makan. 

Kali ini Rendy menurut, karena memang sebenarnya 


perutnya juga lapar. 


Wilona memberikan kamar yang berbeda untuk Rendy 
dan Cherry. Malam ini Cherry meminta untuk tidur bersama 
Illiya dan Wilona di kamar tamu yang sudah Wilona sediakan. 
Sedangkan Rendy tidur di kamar lain untuk fokus mengerjakan 
sesuatu pekerjaan yang bisa ia kerjakan. 1a mengatakan tidak 
ingin membebani Daffa dengan semua pekerjaan yang ia 
tinggalkan, sedikit banyak 1a ingin membantu. 

"Apa tidak apa-apa jika kita tidur bersama?" tanya Cherry 
pada Wilona setelah mereka masuk ke kamar tidur. 

"Tentu saja tidak apa-apa, tidak setiap hari seperti ini, 
suamiku mengizinkanku dengan senang hati." 
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Cherry memperhatikan Wilona dengan saksama, bahkan 
cara bicara dan berkata Wilona sangatlah lembut, ia heran 
kenapa Rendy tidak mencoba untuk membuka hatinya dan 
menerima Wilona sebagai ibunya. 

"Ternyata kau lebih cantik daripada ada yang ada 
televisi." puji Cherry jujur. 

"Benarkah?" 

"Ya." 

"Terimakasih." 

"Ibu aku mau susu," pinta Illiya dengan tiba-tiba. 

"Tunggu sebentar, Ibu akan membuatkanmu susu, kau 
tunggu di sini bersama Kak Cherry, ya?" 

Illiya mengangguk dan beralih ke sisi Cherry. Sedangkan 
Wilona pergi untuk membuatkan Illiya susu. 

Cherry tersenyum ketika Illiya memandanginya. 

"Ada apa?" tanyanya menuntun Illiya untuk tidur di 
ranjang, dan Cherry berbaring di sampingnya. 

"Apa kau calon istri, Kakak?" 

"Hm, mungkin." 

"Kenapa mungkin?" 

"Karena aku juga tidak tau apa yang akan terjadi padaku 
nanti." 

"Kau dan kakak terlihat serasi, kakak tampan dan kau 
cantik." 
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Mendengar ucapan gadis cilik itu Cherry merasa sedikit 
terhibur. 

"Terimakasih," ucapnya mengusap-usap rambut Illiya. 

"Apakah Kak Rendy orang yang baik?" 

"Ya, tentu saja, kenapa kau menanyakan hal ini?" 

"Karena dia tidak pernah berbicara padaku. Dia bahkan 
jarang menatapku. Apa dia membenciku?" 

Cherry tertegun, bagaimana anak seusia Illiya bisa 
mengerti sikap seseorang? 

"Tidak, dia memang tipikal pria yang dingin, kau lihat 
bukan bagaimana sikapnya padaku? Dia juga jarang 
memandangiku," hibur Cherry yang setengahnya adalah 
ucapan kebenaran. 

"Benarkah? Aku pikir kakakku sendiri membenciku." 

"Tlliya." 

Wilona kembali dengan dua gelas susu, ia memanggil 
nama putrinya untuk menghentikan ucapannya. 

"Kau tidak boleh mengatakan itu," ucapnya menaruh 
nampan susu di nakas. 

Illiya hanya diam. Wilona mendekatinya dan duduk di 
samping Illiya. 

"Dengarkan Ibu, Nak. Kakakmu tidak pernah 
membencimu, dia hanya terlalu sibuk dengan pekerjaannya dan 
kelelahan, jadi dia tidak bisa banyak bicara." 
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"Benarkah, Bu?" 

"Tentu saja." Wilona mengambil nampannya kembali dan 
menyerahkan satu gelas susu pada Illiya. "Sekarang minum 
susumu," perintahnya. Lalu wanita itu mengambil gelas yang 
satu lagi dan ia berikan kepada Cherry. "Kau juga minum," 
tambahnya. 

"Aku?" 

"Ya, aku dengar kau tengah hamil." 

Cherry terbatuk tanpa sebab. 

"Si-siapa yang mengatakannya?" 

"Ibumu, dia berpesan padaku untuk menjagamu ketika 
kau disini." 

"Hm, begitu." 

"Aku sengaja membelikan susu hamil untukmu begitu 
mendengar kau akan datang bersama Rendy, jadi minumlah." 

"Eh, oh, iya." 

Bagai makan buah simalakama, Cherry tidak bisa 
menolaknya, tidak apa-apakah jika ia minum susu untuk ibu 
hamil? Tapi jika 1a tidak meminumnya, ia akan merasa tidak 
enak pada Wilona. 

Akhirnya dengan sangat terpaksa Cherry meminum susu 
itu. Sungguh, sebenarnya Cherry tidak terlalu suka minum susu 
yang rasanya hambar. Cherry harus menahan agar ia tidak 


memuntahkannya. 
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Denting jam dinding terdengar cukup keras di salah satu 
ruangan rumah Sandjaya. Padahal, disana ada dua orang lelaki 
yang tengah duduk berhadapan satu sama lain. Rendy dan 
ayahnya sendiri, Sandjaya. 

Mereka duduk tanpa kata, yang satu sibuk dengan 
berkasnya, yang satu sibuk dengan ponselnya. 

Wilona terlihat keluar dari sebuah kamar dan menutup 
pintu kamar itu, ia menuju ke dapur ntah untuk apa, tapi 
Sandjaya sudah paham kebiasaan istrinya itu setiap malam. 
Sebelum tidur, Illiya wajib meminum segelas susu dan saat ini 
Wilona telah membuatkan susu untuk putrinya. 

Hanya butuh beberapa menit sampai Wilona kembali 
melewati mereka berdua dengan membawa dua gelas susu di 
atas nampan. 

Rendy melirik sekilas, ia sempat menahan tawa dibalik 
jemarinya karena Wilona ternyata membuat dua gelas susu, ia 
tebak sudah pasti untuk Illiya dan bocah yang satu lagi, Cherry. 

"Kenapa kau membuat dua gelas susu?" tanya Sandjaya 
sebelum Wilona memasuki kamarnya. 

"Untuk Cherry." 

Benar bukan tebakan Rendy, Rendy semakin menahan 


tawanya karena gengsi, ia tidak bisa membayangkan wajah 
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Cherry ketika Wilona memberinya susu. Cherry paling anti 
disebut bocah, dan sekarang ia diperlakukan seperti bocah. 

"Kau sudah menawarinya?" tanya Sandjaya lagi. 

"Tidak perlu, ini susu untuk nutrisinya, ibu hamil sangat 
membutuhkan banyak nutrisi," jawab Wilona kemudian 
kembali melanjutkan langkahnya untuk masuk ke dalam 
kamar. 

Rendy menghentikan tawa dalam diamnya, ia tak 
berselera untuk tertawa lagi karena 1a melupakan satu hal. 

Susu, dan nutrisi bahkan vitamin, tak pernah satupun ia 
belikan untuk Cherry, padahal gadis itu sedang mengandung 
anaknya. Rendy benar-benar lupa dan kurang memperhatikan 
Cherry. 

"Ehem." 

Terdengar dehaman Sandjaya. 

"Tidak aku sangka, kau benar-benar puteraku." 

Rendy diam. 

"Kau yang melarangku untuk berhubungan dengan gadis 
yang lebih muda, ternyata kau juga--" 

"Setidaknya perbedaan usia kami hanya empat belas 
tahun, tidak seperti seseorang," potong Rendy cepat. 

"Untunglah, kau sudah memiliki segalanya sekarang, jika 
tidak aku akan menyita semua fasilitasmu karena ucapan 
kurang ajarmu itu." 
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Rendy tertawa mengejek. "Beruntung sekali aku." 

"Terimakasih." 

Tiba-tiba Sandjaya berucap lemah. 

"Terimakasih telah mengunjungi Pak Tua ini." 

"Usiaku sudah tidak muda lagi, aku tidak tau kapan aku 
mati, tapi aku bersyukur aku sudah membesarkanmu sampai 
sehebat ini," tambahnya membuat Rendy terenyuh. 

Sudah lama sekali 1a tidak datang dan berbicara pada 
ayahnya itu, terakhir kali ia bertemu di pesta pertunangannya 
sendiri dan itu pun ia tidak bertegur sapa bahkan mengobrol 
sedikitpun. 

Sejujurnya Rendy merasa rindu. 

"Kau tidak ingin mengatakan sepatah katapun untukku?" 
tanya Sandjaya. 

Rendy tetap diam. 

"Kalau begitu biar aku yang mengatakan sesuatu 
padamu." 

"Aku mencintaimu melebihi apapun di dunia ini, Nak. 
Kau harus tahu itu." 

Dada Rendy berdetak hebat. Ia merasa bahwa selama ini 
ja telah berdosa dan durhaka. Bertahun-tahun ia merasa kesal 
dan membenci ayahnya, tapi dengan kalimat yang baru saja 
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pria tua itu ucapkan, perasaan yang bertahun-tahun Rendy 
pendam hilang begitu saja. Ia juga menyayangi ayahnya 
melebihi apapun. Rasanya Rendy ingin berdiri dan memeluk 
pria itu, tapi 1a segan. Ia malu pada dirinya sendiri. Rendy 
hanya bisa meremas tangannya erat. 

Melihat itu Sandjaya berdiri. Ia melangkah ke arah Rendy 
dan menepuk-nepuk pundak anaknya itu. 

"Tidak apa-apa, kau adalah hal terhebat yang pernah Ayah 
punya," ucapnya kemudian meninggalkan Rendy sendiri. 

Air mata Rendy tak terbendung lagi. Ia menangis dalam 
diam tanpa suara. 

"Terimakasih," gumamnya pelan. "Terimakasih karena 
telah memberiku kehidupan." 

Rendy harus bersyukur, karena ayahnya lah ia menjadi 
seperti saat ini. Dan ia juga harus berterimakasih kepada 
Cherry, nanti. Karena permintaan bocah itu, ia bisa berdamai 


dengan dirinya sendiri, dan memaafkan ayahnya. 


$ 302 


Part 25 : A time 2 


"Maafkan kami, kami terpaksa harus pergi siang ini 


karena ada urusan yang sangat mendadak." 

Begitulah ucapan Sandjaya ketika setengah jam yang lalu 
berpamitan pada Cherry juga Rendy dengan meninggalkan 
Illiya bersama mereka dan membawa Wilona bersamanya. 

Bagi Cherry tidak masalah, tapi tidak bagi pria di 
sebelahnya yang sedari tadi bermuka masam. 

"Aku harus mengerjakan sesuatu di kamarku, 
Sweetheart," ucap Rendy pada Cherry. 

"Kalau begitu aku akan mengajak Illiya bermain. Apakah 
ada mall yang dekat di sekitar sini?" 
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"Kau mau pergi keluar?" 

"Ya." 

"Tidak boleh." 

"Kenapa?" 

Tentu saja karena Cherry sedang mengandung anak 
Rendy, dan tingkah Cherry yang kekanakan membuat Rendy 
khawatir untuk melepasnya di tengah kota seperti ini sendirian 
dan hanya bersama Illiya. 

"Kau tidak boleh pergi tanpaku. Lakukan apapun yang 
ingin kau lakukan di rumah ini," tegas Rendy. 

Cherry tertegun. Rendy tidak pernah menolak permintaan 
Cherry sekalipun, dan sekarang ia menolaknya bahkan 
memerintah Cherry? 

"Tapi aku bosan jika harus--" 

"Cherry, dengarkan perkataanku, kau bisa memesan 
apapun yang kau inginkan, tapi tidak dengan pergi sendiri 
bersama Illiya." 

Cherry tersenyum. Dalam hati 1a menyukainya. Ntah 
kenapa ia menyukai larangan Rendy. Apa itu berarti Rendy 
mulai khawatir padanya? 

"Baiklah," Cherry akhirnya mengalah. Ia menuntun Illiya 
untuk pergi meninggalkan Rendy. 
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"Permainan apa yang bisa kita mainkan?" tanya Cherry 
sembari menggandeng tangan Illiya. 

"Kau mau bermain boneka?" tawar Illiya. 

Karena tidak ingin mengecewakan adik iparnya itu 
akhirnya Cherry mengiyakan ajakan Illiya. 

"Apa kau memiliki banyak boneka?" 

"Ya, tentu saja, Kak, aku mengoleksi boneka berbie." 

Dengan bersemangat Illiya menarik Cherry ke arah ruang 
bermainnya yang cukup luas. Ruangan itu penuh dengan 
mainan Illiya, disana terdapat banyak boneka berbie juga 
boneka yang berbentuk binatang dan bentuk yang lainnya. 

Cherry terlihat takjub, Illiya adalah gambaran masa kecil 
Cherry, karena 1a juga pengoleksi boneka. 

"Yang mana boneka favoritmu?" tanya Cherry sembari 
melihat-lihat. 

Illiya bergegas mengambil sepasang boneka berbie yang 
dipakaikan jas dan gaun pernikahan. "Yang ini," jawabnya. 

"Kenapa kau suka yang ini?" Cherry mencari topik 
pembicaraan. 

"Karena ini adalah aku dan Max, aku akan menikah suatu 
saat dengannya. Ketika aku sudah dewasa nanti." 

"Max? Siapa itu Max?" 


"Max adalah teman sekelasku." 
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"Kau menyukainya?" goda Cherry. Ia merasa lucu, dulu 
juga ketika seusia Illiya, 1a pernah menyukai teman sekelasnya, 
tapi Cherry sudah lupa siapa nama bocah itu. 

Wajah Illiya berubah menjadi merah padam, sangat 
menggemaskan, Illiya anak perempuan yang jujur dan polos. 

"Saat dewasa nanti, aku akan menikah dengan gaun yang 
sama dengan yang boneka ini pakai, Kak." 

"Wah, cantik sekali." 

"Benar kan?" 

"Kalau begitu, kakak duluan ya yang memakainya?" 

"Kau ingin memakainya juga?" 

"Tentu saja." 

"Dengan Kak Rendy?" 

Cherry berdeham. "Hm, mungkin saja." 

"Kalau begitu, ayo kita main pernikahan." 

Alis Cherry tertaut. "Permainan apa itu?" 

Dilihatnya Illiya mengambil kembali dua boneka berbie 
wanita, tapi kali ini ukurannya lebih kecil. Ia membariskan 
boneka itu satu persatu, termasuk dengan boneka bergaun 
pernikahan tadi dan pasangannya. 

"Ini adalah Kak Cherry," tunjuknya pada boneka bergaun 
putih cantik berambut lurus pirang. "Dan ini Kak Rendy," 


lanjutnya lagi. 
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Cherry mulai mengerti permainan apa yang dimaksudkan 
Illiya. "Lalu yang ini kau dan ... ?" tunjuk Cherry pada boneka- 
boneka yang baru saja ia ambil. 

Iliya menggelengkan kepalanya. "Tidak, ini adalah 
anakmu, Kak." 

Apa yang diperbuat Illiya membuat Cherry terharu. Suatu 
saat, seperti impiannya, Illiya mengabulkan hal itu hanya dari 
sebuah boneka. Ya, walaupun ini hanya permainan, suatu saat 
Cherry juga ingin punya keluarga bahagia yang seperti Illiya 
katakan. 

"Lalu dimana dirimu?" 

Illiya menunjuk ke arah lemari kaca, disana ada sepasang 
boneka berbie dengan seorang putri kecil mereka di tengahnya. 
"Itu aku, Ayah dan Ibu. Kakak bilang, kakak ingin memakai 
gaun ini terlebih dahulu," jawabnya polos. 

Tanpa sadar Cherry mengacak rambut Illiya. "Anak 
pintar," pujinya. "Kalau begitu, ini adalah aku, dan ini adalah 
kakakmu Rendy." 

Cherry mengambil boneka itu, tangan kanan memegang 
boneka wanita, dan tangan kiri memegang boneka pria. 

Illiya tertawa senang ketika Cherry mulai memainkannya. 

"Hei, namamu Cherry kan? Ayo menikah denganku," 
tukas Cherry berpura-pura menjadi Rendy menggunakan 
boneka. 
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"Apa kau pangeran yang diutus Tuhan untukku?" 
lanjutnya lagi dengan boneka sang wanita. 

"Tentu, ayo menikah." 

Cherry menjalankan peran, ia meletakkan boneka itu 
bersejajaran dan mengaitkan tangan boneka wanita ke tangan 
boneka pria. 

Tiba-tiba seseorang berdeham cukup kuat, mengagetkan 
Cherry sehingga boneka wanita terjatuh. 

Cherry dan Illiya berbarengan menengok ke asal suara. 
Disana Rendy sudah berdiri menyandarkan tubuhnya ke 
pinggiran pintu dan menyilangkan tangannya di dada. 

"Apa yang kau lakukan, Sweetheart?" tanyanya menahan 
tawa. 

Cherry merasa malu, 1a tertangkap basah sedang 
menghalu, bahkan dengan sebuah boneka seperti anak kecil. 

"Aku ... Aku ..." 

"Kau terlihat sangat cocok bermain dengan Illiya, kalau 
begitu lanjutkan saja," ledek Rendy berbalik meninggalkan 
mereka. 

"Kenapa kau tiba-tiba datang?" tanya Cherry dengan suara 
yang cukup keras. 

"Aku hanya tidak sengaja melihatnya ketika aku ingin 
mengambil minum!" teriak Rendy yang masih bisa Cherry 
dengar. 
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Cherry menyandarkan tubuhnya lemas. Ia yakin, kini 
Rendy akan semakin menganggapnya bocah ingusan yang jauh 


dari kata dewasa, dan Cherry tidak menyukai itu. 


Beberapa jam berlalu membuat Illiya dan Cherry bosan 
bermain. Mereka merasa lapar lalu meminta tolong pada 
asisten rumah tangga yang bekerja di rumahnya untuk 
memasak. 

Ketika makan, Cherry sempat menanyakan apakah Rendy 
sudah keluar kamar hanya untuk mengisi perut atau belum? 
Tetapi sang asisten mengatakan bahwa tuannya itu belum juga 
keluar. Jadi, Cherry berencana untuk mengantarkannya makan. 
Ia tau Rendy pasti sibuk dan melupakan kebutuhan primernya 
itu. 

"Kak, aku punya banyak cokelat, apa kau mau?" tawar 
Illiya menunjukan kumpulan cokelatnya yang baru saja ia 
ambil dari lemari pendingin. 

"Boleh." 

Cherry mengambil salah satu coklat berukuran kecil. 

"Nona, kau tidak boleh terlalu banyak makan cokelat." 

Si asisten mengingatkan nona mudanya itu untuk 
menyudahi makan cokelat. 

"Tidak, Bibi, aku sudah kenyang, aku hanya mencicipi 
saja." 
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"Kalau begitu, taruh kembali ke dalam kulkas ya." 

"No, aku akan memberikan cokelatku pada Kak Rendy 
supaya ia semangat bekerja," tukas Illiya. 

Illiya dididik dengan sangat baik. Ia menjadi seorang yang 
peduli dan peka terhadap sekitarnya, Cherry dapat melihat dari 
apa yang 1a lakukan. 

"Illiya sangat pintar, bagaimana jika kita antarkan 
bersama? Kakak juga akan mengantarkan dia sepiring nasi," 
tawar Cherry. 

Tidak banyak berpikir, gadis cilik itu mengangguk. 

Alhasil, kini mereka membawa makanan di tangan 
masing-masing untuk Rendy. 

Cherry mengetuk pintu setelah sampai ke depan kamar 
pria itu. 

"Masuk saja," suruhnya. 

Illiya masuk pertama kali dan dengan malu-malu ia 
menyerahkan cokelatnya. "Ini untukmu, Kak." 

Rendy menaikan alisnya menatap Cherry, bermaksud 
meminta penjelasan. 

"Illiya mengatakan jika 1a ingin memberimu cokelat agar 
kau bersemangat," terang Cherry. 

Rendy memandangi cokelat juga wajah Illiya yang penuh 
harap sebelum mengambilnya. 

"Terima kasih," ucap Rendy singkat menerima cokelat itu. 
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"Lalu, kau belum makan bukan? Aku sudah membawakan 
makanan untukmu, tidak baik jika kau terus menerus menatap 
laptopmu tanpa henti." 

Tepat setelah Cherry menyelesaikan kalimatnya, perut 
Rendy berbunyi nyaring. Mereka saling berpandangan dan 
tertawa, termasuk Illiya. 

"Hm, benar juga, ternyata aku kelaparan," ucap Rendy 
kembali mengundang gelak tawa Illiya. 

Mereka kemudian duduk di sofa yang ada di kamar itu 
dan menunggu Rendy makan tanpa komentar apapun dari 
Rendy. 

Pria itu menyelesaikan sesi makannya dengan cepat dan 
minum air yang juga sudah dibawakan Cherry untuknya. Illiya 
terus memandangi Rendy hingga membuat Rendy tak nyaman. 
Rupanya, adiknya itu menunggu Rendy untuk memakan 
cokelatnya. 

Cherry yang tahu Rendy kurang menyukai makanan 
manis, berusaha menegur tunangannya itu. 

"Makanlah satu cokelat saja, itu bisa membuat rasa 
penatmu hilang," ucap Cherry sembari mengedipkan mata. 

Rendy menurut, ia paham maksud Cherry dan memakan 


satu cokelat bulat. 
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Hal itu membuat Illiya tersenyum dan senyuman Illiya 
membuat Rendy senang, ia kembali mengambil cokelatnya dan 
memakannya. Illiya tersenyum lebar. 

"Apakah perasaanmu sudah membaik, Kak?" tanya Illiya 
pada Rendy. 

Pria itu canggung ingin menanggapi apa dan memanggil 
Illiya apa. 

"Iya, sedikit," jawabnya. 

Illiya mendekat, ia mengulurkan tangan pada Rendy. 

"Maukah kau berteman denganku, Kak?" 

Rendy tertegun. Ia membatu menatap bocah yang 
merupakan adik tirinya yang selama ini kurang ia sukai 
memandangnya dengan begitu hangat. 

"Ayah bilang, kalau aku harus berteman dengan kakakku, 
Rendy. Karena dia pria yang baik. Dia yang akan 
melindungiku kelak," tambah Illiya lagi yang membuat hati 
Rendy luluh seketika. 

Rasa haru pun tak luput dari perasaan Cherry. Ia 
bersyukur dapat menyaksikan pemandangan indah di 
hadapannya sekarang. 

"Dengan senang hati, Princess. Ayo kita berteman." 

Rendy tersenyum pada adik perempuannya itu, senyum 


yang pertama kali ia berikan, senyuman yang sangat tulus. 
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Sungguh, lagi-lagi ia harus berterima kasih pada Cherry, 
karena telah meminta permintaan yang tidak pernah Rendy 
pikirkan sebelumnya, untuk datang ke rumah orang tuanya, 
Cherry memberikan hadiah yang sangat indah pada Rendy, 
yaitu keluarganya sendiri. 


Dan sejenak pun, ia dapat melupakan Liora. 
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Part 26 : Comebac 


"Kau sudah melihat berita terbaru?" tanya Rose di 


seberang ketika Cherry mengangkat telponnya. 

"Ada apa?" 

"Cepat buka ponselmu!" perintah Rose. 

Cherry cepat-cepat mematikan panggilannya dan 
membuka berita yang baru saja Rose kirimkan via pesan. 

Betapa terkejutnya Cherry melihat headline berita pagi 
ini. 

Kakaknya, Liora bertunangan dengan Marcus? Salah satu 
pengusaha muda yang saat ini tengah berada di puncak 
kesuksesannya. 


Apakah Cherry tidak salah lihat? 
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Rendy? Bagaimana dengannya? Apakah Rendy sudah 
melihat berita itu? 

Dengan terburu Cherry keluar dari kamar dan mencari 
keberadaan Rendy. Pria itu sedang berdiri di balkon 
memandangi ponselnya. 

Terlambat. Rendy pasti sudah membacanya. 

Napas Cherry yang terengah-engah mengundang 
perhatian Rendy. Ia menunjukkan layar ponselnya pada 
Cherry. 

"Kau sudah melihatnya?" tanya Rendy pada gadis itu. 

Cherry hanya mengangguk. Bagaimana bisa Liora tiba- 
tiba bertunangan dengan orang lain tanpa memberikan kabar 
sedikitpun padanya? Apakah orang tua Cherry juga sudah 
mengetahuinya? 

Tapi tidak mungkin mereka tidak akan mengatakan pada 
Cherry tentang pertunangan Liora dengan pemuda kaya raya 
itu. 

"Dia Marcus, kakak Mario," tambah Rendy lagi tanpa 
Cherry bertanya. 

Maksud Rendy, Mario si artis sombong itu? Darimana 
Liora bisa berkenalan dengannya dan tidak secepat kilat 
memutuskan untuk bertunangan? 

Rendy nampak diam, wajahnya datar tak terbaca. Cherry 
tidak tahu apa yang dirasakan pria itu saat ini. Apakah Rendy 
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kecewa, marah, ataupun bersedih, Cherry tidak tau dengan 
pasti. Yang Cherry tahu, Rendy tidak berkomentar apapun dan 


menanyakan apapun setelahnya. 


Rendy dan Cherry baru saja tiba dari Indonesia 
menggunakan pesawat yang paling cepat, karena Rendy 
mengatakan ada meeting penting sore nanti. Ia pulang ke 
rumah dan langsung mengganti pakaiannya. Tanpa pamit 
Rendy meninggalkan Cherry sendiri. 

Tidak apa, mungkin ada sesuatu yang sangat penting yang 
harus Rendy urus, dan Cherry, 1a hanya ingin berbaring 
sejenak, dan setelah itu ia akan menemui orangtuanya untuk 
menanyakan satu dua hal tentang Liora. 

Sementara itu ... 

Rendy mengepalkan tangan pada kemudinya, napasnya 
naik turun tak teratur melihat berita yang tadi pagi ia baca. 

Apa Liora mempermainkannya? Bagaimana bisa ia 
menghilang dan muncul tiba-tiba sebagai tunangan Marcus 
yang notabennya adalah saingan Rendy dalam berbisnis? 

Jadi selama ini Liora menipunya? 

Mencari adik ibu katanya? 

Rendy ingin mengumpat, karena ia merasa telah 
dibohongi Liora. Gadis itu mungkin berpura-pura tertarik pada 
Rendy selama ini. 
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Karena emosi yang tak tertahankan, Rendy memukul 
kemudinya sendiri. Ia tidak ingin menampakkan emosinya di 
hadapan Cherry. Biar bagaimanapun, bocah itu sudah 
memberikan sedikit kebahagiaan padanya. Tapi justru Liora- 
lah yang merusaknya. Liora merusak segalanya, merusak 


suasana hatinya yang sedang membaik. 


Cherry sampai ketika orang tuanya sedang berbicara pada 
seseorang. Gadis itu masuk dan menemukan Liora sedang 
duduk bersama ayah dan ibunya. Mata Ibunya nampak sembab. 
Ia terus menggenggam tangan Liora. 

Suasana berubah hening ketika Cherry masuk. Liora 
menatapnya dengan senyuman yang tidak dapat Cherry balas. 

Ia masih bertanya-tanya, ada apa sebenarnya. Cherry 
takut, juga bingung. Ia takut jika Liora akan mengatakan hal 
yang sebenarnya sebelum sempat Cherry mengungkapkannya 
pada semua orang. Cherry bingung, kenapa Liora harus muncul 
setelah menghilang lebih dari satu bulan. 

"Kau tidak rindu padaku?" tanya Liora pada Cherry. 

Cherry bisa merasakan dinginnya suara Liora, bahkan dari 
senyumnya. Ia berubah, Liora yang ia lihat sekarang tak 
sehangat Liora yang dulu. 


"A-aku--" 
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"Tidak perlu kaget, Tuan Puteri. Aku juga sangat 
merindukanmu," ucap Liora, ia bangkit dari duduknya dan 
mendekat ke arah Cherry. Liora memeluk Cherry dengan 
sangat erat. 

Cherry hanya bisa terdiam. Ia tidak bisa mengeluarkan 
sepatah katapun untuk Liora. 


"Apa kabarmu?" tanya Liora lagi. 


"Apa liburanmu menyenangkan, Tuan Puteri?" 

Cherry melepas pelukan Liora. Masih dengan terdiam ia 
meninggalkan Liora serta kedua orang tuanya di ruang 
keluarga. 

"Mungkin dia marah padaku," ucap Liora pada Adrea dan 
Nyonya Adrea setelah Cherry pergi. 

"Mungkin saja, karena kau tidak menghubungi kami," 
tukas Nyonya Adrea. "Tapi kau menghubunginya, bukan?" 
lanjutnya lagi. 

Liora nampak berpikir, 1a mengangkat bola matanya 
memandang ke atas. 

"Tentu saja, aku selalu menghubunginya, Bu," bohong 


Liora. 
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"Jadi, mungkin saja ia marah karena kau tidak 
memberitahunya tentang pertunanganmu, sama seperti rasa 
kecewa yang kami rasakan ketika pertama kali mendengarnya." 

"Maafkan aku, Bu. Aku akan menyusulnya dan meminta 
maaf," ucap Liora. Ia bergegas menaiki tangga dan mengejar 
Cherry masuk ke dalam kamarnya. 

Liora mengetuk pintu sembari memanggil nama gadis itu. 

Tak lama, yang dipanggil membukakan pintu. Liora 
masuk dengan senyum yang tidak bisa Cherry baca. 

"Apa kabarmu, Tuan Puteri?" tanyanya ulang dengan nada 
yang berbeda. 

"Ada apa denganmu, Kak?" balas Cherry. 

"Ada apa? Memangnya ada apa?" 

"Kenapa kau seperti ini?" 

"Seperti apa maksudmu, Tuan Puteri? Bukankah kau lebih 
tau kenapa aku seperti ini?" Kini, raut wajah Liora pun telah 
berubah, wajahnya nampak dingin memandang Cherry dengan 
tajam. 

"Kenapa kau tiba-tiba muncul dan bertunangan dengan 
pria lain?" 

"Lalu? Dengan siapa aku harus bertunangan? Bukankah 
kau seharusnya senang akan hal itu? Jadi kau tidak usah repot- 


repot mengurusku," ucapnya sinis. 
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Cherry tidak dapat membantah. Liora lebih pandai 
darinya, juga lebih matang. Apapun yang ia lakukan pasti 
sudah ia pikirkan terlebih dahulu. 

"Aku butuh uang, Cherry," lanjutnya lagi. 

"Aku butuh banyak uang untuk biaya pengobatan adikku." 

"Pengobatan Nayya sudah ter--" 

"Aku sudah mengatakan kepada Ayah dan Ibu untuk 
menghentikannya," potong Liora. 

"Aku sudah mengatakan pada mereka, Cherry, untuk tidak 
membayar apapun yang Nayya butuhkan. Dan aku akan 
mengganti biaya pengobatannya selama ini." 

"Tapi sayang sekali, Ayah dan Ibu menolak ganti itu." 

"Apa maksudmu, Kak?" 

"Kak? Hm, maksudku, aku pikir aku sudah tidak butuh 
uang darimu ataupun dari keluargamu lagii Dan aku 
memutuskan untuk berhenti bekerja karena calon suamiku 
menginginkannya." 

"Apa kau melakukan itu karenaku? Kau mengecewakan 
Ayah?" 

"Ow, tidak Tuan Puteri, justru darimu, aku menyadari 
sesuatu." 
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"Aku belajar bahwa sesuatu itu akan berharga jika punya 
nilai, seseorang bisa memutuskan apapun jika banyak uang. 
Seseorang bisa mendapatkan segalanya jika punya uang yang 
banyak. Dan saat ini, itu yang sedang aku lakukan. Aku hanya 
butuh uang yang banyak. 


Setelah puas mengatakan isi hatinya pada Cherry, Liora 
mendatangi sebuah kantor yang sudah lama tidak ia datangi. 
Kantor milik Rendy. 

Pemiliknya sedang tidak ada, jadi liora sengaja menunggu 
di depan ruangannya dengan alasan 1a ingin mengambil 
beberapa dokumen yang penting. 

Sekretaris Rendy tentu saja mengizinkan Liora, karena 
sebelumnya ia sudah mengetahui jika Liora adalah rekan bisnis 
juga sering berkunjung ke kantor. Dan yang terbaru, gadis itu 
tahu jika Liora menjadi tunangan salah satu pebisnis sukses 
yang diidam-idamkan kaum hawa. 

Rendy datang tak lama setelah Liora menunggu, pria itu 
sempat menghentikan langkahnya memandang Liora. Tatapan 


tajam mereka bertemu. Dan dengan santainya Rendy 
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melenggang masuk ke dalam ruangannya, tanpa menyapa 
Liora. 

Rendy marah. Liora tahu dari tatapan Rendy. Liora 
mencoba mengatur napas dan debaran jantungnya. 
Sesungguhnya ia sangat merindukan pria itu. 

Liora coba mengikuti Rendy masuk ke dalam ruangannya. 

"Kenapa kau diam?" tanya Liora membuat Rendy berbalik 
arah kepadanya. 

"Lalu? Apa yang harus aku perbuat?" 

Ego Rendy tinggi, 1a bukan tipe pria yang mengemis 
kepada seorang wanita. Jika wanita itu tidak mau padanya, ya 
sudah. Sama halnya dengan Mikaela. Mereka punya keputusan 
masing-masing selama itu membuat mereka bahagia. 

"Aku pikir kau akan marah padaku," pancing Liora. 

"Untuk apa?" 

Jawaban yang tak Liora ketahui, untuk apa? Apakah Liora 
yakin Rendy mencintainya hingga ia harus marah kepada Liora 
karena bertunangan dengan pria lain? Ya, benar, untuk apa? 

Liora nampak kecewa. Hal itu bisa dibaca jelas oleh 
Rendy. Melihat wajah Liora, Rendy ingin memastikan sesuatu. 

Pria itu menarik Liora dalam dekapannya dan mencium 
bibir Liora kasar. Tak disangka wanita itu justru membalas 


ciumannya. Liora justru mempererat dekapan Rendy dan 
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dengan lihai mengecap bibir juga lidah pria itu hingga mereka 
terhanyut dan tersengal-sengal. 

Masih belum selesai untuk Rendy, ia yakin dengan sangat, 
gadis itu masih menyukainya, karena itu 1a semakin menjadi 
melumat bibir Liora, liora pun tak mau kalah, dengan sisa-sisa 
kerinduan yang ada dihatinya, ia meluapkan perasaannya itu 
pada Rendy. Hingga mereka menjauhkan diri satu sama lain 
seperti kehabisan napas. 

Liora yang pertama kali menatap Rendy kembali. Sejak 
pertama kali 1a memutuskan untuk menemui Rendy, ia 
memang sudah membulatkan tekad untuk mengatakan sesuatu 
kepada pria itu, sesuatu yang selama ini melukai hatinya, yang 
selama ini sudah merenggut kebahagiaannya dan sesuatu yang 
sudah merusak kepercayaannya. 

"Tuan Rendy, ada yang ingin aku katakan padamu." 


Apapun itu ia akan terima konsekuensinya nanti. 
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Part 27 : Fact 


“Tuan Rendy, ada yang ingin aku katakan padamu." 


Ucapan formal Liora mendapatkan perhatian penuh dari 
Rendy. Sesuatu yang Liora maksud, mungkin adalah 
penjelasan gadis itu. 

Sejujurnya Rendy sedikit lega mengetahui bahwa Liora 
masih menyukainya, karena Liora masih menerima ciumannya. 
Gadis seperti Liora tidak akan sembarangan bersentuhan 
dengan pria lain yang tidak ia cintai. 

Rendy masih terdiam menunggu kata-kata terucap dari 
gadis itu. Ia mendudukkan dirinya ke sofa, mengambil alih 
penuh kesadarannya yang sempat hilang karena hasrat yang 
menggebu-gebu. Sedangkan Liora memutuskan untuk duduk 
tepat di hadapan pria itu. Karena mata akan sangat berfungsi 
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dengan baik disini, dari mata Rendy pasti akan tahu jika Liora 
akan mengatakan suatu kejujuran. 

"Katakan apa yang ingin kau katakan," suruh Rendy tak 
sabar. 

Liora menghela napas kasar sejenak, kemudian dengan 
tekad yang sudah semaksimal yang ia rencanakan sejak awal ia 
memandang Rendy menggunakan kekuatan hatinya yang 
tersisa. 

Katakan. Atau tidak sama sekali! Tekannya pada diri 
sendiri. 

"Aku akan mengatakan suatu kebenaran tentang diriku," 
mulai Liora. "Aku harap dengan pengakuanku ini kau tidak 
akan membenciku, karena memang kau tidak berhak 
membenciku, Rendy." 

Rendy tidak ingin menyela, ia akan mendengarkan apa 
yang akan Liora katakan secara lengkap terlebih dahulu. 

"Kau pasti bertanya-tanya, kenapa aku tidak pernah 
menghubungimu, bukan?" 

Pria itu tak memberi respon, karena memang jawabannya 
adalah iya, dan Rendy akan sangat kesal jika mengingatnya. 

"Jawabannya karena sebenarnya aku berbohong padamu. 
Aku takut kau akan bertanya macam-macam jika aku 


menghubungimu." 
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"Berbohong tentang apa?" tanya Rendy tidak dapat 
menunggu pengakuan Liora. 

"Aku sama sekali tidak pernah mencari bibiku. Aku tidak 
pergi untuk mencarinya, aku membohongi semua orang dengan 
alasan itu." 

"Maksudmu? Untuk apa kau berbohong?" 

Liora memejamkan mata, ia mencoba menarik napas 
dalam-dalam terlebih dahulu sebelum sempat 
mengungkapkannya. 

"Seseorang sudah mengancamku," ucapnya lirih. "Cherry 
sudah mengancamku untuk pergi dari hadapannya dan juga 
memintaku meninggalkanmu." 

"Cherry sudah melihat kita berciuman." 

Rendy menelan salivanya dengan wajah yang bersalah. 

"Tidak Rendy, kita tidak bersalah. Kita tidak 
mengkhianatinya," sangkal Liora seperti tahu isi pikiran 
Rendy. 

"Cherry tidak hamil, dia tidak mengandung anakmu!" 

Mata Rendy membulat, kini, pria itu memandang Liora 
dengan sejuta pertanyaan. "A-apa maksudmu?" tanyanya 
terbata, tidak percaya apa yang baru saja Liora katakan. 

"Aku mendengarnya, Ren. Ia berencana untuk 
mengikatmu dengan kebohongannya itu, aku mendengar ia 
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berbicara pada Aluna dan Rose tentang kehamilan palsunya," 
jelas Liora menumpahkan emosinya. 

"Dan dia menggunakan cara licik untuk menjebakmu, dia 
menggunakan tespack orang lain dan memberikannya padamu 
agar kau percaya dan mau menikahinya." 

"Cherry juga  mengancamku, jika aku tidak 
meninggalkanmu dan meninggalkannya bersamamu, ia akan 
menghentikan biaya pengobatan adikku." 

"Adikmu?" 

"Ya, aku punya seorang adik Ren, keluarga sedarahku 
satamu-satunya yang bernama Nayya, dia kecelakaan saat 
kelulusan sekolah menengah pertama." 

Berkat informasi dari Nathan, Rendy sebenarnya sudah 
mengetahui cerita tentang Nayya. Ia juga mengetahui jika adik 
perempuan Liora itu mengalami kecelakaan. Tapi ia tidak tahu 
jika Nayya masih hidup. 

"Aku tidak bisa berbuat apapun, Ren," lanjut Liora. 
"Hidup Nayya bergantung pada pengobatan malah itu, dan aku 
hanya ingin adikku tetap hidup." 

Benarkah? Benarkah apa yang diucapkan Liora? Apakah 
Cherry bisa melakukan hal yang kejam seperti itu? Tapi untuk 
apa dia melakukannya? Untuk apa? 
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Rendy menatap dalam mata Liora yang berkaca-kaca, 
tidak ada kebohongan disana. Rendy yakin, Liora telah berkata 
jujur. 

"Aku baru bertemu dengan Marcus seminggu setelah aku 
pergi. Aku tak sengaja berkenalan dengannya dan ternyata dia 
tertarik padaku." 

"Untuk lepas dari bayang-bayang Cherry juga 
orangtuanya, aku harus memiliki banyak uang, Ren, juga untuk 
pengobatan adikku. Jadi aku memutuskan untuk bertunangan 
dengan Markus, dia bisa memberikan apa yang aku butuhkan. 

Rendy tak bisa menanggapi apapun. 

"Apa yang aku lakukan salah, Ren?" 

"Katakan padaku, apa yang aku lakukan salah?" tanya 
Liora ulang. 

Tidak, Liora tidak salah. Dia berhak memutuskan apa 
yang terbaik dalam hidupnya. Ia berhak mendapatkan apa yang 
ja inginkan. Hanya saja justru itu yang membuat Rendy 
kecewa. 

Kepercayaan Liora padanya. 

Kenapa Liora tidak berterus terang sejak awal kepadanya? 

Kenapa Liora tidak mengatakan kebenarannya sejak 


awal? 
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Kenapa Liora tidak mengatakan masalahnya pada Rendy? 

Kenapa? 

Padahal jika ia mengatakan sejak awal, Rendy akan berani 
mengambil tindakan. Rendy akan berada diposisi Marcus 
sekarang, dan Rendy pasti akan membiayai pengobatan 
adiknya. Tapi Liora memilih pria lain untuk menjadi 
tumpuannya. 

Rendy bisa apa? 

Apa yang bisa Rendy lakukan untuk mengembalikan 
keadaan? 

Tidak bisa, 1a terlanjur kecewa pada Liora yang tidak 
mempercayainya. 

Semua sudah terjadi. 

Dan yang paling membuatnya kecewa adalah Cherry. 
Gadis yang 1a kira polos, baik dan ceria itu, ternyata adalah 
dalang dari semua masalah yang ada. 

Rendy menarik napas panjang dan menghembuskannya 
kasar. Ia mengepalkan tangan, menahan emosinya. Rendy 
marah, marah pada semua. Tapi ia berusaha menenangkan 
dirinya. 

"Kau tidak salah, Liora. Itu semua keputusanmu, hanya 
saja, andai kau mengatakan hal ini lebih awal, mungkin saja 
aku yang akan memberikan apapun yang kau butuhkan itu," 
ucap Rendy membuat air mata Liora mengucur deras. 
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"Lalu? Apa yang harus aku lakukan, Ren?" 

"Pergilah Liora, tinggalkan aku sendiri, aku ingin sendiri," 
perintah Rendy. Ini pertama kali dalam hidupnya mengusir 
seorang wanita. 

Hati Liora terasa sesak. Rendy menyuruhnya pergi tanpa 
menatap ke arahnya, tanpa menatap matanya. Liora merasakan 
kekecewaan yang teramat dalam pada diri Rendy. Mungkin 
benar, pria itu butuh waktu untuk sendiri dan berpikir. 

Dengan berat hati, Liora meninggalkan ruangan Rendy. Ia 
tercekat, selerti ada sesuatu yang mengganjal di 
tenggorokannya. Liora mengusap air matanya menahan tangis 
dan air matanya pun tumpah tak terbendung lagi ketika ia 
memasuki elevator. 

Ia bersumpah, 1a tidak berniat untuk tidak percaya pada 
Rendy dengan tidak mengatakan padanya dari awal. 

Hanya saja ... hanya saja pada saat itu yang Liora rasakan 
hanya sakit hati yang teramat dalam pada Cherry. Liora juga 
hanya memendam kekecewaan yang sangat besar padanya. 

Dan yang terpikirkan kala itu bukanlah Rendy, tetapi 
dendam. Bagaimana caranya Liora membalas dendam pada 


Cherry. 
Cherry menatap keluar jendela kaca dengan tirai yang 
masih sengaja ia buka, disana tanaman-tanaman rumah Rendy 
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semakin tak terurus dan tumbuh tinggi menjulang subur karena 
hujan terus menerus membasahi bumi akhir-akhir ini. 

Rencananya untuk memanggil tukang kebun esok 
sepertinya harus ia urungkan. Banyak hal yang ingin Cherry 
lakukan dan banyak hal yang ia pikirkan. 

Perubahan sikap Liora padanya adalah salah satunya. 

Cherry akui, semua karena kesalahan Cherry, hingga 
membuat gadis itu menganggap uang adalah segalanya. 

Cherry egois, Cherry memang bertindak diluar batas dan 
ja sudah sangat keterlaluan kali ini. Cherry menyadari 
kesalahannya itu dan 1a ingin meminta maaf pada Liora. 

Ia juga berencana, setelah liburannya, ia akan mengatakan 
pada semua orang tentang kebohongannya dan mencari Liora. 
Tapi ia kalah cepat, Liora muncul lebih dulu dengan membawa 
berita yang mengagetkannya, juga membawa perubahan yang 
besar dalam hidupnya. Dan hal itu tidak terpikirkan sama 
sekali dibenak Cherry. 

Lalu sekarang, ia harus bagaimana? Apakah 1a harus 
mengatakan secepatnya apa yang terjadi? Atau haruskah ia 
menunggu hingga hatinya siap? 

Sepertinya pilihan pertama yang akan Cherry lakukan. 
Mengatakan secepatnya apa yang terjadi pada ayah, ibu juga 


Rendy. Lalu, 1a akan meminta maaf pada Liora dan memohon 
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padanya untuk kembali seperti dulu, seperti Liora yang 
menyayanginya. 

Apakah jika ia sudah melakukan hal itu, bisa 
mengembalikan keadaan? Cherry ragu. Jika semua orang akan 
membenci Cherry, ia siap. Ia siap kehilangan Rendy, sebelum 
1a terlanjur jatuh terlalu dalam akan cinta, Cherry akan pergi 
menghilang saja. Ia masih muda, masa depannya masih 
panjang. 

Iya benar. 

Nanti, ketika Rendy tiba di rumah, ia akan mengatakan 
pada pria itu jika ia berbohong. Ia akan berterus terang dan 
meminta Rendy menyelamatkan Liora dari pikirannya yang 
menganggap uang adalah segalanya. 

Cherry terkesiap ketika bunyi decitan pintu membuyarkan 
lamunannya. Ia mempererat jaket yang menempel di tubuhnya 
dan menengok keluar. Tidak ada siapapun disana. Tapi ia 
mendengar suara langkah kaki menuju lantai atas. 

Rendy sudah pulang rupanya. Apakah Cherry harus 
mempersiapkan makan malam? 

Cherry melihat jam dinding yang menunjukkan pukul 
setengah sebelas. Ia merasa kasihan pada Rendy yang baru saja 
tiba tapi harus kembali bekerja hingga larut malam. 

Baiklah, setidaknya sebelum pria itu membencinya, 
Cherry harus berbuat sesuatu yang mengesankannya. 
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"Kau sudah pulang?" teriak Cherry. 

Yang ditanya hanya diam. 

"Aku akan membuatkan lemon tea untukmu, mandi dan 
turunlah!" teriak Cherry lagi. 

Ia melangkah ingin menuju ke dapur, tapi belum sampai, 
Cherry dikagetkan oleh suara bantingan gelas kaca ke lantai 
tepat di sampingnya. 

Dada Cherry berdegup kencang, samar-samar di 
kegelapan ia melihat bayangan Rendy yang baru saja 
membanting gelas yang sepertinya berisi sampanye itu, karena 
di tangan kanan Rendy masih menggenggam botol sampanye. 
Ia melangkah lebar, pelan dan terus menatap Cherry tajam. 

"A-ada apa?" tanya Cherry, tatapan mata Rendy 
membuatnya sedikit ketakutan. 

Tanpa menjawab pertanyaan Cherry, pria itu meletakan 
dengan cukup keras botol sampanyenya ke atas meja dan 
mendekati Cherry. 

Seperti insting bahwa ia dalam bahaya, Cherry melangkah 
mundur. 

"A-ada apa?" gumamnya lagi. 

Tapi masih tidak ada jawaban dari Rendy, matanya fokus 
menatap Cherry, menatap dengan penuh kemarahan. 

"Jangan membuatku takut," ucap Cherry lagi. Ia semakin 
memundurkan tubuhnya menghindari Rendy. 
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Tapi pria itu sungguh cepat. Dengan kekuatan tangannya 
yang besar dan kokoh, ia mencengkeram lengan Cherry dan 
menyeretnya masuk ke dalam kamar. 

Cherry mengaduh kesakitan. 

"Lepaskan aku! Sakit!" rintihnya, tapi Rendy tidak peduli. 

"Lepaskan!" 

Cherry memberontak, ia takut. Ia sangat takut pada Rendy 
sekarang, mata Rendy dipenuhi kilat kemarahan. 

Apakah Rendy sudah mengetahui semuanya? 

Apakah Liora sudah mengatakan pada pria itu? 

Cherry tetap berusaha memberontak, walaupun tidak 
mungkin baginya untuk lepas dari Rendy. Pria itu bagaikan 
singa dan Cherry hanya sebuah kelinci. 

Cherry yakin lengannya akan memar keesokan hari, 
Rendy begitu kuat mencengkeramnya hingga Cherry ingin 
menangis. 

"Lepaskan aku! Ku mohon!" 

Walaupun Cherry menangis Rendy tidak peduli, ia 
membanting pintu kamar dan menguncinya. 

"Apa yang akan kau laku--" 

Ucapan Cherry terhenti tatkala Rendy melemparkannya 
dengan kasar ke atas ranjang. Lalu Cherry melihat pria itu 
menatapnya buas, tajam, sembari melepas kancing kemejanya 


satu persatu. 
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Tidak ada lagi Rendy yang bersikap lembut padanya. 

Tidak ada lagi Rendy yang mengelus rambutnya dengan 
sayang. 

Yang Cherry lihat dan rasakan saat ini adalah Rendy yang 


seperti binatang buas siap menerkamnya. 
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Part 28 : Cruelty 


Dengan kasar Rendy melemparkan Cherry ke atas 


ranjang. Ia menatapnya dengan tatapan penuh kebencian, 
kemarahan dan kekecewaan yang memuncak. 

Bagaimana bocah itu bisa menipunya dan mengobrak- 
abrik kehidupannya? Rendy benar-benar marah dan ingin 
menghancurkan gadis yang bernama Cherry itu hingga ia 
menangis meminta pengampunan Rendy. Ia akan menghukum 
gadis itu atas apa yang sudah ia lakukan pada Rendy. 

Rendy mulai melepas kancing kemejanya dan membuat 
Cherry beringsut ke ranjang dengan wajah yang penuh 
ketakutan. 

Tapi Rendy sudah tidak peduli, Cherry harus 


mendapatkan balasan yang setimpal dengan apa yang ia 
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perbuat. Dan Rendy sangat menikmati wajah ketakutan yang 
Cherry tampilkan dibalik wajah sombongnya. 

Rendy membuang kemejanya asal setelah berhasil 
melepas seluruh kancing satu persatu. 

Cherry terlihat semakin ketakutan. Ia menggenggam 
piyamanya erat. 

"Apa yang ingin kau lakukan?" tanyanya dengan suara 
yang bergetar. Cherry mulai menangis. 

Tapi sungguh Rendy tidak akan peduli dengan apapun. Ia 
menarik Cherry untuk mendekat padanya. Gadis itu melakukan 
perlawanan hingga membuat Rendy terpaksa merobek 
kardigan yang ia kenakan. 

Gadis itu berteriak. 

Teriak saja sepuasnya. Ia tidak akan didengar oleh 
siapapun. Tidak akan ada yang menolongnya, si bocah penipu. 

"Apa yang akan kau lakukan?Hentikan, ku mohon, kau 
membuatku takut," pinta Cherry yang justru membuat Rendy 
semakin menjadi. 

Dengan sekali hentakan kancing baju Cherry dibuatnya 
terputus, hingga bra yang ia kenakan terpampang jelas di 
hadapan Rendy. Dan dengan paksa juga Rendy menarik celana 
panjang milik Cherry. Gadis itu masih memberontak minta 


tolong. 
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Hanya dalam hitungan menit saja Rendy mampu 
menelanjangi Cherry. 

Cherry menangis terisak menutupi dadanya dan bagian 
tubuhnya yang menurutnya sensitif menggunakan selimut. Tapi 
lagi-lagi Rendy menyibaknya dengan kasar hingga semuanya 
terlihat jelas. 

"Kau lupa, aku sudah pernah melihat semuanya," ucap 
Rendy dingin. 

Ia mengambil alih tangan Cherry ke atas kepala gadis itu, 
memegangnya dengan satu tangan dan tangan lainnya 
bergerilya ke tubuh Cherry. 

Cherry menangis. Ia menangis sejadi-jadinya ketika mata 
mereka bertemu, dengan kejam dan tanpa perasaan Rendy 
menatapnya. 

"Kau ingin hamil, bukan?" 

Hanya satu kalimat itu yang Rendy ucapkan sebelum ia 
melumat bibir Cherry dengan rakus. Tangan kiri Rendy masih 
memegang kendali pada kedua tangan Cherry, sedangkan 
tangannya mencengkeram kedua pipi Cherry, memaksakan 
lidahnya untuk masuk ke dalam mulut gadis itu. 

Begitu Rendy mendapatkan apa yang ia mau, Rendy 
menghisap kuat-kuat lidah Cherry tanpa ampun, tanpa 
membiarkannya bernapas hingga Cherry hampir kehabisan 
napasnya, matanya berkaca-kaca menatap Rendy, memohon 
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belas kasihan pria itu, tapi Rendy yang saat ini di hadapannya 
bukan lagi Rendy yang biasanya, sesuatu seperti iblis sedang 
menguasai Rendy. 

Rendy mengecup leher Cherry dan meninggalkan banyak 
bekas disana, sebelum turun ke bagian dada. Lalu Rendy 
menghisap gundukan itu satu persatu membuat Cherry kini 
menangis dalam diam. 

Tidak sampai situ, Rendy terus menyusuri tubuh kecil 
Cherry hingga 1a merenggangkan kedua kaki gadis itu. 

"Ti-tidak," pinta Cherry mengampun. Ia memegangi 
kepala Rendy yang berada di selangkangannya. Rendy tengah 
menghisap inti Cherry hingga gadis itu kehilangan kesadaran. 

"Hen-hentikan, ku mohon, ugh," pintanya disertai 
erangan. 

Rendy menyeringai, tidak ada niat untuk menghentikan 
perbuatannya itu. Rendy tidak akan membiarkan Cherry 
menikmati permainannya. Ia membuka celana yang sedari tadi 
masih ia pakai yang sudah sangat sesak dan membuat dirinya 
ikut telanjang bulat. Rendy bersiap mengarahkan 
kejantanannya pada Cherry walaupun gadis itu merasa belum 
siap. 

"Tu-tunggu," mohon Cherry ketakutan. 

Tapi ia terlambat, Rendy terlebih dulu melesakkan 
miliknya ke dalam tubuh Cherry dengan paksa. 
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"Akh." 

Cherry berteriak, rasa sakit, ngilu, dan perih bercampur 
aduk menjadi satu. Tidak ada kenikmatan yang Cherry rasakan. 
Hanya rasa pedih dan perih, di hatinya pun di area sensitifnya. 

Rendy dengan kejam memperkosanya. 

Sakit sekali. 

Tanpa tempo Rendy mulai menggerakkan tubuhnya. 
Sungguh 1a hanya ingin memuaskan dirinya sendiri. Inilah cara 
menghukum Cherry, inilah yang Cherry harus terima. 

Cherry melenguh, rasa kesakitan tadi berubah menjadi 
rasa yang sedikit nikmat, yang percuma saja bagi Cherry 
karena hatinya sudah terluka. 

Tak lama Rendy semakin mempercepat gerakannya, dan 
ia mencapai puncaknya tanpa Cherry. 

Cherry pikir akan selesai saat itu juga. Tapi ia salah. 
Rendy membalik tubuhnya dan memasukkan miliknya lagi dari 
belakang. Cherry hanya bisa pasrah mendapat perlakuan yang 
cukup keji dari Rendy. 

Pria itu tak berbicara, bahkan tak mengeluarkan suara 
apapun, hanya lenguhan kecil dan tatapan tajam seperti ingin 
membunuh yang Cherry dapatkan. 

Rendy mencapai puncaknya untuk yang kedua kali. Ia 


pergi beranjak dari atas tubuh Cherry dan meninggalkannya 
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dengan tangisan. Rendy masuk ke dalam kamar mandi. 
Mungkin ia akan membersihkan dirinya. 

Sedangkan Cherry? Ia hancur berkeping-keping. Cherry 
menangis dalam diam di dalam selimutnya. 

Ia melirik jam dinding yang ternyata sudah pukul satu dini 
hari. Rendy tak kembali dari kamar mandi. Ya, itu yang ada 
dalam pikirannya. Ternyata kenyataan berbeda, Rendy kembali 
masih dengan kilatan marah 'menggunakan' Cherry lagi. Ia 
menyibak selimut dan menarik Cherry. 

Sekali lagi terulang. 

Rendy memperkosanya, hingga berkali-kali. 

Malam itu, malam yang paling menyeramkan untuk 
Cherry juga hatinya. 

Rendy yang lembut, sudah tiada. 

Cherry memejamkan mata, menahan pedih atas apa yang 
harus ia terima. 

"Aku mencintaimu," gumamnya yang ntah Rendy dengar 


atau tidak. 


Jam weker berdering cukup keras membangunkan Cherry 
dari tidurnya, 1a tidak tahu pukul berapa ia tertidur, karena ia 
terlalu lemas dengan apa yang menimpanya semalam. Cherry 
terbangun sendiri dengan selimut yang menutupi tubuhnya. 
Tubuh yang terasa sangat sakit dan pegal. 
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Jika mengingat kejadian semalam, Cherry kembali 
gemetar dan menangis. Ia bangkit dari ranjang lalu berjalan 
tertatih menuju kamar mandi. Rasa sakit menjalar di seluruh 
tubuh juga kemaluannya. 

Rendy memaksanya hingga ia tak berdaya. 

Cherry tidak pernah melihat Rendy seperti itu. Rendy 
menakutkan. Ia takut, ia menjadi sangat takut pada pria itu 
sejak kejadian semalam. 

Cherry melihat pantulan tubuhnya di cermin. Di seluruh 
tubuhnya dipenuhi bercak merah hasil hisapan dan gigitan, 
bahkan di beberapa bagian tubuhnya terdapat memar. 

Melihat kondisinya sendiri karena perbuatan orang yang 
berarti baginya, Cherry jatuh luruh ke lantai. Ia menangis 
sejadi-jadinya, dan berteriak. 

Apakah ini hukuman yang Tuhan berikan padanya? 

Apakah ia pantas mendapatkan semua ini karena telah 
menyakiti Liora? 

Sementara itu ... 

Rendy mengusap rambutnya kasar mengingat apa yang 
telah 1a lakukan semalam. Sisi gelapnya muncul begitu saja, 
dan baru kali ini Rendy memperlakukan wanita dengan begitu 
kasar dan kejam. Sama saja 1a telah memperkosa Cherry. Atau 


memang gadis itu memang pantas mendapatkannya? 
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Bayangkan saja, ini menyangkut kebebasan Rendy dan 
bocah itu.. bocah itu.. 

Rendy kembali mengingat tangisan, teriakan, dan 
permohonan Cherry, juga pengakuan gadis itu semalam. Rendy 
juga mengingat segala kebaikan yang Cherry berikan padanya. 
Hatinya iba, sepertinya ia telah melakukan kesalahan yang 
besar. 

Biar bagaimanapun Cherry hanyalah gadis yang berusia 
delapan belas tahun, dan gadis sepertinya masih memiliki 
pemikiran yang labil yang melakukan segala sesuatu dengan 
egonya. 

Dan Rendy telah melakukan hal yang kejam pada gadis 


itu? 


Dua hari telah berlalu, Rendy memutuskan untuk tidak 
pulang ke rumah ataupun datang ke kantor. Ia memilih tinggal 
di hotel untuk menenangkan dirinya. Seperti biasa, hanya 
Daffa yang bisa 1a andalkan untuk mengurus pekerjaannya. 

Siang ini Rendy memanggil Daffa untuk datang ke 
kamarnya. Juga, ia ingin meminta pendapat pria itu. 

Daffa sampai dengan membawakan setumpuk dokumen 
untuknya. Rendy mengambil dan membuang asal dokumen- 


dokumen itu di sofa. 
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"Persetan dengan pekerjaanku, aku akan menceritakan 
satu hal kebrengsekanku padamu, Daff." 

"Ada apa? Kau terlihat sangat kacau," ucap Daffa begitu 
melihat penampilan Rendy yang tidak seperti biasanya. 
Penampilan pria itu mengingatkan Daffa ketika ia depresi dan 
pergi ke Rusia dulu. 

"Aku telah memperkosa Cherry," aku Rendy. 

"Apa? Katakan sekali lagi." 

"Aku sudah memperkosanya, Daff." 

"Apa kau mabuk hingga lupa diri?" 

"Tidak, aku melakukannya dalam keadaan sadar." 

"Lalu? Kenapa kau bisa gila seperti itu?" 

"Aku marah sekali padanya, Daff." 

"Ada apa, Ren?" 

"Dengarkan aku baik-baik, Daff. Aku akan 
menceritakannya dari awal padamu." ucap Rendy hati-hati. 

"Tentu, aku selalu punya banyak waktu untukmu, Ren." 

Rendy membuang napas dan mengepalkan tangannya 
marah pada diri sendiri. Begitu cukup tenang ia mulai bercerita 
pada Daffa dari awal hingga akhir permasalahannya. 

Daffa mendengarkan dengan saksama tanpa menyela 
sedikitpun. Dan setelah Rendy selesai bercerita, hanya satu 
kalimat yang dapat Daffa katakan. 

"Brengsek. Kau benar-benar brengsek Ren." 
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"Ya, aku tau itu, Daff." 

"Kenapa kau tidak bisa mengendalikan dirimu?" marah 
Daffa. 

"Aku tidak tau." 

"Kenapa kau bisa semarah dan sekecewa itu padanya? 
Padahal dia hanya bocah, kau orang yang bisa menyelesaikan 
masalah ini tanpa menyentuh sekalipun." 

"Ya, itulah yang aku sesalkan sekarang." 

"Lalu, bagaimana keadaannya sekarang." 

"Aku belum tau, Daff. Aku belum melihatnya bahkan 
menghubunginya." 

"Segeralah bertindak, bodoh. Tak ku sangka kau lebih 
brengsek daripada Darren," cemooh Daffa yang tidak dapat 
Rendy elak. 
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Part 29 : Sorrow 


Rendy memutuskan untuk pulang hari ini. Ia 


memasuki ruang depan rumahnya dengan mudah dan perlahan 
mengecek satu persatu ruangan untuk mencari keberadaan 
Cherry. 

Pertama, ia melihat kamar gadis itu. Dan ternyata Cherry 
tidak ada disana. Ketika Rendy berjalan makin ke dalam ia 
mendengar sesuatu yang berisik dari arah dapur. Dengan 
bergegas Rendy mengeceknya. 

Disana Cherry tengah sibuk memasak sesuatu. Syukurlah 
1a tidak pulang ke rumahnya. Batin Rendy. 

Rendy berdeham memandang Cherry, tapi gadis itu hanya 
melirik dan membuang tatapannya. Ia diam tanpa menyapa 
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Rendy. Rendy berusaha mendekat. Keinginan pria itu sangat 
kuat untuk menyentuh rambut atau sekedar mengusap, dan juga 
memeluk Cherry untuk mengatakan permintaan maaf. 

"Maaf," ucapnya mengulurkan tangan. Tapi Cherry justru 
refleks memundurkan tubuhnya. 

Rendy menegang, memperhatikan wajah Cherry yang 
ketakutan, bahkan tangannya bergetar. Hal itu menampar 
Rendy bahwa ia benar-benar telah melakukan kesalahan yang 
sangat besar. 

Rendy mengurungkan niat, 1a menarik tangan dan 
memasukkannya ke dalam saku celana. 

"Maaf, maafkan aku, Sweetheart," ucapnya tulus. 

Gadis itu melangkah secara perlahan memunggungi 
Rendy. Mungkin ia tidak ingin melihat wajah Rendy. 

"Apakah kau sudah mengetahuinya?" tanya Cherry pelan, 
suaranya ikut bergetar. 

"Mengetahui tentang kebohonganku," lanjutnya. 

"Ya, aku sudah mengetahui semuanya." 

Cherry menelan salivanya sepelan mungkin, ia 
menggerakkan kakinya gugup, juga takut. Pantas saja Rendy 
begitu marah kepadanya, ternyata pria itu sudah mengetahui 
bahwa ia berbohong dan menipunya. 

"Ma-maafkan aku," ucap Cherry tertatih. 
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"Apa kau baik-baik saja?" tanya Rendy tanpa 
memperdulikan permintaan maaf Cherry. 

Yang ditanya tak mau menjawab, karena akan sangat 
menyakitkan baginya jika mengingat kejadian semalam. 
Hatinya akan terluka lagi. 

"A-aku akan menyiapkan sarapan untukmu, walaupun 
hanya telur, aku harap kau mau memakannya." 

Cherry berusaha untuk bersikap biasa saja, ia merasa 
tengah dihukum atas apa yang sudah ia lakukan. Cherry 
berusaha tersenyum walaupun hatinya perih dan ia takut pada 
Rendy. Setelah ini ia akan membicarakan tentang hubungan 
mereka. 

Rendy tentu akan memutuskan hubungan pertunangan 
mereka. 

"Kenapa?" tanya Rendy. 

"Kenapa kau tidak pergi dari rumahku? Kenapa kau tidak 
kembali kepada orang tuamu dan beritahu mereka bahwa aku 
telah melakukan hal yang tidak-tidak padamu." 

Cherry menggeleng dalam diam. 

"Aku memulainya dengan cara yang tidak baik. Maafkan 
aku. Aku akan mengakhirinya dengan cara yang baik. Katakan 
saja, apa yang harus aku perbuat untuk mengakhirinya," terang 


$ 348 ` 


aa 


Cherry yang kemudian pergi mengambil sebuah telur di lemari 
pendingin. 

Rendy mengepalkan tangannya di dalam saku mendengar 
ucapan gadis itu. Cherry tidak marah? 

Shit! Rendy sangat ingin mengusap rambut Cherry untuk 
menghiburnya, ia bahkan ingin memeluk gadis itu untuk 
menyemangatinya. Rendy lebih bersalah dalam hal ini. 


Ya, ia lebih bersalah sebagai seorang yang lebih dewasa. 


Esoknya, Rendy yang sedang dalam kekacauan 
memutuskan untuk kembali bekerja karena Daffa mengatakan 
akan mengunjungi orangtuanya yang sakit. 

Pria itu tidak dapat fokus pada pekerjaannya. Banyak hal 
yang ia pikirkan, Cherry juga Liora. Kedua gadis yang tiba-tiba 
masuk ke dalam kehidupan dan membuat semuanya 
berantakan. 

Kepala Rendy berdenyut hebat. Ia memijat pelipisnya 
sebelum sebuah ketukan pintu terdengar. 

Sekretarisnya masuk dengan membawa selembar kertas. 

"Nona Liora ingin menemui Anda, Pak," ujar Rossa, 
sekretaris Rendy. 

Rendy memejamkan matanya. Yang ia pikirkan saat ini 
justru datang menghadapnya. 

"Ada apa?" tanya Rendy. 
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"Nona Liora kembali mengambil alih proyek atas utusan 
Tuan Adrea." 

Mendengar ucapan Rossa Rendy membuang napas, 
sebenarnya 1a masih belum siap bertemu dengan Liora. Rasa 
kecewa masih ia pendam hingga saat ini, dan mungkin Rendy 
akan menjadi seorang pemarah jika melihat pemicunya. 

"Bagaimana, Pak?" 

"Suruh masuk ke ruanganku," perintah Rendy pada 
akhirnya. 

"Baik, Pak." 

Rossa keluar ruangan dan berganti dengan gadis 
berkemeja biru pekat yang mengurai rambutnya. Liora berdiri 
dengan gaya khas dan tampilannya yang seperti Rendy lihat 
dulu ketika bekerja. Rendy sengaja tidak menatapnya sama 
sekali. 

"Hai, aku Liora, mulai hari ini, aku yang akan mengambil 
alih proyek yang ditugaskan oleh Tuan Adrea," ujar Liora 
ramah. 

Rendy tetap diam. 

"Rendy, ku mohon!" sentak Liora tidak tahan terus 
diabaikan oleh Rendy. Pria itu sepertinya memang sengaja 
membuatnya kesal. 

"Ada apa, Nona?" 

"Oh, come on, Ren! Perlakukan aku seperti dulu." 
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Tentu saja tidak bisa. Tidak semudah itu menghapus 
kekecewaan di hati Rendy. Lagipula kini, Liora sudah menjadi 
tunangan orang lain. 

"Aku sangat sibuk sekarang, Nona. Jika kau ingin 
membahas pekerjaan kita, dengan senang hati akan aku 
dengarkan. Tetapi jika kau ingin membahas masalah pribadi, 
maaf, aku tidak ada waktu untuk meladenimu." 

Sabar, Liora harus bersabar. Menghadapi orang yang 
tengah kecewa seperti Rendy harus dengan kesabaran. Liora 
tidak marah atau kesal. Ia hanya menyesal karena sejak awal 
tidak mengatakan pada Rendy tentang permasalahannya. 

"Nona Liora, aku ingin meminta satu hal padamu." 

Wajah Liora berbinar ketika Rendy mengeluarkan kalimat 
itu, akhirnya 1a akan mengandalkan Liora. 

"Apa itu?" 

"Kau sudah mengatakan apa yang kau katakan padaku 
kemarin pada orang tua Cherry?" 

Liora menggeleng. "Tidak, aku belum mengatakannya." 

"Baguslah, jangan mengatakan apapun pada mereka." 

"Kenapa?" 

"Cherry adikmu akan sangat hancur jika kau 
mengatakannya, kau pasti yang paling mengerti akan hal itu. 
Biarkan ia mengatakannya dengan mulutnya sendiri." 

Rendy peduli pada Cherry. 
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Hanya itu yang dapat Liora tangkap dari percakapan yang 
baru saja terjadi. Apakah Rendy berpikir Liora sekejam itu 
hingga harus mengatakannya pada orangtuanya? Tidak. Ia 
hanya ingin mengatakan pada Rendy agar pria itu tidak salah 
paham padanya dan mengira Liora bertunangan dengan Marcus 
karena cinta. 

Tidak. Liora sama sekali tidak mencintainya, bahkan 
menyukainya. 

Liora rela memohon kepada Tuan Adrea untuk kembali 
mengambil alih proyek yang ia kerjakan bersama Rendy, 
dengan alasan 1a ingin menyelesaikan apa yang sudah ia mulai 
dan setelah itu ia akan berhenti dari perusahaan Ayah Cherry. 
Juga ia telah berbohong pada Marcus, ia mengatakan jika Tuan 
Adrea memintanya untuk menyelesaikan proyek itu. Padahal 
sebenernya Liora hanya ingin terus dekat dengan Rendy, 


setidaknya sampai pria itu memaafkannya. 


"Untuk apa kau memanggilku kesini?" tanya Mario ketus 
pada Cherry. 

Mereka memutuskan untuk bertemu di kafe saksi 
perkelahian mereka, setelah Cherry berusaha keras 
menghubungi Mario dengan nomer yang ia dapatnya dari Rose. 


Sahabatnya itu memang bisa diandalkan. 
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"Pertama, aku ingin meminta maaf padamu atas apa yang 
pernah aku lakukan disini." 

Ya, pertama Cherry harus meminta maaf terlebih dahulu 
pada pria itu untuk memuluskan rencananya. Cherry 
membutuhkan Mario. 

Setelah berbicara panjang lebar pada Aluna dan Rose, 
tanpa menceritakan insiden malam mengerikan itu pada 
mereka, Cherry memutuskan untuk kembali menyatukan Liora 
dengan Rendy, karena Cherry-lah yang bersalah sudah 
memisahkan mereka, maka ia jugalah yang harus menyatukan 
mereka kembali. 

Tapi kali ini, ia membutuhkan Mario. Adik dari Marcus, 
tunangan Liora. 

Ia ingin mendekati Mario, agar bisa berkenalan dengan 
Marcus. Ya, walaupun tidak bisa menggoda pria itu, setidaknya 
Cherry ingin tahu bagaimana watak dari tunangan Liora, agar 
ja dapat berbicara dengannya secara baik-baik. 

"Kenapa kau diam? Kau memaafkanku atau tidak?" tanya 
Cherry. 

"Kenapa nada bicaramu seperti itu? Kau niat minta maaf 
atau tidak?" 

Cherry berdeham. "Tentu saja." Ia mengulurkan tangan 


pada Mario. "Maafkan aku," ucapnya lagi. 
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Mario membalas uluran tangan Cherry walau cukup lama 
1a berpikir, membuat Cherry dapat bernapas lega. 

"Lalu, apa yang kau inginkan dariku? Apa kau tertekan 
karena ulah penggemarku?" tebak Mario. 

Cherry menggeleng, ia memang sempat geram karena 
ulah penggemar pria itu yang memenuhi halaman sosial 
medianya. Tapi 1a tidak terlalu memperhatikan makian-makian 
terhadapnya karena masalah yang saat ini Cherry alami. 

"Aku ingin minta tolong padamu." 

"Huh? Apa itu?" 

"Ini tentang Rendy, juga kakakmu." 

"Marcus? Ada apa dengannya?" 

"Kau mengenal tunangannya, bukan? Liora adalah 
kakakku." 

"Ah, aku tau, aku pernah melihat kakakmu itu sebelumnya 
bersamamu, pantas saja wajahnya terasa tidak asing," ujar 
Mario. 

"Apa kau tau kenapa mereka bisa bertunangan secepat itu, 
apakah Marcus sering membawanya ke rumah?" 

Mario mengangkat bahunya. "Aku tidak terlalu berurusan 
dengan Marcus, kami menjalani hidup masing-masing dan 
tidak mencampuri urusan masing-masing. Jadi aku tidak tahu, 
mungkin mereka sudah cukup lama mengenal." 

"Tidak mungkin, Liora mencintai pria lain, aku tau itu." 
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"Siapa?" 

"Rendy." 

"Tunanganmu?" 

"Ya." 

"Shit, ada apa dengan hubungan kalian? Rumit sekali." 

"Aku akan menceritakan satu rahasia padamu, tapi kau 
harus berjanji untuk membantuku setelah ini, apakah kau 
bersedia?" 

"Tergantung." 

"Ku mohon, please." Cherry menyatukan kedua telapak 
tangannya, memandang Mario dengan tatapan memelas. 

"Cih, baiklah," umpat Mario tidak tega. 

Cherry tersenyum senang. 

"Satu hal yang harus kau tau, Mario, aku tidak hamil, 
kehamilanku palsu." 

"Jadi waktu itu untuk apa kau melihat-lihat artikel tentang 
kehamilan?" 

"Untuk mengetahui apa yang harus dilakukan ketika 
hamil. Untuk membohongi Rendy." 

Cherry bertaruh pada dirinya sendiri untuk menceritakan 
seluruh aibnya p 
kepada Mario, pria yang sama sekali tidak akrab dengan 
Cherry bahkan pernah berkelahi dengannya. Ia sudah tidak 
peduli, asal rencananya dapat berjalan. Semua itu demi 
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kebahagiaan Liora dan Rendy nantinya. Ia berjanji pada diri 
sendiri untuk menebus kesalahannya. Apapun itu, ia harus 


melakukan apapun. 


$ 356 | 


Q9 ( ) B 


Part 30 : Redemption 


"Kenapa kisah hidup orang lain begitu rumit?" komentar 


Mario setelah Cherry menyelesaikan ceritanya. 

"Apakah hidupmu semudah itu?" 

"Tentu, aku sangat menikmati hidupku yang sekarang. 
Kecuali karena scandal yang kau buat kemarin, hidupku seperti 
di neraka karena mendapat banyak hujatan," 

"Maafkan aku," ucap Cherry tulus, ia merasa bersalah 
karena tidak dapat mengendalikan emosinya. 

"Tidak masalah, berita itu sudah mereda dan aku sudah 
bisa mengembalikan imejku." 

Dari kejadian yang dialami Cherry berturut-turut, ia 


menyadari bahwa sesuatu yang dilakukan berdasarkan emosi 
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sesaat itu tidak akan menjadi sesuatu yang baik, hanya akan 
menjadi sesuatu yang merugikan diri sendiri kelak. 

"Lalu? Apa rencanamu selanjutnya?" tanya Mario. 

"Aku ingin bertemu dengan kakakmu, bisakah kau 
mengenalkannya padaku?" 

"Lupakan saja jika kau ingin menggodanya, dia itu player 
melebihi aku, dia suka memanfaatkan wanita, tapi aku tidak tau 
jika dia memang sudah berubah karena bertemu dengan 
kakakmu, aku cukup kaget ketika dia tiba-tiba 
mengumumkan." 

Cherry berdecak. "Bukan seperti itu maksudku, aku hanya 
meminta tolong padamu untuk mengenalkannya padaku, 
selebihnya itu urusanku." 

Mario menghalau jemari di depan wajahnya. "Baiklah, 
baiklah." setuju Mario lalu menyilangkan tangannya ke dada. 

Sebenarnya pria itu bukan pria yang buruk, Mario cukup 
ramah, hanya saja ia adalah tipikal pria yang memiliki sifat 
yang sama persis dengan Cherry, egois dan tidak mau terlihat 
menyedihkan, sepertinya mereka akan cocok berteman. 

"Jadi kapan?" tuntut Cherry. 

"Aku tidak bisa jika tiba-tiba membawamu dan 
mengenalkanmu padanya, itu sangat terlihat aneh. Kau pikir 


apa statusmu sekarang? Kau tunangan Rendy dan Marcus juga 
p 2 g y Jug 
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sudah memiliki tunangan, lagipula hubunganku dengannya 
tidak terlalu baik. 

"Lalu?" 

"Kebetulan sekali orangtuaku akan mengadakan pesta 
ulang tahun pernikahan mereka. Aku akan memberikan 
undangannya padamu dan Rendy, karena pasti Marcus akan 
datang bersama dengan tunangannya itu." 

Cherry menyetujuinya. 

Syukurlah, berkat Mario, ada satu kesempatan Cherry 
untuk bertemu dengan Marcus, dan 1a tidak akan menyia- 
nyiakan kesempatan itu, 1a berharap semoga saja rencananya 
untuk menyatukan kembali Liora dan Rendy akan berhasil. 


"Terima kasih, Mario." 


Dan benar saja, tidak lama undangan yang Mario maksud 
datang juga di kediaman Rendy. Cherry menggenggam 
undangan itu ketika seseorang yang diutus Mario 
memberikannya secara langsung. Sembari menunggu Rendy 
yang katanya akan pulang cepat hari ini, Cherry sibuk dengan 
ponselnya. Ia sedang bertukar pesan dengan Aluna dan Rose, 
juga sesekali meminta pendapat mereka. 

Beberapa menit kemudian terdengar suara langkah sepatu 
di balik pintu, Cherry yakin itu adalah Rendy. Dengan cepat ia 
menaruh undangan di meja dan buru-buru masuk ke dalam 
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kamar. Sejujurnya Cherry masih takut untuk bertemu dengan 
Rendy. Masih teringat jelas di kepala Cherry, bagaimana hanya 
dengan pandangan saja Rendy dapat menghancurkannya. 

Sedangkan Rendy menyadari ketika ia datang, terlihat 
Cherry seperti melarikan diri darinya ke kamar. gadis itu 
menutup pintu sebelum Rendy dapat menatapnya. 

Rendy menghela napas, ia melihat sebuah undangan 
tergeletak di atas meja. 

Tumben sekali ada undangan yang dikirim ke rumahnya? 
Biasanya Rendy akan mendapatkannya di kantor. Ia segera 
mengambil undangan itu dan mengetuk pintu kamar Cherry 
untuk bertanya. 

"Sweetheart?" panggilnya pelan. 

Tidak ada jawaban dari dalam. 

"Aku tahu kau di dalam, bukalah," pinta Rendy, ia sudah 
membawakan sesuatu untuk Cherry, eskrim dan coklat. 

"Sweetheart ..." 

Pintu dibuka sebelum Rendy mengetuk ulang. Dilihatnya 
Cherry yang terdiam menundukkan kepalanya. Rendy 
menyodorkan kantung plastik putih pada Cherry dan dengan 
ragu gadis itu mengambilnya. 

"Aku membelikan Es krim dan cokelat untukmu, 
makanlah," ucap Rendy, ia sengaja agar mood Cherry 
membaik. 
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"Terima kasih," balas Cherry singkat. 

Rendy terdiam, baru kali ini ia bingung mencari topik 
pembicaraan pada wanita. Tapi ia kembali mengingat 
undangan yang ingin ia tanyakan. 

"Ah, aku melihat undangan di atas meja, siapa yang 
memberikannya?" 

"Tadi seseorang datang mengantar." 

Kembali hening. Rendy menggaruk lehernya yang tidak 
gatal. 

"Kalau begitu aku ke atas dulu," pamit Rendy. 

Tapi, sebelum pria itu melangkah, Cherry dengan cepat 
mengutarakan keinginannya. 

"Bo-bolehkah aku ikut denganmu?" 

Dahi Rendy berkerut. 

"Maksudku ikut ke pesta ulangtahun itu," ralat Cherry 
dengan cepat, ia takut Rendy akan salah paham." 

"Oh, tentu saja, lagipula yang diundang memang kau dan 
aku, bukan?" 

"Terimakasih kalau begitu." 

Secepat kilat Cherry menutup pintu kamarnya sebelum 
Rendy sempat mengatakan kalimat yang lain. 

Rendy tersenyum, ia bersyukur Cherry tidak 


membencinya setelah apa yang ia lakukan. 
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Hari sudah menggelap ketika Cherry menatap pantulan 
tubuhnya di cermin besar di sebuah salon elit tempatnya 
bersolek. Ditemani Liora dan Aluna yang menunggunya sejak 
satu jam yang lalu. 

Cherry telah selesai dengan dandanannya dan 
menunjukkan hasilnya kepada dua sahabatnya itu. 

"Gila! Aku tidak pernah melihatmu secantik ini!" puji 
Aluna takjub melihat Cherry. 

"Rekomendasiku memang tidak pernah salah," tukas Rose 
yang memang merekomendasikan salon kecantikan dan butik 
tersebut pada Cherry. 

Malam ini Cherry akan datang ke pesta ulang tahun 
pernikahan orangtua Mario dan ia akan menjalankan 
rencananya. 

Setelah berdiskusi dengan Aluna dan Rose, mereka 
memutuskan tema dewasa untuk Cherry malam ini, karena 
Marcus adalah tipe playboy kelas kakap yang lebih menyukai 
wanita anggun. Begitu yang tertulis di artikel ketika mereka 
mencari tahu tentang Marcus. 

Cherry memakai gaun hitam legam dengan belahan 
punggung yang terbuka hingga pinggang. Gaun tanpa lengan 
yang panjang sampai ke paha, serta rambut Cherry yang 
tadinya pirang sengaja ia cat hitam, tatanan rambutnya lurus 
digerai dengan salah satu sisi ia selipkan ke belakang telinga. 


t 362 \ 


aa 


Tampilannya bertambah manis ketika 1a hanya memakai 
kalung berlian sebagai pemanis dan anting-anting kecil yang 
serasi dengan kalung tersebut, juga tidak lupa sumpalan di 
dadanya, agar terlihat lebih berisi. 

"Kau cantik Cherry, hanya orang-orang bodoh yang tidak 
tertarik padamu," Rose ikut memuji, membuat Cherry semakin 
percaya diri. 

"Bersiaplah, sebentar lagi, Rendy akan menjemputmu, 
bukan?" 

Aluna mengambilkan tas tangan hitam dengan sedikit 
hiasan gemerlap yang tadi sudah ia pilih. 

Waktu sudah menunjukkan pukul tujuh kurang. Seperti 
yang tadi Rendy katakan, pria itu akan menjemput Cherry 
pukul tujuh tepat. 

Cherry sengaja tidak mau bersama dari rumah karena ia 
memang sudah berencana untuk berhias terlebih dahulu ke 
salon. 

Tidak lama, seseorang datang menanyakan nama Cherry 
pada resepsionis dan seorang pekerja membawanya untuk 
menemui Cherry. 

Pria yang ternyata adalah Rendy itu mengenakan setelah 
tuxedo berwarna hitam dengan kemeja berwarna biru gelap, 


tampak sangat pas ditubuhnya yang kekar. 
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Sedari tadi banyak mata yang melirik Rendy, bahkan 
gadis-gadis dan para pekerja di tempat itu tidak bisa menutupi 
rasa kekagumannya pada Rendy. 

Aluna mengintip, lalu berlari kecil ke arah Cherry. 

"Dia sudah sampai," tukasnya. 

Cherry yang tadinya duduk, segera mempersiapkan diri, ia 
merapihkan rambut, juga gaun yang ia kenakan. 

Dan akhirnya pandangan mereka bertemu, saling menatap 
dalam kagum. 

Tidak dapat Cherry pungkiri, ia memuja ketampanan 
Rendy. Pria itu sungguh tampan malam ini. 

Begitupun Rendy, ia sempat mematung memandangi 
Cherry. Bocah itu terlihat sangat begitu cantik dan menawan. 
Cherry juga terlihat fresh dengan warna rambut yang baru, dan 
juga terlihat lebih dewasa dari usianya. 

"Tuan Rendy." 

Panggilan sang pelayan menyadarkan Rendy dari 
keterpanaannya. 

Cherry mendekat dan dengan malu-malu mengajak Rendy 
untuk segera pergi. 


"Ayo." 
Sesampainya di tempat, tidak hanya satu, tapi beberapa 
orang sudah memandangi Cherry. 
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Gadis itu sempat mendengar obrolan orang-orang yang 
mengatakan jika hari ini banyak sekali wanita cantik datang, 
tapi sayangnya milik sudah milik orang. Cherry sampai harus 
terkekeh sendiri, membuat Rendy bertanya-tanya. 

Mata Cherry berkeliling mencari keberadaan Mario, Di 
sampingnya ada Rendy, pria itu sedang berbincang-bincang 
dengan kenalannya yang tadi sempat memuji Cherry cantik. 

Akhirnya Mario dapat terlihat oleh pandangan Cherry. 
Tapi Cherry enggan untuk mendekatinya, karena Mario tengah 
asik berjoget di depan panggung musik bersama dengan teman- 
teman sesama artisnya. Cherry berharap agar pria itu melihat 
ke arahnya, tapi nampaknya ia terlalu asik. 

"Apa yang kau lihat, Sweetheart?" tanya Rendy. 

"Ah, tidak." 

Cherry memutuskan untuk tidak terlalu kentara 
memandangi Mario. Ia penasaran dimana Liora dan 
tunangannya? Kenapa mereka belum terlihat? 

"Selamat malam, Tuan Rendy." 

Terdengar seseorang menyapa Rendy. Cherry 
mendongakkan kepalanya. Seperti mendapatkan 
keberuntungan kecil, ia tidak perlu bersusah payah mencari 
Liora dan tunangannya karena ternyata mereka menghampiri 


Cherry dan Rendy. 
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Untuk pertama kali mata Cherry langsung tertuju pada 
Liora, ia tersenyum menatap Cherry, senyuman yang masih 
terasa dingin bagi gadis itu. 

"Kau datang?" sapanya. 

Liora nampak sangat cantik mengenakan gaun biru gelap 
dengan rambut yang tergulung asal dan beberapa anak rambut 
yang dibiarkannya terurai. Liora indah dan dewasa, seketika 
Cherry nampak ciut di hadapannya. Lalu, gaun itu? Kenapa 
warnanya bisa sama dengan kemeja Rendy? Apakah mereka 
sudah membuat janji? Atau karena mereka memang sudah 
ditakdirkan bersama? 

"Kau mengenalnya?" tanya pria di sebelah Liora. 

"Dia adikku," jawabnya. 

Dan akhirnya Cherry bertemu dengan Marcus untuk 
pertama kalinya. 

"Cherry." 

Cherry mengulurkan tangan memperkenalkan dirinya, 
Rendy hanya melirik ketika ukulan tangan itu dibalas oleh 
Marcus. 

Pria itu menatap Cherry intens dari atas hingga bawah 
sampai membuat Cherry tak nyaman, lalu Marcus beralih ke 
Rendy. 


"Tunanganmu sangat cantik," puji Marcus. 
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"Terima kasih," jawab Rendy lalu melihat ke arah Liora. 
"Tunanganmu tak kalah cantik." 

Pujian Rendy membuat Liora merona. Dalam hati ia 
sangat bahagia, Rendy masih mau memujinya. 

Sedangkan Cherry, ia merasa tak nyaman dengan Marcus 
yang terus menerus menatapnya. Sesekali Cherry mengelus 
pundaknya yang terbuka karena mata pria itu seperti ingin 
menelanjanginya, menatap tiap inci tubuh Cherry. 

Ternyata benar kata Mario, jika Marcus adalah pria yang 
berbahaya, nyali Cherry menciut seketika. 

Sedang berpikir keras, tiba-tiba Cherry merasa bahunya 
tertutupi sesuatu. Rendy meletakkan jasnya ke pundak Cherry 
dan merapihkannya. 

"Hari ini udara dingin, dan kau memakai pakaian yang 
terlalu terbuka," bisik pria itu di telinga Cherry. 

Cherry merasa lega seseorang menyadari bahwa 1a tidak 
nyaman dan merasa kedinginan. Tetapi yang membuat Cherry 


lebih lega lagi adalah kenyataan bahwa pria itu adalah Rendy. 
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Part 31 : Caring 


Semakin larut pesta berjalan dengan semakin meriah, 


sekelompok orang terus berdansa dan berjoget di depan 
panggung musik, Mario terlihat sangat heboh dengan beberapa 
gadis di sebelahnya. 

"Dia tidak berubah walaupun di hadapan orang tuanya," 
komentar Rendy yang juga mengamati Mario. 

"Dia hanya bisa merepotkan semua orang," sambar 
Marcus. Ia menyesap wine dengan elegannya mencemooh adik 
sendiri. 

Mario pernah mengatakan bahwa hubungannya bersama 
Marcus tidak terlalu baik. Dan Cherry juga dapat melihat dari 
sikap mereka satu sama lain. Tidak ada sapaan akrab ataupun 


interaksi yang berarti. | 
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Sedang asik memperhatikan sekitar, Cherry merasa ia 
ingin buang air kecil. 

"Aku ingin ke toilet sebentar," pamitnya berlalu dari 
mereka. 

Marcus sempat memandangnya dengan senyuman yang 
aneh sebelum Cherry melangkah. Gadis itu memang ingin 
buang air kecil, sekaligus menelpon Aluna dan Rose 
menanyakan apa yang harus ia lakukan karena Marcus sangat 
berbeda dari bayangan mereka. Pria itu terlihat benar-benar 
gatal. 

Sesampainya di toilet, Cherry cepat-cepat membuang 
hajat kecilnya dan membenarkan sedikit dandanannya. Ia 
mengeluarkan ponsel dan mendial nomer Rose, tapi ia kalah 
cepat dengan dua orang wanita yang baru saja memasuki toilet. 
Cherry merasa tidak nyaman jika ia harus menelpon seseorang 
untuk membicarakan orang lain di hadapan kedua gadis itu. 
Jadi Cherry mengurungkan niatnya. Ia memilih untuk keluar 
dari toilet dan akan mencari tempat yang agak sepi. 

Cherry sempat menghentikan langkahnya ketika melihat 
Rendy sedang mengobrol berduaan dengan Liora, tanpa 
Marcus. 

Dimana pria itu? Kenapa ia meninggalkan Liora berdua 


saja dengan Rendy? 
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Tapi baguslah mereka memiliki waktu untuk berbicara, 
walaupun dada Cherry mendadak sesak melihatnya, ia tak 
masalah jika itu membuat Rendy dan Liora senang. 

Cherry tersenyum miris pada dirinya sendiri, ia terlalu 
sibuk dengan pikirannya hingga ia tak menyadari Marcus 
sudah berdiri di sebelahnya. 

"Apa yang sedang kau pikirkan?" tanya Marcus 
mengagetkan Cherry. 

Refleks Cherry mengusap telinganya dan menjaga jarak 
karena Marcus berbicara terlalu dekat. 

Ini kesempatan Cherry untuk berbicara pada Marcus, jadi, 
seharusnya Cherry dapat menyingkirkan rasa tak nyamannya 
pada pria itu agar dapat memancingnya. Cherry ingin tahu 
Marcus orang yang seperti apa. 

Apakah benar ia tulus pada Liora atau ia hanya main-main 
saja, karena jika dilihat saja Marcus benar-benar seperti 
playboy kelas kakap yang haus akan wanita, seperti yang 
Mario katakan. Dan jika terbukti Marcus hanya main-main, ia 
harus membuat Liora putus dengannya dan kembali kepada 
Rendy. 

"Nona Cherry," panggil Marcus lagi karena gadis itu tidak 
fokus kepadanya. 

"Oh, iya." 


"Apa yang kau lamunkan sebenarnya?" 
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Cherry tersenyum, ia harus lebih percaya diri seperti 
Cherry yang biasanya. 

Gadis itu mulai beraksi. Ia menegakkan tubuh dan 
mengangkat dagunya, menanggapi Marcus seperti seorang pro. 

"Ada apa, Tuan Marcus? Apa ada yang ingin kau 
bicarakan padaku?" tanya Cherry menyunggingkan senyum. 

Ia membuka jas pemberian Rendy dan menggantungnya 
pada tangan kirinya agar terlihat lebih seperti seorang wanita. 

Marcus ikut menyunggingkan senyumnya, ia mengambil 
wine pada nampan seorang pelayan yang lewat dan 
memberikannya pada Cherry. 

"Mau minum?" tawarnya. 

"Boleh," terima Cherry, padahal ia mungkin hanya 
menghisapnya sedikit saja. 

"Kau terlihat luar biasa malam ini?" 

Maksudnya penampilan Cherry, pria itu sedang 
memujinya. Bagaimana bisa seseorang yang sudah 
bertunangan memuji gadis lain? Dan ia nampak tidak peduli 
melihat Liora mengobrol akrab dengan Rendy. 

"Terimakasih, kau terlalu memujiku, Tuan." 

"Kau memang pantas dipuji, Nona Cherry." 

Sungguh pandangan mata Marcus benar-benar pandangan 
pria penggoda, matanya nakal layaknya pria badboy pada 


umumnya. 
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"Hm, omong-omong, kenapa kau tidak menemani 
tunanganmu disana?" tanya Cherry sembari melihat ke arah 
Liora yang masih terus bercengkrama dengan Rendy. 

"Karena aku lebih nyaman berada disini, kenapa 
memangnya?" 

"Kau tidak cemburu?" 

"Apa kau cemburu pada tunanganmu itu, Nona?" 

Kini Cherry menatap Marcus yang sudah terlalu dekat 
dengannya. Cherry mencondongkan tubuhnya ke belakang, 
masih mencoba tersenyum menanggapi Marcus. 

"Apa kau tidak takut jika Liora cemburu padamu, Tuan?" 
tanyanya. 

"Sepertinya dia tidak akan cemburu." 

"Darimana kau yakin?" 

"Kita lihat saja, dia sepertinya lebih tertarik pada 
tunanganmu." 

Cherry berdeham. Ia melangkahkan satu kakinya mundur 
ke belakang. 

"Bagaimana denganmu?" tanya Marcus yang juga 
mengambil satu langkah, tapi ia melangkah ke depan, membuat 
Cherry lebih tak nyaman. 

"Ada apa denganku?" 

"Apakah kau lebih tertarik pada tunangan orang lain?" 
bisik Marcus menggodanya nakal. 
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Cherry merasa geli, ketika pria itu dengan sengaja terus 
mendekatinya dan bicara sepelan mungkin di telinganya. 

Tiba-tiba lengan Cherry ditarik oleh seseorang. 

"Aku sudah katakan jika disini dingin, kenapa kau tidak 
mendengarkanku, Sweetheart." 

Rendy menarik Cherry ke sisinya dan memakaikan 
kembali jas yang ia pakaikan ke tubuh Cherry tadi. 

"Ma-maaf," ucap Cherry gugup. 

"Jangan terlalu mengatur seseorang, Ren, jangan terlalu 
kaku, atau tunanganmu akan bosan," cemooh Marcus. 

Rendy tersenyum manis menatap pria itu. 

"Kau yang paling tau bukan kenapa seorang wanita lebih 
memilih dekat denganku? Coba tanyakan pada mantan 
pacarmu," tukas Rendy yang kemudian membawa Cherry 
pergi. 

Ya, dulu hubungan Marcus dan Rendy lumayan dekat. 
Tapi setelah pacar Marcus memutuskannya karena 1a jatuh 
cinta pada Rendy, hubungan mereka menjadi renggang, dan 
selama itu mereka menjadi saingan dalam hal apapun. Padahal, 
Rendy tidak pernah menggoda pacarnya sama sekali. 

Rendy membawa Cherry ke arah balkon yang sepi. Ia 
membenarkan lagi jasnya, merapatkannya ke tubuh Cherry. 
Gadis itu masih tertunduk tidak memandangnya. 

"Kenapa kau bisa bersamanya?" tanya Rendy. 
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"Aku tidak tahu, karena tiba-tiba dia muncul di dekatku." 

"Kenapa tidak datang padaku?" 

"Aku melihatmu sedang asik berbicara pada Liora." 

"Lalu?" 

"Aku tidak ingin mengganggu." 

Rendy mengacak rambut Cherry asal. Akhirnya ia bisa 
melakukan hal yang selama ini ingin ia lakukan, walaupun 
gadis itu menegang ketika Rendy menyentuhnya. 

"Apa yang kau katakan, tentu kau bukan pengganggu, kau 
datang bersamaku, bukan?" 

Cherry hanya mengangguk. 

"Hati-hati pada Marcus." 

"Kenapa?" 

"Tidak ada kata kenapa, Sweetheart. Hanya dengarkan 
ucapanku saja. Berhati-hatilah padanya. Dia akan lebih tertarik 
lagi padamu setelah ini." 

Cherry kembali mengangguk. Ia tidak mengerti apa 
maksud Rendy sebenarnya. Tapi pria tipikal Marcus memang 
harus dihindari. 


Lalu, bagaimana dengan rencananya? 


Liora menggulung rambutnya asal, hari ini ia memakai 


blouse warna pastel dan jins hitam yang dapat mengekspos 
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sempurna kaki jenjangnya. Tanpa banyak riasan di wajah, 
Liora bersiap untuk pergi. 

Hari ini ia sudah ada janji dengan seseorang. Seseorang 
yang kini selalu memenuhi hati dan pikirannya, Rendy. 

Sekarang, Liora-lah yang harus berusaha meluluhkan hati 
pria itu. Liora yakin sebenarnya Rendy masih menyukainya, 
jadi kecewa yang Rendy rasakanlah yang harus Liora hapus. 

Ia akan membayar kecewa itu dengan apapun, dan saat ini 
1a sedang berusaha. 

Dua hari yang lalu, tepatnya di pesta ulang tahun 
pernikahan ayah Marcus, Liora dan Rendy sudah berjanji untuk 
bertemu siang ini. Kemarin Liora tidak bertemu dengannya, 
karena Rendy tidak datang ke lokasi proyek. 

Pada malam pesta itu, Liora-lah yang meminta Rendy 
untuk bertemu. Ia mengatakan akan menceritakan kepada 
Rendy kenapa 1a bisa bertunangan dengan Marcus. Dan yang 
membuat Liora yakin mengapa Rendy masih menyukainya, 
karena Rendy langsung mengiyakan ajakan Liora. Itu artinya 
Rendy masih penasaran dan ingin tahu hal-hal yang 
menyangkut Liora. 

Ia senang Rendy masih meresponnya, dan bertanya 
macam-macam padanya seperti 'apa Liora bahagia”' 

Pertanyaan yang sama dengan pertanyaan yang dulu 
pernah Liora ajukan ketika Rendy bertunangan dengan Cherry. 
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Liora jujur, ia jujur mengatakan pada Rendy bahwa ia 
tidak bahagia. 

Dan satu hal yang membuat Liora penasaran adalah 
Rendy belum memberinya jawaban. Jawaban dari pertanyaan 
Liora ketika 1a menanyakan 'jika aku tidak bahagia bersama 
Marcus, bisakah kau menyelamatkanku darinya”' 

Padahal Liora sangat ingin mendengar jawaban Rendy. 
Tapi pria itu justru pergi ketika melihat Cherry sedang digoda 
Marcus. 

Perhatian Rendy pada Cherry membuat Liora sedikit 
cemburu. Tapi semua itu Liora redam karena mengingat 
Marcus memang tipikal pria hidung belang, sebenci apapun 
Liora pada Cherry, 1a juga tidak mau jika Cherry masuk dalam 
perangkapnya. 

Biar bagaimanapun, dalam lubuk hati yang paling dalam, 
Cherry masih adiknya. Cherry pernah menempati tempat 
tersendiri di hati Liora. 

Suara klakson mobil mengambil kesadaran Liora. 

Sudah saatnya 1a pergi. Rendy sudah menunggunya di 
depan rumah setelah sempat ia kirimi maps. Dengan senyuman 
yang lebar, Liora menyambar sebuah keranjang bekal yang 
sudah ia persiapkan untuknya, juga untuk Rendy. 


Liora harap hari ini akan berjalan menyenangkan. 
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Hamparan rerumputan hijau yang dikelilingi gedung- 


gedung bertingkat mencuri perhatian Liora, disana terdapat 
beberapa pohon rindang yang melambai seperti memanggil- 
manggil untuk mendekat. 

Planing Liora di awal berubah total, sebelumnya ia ingin 
mengajak Rendy ke salah satu tempat rekreasi yang terkenal di 
Singapur, tapi sepertinya Liora tidak ingin menyia-nyiakan 
tempat nyaman yang baru saja ia lewati. 

Liora meminta Rendy untuk memutar balik, karena 
sepertinya lebih santai jika mereka duduk-duduk di tempat itu, 
tidak padat kerumunan orang seperti di tempat rekreasi. Hanya 
ada beberapa orang yang Liora lihat tadi, juga sedang duduk 
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bersantai, bahkan ada sekumpulan mahasiswa yang 
mengerjakan tugasnya. 

"Apa kau yakin?" tanya Rendy memastikan. 

"Tentu." 

Rendy memarkirkan mobilnya di pinggir jalan, lalu 
bersama Liora serta keranjang piknik yang ia bawa mencari 
tempat teduh untuk layaknya berpiknik. 

"Disini tidak ada apapun." 

"Tidak apa-apa, aku tidak ingin melihat apapun, bukankah 
aku hanya ingin berbicara padamu?" 

Ya, Liora hanya ingin membicarakan dan menceritakan 
sesuatu yang penting dengan suasana yang rileks, dan tempat 
itu cukup nyaman untuknya, tidak akan ada orang yang 
mendengar kecuali Rendy. 

Pria itu membantu Liora untuk merentangkan sebuah kain 
di atas rerumputan, kemudian mereka duduk disana. 

Angin semilir membelai lembut rambut panjang Liora dan 
menerpa wajahnya. Ia memejamkan mata, menegakkan 
punggung merasakan sensasi tiap tiupan dan hembusan murni 
itu menggelitik pori kulitnya. 

Liora terlihat cantik di mata Rendy, ia seperti menyatu 
dengan alam sekitar, membuat keindahan alami tercipta. 

"Lumayan juga," komentar Rendy yang dimaksudkan 
untuk tempat yang Liora pilih. 
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"Aku lebih suka yang natural seperti ini," ucap Liora. 

"Ya, aku tau, itu sangat dirimu." 

Liora membuka keranjang pikniknya. Disana ia 
mengeluarkan dua botol jus jeruk dan satu kotak bekal yang 
lumayan besar, isinya ada sandwich telur dan buah-buahan 
potong. 

"Cuaca sangat cerah, jadi kita membutuhkan makanan 
yang ringan dan segar," ucapnya. 

Urusan seperti itu Rendy tidak mengerti, yang ia tahu ia 
akan memakan makanan apapun ketika lapar. 

Mereka terdiam memandangi sekitar. Ada seorang ibu 
yang baru saja datang dengan kedua anaknya. Ia duduk di 
bawah pohon yang tumbuh tepat di sebelah pohon yang mereka 
pilih. Anak-anak itu berlarian mengundang perhatian Rendy 
dan Liora. Tiba-tiba salah satu anak terjatuh. Refleks, mereka 
terkejut bersama ingin menolong, tapi sang ibu lebih siap siaga. 
Mereka saling pandang lalu tertawa bersama. Setelahnya Liora 
membuang napas kasar, pandangannya menerawang ntah 
kemana. 

"Apa yang akan kau lakukan dengan hubunganmu dan 
Cherry? tanya Liora tiba-tiba. 

Rendy hanya mengangkat bahunya tanda ia belum tahu 


akan melakukan tindakan apa. 
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"Aku sudah mengatakan yang sebenarnya padamu bahwa 
dia membohongimu, bukan? Lalu apa yang akan kau lakukan 
setelah ini?" 

"Aku belum merencanakan apapun, jujur saja aku bingung 
dengan posisiku sekarang," tukas Rendy. 

Liora mengerti, posisi mereka saat ini sulit. Mereka 
memiliki status masing-masing yang tidak mudah untuk 
diputuskan. 

"Apa kau khawatir padanya?" tebak Liora. 

"Tentang?" 

"Jika kau ingin memutuskan tunanganmu dengannya, apa 
kata Tuan dan Nyonya Adrea, bukan? Kau khawatir mereka 
akan menghukum Cherry." 

Liora benar. Alasan mengapa Rendy belum bertindak, 
salah satunya adalah hal itu, Rendy pernah meminta Liora 
untuk tetap diam. Juga.. rasa bersalahnya pada Cherry 
membuatnya tidak tega untuk memutuskan tali hubungan yang 
menjeratnya selama ini. 

"Lalu, apa yang ingin kau katakan padaku?" tanya Rendy 
mengalihkan pembicaraan. 

"Sesungguhnya aku bingung ingin mulai dari mana," 
jawab Liora. Seperti apa katanya, ia ingin menceritakan kepada 
Rendy kenapa ia bisa bertunangan dengan Marcus tapi ia tidak 
tahu cara penyampaian yang tepat. 
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"Ceritakan saja, pelan-pelan," ujar Rendy. 

"Ren, aku tidak mencintainya, kau tahu itu bukan?" 

"Kenapa kau bisa bertemu dengannya?" 

"Kami bertemu ketika aku dalam keadaan yang terpuruk 
setelah Cherry memintaku untuk pergi." 

"Dia terus mendekatiku, dan memberikan apa yang aku 


butuhkan." 


"Karena dia terus mengejarku, aku mengatakan hal yang 
jujur padanya, bahwa aku memang membutuhkan uang yang 
banyak." 

"Lalu?" 

"Seperti membeliku, ternyata dia hanya menginginkan 
kesepakatan." 

"Kesepakatan? untuk apa?" 

"Ayahnya terus menekannya untuk segera menikah, jika 
tidak ia tidak akan mendapatkan apapun, dan harta warisan 
akan jatuh ke tangan Mario." 

"Maka dari itu, ia memintaku untuk menikah dengannya, 
tapi dengan syarat aku harus memberikan kebebasan padanya, 
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karena Marcus tidak bisa hidup terkekang, apalagi dengan 
sebuah ikatan pernikahan. Ia mengatakannya padaku bahwa ia 
tidak bisa hanya hidup hanya dengan satu wanita seumur 
hidupnya." 

"Lalu kau menyetujuinya?" 

"Aku tidak punya pilihan lain saat itu. Aku mendapatkan 
apa yang aku mau, pengobatan adikku juga apapun yang aku 
inginkan, dia akan mengabulkannya. Termasuk kebebasan 
untukku, sama sepertinya. Aku bebas berhubungan dengan 
siapapun dan bebas menyukai pria manapun." 

Rendy termenung memandangi rerumputan luas di 
hadapannya, ia tidak tahu apa yang harus ia katakan pada 
Liora, kata-kata yang tepat seperti apa yang harus ia ucapkan 
untuk menghibur gadis itu. Liora tidak salah, tujuan Liora baik, 
hanya saja caranya yang tidak benar. 

"Kemarilah," pinta Rendy pada akhirnya. Ia meminta 
Liora mendekat ke tubuhnya. 

Liora hanya menurut, ia menggeser tubuhnya ke samping 
Rendy, dan ia tak menyangka ketika tangan Rendy menyentuh 
kepalanya untuk bersandar di bahu pria itu. 

Rendy membelai rambut Liora dan tangan sebelahnya 
merangkul pundak Liora dan menepuk-nepuknya pelan. 


"Terasa lebih baik?" tanyanya. 
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"Ya, terimakasih, bahumu terasa sangat nyaman," jawab 
Liora memejamkan mata, menikmati tiap belaian yang Rendy 
berikan. 

Ntah kenapa, saat ini ia hanya membutuhkan kehangatan 
seseorang, dan Rendy dapat memberinya kehangatan itu, 
perasaannya perlahan sedikit membaik. 

Dadanya berdebar kencang, ia yakin sekarang, bahwa ia 
mencintai Rendy. Ia bukan hanya sekedar tertarik ataupun 
menyukai pria itu. Tapi kini ia sudah mencintai Rendy. 

"Liora ..." 

"Ya?" 

"Apa kita perlu pindah ke tempat yang lebih nyaman?" 


tawar Rendy sebelum Liora mengangguk mengiyakan. 


Liora melenguh setelah mendapatkan klimaksnya yang 
kedua, tetapi tidak dengan Rendy, ia terus menggerakkan 
tubuhnya naik turun di atas tubuh Liora hingga ia mendapatkan 
klimaksnya sendiri. 

Rendy menjatuhkan tubuhnya berbaring di samping Liora. 
Ia menatap langit-langit kamar hotel yang baru saja mereka 
sewa sembari mengatur napasnya yang terengah-engah karena 


permainannya dengan Liora. 


Gadis itu tersenyum, menyandarkan kepalanya di atas 
dada bidang Rendy dan memeluk Rendy erat seperti tidak ingin 
terpisahkan lagi. 

Rendy membalas pelukan Liora, mengelus-elus pundak 
telanjang Liora, tak beranjak dari posisinya tanpa menatap 
gadis itu. Ia terlalu lemas untuk melakukan sesuatu. 

"Biaya pengobatan adikmu, biar aku yang membayarnya," 
ucap Rendy tiba-tiba membuka pembicaraan. 

Begitu mendengar ucapan Rendy, Liora menghentikan 
aktivitasnya mengukir-ukir dada Rendy dengan jemari, ia tidak 
salah dengar bukan? Apakah Rendy ingin melakukannya agar 
Liora mengakhiri hubungannya dengan Marcus? 

"Apa kau serius?" 

"Tentu saja." 

Butiran-butiran cairan bening tanpa sadar menetes dari 
mata Liora. Ia mempererat pelukannya pada Rendy. Akhir- 
akhir ini ia sangat cengeng dan gampang menangis tidak 
seperti dulu. 

"Kau menangis?" tanya Rendy membalik posisi Liora. 
Kini pria itu memeluk tubuh Liora dari belakang. 

"Terima kasih," ucapnya. 

"Sudah berapa kali kau mengucapkan terima kasih padaku 
hari ini? Aku tidak butuh kata-kata itu, aku hanya butuh 


makanan." 
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Liora menghapus air matanya cepat mendengar candaan 
Rendy yang menurutnya tidak lucu itu. 

"Apapun yang kau minta akan aku berikan." 

"Makanan tiap pagi, siang, sore, malam, aku akan 
memasaknya untukmu." 

"Kau tidak bisa melakukannya, kau tunangan orang 
sekarang." 

"Kalau begitu, aku akan memutuskan hubunganku dengan 
Marcus." 

"Aku akan memutuskan ikatan  pertunanganku 
dengannya." 

"Aku akan terima konsekuensinya, Ren. Memalukan 
diriku ke satu negara pun akan aku lakukan." 

"Saat ini, aku hanya ingin bersamamu, kau pria yang bisa 
membuatku nyaman." 

Rendy masih tidak berkomentar. Ia memejamkan mata, 
mengeratkan pelukannya dan merasakan kehangatan tubuh 
Liora. 


"Aku lelah, Liora. Biarkan aku tidur sejenak." 
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Part 33 : Wish 


Pagi ini sayup-sayup Liora membuka mata dengan 


meraba ranjang di sebelahnya yang ternyata kosong. Rendy 
sudah tidak ada disana, tapi pria itu mengirimkan pesan singkat 
pada Liora yang baru saja Liora baca. 

Maaf, aku buru-buru pergi karena pagi ini aku ada 
meeting. 

Begitulah isi pesan darinya yang membuat Liora 
tersenyum. Rendy memang seorang penggila kerja, dimanapun 
dan kapanpun otaknya akan selalu dipenuhi bisnis, bisnis dan 


bisnis. 
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Liora kembali mengingat kenangannya kemarin, ketika 
seharian ia menghabiskan waktu bersama Rendy. Wajahnya 
merona seketika, ia masih merasakan sentuhan Rendy di 
sekujur tubuhnya. 

Tetapi lamunan Liora tak berlangsung lama, ponselnya 
berbunyi dan bergetar hebat. Tunangannya Marcus 
menelponnya. 

Terlihat ragu, Liora malas untuk mengangkat telpon itu, ia 
menunggu hingga nada deringnya berhenti dan hanya 
mengirimkan pesan pada Marcus menanyakan maksud dan 
tujuan pria itu menghubungi Liora. 

Setelah itu ia terpaku pada satu pesan lagi yang masuk ke 
ponselnya, dari Cherry. 

Gadis itu mengajak Liora untuk bertemu. Tapi sepertinya 
Liora belum ingin bertemu dengannya, jadi Liora mengabaikan 
pesan dari Cherry itu. ia kembali menaruh ponselnya asal dan 
dengan sedikit malas ia menuju ke kamar mandi untuk 


membilas tubuh, ia juga perlu bekerja hari ini. 


"Apa dia tidak membalas pesanmu?" tanya Marcus pada 
Cherry. 

Gadis itu menggeleng. 

"Lihat ini, dia mengirimiku pesan," pamernya dengan 
menunjukkan layar ponselnya. 
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Cherry tahu persis, Liora masih belum memaafkannya. 

"Sudahlah, jangan terlalu kau pikirkan, pikirkan saja hal 
lain," tambah Marcus. "Kau lihat, aku sangat bersemangat 
datang pagi-pagi sekali ketika kau menghubungiku." 

Cherry tersenyum paksa. 

"Darimana kau mendapatkan nomer ponselku?" 

"Dari Mario, aku meminta nomermu padanya." 

"Aku terharu, kau sampai mencari tahu nomerku, padahal 
jika kau mau, kau dapat memintanya langsung padaku dan aku 
akan memberikannya dengan senang hati," goda Marcus. 

Cherry membuang tatapan malas. Jika bukan karena ia 
membutuhkan pria itu, ia tidak akan mau menemuinya. Marcus 
adalah tipikal pria yang paling ia benci di dunia ini. 

Tunggu? Bukankah ia tidak ada bedanya dengan Rendy? 
Maksud Cherry sifat penggodanya itu. 

"Jadi, apa yang ingin kau bicarakan, Nona?" tanya 
Marcus. 

Cherry tersenyum, berusaha untuk terlihat dewasa dan 
tenang. 

"Bisakah aku meminta satu hal padamu, Tuan?" 

"Tentu, apapun itu permintaanmu, akan aku kabulkan." 

Dengan satu tarikan napas, Cherry mengeluarkan kalimat 
yang sebenarnya jika ia pikir akan kurang sopan. "Aku ingin 
kau memutuskan pertunanganmu dengan Liora," ucapnya. 
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"Huh? Apa?" 

"Ku mohon putuskan pertunanganmu dengan Liora," 
tegas Cherry sekali lagi. 

Marcus terkekeh geli. Sepertinya ia menganggap ucapan 
Cherry hanya sebuah lelucon belaka. 

"Kau tertarik padaku, Nona?" 

"Hm, mungkin," jawab Cherry terpaksa. 

Pria di hadapannya  menautkan jemari dan 
menyandarkannya ke meja. Ia menatap Cherry nakal. 

"Jika kau ingin aku memutuskan hubungan pertunanganku 
dengan Liora, seharusnya kau mau menggantikannya," ujar 
Marcus. 

"Boleh." 

Tanpa berpikir panjang Cherry mengiyakan ucapan 
Marcus membuat Marcus semakin tertawa. 

"Tidak semudah itu, Nona. Kau tunangan orang lain saat 
ini." 

"Aku akan memutuskan pertunanganku juga." 

Tawa Marcus membuat Cherry kesal. Pria itu masih 
menganggap ucapan Cherry adalah sebuah candaan, padahal 
Cherry sangat serius. 

"Kau mencintainya, Tuan?" 

"Ya, aku mencintainya, aku mencintai semua wanita. Aku 


pengagum wanita." 
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Marcus mengedipkan satu matanya ke arah Cherry. 

Serius, baru saja Cherry ingin muntah dibuatnya. Tapi ia 
harus terus bertahan menghadapi Marcus. 

"Aku serius, Tuan." 

"Ada apa? Kenapa kau ingin sekali aku putus dengannya." 

"Dia tidak mencintaimu." 

"Sudah aku katakan aku tidak masalah dengan hal itu, dia 
tertarik pada tunanganmu bukan? Justru kau seharusnya 
senang, karena berkat aku, kau bisa terus bersama Rendy." 

"Rendy juga tertarik padanya, bukan padaku." 

"Oh, poor you little girl, jadi karena itu? Atau kau mau 
bertukar tempat? Kau menjadi tunanganku dan Liora menjadi 
tunangan Rendy?" 

Cherry menggeleng cepat. Benar kata Mario, kakaknya ini 
adalah tipe yang sulit diajak kompromi. 

Ponsel Cherry berbunyi menandakan ada satu panggilan 
masuk. 

Cherry menjeda obrolan mereka dan melihat siapa yang 
menelponnya. Nama Rendy tertulis disana. Tumben sekali? 
Ada apa? 

Terlihat Marcus sedang mengintip layar ponsel Cherry 
sekilas sembari menyeringai lalu ia menatap Cherry nakal. 
Cherry buru-buru mengangkat telpon itu. 

"Halo," sapa Cherry. 


$ 390 \ 


aa 


"Kau dimana?" tanya seseorang di seberang. 

"Aku sedang pergi keluar." 

"Pergi kemana?" 

"Bertemu temanku, ada apa?" 

"Aku pulang untuk mengambil laptopku, tapi kau tidak 
ada, Bibi bilang kau pergi sejak pagi-pagi sekali. Aku pikir kau 
pulang ke rumahmu." 

"Tidak, aku sedang bersama temanku." 

"Jangan berbohong," sahut Marcus cukup keras. Ia 
sengaja agar Rendy mendengar suaranya. "Katakan saja kau 
sedang bertemu denganku." 

Cherry mencoba menutupi speaker ponsel dan memberi 
tanda diam pada Marcus, tapi pria itu justru menyemburkan 
tawanya pelan. Sungguh, Marcus adalah tipe pria yang sangat 
menyebalkan. 

"Kau sedang bersama Marcus?" tanya Rendy. Cherry 
sepertinya terlambat. Pria itu sudah mendengar suara Marcus 
yang cukup ia kenali dengan baik. 

"Y-ya," jawab Cherry terbata. 

"Ada urusan apa kau menemuinya?" 

"Aku hanya tidak sengaja bertemu dengannya tadi." 

"Jangan membohongiku." 

"Eng, a-aku tidak berbohong." 

"Dimana posisimu sekarang?" 
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Cherry panik, 1a tidak akan mengatakan dimana ia berada 
saat ini, 1a takut jika Rendy tiba-tiba datang. 

"Cherry, katakan." 

"Aku akan pergi ke rumah orangtuaku sekarang." 

Terdengar helaan napas di seberang. 

"Baiklah, cepat pulang dan jangan berlama-lama 
bersamanya. Aku sudah mengatakan padamu jika dia orang 
yang berbahaya, bukan?" 

"Iya," jawab Cherry memandang Marcus sebelum 
menutup panggilan itu. 

"Ada apa?" tanya Marcus setelah pembicaraan Cherry 
selesai. 

"Dia tidak suka jika kau menemuiku?" 

Cherry hanya mengangguk. 

"Kalau begitu, ayo bertemu setiap hari, kau ingin aku 
memutuskan pertunanganku dengan Liora, bukan? Akan aku 
pikirkan itu jika kau mau menemuiku setiap hari," tawar 
Marcus tersenyum manis. 

Tanpa pikir panjang Cherry mengangguk menerima 
tawaran Marcus. Ia hanya ingin Liora putus hubungan dengan 


pria itu. 


"Adikmu menemuiku tadi pagi." 
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"Siapa? Cherry?" 

Marcus mengangguk. Ia menyesap kopinya dan 
memandang gadis di hadapannya. Gadis cantik yang sangat 
sesuai dengan tipe idamannya, yang kini telah menjadi 
tunangannya. 

Sangat disayangkan bukan jika ia harus memutuskan 
hubungannya dengan Liora hanya karena permintaan Cherry? 
Gadis aneh yang beberapa hari ini baru dikenalnya. 

"Ada apa dia menemuimu?" 

"Apa terlihat aneh jika aku dan dia bertemu? Seorang 
lelaki dan seorang wanita bertemu adalah sesuatu yang wajar. 
Kenapa semua orang menanyakannya." 

Liora mengangkat bola matanya, menatap Marcus tajam. 

"Bercanda, Sayang. Kau benar-benar ingin tau apa yang 
dia katakan padaku?" 

"Tentu saja, cepat katakan," ucap Liora malas berbasa- 
basi. 

"Dia memintaku untuk memutuskan hubungan 
pertunangan denganmu." 

Pengakuan Marcus menarik sepenuhnya perhatian Liora. 
Ia menatap pria itu lamat-lamat meminta penjelasan. 

"Maksudmu?" 

"Pagi-pagi sekali dia menghubungiku untuk bertemu, 
hanya untuk memintaku melepaskanmu." 
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Untuk apa Cherry melakukan hal itu? Batin Liora. 

Seperti tahu apa yang tunangannya pikirkan, Marcus 
melanjutkan ucapannya. "Yang aku tangkap, sepertinya dia 
ingin kau kembali berhubungan dengan Rendy. Karena dia 
mengatakan dia juga akan memutuskan hubungan pertunangan 
mereka." 

"Apa kau memiliki hubungan dengan Rendy sebelumnya? 
Kalian tampak tertarik satu sama lain." 

Liora membuang napas. 

"Ini bukan urusanmu, Marcus." 

"Tapi aku masih tunanganmu, jadi aku berhak tau apa 
yang terjadi." 

Masih memikirkan apa yang Cherry lakukan, Liora 
mengabaikan Marcus. Pria itu mengatakan sepertinya Cherry 
ingin dirinya dan Rendy kembali berhubungan dan akan 
memutuskan ikatan pertunangan dengan Rendy. Artinya gadis 
itu mendukungnya? Mendukung mereka berdua? Apakah 
Rendy sudah mengetahui apa yang Cherry lakukan? Atau 
Rendy-lah yang meminta kepada Cherry? 

Banyak pertanyaan tak terjawab di benak Liora. 

Ia marah dan kecewa pada Cherry, tapi di satu sisi ia 
merasa bersalah pada gadis kecil itu. Liora seharusnya bersikap 
dewasa dan menganggap apa yang Cherry lakukan hanya 
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kenakalan remaja. Lagipula Cherry sudah berusaha 
menghubunginya dan kini ia berusaha untuk melepaskan 
Rendy dan juga dirinya dari Marcus. 

Benar, Cherry sudah melakukan sesuatu yang benar. Dan 
kini giliran Liora. Ia juga harus bertindak untuk menyelesaikan 
masalah rumit yang ia ciptakan sendiri. Cherry tidak ada 
sangkut pautnya dengan pertunangan Liora, dan kini Liora 
yang harus mengakhirinya, mengakhiri permainannya. 

"Kalau begitu, ayo putus saja," ucap Liora tiba-tiba. 

Ekspresi Marcus terlihat biasa saja, 1a tidak kaget bahkan 
tidak terlihat sedih sedikitpun. Memang dari awal niatnya 
hanya bermain-main saja dengan Liora, dan memang ia sudah 
bisa menebak jika Liora pasti akan memintanya putus. Marcus 
tidak keberatan, ia masih terlalu muda untuk terikat pada 
sesuatu. Ia masih ingin bebas dan mencari cinta sejatinya. 
Tuntutan ayahnya untuk menikah hanya akan 
membelenggunya nanti, jadi 1a akan mengabaikan pria itu dan 
akan menikmati hidupnya. 

"Baiklah, sesuai dengan permintaanmu, aku akan 
memutuskan hubungan kita, dan tidak akan memberimu apa- 
apa," ucap Marcus. 

"Ya, aku setuju. Akhiri saja permainan ini," tegas Liora 


melepaskan beban yang selama ini tahan. 
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Liora tahu konsekuensinya. Tapi bukankah Rendy sudah 
mengatakan bahwa ia akan membiayai biaya pengobatan 
Nayya? Jadi Liora hanya perlu percaya dengan pria itu. 


"Deal." 


t 396 | 


Part 34 : Let Go 


Cherry berdiri tepat di depan pintu rumah orang 


tuanya. Berkali-kali ia menarik napas panjang dan 
menghembuskannya kasar sebelum 1a menekan bel rumah 
tersebut. 

Seseorang datang membukakan pintu, asisten rumah 
tangganya itu menyambut Cherry yang melangkah masuk. 

"Dimana Ayah dan Ibu?" tanyanya. 

"Mereka sudah menunggu Nona untuk makan siang," 
jawab wanita paruh baya itu. 

Cherry segera masuk dan menaruh tasnya asal. Ia mencari 
Ayah dan Ibunya dan sudah duduk bersantai di meja makan. Ia 
melihat Ibunya ikut membantu menata makanan dan piring 
saji. 
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Begitu melihat Cherry, Nyonya Adrea memeluk puterinya 
itu erat dan dibalas Cherry yang memang merindukan sang ibu. 

"Hari ini ada makanan kesukaanmu," tuntun Nyonya 
Adrea ke meja makan. 

Tak lupa sebelum duduk Cherry mengecup pipi ayahnya. 

"Apa kabar sayang?" tanya Ayahnya itu. 

"Sangat baik." 

Cherry berusaha tegar di hadapan Adrea. 

Kedatangan Cherry hari ini karena ia ingin mengatakan 
sesuatu pada kedua orang tuanya itu, mengatakan jika ia sudah 
berbohong dan mengatakan bahwa 1a ingin memutuskan ikatan 
pertunangannya dengan Rendy. 

Sembari mulai mengambil makanannya. Cherry membuka 
pembicaraan. 

"Ayah, Ibu, ada sesuatu yang ingin aku katakan pada 
kalian," ucap Cherry. 

Dahi Adrea berkerut. "Apa itu?" 

"Sesuatu yang selama ini aku sembunyikan dari kalian. 
Tapi aku mohon untuk tidak marah padaku." 

Adrea dan istrinya menghentikan suapan mereka dan 
memfokuskan diri pada Cherry. 

"Ada apa, Nak?" tanya ibunya menggeser tempat duduk 


agar dekat dengan anaknya itu. 
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Jemari hangat Nyonya Adrea menyentuh rambut Cherry 
lembut dan mengelus-elus tangan juga kepalanya, membuat 
Cherry tidak bisa membendung air matanya lagi. 

Cherry menangis sebelum sempat mengatakan apapun. 

"Ada apa, Sayang? Kenapa kau menangis? Apakah ada 
yang berani menyakitimu?" tanya Adrea khawatir. 

Cherry menggeleng cepat. "Ini kesalahanku sendiri, Yah." 

"Kalau begitu katakan pada kami, Sayang." 

Mencoba menenangkan diri, Cherry mengusap air mata 
masih dengan sisa-sisa isakan tangis. Tangan ibunya sangat 
menenangkan bagi Cherry, seperti menyalurkan sebuah 
kekuatan untuknya agar tidak menjadi wanita yang lemah. 

"Aku sebenarnya tidak hamil," aku Cherry akhirnya. 

Nyonya Adrea tersenyum, sesuai apa yang ia terka dan 
katakan pada suaminya beberapa Minggu yang lalu. Baru saja 
1a akan membicarakannya pada Cherry, tapi Cherry lebih dulu 
mengaku. 

"Kami tau, kau membohongi kami. Aku seorang ibu, Nak, 
aku tau apa yang terjadi pada puteriku. Aku justru bersyukur 
karena kau tidak hamil. Masa depanmu masih sangat panjang," 
ucap Nyonya Adrea lembut. 

Air mata Cherry kembali mengalir deras. "Ayah, Ibu, 


maafkan aku," ujarnya benar-benar menyesal. 
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"Lalu, berikan kami alasan, mengapa kau berbohong pada 
kami, Sayang," pinta Adrea. Ia ingin puterinya itu dapat 
mempertanggung jawabkan apa yang sudah ia lakukan. 

"Aku menyukai Rendy. Jadi aku terpaksa berbohong. Jika 
tidak dia tidak akan menikahiku." 

"Cherry sayang, walaupun kau tidak hamil, aku akan 
membuatnya menikahimu karena dia sudah berani 
menidurimu," tukas Adrea. 

Cherry kembali menggeleng cepat. 

"Tidak Ayah, aku tidak ingin menikah dengan pria yang 
tidak mencintaiku." 

"Benar, Ibu juga tidak setuju kau menikah dengan pria 
yang tidak mencintaimu. Kau tidak boleh menyia-nyiakan 
hidupmu dalam kesengsaraan," timpal ibunya. 

Cherry menyandarkan kepalanya ke dada sang Ibu. Ia 
butuh dekapan erat wanita yang sudah melahirkan dan 
membesarkannya itu. 

"karena itu, Ayah, aku ingin memutuskan pertunangan ku 
dengan Rendy." 

"Bolehkah aku melakukan itu?" 

"Tentu saja, Nak, siapa yang berani melarangmu? Kau 
berhak menentukan masa depanmu sendiri." jawab Nyonya 
Adrea. 
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Adrea nampak berpikir sejenak sebelum kembali 
membuka mulutnya. 

"Lalu apa rencanamu selanjutnya?" tanya Adrea yang 
sepertinya sudah menyetujui permintaan Cherry. 

"Aku ingin melanjutkan studiku." 

"Kalau itu tentu saja kau harus melanjutkannya." 

"Tidak disini, tapi di Jerman." 

"Hm?" 


"Aku ingin melanjutkan studiku ke Jerman, Yah." 


Pekat malam menutup sebagian belahan dunia, termasuk 
tempat yang Cherry pijak saat ini. Ia sudah membayangkan 
jika 1a pergi ke Jerman maka waktu akan berbeda dengan 
waktu orang-orang yang ia sayang sekarang. 

Perbedaan waktu yang cukup jauh, juga jarak. Semoga 
saja disana Cherry dapat memulai kehidupan yang baru, ia 
dapat melupakan Rendy dan berdamai dengan dirinya sendiri. 

Cherry merasa takut, apa yang 1a lakukan selama ini salah. 
Ia sadari, bahwa pola pikirnya masih terlalu naif, wajar saja 
jika Rendy tidak tertarik padanya, siapa juga yang mau pada 
bocah sepertinya selain pria yang berusia sama? 

Pandangan Cherry menerawang jauh, menatap langit- 


langit yang dipenuhi bintang karena malam yang cerah. 
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Malam ini ia beranikan diri naik ke balkon atas rumah 
Rendy, tempat yang tidak pernah ia pijaki selama tinggal 
disana. 

Sebelum Rendy pulang Cherry sempat berkeliling 
melihat-lihat isi rumah itu, karena selama ini ia belum pernah 
melihat secara langsung tiap inchi dari rumah Rendy. Ia harap 
kenangan-kenangan kecil akan tercipta hanya karena 
mengingatnya. 

Dan tak Cherry sangka, balkon rumah Rendy 
menampilkan pemandangan yang luar biasa. Ia dapat melihat 
hamparan langit malam disertai lampion-lampion yang 
terpancar dari pepohonan taman dekat rumah itu. 

Andai saja ia menemukan tempat ini lebih awal, mungkin 
Cherry akan sering mendatanginya. 

Cherry melihat jam yang ada di ponsel yang sudah 
menunjukkan pukul sembilan malam. Tapi Rendy tak kunjung 
pulang. Apakah pria itu tidak akan pulang seperti kemarin 
malam? 

Ntah pergi kemana dan menginap dimana, Cherry tidak 
berani menanyakan hal itu. Dan itupun nantinya bukan urusan 
Cherry, karena malam ini ia akan melepaskan Rendy. 

Esok Cherry akan kembali ke rumah orangtuanya dan 


merencanakan untuk segera pergi ke Jerman setelah Marcus 
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mengatakan bahwa ia dan Liora sudah memutuskan untuk 
mengakhiri hubungan mereka. 

Cherry merasa sangat senang. Kini tinggal menunggu 
gilirannya untuk menyelesaikan apa yang seharusnya tidak ia 
mulai. 

Senang? 

Cherry tersenyum sinis dalam kesendiriannya. 

Bohong jika Cherry merasa senang. Hatinya sangat sakit, 
seperti sedang patah hati. Ya, ia memang sedang patah hati. 
Mungkin bagi Cherry Rendy adalah cinta pertamanya karena 
baru kali ini Cherry mau melakukan apapun demi seorang pria. 

Tidak Cherry sangka, jika cinta pertamanya ada seorang 
om-om yang usianya jauh lebih tua darinya. 

Ia tersenyum kembali ketika mengingat pertemuan 
pertamanya dengan Rendy. Ia yang salah dan ia juga yang 
menuntut pertanggungjawaban. Sungguh lucu pemikirannya 
saat itu, sampai Cherry berani berbuat jauh hanya untuk 
menarik perhatiannya. 

Sedang asik mengenang, Cherry dikejutkan oleh suara 
dehaman seseorang dari belakang. 

Rendy menyandarkan dirinya di balkon pintu masih 
menggunakan kemeja kerjanya. 

Wajar saja jika Cherry tertarik pada pria itu, wajahnya 
tampan dan teduh dengan proporsi tubuh yang sempurna. Tapi 
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yang membuat Cherry jatuh hati adalah bagaimana kepribadian 
lembut Rendy padanya. 

"Sweetheart, apa yang kau lakukan disini?" Tanya Rendy 
sembari mendekatinya. 

Cherry yang sempat terkesima dengan visual Rendy 
membuang tatapannya kembali. Ia memegang erat pagar 
balkon sembari melihat langit malam. 

"Aku mencari udara segar." 

"Bukankah pemandangan disini indah?" Rendy ikut 
berdiri di samping Cherry dan ikut menatap ke langit. "Banyak 
bintang rupanya." 

Cherry mengangguk. "Kau sudah makan malam?" 

"Ya, aku makan malam dengan rekan bisnisku, sekaligus 
membicarakan proyek kami yang selanjutnya," jawab Rendy. 
"Bagaimana denganmu? Apa kau sudah makan malam, 
Sweetheart?" 

"Sudah, aku sudah makan sejak tadi." 

"Baguslah kalau begitu," Rendy mengacak rambut Cherry 
membuat gadis itu menegang. 

Kuat, Cherry harus kuat dan tidak boleh menangis. Ia 
harus mengatakan secepatnya agar bebannya hilang. 

"Hei, bagaimana kalau kita akhiri saja," tukas Cherry tak 


ingin berlama-lama menahan sesak di dadanya. 
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Rendy mengalihkan pandangannya pada Cherry. 
"Maksudmu?" tanyanya. 

"Ayo kita akhiri hubungan kita yang tidak jelas ini." 

"Bukankah kau tidak mencintaiku?" 

Rendy diam memperhatikan wajah Cherry yang memerah. 
Matanya berkaca-kaca, suaranya bergetar. 

"Aku sudah mengatakan pada Ayah dan Ibu jika aku 
berbohong, dan mereka tidak akan menuntutmu untuk 
menikahiku." 

"Jadi, kita akhiri saja hubungan yang tidak jelas ini." 

"Apakah kau bersungguh-sungguh, Sweetheart?" 

Cherry menunduk dan menganggukkan kepalanya tanpa 
keraguan, ia menangis dalam. Hatinya sakit memutuskan 
sesuatu yang sebenarnya tidak ia inginkan. 

"Ya, aku  melepaskanmu, kau tidak perlu 
bertanggungjawab apapun tentangku karena aku memang tidak 
mengandung anakmu." 

"Kita melakukannya atas dasar suka sama suka, kau 
membutuhkanku waktu itu dan aku membutuhkanmu," Cherry 
tersenyum di sela tangisnya. Ia kembali mengingat moment 
manis bersama Rendy. 
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"Jadi, kau sudah bebas sekarang. Kau bisa dekat dengan 
gadis yang kau cintai tanpa harus memikirkan apapun, tanpa 
ada beban dan tanpa seseorang yang terus mengganggumu dan 
menempel padamu, sepertiku." 

Rendy merengkuh Cherry dalam dekapannya. 

"Jangan menangis, Sweetheart. Kau sama sekali tidak 
menggangguku. Terimakasih telah memberikan banyak hal 
padaku, termasuk keluargaku sendiri," ucap Rendy 
menenangkan tangis Cherry yang makin menjadi. 

Bagaimana tidak menjadi? Pelukan Rendy terasa sangat 
hangat ditubuhnya. Rela tidak rela Cherry harus melepaskan 
pria itu. Pria yang sedang membelai rambutnya lembut dan 
memeluknya erat. 

"Terimakasih, Sweetheart, terimakasih karena sudah 
mengerti aku." 

Cherry mengangguk dalam pelukan Rendy. Ia melupakan 
sesuatu, dengan perlahan Cherry merogoh saku piyamanya dan 
mengambil sebuah kertas berukuran kecil, kertas cek yang 
menghubungkan dirinya dan Rendy. Ia memindahkan pelan- 
pelan cek itu ke dalam saku celana Rendy tanpa 


sepengetahuannya. 
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Cherry mempererat pelukan pada tubuh Rendy. Aroma 
wangi dan maskulin dari tubuhnya tidak akan pernah Cherry 
lupakan. Bolehkan ia menikmati pelukan itu sebentar saja? 

Sedangkan Rendy, ia merasa sangat lega atas apa yang 
Cherry lakukan, bagai sebuah balon yang terisi air, akhirnya 
balon itu meledak dan menyisakan kepuasan tersendiri bagi 
Rendy. 

Inilah hidupnya. Hidup bebasnya. Ia merasa bebas 
menentukan apapun yang ia ingin lakukan ke depannya. 

Termasuk seorang gadis yang mungkin sedang menunggu 


pernyataan cintanya. 
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Part 35 : Ending. 


Beberapa minggu telah berlalu semenjak Rendy 


mendapatkan kebebasannya, ia memutuskan untuk berlibur ke 
Indonesia mengunjungi ayah juga teman barunya, Illiya. 

Dan tepat hari ini, ia kembali menginjakkan kaki ke tanah 
Singapur. 

Banyak hal yang ia bicarakan dari hati ke hati kepada 
ayahnya termasuk persoalannya selama ini. Ia akan sangat 
mengingat pesan pria tua itu padanya. 

"Kau harus berhati-hati dalam hidupmu, dalam melangkah 
mengambil keputusan, jangan lakukan tindakan yang gegabah. 
Pikirkan matang-matang apa yang kau inginkan dari lubuk 
hatimu, dan fokuslah ke tujuan itu tanpa ragu." 

Sungguh, ternyata pria tua itu sangat bijak. 
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Ponsel Rendy berdering, seseorang yang sudah ia tunggu 
menelponnya. Nathan yang menjemputnya mengatakan akan 
terlambat dalam beberapa menit. 

Tidak masalah, ia dengan senang hati akan menunggunya. 
Kini Nathan bekerja sebagai asisten kepercayaan Rendy. Dua 
hari yang lalu 1a dipecat karena bertengkar dengan seseorang 
dan Rendy langsung menghubungi Nathan untuk menawarinya 
pekerjaan. Nathan setuju tanpa berpikir dua kali. 

Tiba-tiba ponsel Rendy kembali bergetar, kali ini sebuah 
pesan. 

'Kau sudah tiba dengan selamat? Hari ini hari 
keberangkatanku ke Jerman, mungkin kita tidak akan sempat 
bertemu karena penerbanganku sore nanti. Tadi aku sempat 
bertemu Kak Liora, jangan khawatir kami sudah berbaikan. 
Kau kejarlah cintamu, jangan sampai kau menyesal, jika kau 
tidak mengatakan isi hatimu. Kau harus tau seorang wanita 
akan selalu menunggu ungkapan hati pria. Semangat, 
bahagialah selalu.' 

Rendy menyunggingkan senyumnya menanggapi pesan 
dari Cherry yang cukup panjang. Selama ini mereka masih 
saling berbalas pesan, walaupun tidak setiap hari. 

Beberapa menit berlalu dan tepat sekali, Nathan sudah 
berada di depannya turun dari mobil. Ia membantu Rendy 
membawa banyak barang. 
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"Apa yang kau beli sebanyak ini?" gerutunya. 

"Hadiah untuk seseorang." 

Nathan melirik berbagai macam totebag yang berisi tas 
wanita juga jam tangan yang super mahal di dalamnya. 

"Aku yakin Liora tidak akan menyukainya." 

"Wanita akan selalu menyukai barang-barang mahal," 
bela Rendy. 

Ia masuk ke dalam mobil di ikuti Nathan yang memegang 
kemudi. 

"Turunkan aku di toko berlian depan sana." 

Nathan menautkan keningnya. "Kau tidak ingin pulang 
terlebih dahulu? Apa lagi yang ingin kau beli?" 

"Bukan urusanmu, turunkan saja aku disana." 

"Baiklah, baiklah." 

Dengan bergegas Nathan menjalankan mobil, menuju 
tempat yang Rendy inginkan. Ia sudah bisa menebak bahwa 
bosnya itu akan menghambur-hamburkan uangnya kembali. 
Setidaknya 1a cukup senang melihat keceriaan Rendy yang 
sekarang, wajah bahagia pria itu terpancar jelas akhir-akhir ini. 

"Tunggu disini." 

Perintah Rendy pada Nathan, lalu ia masuk ke dalam. 

Para pelayan menyambutnya dengan tatapan memuja. 
Rendy dengan pesonanya memang tidak luput dari pandangan 
para wanita. 
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Salah satu pelayan mendekat ke arah Rendy, sepertinya ia 
sudah tahu jika Rendy adalah seorang pelanggan disana. Rendy 
pun sudah mengenal pelayan itu. 

"Apa pesananku sudah siap?" tanya Rendy. 

"Tentu saja, Tuan. Mari ikut saya." 

Sang pelayan menuntun Rendy ke dalam ruangan VIP, 
tempat khusus pelanggan pemesan berlian yang sangat mahal 
dengan desain eklusif sesuai dengan permintaan. 

Sejak kemarin Rendy sudah merencanakan akan membeli 
cincin berlian untuk melamar seorang gadis yang berarti dalam 
hidupnya. Ia tidak ingin menunda-nunda lagi, karena takut 
seseorang itu sudah menunggunya terlalu lama. 

Si pelayan menunjukan hasil pesanan Rendy dan 
membuatnya tersenyum puas. Sesuai permintaan. 

"Terima kasih," ucap Rendy memberikan tips padanya 
kemudian bergegas kembali ke mobil. 

"Cepat sekali," komentar Nathan, ia bersiul 
menghidupkan mesin melanjutkan laju mobilnya. 

Cara menyetir Nathan sangat baik, ia membawa mobil itu 
dengan begitu halus sehingga membuat Rendy mengantuk. 

Tapi sebelum ia memejamkan mata, Rendy mengingat 
sesuatu. Ia mengeluarkan ponselnya dan menekan nomor gadis 


yang sangat ia rindukan. 
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"Dimana?" tanya Rendy ketika seseorang di seberang 
mengangkat teleponnya. 

"Kenapa baru menghubungiku? Aku menunggu telponmu 
sejak tadi." 

"Maaf, aku ada perlu sebentar." 

"Kau ingin makan apa? Aku akan memasak untukmu." 

"Tidak perlu hari ini." 

"Kenapa?" 

"Aku ingin mengajakmu makan siang di luar, bisakah kau 
datang ke tempat pertama kali kita membuat janji?" 

"Restoran itu?" 

"Ya." Rendy melihat arlojinya. "Nathan akan 
menjemputnya dua jam lagi." 


"Baiklah kalau begitu aku akan bersiap-siap." 


Hati Liora berbunga-bunga ketika baru saja ia menutup 
panggilan dari seseorang yang sudah lama ia nantikan. 
Beberapa minggu tidak bertemu pria itu membuat 
kerinduannya membuncah. 

Rencana ingin memasakkan makanan kesukaan Rendy ia 
urungkan kerena ternyata pria itu justru mengajaknya pergi 
makan siang. Tentu saja dengan senang hati Liora 


menerimanya. 
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Liora akan berdandan sangat cantik hari ini. Ia segera 
bergegas memilih pakaian yang akan ia kenakan. Sesekali 
Liora ingin memakai pakaian yang terkesan manis. Ia memilih 
terusan warna peach yang dipadu kardigan pink. Rambut Liora 
1a biarkan saja terurai. 

Dua jam berlalu sangat lama, Liora bosan, 1a sudah tidak 
sabar untuk bertemu pujaan hatinya. 

Liora jatuh begitu dalam pada Rendy, ia menepati janjinya 
untuk membiayai pengobatan Nayya, ia bahkan memberikan 
sebuah apartemen untuk Liora tinggal. 

Liora tidak memerlukan apapun lagi, selain Rendy. 

Tidak lama seseorang menelpon Liora. Nathan sudah tiba 
lobi apartemennya dan dengan segera Liora menyambar tas 
yang ingin ia bawa. Gadis itu setengah berlari riang menemui 
Nathan. 

Hatinya berdebar kencang, hanya dalam hitungan menit ia 


akan bertemu dengan Rendy. 


"Kau cantik sekali hari ini," puji Rendy begitu Liora 
mendudukkan dirinya tepat di hadapan Rendy. 

Sesuai keinginan Liora, ia puas pria itu memujinya. 

Rendy terlihat sangat segar mengenakan kaus putih polos 
dipadu kemeja krim lengan pendek, potongan rambutnya yang 
rapi serta senyumnya yang lembut dan terlalu menawan 
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membuat wanita-wanita di sekitar terus memperhatikannya. 
Rendy menyempatkan diri untuk tidur sejenak sebelum 
bertemu dengan Liora. 

"Apa kau sudah puas bersenang-senang disana, Tuan?" 
goda Liora. 

Beberapa minggu yang lalu, Rendy memang mengatakan 
jika ia butuh menenangkan dirinya dengan cara berlibur, dan ia 
memilih rumah Ayahnya sekaligus melepas rindu. 

"Aku merindukanmu, Liora." 

Rendy memandang Liora teduh, menopangkan dagunya 
ke jemari-jemarinya yang saling bertaut, membuat Liora 
merona hanya dengan sebuah tatapan dan kata rindu dari pria 
itu. 

"Aku juga sangat merindukanmu, Ren," balas Liora 
dengan senyum penuh cinta. 

Rendy mengambil sesuatu yang ia letakkan di samping 
bawah. Terdapat beberapa totebag yang ia serahkan pada 
Liora. 

"Oleh-oleh untukmu," ucap Rendy. 

Mata Liora berbinar. "Terima kasih." Ia menyukainya, 
menyukai apapun pemberian Rendy. 

Benar bukan? Nathan salah, wanita akan selalu menyukai 


barang-barang yang mahal. 
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Bau steak yang menggoda mengalihkan perhatian mereka 
berdua. Pelayan datang dan menyuguhkan dua porsi steak di 
meja mereka dan menuangkan wine mahal ke gelas masing- 
masing. 

"Ini seperti makan malam yang romantis," komentar 
Liora. 

"Apa kau senang?" 

Liora hanya mengangguk. 

Mereka segera menyelesaikan makan siang mereka 
dengan cepat. 

"Aku ingin mengatakan sesuatu padamu Liora," ucap 
Rendy melihat Liora mencicipi steaknya. 

"Katakan saja." 

Rendy mengeluarkan sebuah kotak, kotak berisi berlian 
yang tadi sudah ia pesan. 

"Aku ingin melamar gadis yang sangat berarti bagiku," 
ucap Rendy. 

Hati Liora berdebar kencang. 

Secepat itukah? 

"Sebelumnya, aku ingin mengatakan terima kasih 
padamu." 

"Terimakasih karena kau sudah masuk dalam 


kehidupanku." 
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"Kau gadis yang penting untukku Liora, aku merindukan 
saat-saat kita bersama, saat-saat kita menghabiskan waktu." 

Liora menatap mata Rendy begitu dalam, pria itu pun juga 
menatapnya tanpa keraguan. 

Tidak. Pinta Liora dalam hati. 

"Tapi, jika membayangkan Cherry akan pergi jauh dariku, 
aku tidak bisa." 

Dada Liora makin berdegup kencang. Tatapan Rendy 
tidak seperti dulu. Ia tahu bahwa Rendy sudah menentukan 
pilihannya. 

"Membayangkan Cherry tidak berada di sisiku membuat 
aku tidak sanggup menjalani hariku seperti biasa, aku merasa 
kosong, aku akan merasa kesepian." 

Mata Liora mulai berkaca-kaca. Dengan tegar ia masih 
terus menatap Rendy. 

"Dia sudah masuk terlalu dalam di hatiku, aku tau 
bagaimana rasanya mengejar seseorang, Liora." 

"Andai waktu itu kau tidak menyerah dan percaya padaku, 
mungkin perasaanku akan tetap sama, tapi perasaanku sudah 
berubah." 


"Aku tidak ingin kehilangan Cherry." 
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"Aku tidak ingin kehilangan gadis itu." 

Tangis Liora pecah mendengarkan pernyataan cinta 
Rendy yang ternyata bukan untuknya. 

Steak yang ada dihadapan mereka tidak sehangat diawal, 
sama seperti kisah cinta Liora. 


"Pergilah," ucap Liora terisak. 


"Ia pasti baru saja pergi." 


Rendy terus menerus menelpon nomer ponsel Cherry 
begitu Liora mengatakan padanya bahwa Cherry baru saja 
pergi. Tetapi gadis itu tidak mengangkat telponnya. 

Sial sekali, bocah itu masih berani berbohong pada 
Rendy. Ia mengatakan penerbangannya sore, tapi nyatanya ia 
pergi siang ini. 

"Cepatlah Nathan," pinta Rendy tidak sabar. 

"Aku sudah melaju dengan sangat cepat, Ren. 
Bersabarlah," sergah Nathan. Ia merasa gugup jika Rendy terus 


memburunya. 
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Suara dentuman mengagetkan mereka tiba-tiba, Nathan 
menginjak pedal rem mendadak, membuat Rendy yang sedari 
tadi memperhatikan ponselnya terkejut. 

"Ada apa?" tanya Rendy penuh emosi. 

"Sepertinya ada kecelakaan di depan sana." 

"Shit," umpat Rendy. 

Ia bangkit keluar dari mobil dan melihat jauh ke depan. 
Memang disana sebuah mobil bertabrakan dengan mobil 
lainnya. 

Rendy melihat arlojinya dengan panik, sebenarnya 
bandara tidak jauh lagi, mungkin dengan berlari ia tidak akan 
terlambat. 

Pria itu membuka pintu mobil hanya untuk mengambil 
jaket, ponsel dan dompetnya. 

"Kau mau kemana?" 

"Tentu saja berlari ke Bandara!" Tukas Rendy tanpa basa 
basi. Ia memakai jaket dan mengantongi semua barang 
berharga miliknya. 

Rendy sempat melihat arlojinya kembali sebelum berlari. 

Lebih dari lima ratus meter Rendy menuju Bandara 
dengan kakinya, akhirnya ia sampai juga ke tempat sialan itu. 

Tanpa drama, Rendy langsung menemukan dimana 
Cherry berada. Ia baru saja keluar dari salah satu mesin penarik 
uang bersama dengan sang Ibu. 
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Rendy menghentikan langkah dan menelpon nomer 
Cherry. Dilihatnya gadis itu berhenti dan menatap lama 
ponselnya sebelum ia memasukkannya kembali ke dalam saku. 

Sial. Rupanya Cherry sengaja mengabaikannya. Rendy 
tak tahan lagi. 

Ia melangkah cepat dan dengan seketika menggapai 
tangan Cherry, memaksa gadis itu untuk menatapnya. Sang ibu 
yang ada di sebelah Cherry ikut terkejut, begitu juga dengan 
orang sekitar yang melihat mereka. 

"Mahal sekali, berapa hargamu, Nona?" tawar Rendy 
yang ditujukan kepada Cherry. 

Cherry membulatkan matanya tak percaya jika Rendy ada 
di hadapannya. 

"K-kau?" 

"Katakan padaku berapa hargamu?" 

Nyonya Adrea hanya nampak terdiam. 

Rendy mengeluarkan sebuah kertas yang selama ini ia 
simpan dengan rapih di dompetnya, kertas yang tiba-tiba sudah 
berada disaku celananya, kertas kecil bertuliskan nominal 
empat ratus juta. Cek yang pernah Rendy berikan pada gadis 
itu dulu. Ia merobeknya di hadapan Cherry dan mengeluarkan 
cek baru. 

"Kenapa kau diam saja? Katakan berapa hargamu?" 


"A-aku ..." 
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"Aku akan membelimu, berapapun harganya, aku pasti 
akan membelimu, bahkan jika seluruh dunia pun kau minta, 
aku akan memberikannya, jika kau mau menyerahkan dirimu 
padaku, jika kau tetap berada disampingku," tegas Rendy 
lantang di hadapan semua orang. 

"Ke-kenapa kau ada disini?" tanya Cherry terbata, ia 
mulai menangis tidak percaya Rendy datang kepadanya. 

Pria itu menuliskan sesuatu di selembar cek dan 
menyerahkannya pada Cherry. 

'Aku mencintaimu' 

Rendy menulisnya dengan huruf kapital. Tanggisan 
Cherry semakin menjadi. Ia memeluk pria itu dengan segenap 
jiwa dan raganya. Bahkan waktu penerbangan pun tidak Cherry 
hiraukan lagi. 

"Aku juga mencintaimu, aku sangat sangat sangat sangat 


mencintaimu." 
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Epilog 


Rendy memainkan sebuah kotak kecil di atas meja. 


Sebuah kotak cincin berlian yang akan ia berikan pada Cherry 
dua tahun lalu. Sayang sekali ia harus mengurungkan niatnya, 
karena Rendy tak ingin menghalangi kepergian Cherry 
menggapai mimpinya. 

Cherry ingin menjadi seorang pelukis, makanya ia 
berusaha keras untuk masuk universitas favoritnya di Jerman. 
Dan Rendy baru mengetahui kelebihan Cherry yang satu itu. 

Sesekali dalam setahun Rendy selalu menyempatkan diri 
untuk mengunjungi Cherry. Mereka juga selalu rutin 


mengirimkan pesan bahkan saling menelpon. Hanya saja dalam 
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setengah tahun ini Rendy tidak terbang ke Jerman untuk 
melihat gadis itu karena sibuk. 

Semakin hari Rendy dibuat semakin mencintai gadis itu 
karena tingkahnya, dan tolong berikan penghargaan untuk 
Rendy karena ia tidak pernah main perempuan selama 
berhubungan dengan Cherry. Kegiatan menyewa seorang 
wanita sudah Rendy tinggalkan. Ia tahan bermain dengan 
dirinya sendiri, karena Cherry sudah menjadi candunya. Ia 
tidak bisa jika bukan tubuh Cherry dan wajah gadis itu. 

Cherry membuatnya gila. 

Hati dan pikirannya hanya dipenuhi nama Cherry seorang. 
Bahkan ia sangat merindukan Cherry sekarang. 

Baru saja 1a memikirkan Cherry, gadis itu sudah 
menelponnya. 

"Sweetheart ..." panggil Rendy lembut. 

"Kau jahat sekali! Setengah tahun kita tidak bertemu dan 
kau tidak menjemputku di Bandara?" omelnya yang selalu 
membuat Rendy rindu. 

"Maafkan aku, aku sangat sibuk." 

"Apa yang kau sibukkan sehingga melupakanku?" 

"Aku akan menelponmu nanti, cepat sampailah ke 


rumah." 
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Tanpa menunggu balasan Cherry, Rendy segera 
mematikan panggilannya. Rendy yakin Cherry akan kesal 
karena perbuatannya. 

Ya, Rendy sibuk sekarang. 

Matanya berkeliling melihat dekorasi yang ada 
dirumahnya yang sedang dipersiapkan beberapa orang. Ia 
meminta tolong Aluna, Rose juga Nyonya Adrea untuk 
membantu menghias rumahnya dengan berbagai macam bunga 
mawar. Mawar yang dipilih adalah mawar merah, merah muda 
pudar dan mawar putih, sesuai warna kesukaan Cherry. 

Hari ini, Rendy akan melamar Cherry dengan cincin 
berlian yang pernah ia beli dulu. 

Ia tidak bisa menunggu lebih lama lagi untuk memiliki 
Cherry. Walaupun Cherry belum menyelesaikan studinya, 
tidak apa-apa, asal gadis itu sudah terikat dan menjadi 
miliknya. Lagipula, usia Rendy yang menginjak tiga puluh 
empat tahun menuntutnya untuk segera memiliki pendamping 
hidup. 

Tidak lama terdengar sayup-sayup suara Cherry yang 
menggerutu di luar. Cherry dijemput sang Ayah ditemani 
Nathan. 

Seketika semuanya bergegas bersembunyi di tempat 
persembunyian masing-masing. Begitu pintu dibuka, Aluna 
dan Rose menyemburkan pita party ke arah Cherry. 
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Ada apa ini? Aku tidak sedang ulang tahun atau 
merayakan sesuatu? Batin Cherry. 

Semuanya melompat muncul ke hadapan Cherry, 
membuat Cherry berteriak dan memeluk sahabatnya juga 
ibunya itu satu persatu. 

"Aku merindukan kalian!" seru Cherry yang kemudian 
terpesona pada banyaknya bunga-bunga yang tersedia. 

Nyonya Adrea memberikan satu buket bunga marah 
merah pada Cherry. 

"Terima kasih, Bu." 

Gadis itu mencium pipi ibunya dan kembali memeluknya. 
Cherry baru menyadari sesuatu. 

Rendy tidak ada disana. 

"Dimana Rendy?" 

Ibu Cherry menunjuk sesuaatu menggunakan dagu pada 
sekumpulan bunga yang berserakan di lantai. 

Tanpa banyak bicara Cherry segera memunggut bunga itu. 
Ia kembali menemukan bunga di depannya, lalu di depannya 
lagi dan lagi hingga akhirnya ia sampai ke balkon atas rumah 
Rendy. 

Disana, seorang pria sudah menunggu Cherry dengan 
menggunakan kemeja puting gading bermotif. Pria itu 


tersenyum lembut memandang Cherry. 
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Bak seorang yang sudah sangat lama tidak bertemu, 
Cherry setengah berlari dan memeluk pria itu erat. 

"Aku merindukanmu, kenapa kau tidak menjemputku?" 
rengeknya. 

"Kita sudah bertemu sekarang." 

"Ya, tapi aku tetap ingin kau menjemputku." 

Rendy hanya terkekeh. 


"Kemana saja kau selama setengah tahun ini?" 


"Apa kau mencintaiku?" 

"Sweetheart, Sweetheart, dengarkan aku." 

Rendy memegang kedua pundak Cherry dan melepas 
pelukannya dengan lembut. Ia menatap Cherry dalam-dalam, 
menatap kedua mata gadis yang menurutnya sangat ceweret itu 
akhir-akhir ini. 

"Berapa usiamu sekarang?" tanya Rendy tiba-tiba. 

"Dua puluh tahun," jawab Cherry. 

"Kalau begitu baiklah." 
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Rendy mengeluarkan sebuah kotak kecil dari saku 
celananya. Yang membuat Cherry terkejut, tiba-tiba Rendy 
berlutut di hadapannya. 

"Maukah kau menikah denganku?" pinta Rendy 
menyodorkan sebuah cincin berlian di dalam kotak. 

Mata Cherry berbinar, mulutnya tertutup rapat sebelum 
setelahnya ia mengatakan dua kata yang membuat semua yang 
sedang melihatnya ikut berbahagia. 


"1 do." 


Rendy Leonard Sandjaya, sang flamboyan tampan berusia 
tiga puluh empat tahun, hari ini resmi menikahi Edrea Cherry 
Auristela yang masih berusia dua puluh tahun. 

Suara kekehan nyaring terdengar dari belakang setelah 
Rendy mengucapkan janji suci. Dari suaranya saja ia bisa 
mengetahui si sialan mana yang berani menertawakannya. Ia 
kini Resmi berstatus sebagai seorang suami. 

Setelah acara sakral digelar dengan hikmat, Rendy banyak 
mendapat ucapan dari kerabat dan rekan bisnisnya. Saat ini 
semua orang yang Rendy kenal tengah berkumpul merayakan 
hari pernikahan Rendy. Rendy dapat melihat rekan kerjanya 
Mister Liu dan juga Liora, Nathan bersama pacar barunya, 
Mario bersama kakaknya Marcus, Daffa bersama Shine, 
Darren dan Mikaela, juga tak lupa Tuan Brata dan Nyonya 
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Brata hadir disana. Yang paling membuat Rendy bahagia 
adalah kehadiran sang ayah, Wilona juga Illiya. 

Lengkap sudah kebahagiaan yang Rendy rasakan malam 
ini. 

"Apa yang kau lamunkan, Sayang?" tanya Cherry 
merangkul lengannya erat. 

Tiba-tiba suara tawa mendekat. 

Darren dan Daffa sudah berada di hadapan Rendy dengan 
istri mereka masing-masing. 

"Selamat atas pernikahanmu, Ren," ucap Daffa mewakili 
semuanya. 

Seolah tidak puas jika tidak meledek Rendy, Darren 
mengeluarkan kembali kalimat-kalimat sarkasnya. "Tidak ku 
sangka kau akan kompak dengan Ayahmu." 

Rendy hanya tertawa, ntah kenapa ledekan Darren tidak 
membuatnya panas lagi. 

"Ada yang menyebut namaku?" 

Ayah Rendy muncul dari belakang membuat semuanya 
mengalihkan pandangan ke pria itu. 

"Ah, Tuan Sandjaya, maaf jika kau merasa tersinggung 
dengan ucapanku." 

Sandjaya memberi telapak tangan pada Darren yang 


menandakan ia tidak keberatan. 
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"Justru aku setuju padamu," ucapnya terkekeh. "Puteraku 
menjilat ludahnya sendiri." 

Semua tertawa, termasuk Cherry mendengar lelucon 
Sandjaya. 

"Apa kau datang kesini hanya ingin mencemoohku, Pak 
Tua?" desis Rendy. 

"Aku sudah memperingatkan padanya untuk tidak terlalu 
keras pada ucapannya sendiri, tapi lihatlah dia sekarang, dia 
terlihat sangat mencintai istrinya," ucap Sandjaya. 

"Beruntung wajahmu awet muda, Ren, jadi perbedaan 
usiamu tidak terlalu kentara," timpal Daffa. 

Sial sekali. Rendy mengumpat dalam hati. Ia akui dulu 
jalah yang paling menentang untuk mencintai Cherry karena 
menganggap gadis itu bocah. Tapi kim? Ia yang paling 
mencintai wanita itu. 

Dulu, Rendy sangat menentang ayahnya menikahi seorang 
gadis belia. Tapi kini? Justru ia sendiri yang menikahi gadis 
yang jauh lebih muda darinya. 

Memang benar, di dunia ini jangan menentang sesuatu 
dengan berlebihan karena mungkin justru kau akan 
mendapatkan sesuatu itu. 

Rendy menerawang, menatap sekitar. Ia tak sengaja 
bertemu pandang dengan Liora yang tengah bercakap-cakap 
dengan orang tua Cherry. Rendy tersenyum padanya. Ia 
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bersyukur Liora tidak membencinya dan masih 
menganggapnya teman dan menganggap Cherry adik. Ia 
terlihat kembali seperti dirinya yang dulu. Kini, tidak ada 
beban untuk menatap dan bertegur sapa gadis itu. Rendy 
memandangnya seperti gadis biasa lainnya. 

Berbeda dengan gadis di sebelah Rendy yang sedang 
tersenyum cerah, secerah matahari. Ia nampak bersinar, ia 
membuat hari-hari Rendy semakin berwarna, membuat jiwanya 
semakin hidup. Gadis yang berhasil menggeser posisi Mikaela 
menjadi gadis biasa di mata Rendy. 

Gadis itu menyelamatkannya dari jurang yang bernama 
cinta yang hampir tidak bisa ia daki. 

"Ada apa kau terus menatapku, Sayang?" 

Rendy menggeleng masih dengan senyuman menatap 
Cherry teduh. 

"You driving me insane, Sweetheart," ucapnya lalu 
mencium bibir Cherry di hadapan khalayak ramai. 

Mata Cherry membulat mendapatkan ciuman yang sangat 
tiba-tiba itu, tapi akhirnya ia pun membalas ciuman sang 
suami. 

Semua orang tertawa bahkan bertepuk tangan dengan apa 


yang pengantin baru itu lakukan. 
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Akhirnya seseorang mendapatkan kebahagiaannya sendiri. 
Akhirnya tokoh pendukung dalam kisah orang lain 
mendapatkan cintanya sendiri dalam kisahnya. 

Seseorang akan menjadi pemeran utama jika telah 


menemukan orang yang tepat. 


The End 
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